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MOTTO

Sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai mengerjakan
suatu urusan, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang lain. Dan hanya
kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berhardp.

(Q.S. Al Insyirah: 6-8)

Bacalah ! Dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah. Yang mengajarkan dengarn kalam.

Dia mengajar manusia sesuatu yang tidak diketahui.

(0.S. Al'Alaq : 3-3)
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PERSEMBAHAN

erimakasih kepada :

Allah SWT, karena karuniaNya aku bisa menyelesaikan tugas dan tanggungjawab yang
diberikan ortu kepadaku.

Keluarga yang selalu mendukung dan selalu mendo'akan : Pak’e, Bu'e, Mas Agus, Erma.
Kalian yang selalu mengobati stressku. ..

Eyang Kakung yang setiap pagi kumandikan, do’amu adalah semangatku.

My sweety honey Ita ... your support is my spirit.

My partner Irfan ... be cool man.

Temen — temen Purwomartani : Iwan ** si Ttol =, Koko ™ Kongkol ", Ito * Genthong
« Dewi “ Bakule CNL™ ( enak tenan masakanmu... he. he..)

Temen — temen Jurug Sari ( kos-kosane “ Klowor ™) : Yanwar « Klowor “, Simo, Budi “
Bolot “ ( adimu cewek Ok iho...), Bepin, Wawan “ Gondrong 7 ( saiki wis ora gondrong
).

Temen — temen angkatan '94 Bahruni © Abah “, Endro ™ Bachnas  dan yang lain yang
sudah tulus duluan.

Untuk Yudhi, Nur dan Agung “makasih banget untuk programnya.. Yud, Nur, sorry
banget aku selalu membuat kalian pusi...ng. He. he..

Dan paling penting adalah buat Omnya Irfan “Boss Kecil 7, terimakasih dukungannya.

(IAN) terimakasih kepada

Allah SWT, karena karuniaNya aku bisa menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang
diberikan ortu kepadaku.

Keluarga yang selalu mendukung dan selalu mendo’akan : Papa, Mama, Mas Avi, Payo,
Nia dan saudara-saudaraku yang mendoakanku cepat selesal.

Para Pakde, Bude, Om, Tante yang selalu mendukungku.

My girlfriends dari semester i ampe’ seharang... your suppor is my spirit

My partner Andy ... always be Mr. Tongkol yang budiman.

Temen — temen satu rumah : Iwan “My Crazy Friend”, Koko “The Cool Boy™, Dewinya
Tongki “Pemilik BKG Palsu” (thank’s for delicious foods ... he.he..)

Temen — temen genk kelas dalam suka dan duka : Agus “temen nyang mau diajak susah”,
lto “Pak Tongki yang sexi’, Burdah, Erna dan Uchie {Thank’s tor everything and
togetherness).

Temen — temen angkatan “96 baik yang belum lulus maupun yang sudah ndulu’in.
Temen-temennya Andy : Thank’s for your help

Untuk Yudhi, Nur dan Agung ‘makasih banget untuk programnya.. Yud, Nur, sorry
banget aku selalu membuat kalian pusi...ng. He.he.
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KATA PENGANTAR

Bismi\laahirrahmaanirrahiim

Assalaamu’alaikum Wr. Wb
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Intisari

Perencanaan proyek merupakan aspek yang sangat penting dan harus
dipersiapkan sebaik-baiknya. Dalam perencanaan suatu proyek, kontraktor harus
membuat rekapitulasi rencana anggaran biaya. Untuk mempercepat penghitungan
rekapitulasi rencana anggaran biaya dibututhkan sistem informasi vang baik, salah
satunya dengan bantuan software khusus yang mempunyai database lengkap dan
dapat menghitung rekapitulasi rencana anggaran biaya secara komputerisasi.

Proses penyusunan Rencana Anggaran Biaya secara garis besar terdiri dan
Daftar Analisa Harga Satuan yang berdasarkan Daftar Satuan Bahan dan Upah.
Kemudian menyusun Daftar Rincian Biaya yang berdasar Daftar Analisa Harga
Satuan yang telah dibuat dan yang terakhir menyusun Rekapitulasi Biaya Total
Proyek. Pembuatan program RAB ini menggunakan program bantu Microsoft
Visual Basic. Program tersebut merupakan bahasa pemrograman berbasis grafis
yang menyediakan kemampuan dan kemudahan untuk suatu perkembangan
bahasa pemrograman tingkat tinggi (high level) dengan suatu sistem informast

ang ada. Program ini dibuat berdasarkan diantaranya karena masih jarang
perangkat lunak (software) pendukung pada proyek konstruksi khususnya dalam
penyusunan RAB yang bersifat mudah dalam penggunaannya.

Dari hasil pembuatan program ini, dapat disimpulkan bahwa pembuatan
program ini merupakan suatu langkah awal yang baik dalam hal ilmu komputer
yang diterapkan pada proyek konstruksi sipil, khususnya dalam hal pembuatan
RAB dan juga program ini akan menjadi program bantu yang sangat mendukung
bagi pemakai khususnya Perencana pada pembuatan RAB proyek konstruksi
dengan tujuan keakuratan RAB vang pada akhimya akan memuaskan bagi
Pemilik Proyek (Owner).

x1




BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam setiap proyek pembangunan, perencanaan merupakan aspek yang
harus dipersiapkan dan dilaksanakan sebaik-baiknya, karena merupakan suatu
proses penting dalam pelaksanaan suatu proyek Kebutuhan akan semakin
dirasakan jika proyek semakin besar, proyek semakin kompleks atau pihak yang
terlibat semakin banyak. Tanpa hal di atas koordinasi tidak dapat dilaksanakan
dan proses pengerjaan proyek tidak dapat berjalan dengan lancar serta sasaran
mustahil akan dapat tercapai.

Proyek konstruksi berbeda dengan industri. Proyek konstruksi terdiri dari
kegiatan-kegiatan tidak rutin yang dikarenakan pengaruh lingkungan yang sangat
luas, setiap kegiatan dengan kondisi spesifik yang persis sama hampir tidak
pernah berulang. Proses industri di prabrik - pabrik pada umunya merupakan
kegiatan berulang. Pekerja akan melakukan yang relatif sama dalam kondisi yang
tidak berbeda sehingga suatu proses belajar menuju efisiensi dapat lebih mudah
dilakukan sehubungan dengan sifatnya vang statis. Oleh karenanya dalam suatu
proyek konstruksi, perencanaan (planning) sumber daya sangat penting dilakukan.

Dengan berkembangnya teknologi konstruksi dan kemampuan pendanaan

proyek konstruksi yang semakin lama semakin besar maka dibutuhkan sistem
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informasi yang cepat dan akurat dimana hal tersebut sangat diperlukan ketika
dihadapkan pada masalah untuk mengambil keputusan pada saat penawaran
harga. Dewasa ini dalam jasa konstruksi, kualitas serta harga yang bersaing dari
suatu hasil pekerjaan sudah menjadi suatu keharusan untuk digunakan sebagai alat
utama dalam memenangkan persaingan yang sehat, baik antara kontraktor
nasional maupun dengan kontraktor luar. Untuk itu pemastian mutu yang baik
serta harga yang bersaing kepada pemilik proyek atau owner, baik menyangkut
mutu hasil produk, mutu pada proses pembuatan sampai dengan harga final pada
proyek sangatlah penting.

Kebutuhan harga yang bersaing berdasarkan standar mutu yang
ditetapkan, dapat diatasi dengan baik, apabila untuk menetapkannya perusahaan
memiliki suatu sistem informasi yang menginformasikan data-data bangunan yang
dibutuhkan serta memiliki catatan yang akurat data-data proyek vang pernah
dikerjakan. Tapi kenyataannya banyak kontraktor yang belum mempunyat
database yang menginformasikan secara tepat dan akurat, sehingga hal tersebut
dirasakan cukup menghambat di dalam membuat perencanaan biaya bangunan.

Pembuatan rencana anggaran biaya merupakan salah satu dari langkah
awal perencanaan. Perencanaan dibuat untuk mencapai efektifitas dan efisiensi
yang tinggi dari sumber daya yang akan digunakan selama pelaksanaan proyek
konstruksi. Perkembangan pembangunan yang diiringi kemajuan yang pesat telah
membantu manajer proyek untuk mengatasi masalah Konstruksi yang dihadapi

terutama masalah sistem informasi proyek. Salah satu kemajuan teknologi
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tersebut adalah pemakaian komputer beserta aplikasi-aplikasinya yang merupakan

bagian terpenting dalam pembuatan sistem informasi proyek.

1.2 Pokok Masalah

Adapun yang menjadi pokok permasalahan adalah bagaimana suatu
perusahaan  jasa konstruksi memiliki  suatu  sistem informasi  yang
menginformasikan semua data RAB yang dibutuhkan serta memiliki catatan yang

akurat data-data RAB proyek yang pernah dikerjakan.

1.3 Tujuan

Tujuan penyusunan Tugas Akhir ini adalah untwk membuat Rencana

Anggaran Biaya Proyek dengan memanfaatkan sistem informast.

1.4 Manfaat

Manfaat dari Program Sistem Perencanaan RAB ini adalah untuk
memudahkan serta mempercepat mendapatkan informasi data RAB yang
dibutuhkan. Hasil estimasi yang dihasilkan diharapkan akan lebih akural serta

dapat dipertanggungjawabkan.

1.5 Batasan Masalah

Pembatasan masalah dalam tugas akhir ini adalah scbagai berikut

a. Penerapan program Visual Basic 6.0 dalam menghitung analisis harga
satuan dengan BOW dan Non BOW.

b. Data yang digunakan adalah data provek yang sudah ada atau jadi,

meliputi data harga material, harga upah dan volume.




¢. Proyek yang digunakan sebagai contoh adalah proyek bangunan sederhana
dan merupakan bangunan baru dimana bangunan yang dibuat tersebut
berdasarkan kebiasaan setempat tanpa perhitungan struktur serta
pelaksanaannya tidak diawasi oleh ahli bangunan(engineer).

d. Daerah tempat proyek yang digunakan sebagai contoh atau acuan meliputi

daerah Yogyakarta dan sekitarnya.

1.6 Metodologi Penelitian

Metodologi  Penelitian merupakan tahap vang dilakukan dalam
menyelesaikan suatu masalah, sehingga penelitian yang dilakukan menjadi terarah
dan membantu dalam proses pemecahan masalah.

Adapun metodologi penelitian yang di gunakan meliputi :

a. Metode pengumpulan data.

- Observasi, dilakukan dengan cara mengajukan  permohonan
permintaan data RAB proyek rumah biasa tipe sederhana yang pernah
atau sedang dikerjakan kepada suatu perusahaan jasa konstruksi.

- Studi literatur, dilakukan dengan cara mencart bahan-bahan referensi
yang digunakan dalam membuat program RAB.

b. Metode analisis data.
Data vang terkumpul kemudian dilakukan analisis dimana data tersebut

sebagai alat bantu untuk diaplikasikan pada program Visual Basic.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Yang Pernah Dilakukan.

Pada era globalisasi ini, hampir semua bidang pekerjaan sudah
memanfaatkan bantuan komputer pada pekerjaannya. Jadi komputer merupakan
suatu alat yang mutlak diperlukan pada segala jenis pekerjaan. Sebagai contoh
pada bidang pekerjaan konstruksi pada pembuatan Rencana Anggaran Biaya.
Dengan bantuan software, pekerjaan pembuatan Rencana Anggaran Biaya akan
menjadi lebih cepat dan akurat.

Sistem Informasi Perencanaan RAB dengan menggunakan program Visual
Basic pernah dipakai oleh Didit Hermawan pada tahun 2000 dengan judul
“Program Aplikasi Alat Bantu Penghitungan Analisa Harga Satuan menggunakan
Visual Basic” yang intinya merupakan perkenalan pada program tersebut.

Didit Hermawan menitikberatkan pada pemakaian program Vi isual Basic
pada pembuatan program perhitungan analisa harga satuan dengan non BOW.
Dari program tersebut hanya dihitung beberapa jenis pekerjaan dari subyek
penelitiannya.

Didit Hermawan hanya melakukan pemrograman untuk empat jenis
pekerjaan pokok atau dengan kata lain tidak semua pekerjaan dihitung hingga

proyek selesai. Ke-empat jenis pekerjaan itu adalah pekerjaan persiapan,

()}




pekerjaan tanah dan pasir, pekerjaan pasangan dan plesteran, dan pekerjaan beton
sedangkan perhitungan RAB sebenarnya banyak sekali jenis pekerjaan yang

dianalisa dan tergantung dari jenis bangunan yang dikerjakan.

2.2 Perbandingan Program

Perbandingan antara program RAB dengan program RAB yang selama ini
sudah beredar di Indonesia misalnya dibandingkan dengan Program Primavera
Project Planner (P3) dan Microsoft Project yaitu pada program RAB yang dibuat
ini dititikberatkan pada pembuatan anggaran biaya sampai pada tahap rekapitulasi
anggaran biayanya dengan dilengkapi Analisa Harga Satuan dan Harga Bahan dan
Upah dari kota tertentu serta menggunakan bahasa pengantar bahasa Indonesia.
Sedangkan pada Program P3 dititikberatkan pada pembuatan Scheduling
(Penjadwalan) Proyek menggunakan metode PDM. Bila dibandingkan dengan
Program Microsoft Project, program tersebut dititikberatkan pada pembuatar'x%

Scheduling (Penjadwalan) Proyek menggunakan metode PERT.




BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan gabungan dua istilah yang berbeda yaitu,
sistem dan informasi. Untuk mendefinisikan sistem ada dua kelompok pendekatan
sistem. Pendekatan sistem yang menckankan pada prosedur mendefinisikan
sistem sebagai berikut

“Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur—prosedur yang
saling berhubungan, berkumpuul bersama-sama untuk melakukan suatu
kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu.”

Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponen
mendefinisikan sistem sebagai berikut :

“Sistem adalah kumpulan dari elemen—elemen yang berinteraksi untuk
mencapai suatu tujuan tertentu.”

Pendekatan sistem yang menekankan pada komponen akan lebih mudah di
dalam mempelajari suatu sistem untuk tujuan analisis dan perancangan suatu
sistem. Untuk menganalisa dan merencananakan suatu sistem, analis dan
perancang sistem harus mengerti terlebih dahulu mengenai komponen—komponen

atau elemen-elemen atau subsistem-—subsistem dari sistem tersebut.




Sedangkan informasi didefinisikan sebagai berikut :

“Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna yang
lebih berarti bagi yang menerimanya.”

Sumber informasi adalah data. Data merupakan bentuk jamak dari bentuk
tunggal data-item. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian —
kejadian dan kesatuan nyata. Data merupakan bentuk yang masih mentah yang
belum dapat bercerita banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data diolah
melalui suatu model untuk dihasilkan informasi.

Dengan demikian dapat disimpulkan mengenai definisi sistem informasi.
“Qistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung
operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan

menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan ™
3.2 Langkah-langkah Membuat Sistem Informasi

Ada beberapa pendapat yang mengemukakan mengenai langkah — langkah
pembuatan sistem informasi. Salah satunya adalah pendapat Donald H. Sander,

yaitu,

1. Definisi masalah

8]

Analisa sistem

Desaln sistem

(9'9)

4. Implementasi sistem




3.2.1 Definisi Masalah

Dalam membuat suatu sistem perlu diketahui mengenai masalah yang
akan diungkapkan (identifikasi masalah). Sehingga memudahkan dalam
perencanaan pembuatan sistem dan pengumpulan data-data yang dibutuhkan.

Data—data tersebut merupakan elemen—elemen yang membentuk suatu sistem.

3.2.2 Analisis Sistem

Analisis sistem dapat didefinisikan sebagat :

“Penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian—

bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan

mengevaluasi  permasalahan—permasalahan, kesempatan—kesempatan,
hambatan-hambatan vang terjadi dan kebutuhan yang diharapkan
schingga dapat diusulkan perbaikan—perbaikannya.”

Tahap analisis sistem ini dilakukan setelah tahap perencanaan sistem dan
sebelum tahap desain sistem. Masalah-masalah yang telah diidentifikasi kemudian
dianalisis untuk dapat menemukan jawaban apa penyebab sebenarnya dari
masalah yang timbul tersebut. Tahap analisis merupakan tahap vang kritis dan
sangat penting, karena kesalahan di dalam tahap ini akan menyebabkan juga

kesalahan di tahap selanjutnya.

3.2.3 Desain Sistem

Desain sistem dapat didcfinisikan sebagai berikut. Menurut Jhon Burch &

Gary Grudnitski :
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Desain sistem dapat didefinisikan sebagai penggambaran, perencanaan dan
pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam
satu kesatuan yang utuh. Adapun dalam mendesain suatu sistem memiliki
beberapa tahapan yang harus dijalankan. Tahapan tersebut yaitu:

1. Desain input, yaitu proses perancangan elemen-elemen  yang

dibutuhkan sebagai input atau masukan dari suatu program.

2. Desain proses, yaitu proses pengolahan atau perhitungan dari elemen-

elemen input.

Desain output, yaitu proses perancanagn keluaran atau hasil setelah

(8]

input mengalami tahapan proses.

Tahap desain sistem mempunyai dua maksud atau tujuan utama :

1. Untuk memenuhi kebutuhan kepada pemakai sistem.

2 Untuk memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun yang
lengkap kepada pemrograman komputer dan ahli—ahli teknik lain yang
terlibat.

Tujuan kedua ini lebih condong pada desain sistem yang terinci, yaitu
pembuatan rancang bangun yang jelas dan lengkap untuk nantinya digunakan
untuk pembuatan program komputer. Untuk mencapai tujuan ini desain sistem
harus dapat mencapai sasaran sebagai benkut :

1. Desain sistem harus berguna, mudah dipahami dan nantinya mudah

digunakan.
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2. Desain sistem harus dapat mendukung tujuan utama perusahaan sesuat
dengan vang telah didefinisikan pada tahap perencanaan sistem yang
dilanjutkan pada tahap analisis sistem.

Desain sistem harus efisien dan efektif untuk dapat mendukung

(93]

pengolahan data.

4. Desain sistem harus dapat mempersiapkan rancang bangun yang
terinci untuk masing-masing komponen dari sistem informasi yang
meliputi data dan informasi, simpanan data, metode-metode,

prosedur—prosedur, orang-orang, perangkat keras, perangkat lunak.

3.2.4 Implementasi Sistem

Implementasi sistem merupakan penjabaran setelah tahap desain sistem.
Di sini penjabaran tersebut berupa pembuatan program Sistem Informasi
Perencanaan RAB dengan bahasa pemrograman Visual Basic yang nantinya dapat

digunakan untuk mengestimasi biaya proyek yang dihasilkan.

3.3 Pemrograman Visual Basic

Bahasa Basic merupakan bahasa pemrograman yang paling banyak
digunakan bagi pemrogram pemula. Bahasa ini tidak rumit, dan tidak banyak
ketentuan-ketentuan yang mengikat. Untuk dapat menggunakan program ni maka
terlebih dahulu kita harus mengenal Windows, karena dalam program Ini sangat
erat kaitannya dengan program Windows itu sendifi. Microsoft Visual Basic
adalah sebuah compiler atau fasilitas/aplikasi yang digunakan untuk mengubah

format bahasa pemrograman menjadi format bahasa mesin ynag menganut asas
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evenl driven programming (pemrograman terpicu kejadian). Istilah visual
mengacu pada metode pembuatan tampilan atau obyek biasnya dilakukan secara
langsung terlihat oleh pengguna. Adapun bahasa yang digunakan adalah bahasa
Basic yang merupakan salah satu bahasa pemrograman. Jadi, program Visual
Basic adalah bahasa pemrograman yang digunakan untuk memprogram secara
umum dengan sistem tampilan dan dengan menggunakan bahasa Basic.

Event driven programming adalah suatu pengertian bahwa suatu program
pada sistem operasi Windows tidak lagi dijalankan berurutan baris demi baris
secara mutlak tapi tergantung kejadian yang ada. Kejadian-kejadian yang biasa
terjadi pada saat mengoperasikan komputer misalkan mengklik mouse,
menggerakkan mouse, menekan keyboard, memanggil ({oad) program dan lain-
lain.

Proses pembuatan aplikasi dilakukan dengan menggambar objck pada
layar apakah itu menu, tombol, atau objek lainnya dan melakukan pengaturan
properti terhadap objek yang digambarkan. Objek tersebut kemudian dapat
ditugaskan dengan menuliskan kode sesuai dengan tujuan dari objek tersebut,

sehingga menjadi suatu aplikasi.

3.4 Rencana Anggaran Biaya

3.41 Umum

Yang dimaksud dengan rencana dan anggaran ini adalah merencanakan
suatu bangunan dalam bentuk dan faedah dalam penggunaannya, beserta biaya

yang diperlukan dan susunan — susunan pelaksanaan dalam bidang administrasi




maupun pelaksanaan kerja dalam bidang teknik (Ir. J. A. Mukomoko, Dasar
Penyusunan Anggaran Biaya Bangunan, 1985).

Dalam pembuatan rencana anggaran biaya untuk proyek bangunan
sederhana diperlukan langkah — langkah sistematis, sehingga selain mendapatkan
cara kerja yang efisien juga memperoleh tingkat ketelitian yang baik. Ada dua
aspek utama dalam pembuatan rencana anggaran biaya yaitu sebagai berikut :

1. Mencari komponen — komponen penyusun RAB
Unsur utama komponen penyusun RAB, yaitu :
a. Kebutuhan Material
b. Upah Tenaga Kerja
¢. Biaya Peralatan
2. Mengetahui langkah membuat RAB, yang terdiri dari :
a. Persiapan
- adanya gambar rencana secara lengkap
- adanya rencana kerja dan syarat — syarat
- survey bahan dan alat
- survey upah tenaga kerja
- survey kondisi lapangan
b. pembuatan RAB.
- daftar analisa harga satuan yang akan digunakan
- menghitung volume masing — masing item pekerjaan

- mengetahui tingkat kesulitan pekerjaan
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3.4.2 Material

Dalam suatu pekerjaan material pokok dan penunjang perlu diperhatikan
secara teliti dan tepat karena material berpengaruh besar pada biaya. Material
harus diperhitungkan akan hal — hal :

a. tercecer pada waktu pengangkutan

b. rusak dan cacat

c. susut oleh sebab tertentu

d. untuk struktur sementara

e. untuk struktur sambungan
Selain hal — hal tersebut perlu juga diperhatikan atas arus suplai bahan dan harga -
harga bahan yang berlaku setiap waktunya. Sehingga dalam pengerjaan proyek
nantinya tidak terhambat oleh suplai barang yang buruk dan adanya inflasi harga

yang tinggi.

3.43 Upah

Penetapan biaya tenaga kerja merupakan komponen yang paling sulit dari
analisa RAB. Karena adanva bebagai kondisi yang berpengaruh dan begitu
menctukan terhadap tingkat produktifitas kelompok / individu. Antara lain :

a. kondisi tempat kerja

b. ketrampilan

c. lama waktu kerja ( proyek )

d. indeks biaya hidup

e. persaingan tenaga kerja
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Selain hal — hal tersebut perlu juga diadakan survey awal mengenai upah baik
untuk setiap pekerja maupun sistem bas borong. Dan dalam penentuan upah ini
perlu disurvey setiap akan memulai suatu rencana anggaran biaya karena setiap

daerah mempunyai standar upah yang berbeda.
3.4.4 Alat

Dalam suatu pengerjaan proyek ada kalanya suatu alat kerja yang tidak
dimiliki oleh pekerja maupun kontraktor pelaksana, maka perlu menyewa alat
kerja. Sehingga perlu adanya survey harga sewa alat untuk mengerjakan proyek
tersebut dan perlu diketahui. Ataupun diperlukannya suatu biaya perawatan alat
yang dimiliki kontraktor pelaksana. Semua hal tersebut perlu diperhitungkan
dalam penyusunan RAB agar dalam pelaksanaan nantinya tidak terjadi

pembengkakan biaya.

3.4.5 Volume

Dalam penyusunan RAB perlu diketahui secara detail mengenai volume
setiap pekerjaan. Karena volume merupakan faktor pengali dari setiap harga
satuan pekerjaan yang sudah dihitung. Sehingga perlu diperhatikan secara cermat
gambar rencana kerja yang ada, baik denah, tampak maupun detail — detail yang

ada.

3.5 Estimasi Rencana Anggaran Biaya Proyek

Pekerjaan estimasi adalah salah satu proses utama dalam proyek

konstruksi, karena estimasi adalah dasar untuk membuat sistem pembiayaan dan
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jadwal pelaksanaan konstruksi, serta estimasi merupakan peramalan kejadian pada
proses pelaksanaan dan memberi nilar pada masing-masing kejadian tersebut.

Dalam bidang jasa kontruksi, cost estimate atau perkiraan biaya dipakai
untuk mempersiapkan harga penawaran pada proses tender atau pelelangan, untuk
menegaskan bahwa penawaran yang diajukan adalah penawaran yang fair dan
dapat dipertangguang jawabkan.

Adapun fungsi dari estimasi adalah untuk memberikan indikasi besarnya
biaya konstruksi pada tahap awal. Ini merupakan salah satu faktor terpenting yang
mempengaruhi  keputusan Klien dalam membangun. Suatu perkiraan harga
estimasi yang terlalu tingg dapat melemahkan keinginan Klien, sedangkan
estimasi yang jauh dibawah harga akan menyebabkan pembatalan desain klien.
Dalam mengestimasi Rencana Anggaran Biaya perlu diperhatikan variabel-
variabel penyusunnya yang berupa definisi pekerjaan, volume pckerjaan seria

harga satuan.
3.6 Metoda Perhitungan

Rencana anggaran biaya proyek gedung dapat dihitung dengan dua metoda
perhitungan. Yaitu dengan metoda BOW atau dengan metoda Non BOW

(praktis). Untuk lebih jelasnya kedua metoda tersebut dijelaskan berikut ini,
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3.6.1 Metoda BOW

Metoda BOW adalah suatu cara perhitungan analisa harga satuan yang
didasarkan pada BOW, dimana BOW itu sendiri merupakan suatu ketentuan dan
ketetapan umum yang ditetapkan oleh Dir. BOW tanggal 28 Februari 1921 Nomor
5372 A pada zaman Pemerintahan Belanda (Rencana dan Estimate Real of Cost,
H. Bachtiar Ibrahim, 1994). Prinsip yang terdapat dalam metoda BOW mencakup
daftar koefisien upah dan bahan yang telah ditetapkan. Keduanya menganalisa
harga ( biaya ) yang diperlukan dalam membuat harga satuan tiap item pekerjaan
bangunan. Dari kedua koefisien tersebut akan didapatkan kalkulasi bahan — bahan
yang diperlukan dan kalkulasi upah yang mengerjakan. Komposisi, perbandingan
dan susunan material serta tenaga kefja pada satu pekerjaan sudah ditetapkan,
yang selanjutnya dikalikan dengan harga material dan upah yang berlaku saat ini.

Proses perhitungan rencana anggaran biaya metoda BOW dapat dilihat

pada gambar 3.1 berikut ini.
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Gambar
Rencana

v

A

Rencana Anggaran Jenis

Pekerjaan

Gambar 3.1 Skema Perhitungan RAB dengan Metoda BOW
Sumber : Jhon W. Niron. Rencana Anggaran Biaya Bangunan, Jakarta, 1992

3.6.2 Metoda Non BOW

Daftar Jenis Dafiar Upah Daftar Harga Daftar Harga
”]  Pekerjaan Pekerjaan Bahan Sewa/beli alat
Y Y Y
A A
Daftar Volume Daftar Analisa Harga
pekerjaan Satuan Pekerjaan
A Y
\
Daftar Tiap Item
Pekerjaan

Metoda Non BOW adalah suatu cara perhitungan analisa harga satuan

vang didasarkan pada pengalaman atau kesepakatan para kontraktor. Seperti

halnya dengan metoda BOW, metoda Non BOW memiliki kemiripan dalam

kebutuhan bahan dan upah. Akan tetapi nilai koefisien bahan dicari berdasarkan

BOW vang dikalikan dengan suferv fuktor serta dari

gambar rencana dan

kebutuhan upah mengacu pada harga borongan setempat ( Ir. Suprivatno, 2000).

gambar 3.2 berikut ini.

Proses perhitungan anggaran biaya metoda Non BOW dapat dilihat pada
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Analisa
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Daftar Volume
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Daftar Analisa Harga
Satuan Pekerjaan

b

Daftar Tiap Item

Pek

erjaan

v

Rencana Anggaran Jenis
Pekerjaan

Gambar 3.2 Skema Perhitungan
Sumber - Jhon W. Niron. Rencana An

RAB dengan Metoda Non BOW

ggaran Biaya Bangunan, Jakarta, 1992




BAB IV

SISTEM INFORMASI RAB

4.1 Definisi Masalah

Dari pokok masalah yang terdapat pada latar belakang maka dapat
ditentukan pokok masalah yang lebih khusus atau spesifik yaitu bagaimana cara

membuat program perhitungan RAB pada bangunan rumah sederhana.
4.2 Analisis Sistem RAB

Analisis sistem merupakan proses penentuan parameter atau elemen yang
dibutuhkan dalam membentuk sistem. Dari masalah tersebut diatas maka
ditentukan elemen-elemen yang dibutuhkan dalam menunjang pembuatan
program Rencana Anggaran Biaya.

1. Input.

Pada tampilan menu awal akan ditampilkan pilihan metode perhitungan

RAB, yaitu dengan metode BOW atau dengan NonBOW. Pada program

RAB ini, antara kedua metode tersebut memiliki persamaan input..

Perbedaannya terletak pada indeks material serta indeks upah vang

digunakan. Adapun elemen-elemen yang digunakan sebagai input adalah:

a. Jenis Pekerjaan.

b. ltem Pekerjaan.

¢. Indeks Material (BOW atau NonBOW).

20
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Indeks Upah (BOW atau NonBOW).

e. Harga satuan material.

=

Harga satuan upah.
g.  Volume pekeraan.
2. Proses
Tahapan proses ini berupa perhitungan :
a. Harga Satuan Pekerjaan (HSP), didapat dari perkalian index dengan
harga satuan.
b. Total HSP, didapat dari penjumlahan Harga Satuan Pekerjaan.
c. Harga Total Pekerjaan, didapat dari penjumlahan Total HSP.
d. Harga Total, didapat dari perkalian Harga Total Pekerjaan dengan
Volume.
¢. Harga Total RAB, didapat dari penjumlahan Harga Total.
f. Bobot, didapat dari perbandingan Harga Total dengan Harga Total
RAB dikalikan 100%.
3. Output
Tahapan ini merupakan hasil atau keluaran dari proses vang telah
dijalankan, yaitu berupa :
a. Daftar Analisa Pekerjaan
b. Daftar Uraian Pekerjaan
¢. Rekapitulasi RAB
Untuk parameter-parameter diatas terdapat perbedaan antara metoda BOW

dan nonBOW, yaitu pada penggunaan nilai index yang dipakai. Pada metoda




BOW, index material serta upah yang dipakai telah ditentukan, sedangkan pada
metoda non BOW, untuk material digunakan rumus-rumus didalam
menghitungnya dan untuk upah dipakai nilai index sebesar 1.
Adapun rumus-rumus material yang digunakan meliputi rumus untuk
perhitungan :
1. Pekerjaan Persiapan.
2. Pondasi batu kali.

Pasangan bata 2 batu.

L)

4. Plesteran.

5. Beton.

6. Rangka plafon.

7. Rangka atap, usuk & reng.

8. Penutup lantai.

9. Tulangan kolom praktis, ring balok dan sloof.
10. Begesting kolom praktis, ring balok dan sloof.
11. Pekerjaan Penutup atap.

12. Pekerjaan listplank, talang, panil pintu, panil jendela.
13. Pekerjaan gording, nog, jurai, kuda-kuda, kusen.
14. Pekerjaan cat.

15. Pekerjaan beton penutup.



N
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4.3 Desain Sistem RAB
Setelah diketahui parameter atau elemen-elemen penunjang sistem
tersebut maka tahap selanjutnya adalah mendesain program. Pada tahap ini
dilakukan pembuatan algoritma program, flowchart serta listing program.
4.3.1 Algoritma Program RAB
Dalam pembuatan sebuah program, langkah pertama adalah menentukan
algoritma program agar program tersebut lebih mudah dibangun dan
dikembangkan. Adapun algoritmanya sebagai berikut :
Masukan : - Jenis Pekerjaan
- Item Pekerjaan
- Harga Satuan
Langkah-langkah :

1. Pilih Metoda Pcrhitungan, BOW atau NonBOW.

S

. Jalankan analisa perhitungannya sesuai item pekerjaan.

(¥8)

Masukkan Satuan Pekerjaan.

4. Masukkan Nilai Reduksi

5. Masukkan Volume Pekerjaan.

6. Hitung Total RAB dan Bobot.

7. Tampilkan Uraian.

8. Tampilkan Rekapitulasi.

Untuk memperjelas algoritma Program RAB maka akan digambarkan

dalam bentuk flow chart dibawah ini.
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( START )

Input data-data:
1. Jenis Pekerjaan
2. Item Pekerjaan
3. Harga Satuan

BOW NonBOW
Pitih
Metoda

A 4

Jalankan Analisa Perhitungan
Tiap Item Pekerjaan

A

Jalankan Analisa Perhitungan
Tiap Item Pekerjaan

v A 4
/ Analisa Harga Satuan / / Analisa Harga Satuan /

A

Input Data-data :
. Satuan Pekerjaan
. Reduksi
. Volume Pekerjaan

Input Data-data :
1. Satuan Pekerjaan
2. Volume Pekerjaan

(PRI T S

h 4
Hitung Total RAB & Bobot

4
Hitung Total RAB & Bobot

h

A

Tampilan Tampilan
Uraian Uraian
Tampilan Tampilan
Rekapitulasi Rekapitulasi

: g END - ¥
VK_——_J‘

Gambar 4.1 Flow Chart Program RAB
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4.3.2 Algoritma Analisa Perhitungan Metoda BOW

Dari Algoritma Program RAB diatas maka dibawah ini ditampilkan

contoh algoritma analisa perhitungan sesuai item pekerjannya.

Analisa Pekerjaan Pasangan dan Plesteran

> 1m°® Pasangan Batu Kali Untuk Pondasi (1:4)

-Masukan :

Upah : Tk Batu, Kep.Tk Batu, Pekerja , Mandor

Bahan : Batu kali, Semen (PC), Pasir

Lan,gkah2 :

1.

)

LI

Masukkan Harga Satuan untuk Tk Batu (Tb), Kep.Tk Batu (KTb),
Pekerja (P), Mandor (M)
Masukkan Harga Satuan untuk Batu Kali (Bk), Semen (Pc), Pasir (Ps)

Analisa Harga Satuan Pckerjaan (HSP)

Upah, Tk Batu = 1.2000 x Tb
Kep.Tk Batu = 0.1200 x KTb
Pekerja = 3.6000x P
Mandor = 0.1800x M

Bahan, Batu Kali = 1.2000 x Bk
Semen = 3.2570x Pc
Pasir = 0.5220x Ps

Total HSP Upah = HSP Tk Batu + HSP Kep. Tk Batu — HSP Pekerja
+ HSP Mandor

Total HSP Bahan = HSP Batu Kali + HSP Semen + HSP Pasir



Harga Total Pekerjaan = HSP Upah + HSP Bahan

4.3.3 Algoritma Analisa Perhitungan Metoda NonBOW

Untuk Metoda NonBOW pada Pekerjaan Persiapan dan Pekerjaan Lain-
lain memiliki persamaan, discbabkan dari BOW belum ada pasal-pasal yang
mengatur tentang pekerjaan persiapan dan pekerjaan lain-lain.

Analisa Plesteran

» 1m’ Plesteran
- Masukan :
Bahan : Batu kali, Semen ( PC ), Kapur, Pasir
Koefisien : Kebutuhan Perekat (KP)
Langkah — langkah :

1. Masukkan angka kocfisicn Kcbutuhan Perckat

[

Masukkan jenis berat dari Semen ( Sz ) dan Kapur ( Kz )

Masukkan komposisi campuran yang akan digunakan (a)PC : (b)Kpr :

.L)J

(c)Ps
4. Masukkan SF pada masing — masing campuran
5. Masukkan harga Semen ( HPC ), harga Kapur ( HKp ) dan harga Pasir
(HPs)
6. Analisa Harga Satuan Pekerjaan
Bahan : (a)PC (a) x Bj PC = (a x Bj)PC
(b)Kpr - (b) x By Kpr = (b x B))Kpr

(c)Ps - (¢) x Bj Ps =(c x Bj)Ps



(ax Bj)PC + (b x Bj)Kpr + (¢ x Bj)Ps = Vol.
PC : (KPxVol)/(axBj)PC=PCb
PC.b/BjPC=PCkm3
PC.km3 /14455 kg=PCk kg
(PCkkg+SF)/ (Szkg)=(A)PC zak
Kpr : (KPx Vol )/ (bxBj)Kpr=Kprb
Kpr.b/BjKpr = Kpr.k m’
Kprkm® 1084,1 kg = Kpr.k kg
(Kpr. Kg + SF)/(Kzkg) =( B )Kpr zak
Ps : (KPxVol)/(cxBjPs=Psb
Psb/BjPs=(C)Pskm’
Upah : Masukkan upah bas borong ( UBB )
7. Total HSP Bahan — ( A)PCzakx (HPC )+
( B )Kpr zak x ( HKp ) + (C )Ps.km’ x ( HPs )
Harga Total Pekerjaan = HSP Bahan + ( UBB)
4.3.4 List Program

Untuk List Program dapat dilihat pada lampiran.
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BABY

TMPLEMENTASI SISTEM

5.1 Umum

Implementasi Sistem disini berupa penerapan program pada studi kasus.
Bahan Pengujian Program RAB ini digunakan data — data dari Proyek
Pembangunan Perumahan Glodogan Indah di Klaten. Data yang diambil adalah
data jenis dan item pekerjaan, volume pekerjaan dan gambar denah. Sedangkan
harga material dan upah diambil dari daftar harga material dan upah dari Dinas
Pekerjaan Umum Klaten yang baru.

Pengujian Program dilakukan pada Program RAB dengan metode analisa
BOW maupun dengan NonBOW, sehingga masing — masing metode analisa

mempunyai perhitungan sendiri.
5.2 Tinjauan Proyek

Berikut ini data — data proyek studi kasus yang akan di pergunakan dalam
perhitungan analisa harga satuan dengan Program RAB.

1. Data Umum

a. Nama Proyek - Pek. Pembangunan Perumahan Glodogan Indah.
b. Lokasi - Ds.Glodogan Kec. Klaten Selatan, Kab. Klaten
¢. Pelaksana - CV. Johan Setiawan



2. Data Teknis
a. Jenis Bangunan : Rumah Sederhana
b. Tipe Bangunan : Tipe 36

¢. Gambar Rencana seperti terdapat pada lampiran 1
5.3 Perencanaan RAB dengan Program

Sebelum menyusun RAB yang baru, terlebih dahulu dilakukan
pengumpulan data-data yang ada di proyek, antara lain meliputi : data jenis dan
item pekerjaan, volume pekerjaan, daftar harga satuan dan data lain yang
dianggap perlu seperti pada lampiran 1. Data jenis pekerjaan beserta volume
proyek studi kasus adalah seperti pada tabel 5.1 dibawah ini.

Tabel 5.1 Jenis Pekerjaan dan Volume Proyek Rumah Tipe 36

No. | Jenis Pekerjaan Volume
A Pekerjaan persiapan
Pembersihan lapangan 1.00
Bouwplank 1.00

B | Pckerjaan Tanah dan Pasir
Galian tanah 13.54
Urug pasir bwh. pondasi/lantai 6.23

C Pekerjaan Pasangan dan Plesteran

Pas.pondasi batukali1:3: 10 7.81
Pas. batu merah 1:3: 10 13.46
Plesteran1:3:10 207 44

D Pekerjaan Beton Bertulang & Bekisting

Ring balok 12/121:2:3 1.295
Sloof 15/201:2:3 1.291
Kolom 12/121:2:3 0.764

E Pekerjaan Kayu dan Atap
Kosen pintu / jendela 0.56
Daun pintu triplek 6.07
Daun pintu teaxwood 1.65




Daun jendela kaca

469

Pasang slot dan stel pintu 5
Engsel pintu & jendela 10
Usuk & reng 67.58
Plafon eternit 53.86
Lisplank 2/20 7.69
Talang 12.4
Ruiterptanken 123
Kuda-kuda 0.71
Genteng beton 67.58
Bubungan atap 10.8
Pekerjaan Keramik Lantai & Dinding

Keramik dinding KM 10/20 10.2
Keramik lantai KM 20/20 1.76
Keramik lantai 30/30 33.63
Pekerjaan Cat

Cat tembok 177.23
Cat plafon 53.86
Cat kayu 47.18
Pekerjaan Sanitasi

Kloset jongkok 1
Floor dreen 1
Kran.dia.1/2" 1
Pipa PVC dia.1/2" 4
Pipa PVC dia.3" 6
Septiktank 1
Sumur peresapan 1
Pekerjaan Lain-lain

Bambu 10
Pemasangan titik lampu 7
Pemasangan Saklar tunggal 3
Pemasangan saklar ganda 2
Pemasangan stop kontak 3

Penyambungan daya450 VA

-




53.1 Perencanaan Anggaran Biaya Pada Program Dengan Metoda BOW

Adapun tahap-tahap dalam penyusunan RAB menggunakan Program RAB
dengan metoda BOW antara lain :

1. Memasukkan Harga Satuan yaitu data yang berisi harga material, upah,
dan lain-lain. Yang dimaksud lain-lain adalah daftar harga yang sekiranya
perlu ditambahkan dan tidak termasuk dalam harga material dan upah tiap
pekerja. Langkah ini dilakukan dengan cara membuka file itempek.ini atau
fasilitas shoricut editor harga pada jendela windows. Kedua cara ini dapat
dilakukan apabila ingin menambah atau merubah data harga satuan dan
data yang sudah ada sebelumnya. Lebih jelasnya dapat dilihat pada

panduan program.

i itempek_ini - Notepad
imehERfeyhi e e :
E DAFTAR NANA BAHAN/UPAH/LAIN BESERTA HAREANVA
; Tanpa Pemisah ribuan

[Bahaa]
Pasir Pasang=46089,n3, &
pasir Urug=350800,zak,
Batu Kali=-38508,n3,
Bata Merah=1849,bh,
Kapurn-180088,n3,
Kapur=3698,2ak,38 kg -
Kerikil=60808,R3,

Semen (PC)=24258,2ak,58 kg Nusantara

Semen Crouting=2880,kg,

Keranik 39/39=51800,n2,6randmaster

Koramik 20/28-29600,n2,Grandmaster

Keramik 18/29=32800,02 ,6randmaster
Ember=3508,bh,Plastik

Triplek=33000,1br, 2.4 x 1.2 x .83
Teaxwood=56568,1br,2.4 x 1.2 x 9.6

Besi Tulangan=4008,kg,Polos

Kayu Bekistinge=2508888,m3,

Kayu Bekisting=33008,1br,Triplek 2.4 x 1.2 x 0.03
Balok Nayu-2500080.n3.Bangkirai

Paku Reng=5000,kg,

Paku Usuk=5888,kg,

Paku Plepet=5080,kg,

Paku Sumbat=16569,kg.Jangkar

Usuk 5/7=2580888,n3,Bangkirai

Reng 3/4-25868809,n3 Bangkirai

Kayu 2/12=2580888,m3 ,Rangkirai

Papan 24208==25868809,n3 ,Bangkirai

Papan 2/28-18088,n,Bangkiral

Papan 3/208%=25880088,n3,Bangkirai

Papan 3/28=15868,n,8angkiral

Eteranit=6500,m2,

Lt

it

b

Gambar 5.1 form itempek.ini
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Harga E ditor Versi 0.17

Gambar 5.2 Form Editor Harga

2 Menentukan jenis dan item pekerjaan sesuai dengan studi kasus pada file

e Bk

! :
[BoW_PS_ITEN]
P5.I1=[Analisa: F27] 1 md3 pekerjaan Kusen Untuk Pintu Dan Jendela Kayu Kamfer
P5.12=[Analisa: F36] 1 m2 Daun Pintu/Jendela Kaca Kaca Kayu Kamfer Tebal 3.5 cA
p5_I13=[Analisa: F33] 1 m2 panil Pintu Kayu Kamfer Tebal 3.5 cm

P5.I14=[Analisa: F18] 1 m2 Pek. ftap Usuk 5/7 Reng 2/3 Bangkirai (Jarak Antar Usuk 9.5m°)
p5._I5=[Analisa: F1a & F38] 1 n2 Penutup Plafon Asbes Rangka Kruing

p5.16-[Analisa: F21] 1 m2 pekerjaan Papan Lijstplank

ps.17=-[Analisa: DPU} 1 n' Talang Lebar 630 mn

P5.18=[Analisa: F9] 1 m' Pekerjaan Cengger Kerpus (ruiterplanken) kasar tebal 3 cm
pS_.19=[Analisa: F22] 1 m3 Pekerjaan Huda-kuda Besar Hembentang Sendiri (5m’ <= K <= 7In")
p5.118=[Analisa: F23 & Penjelasan] 1 m3 Fekerjaan kuda-kuda Membentang Sendiri (5m' <= K}
P5.111=[Analisa: H2] Menutup 1 m2 Atap Dengan Genteng Beton

ps.112=[Analisa: HZ] Menutup 1 m2 Rtap Dengan genteng Plentong *Sokka’

pS.I113={Analisa: Hé & 61611 m' Pasang Genteng Bubungan Beton

PS5 _.I14=[Analisa: Hé & 616]1 m' Pasang Genteng Bubungan Genteng *Sokka'

[BOW_P6_ITEM]
p6.11=[Analisa: DPU] 1 m2 Pasangan Keramik

[BOW_P7_ITEM]

p7.11=[Analisa: K18 & K23] 1 n2 Henie

p?.12=[Analisa: pPU] 1 m2 Cat Warna (1% Cat Basar 2x Cat Warna) untuk Kayu
p7.13=[Analisa: DPU] 1 m2 Cat pinding Tembok & Cat Plafond

[BOW_P8_ITEN]
P8.I1=[Analisa:X25] 3aaaa

Gambar 5.3 Form bow.def
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Setelah tahap-tahap tersebut dilakukan maka didapat hasil yang akan

digunakan untuk tahap selanjutnya. Adapun hasil tersebut antara lain :
1. Data jenis dan item pekerjaan yang telah ditentukan.
2. Data harga satuan yang telah dimasukkan pada tahap sebelumnya.

Tahap seclanjutnya adalah proses pemasukan data. Adapun metoda
pemasukkan data dalam analisa yaitu dengan menekan pilihan tombol Baru
dengan mata panah dan Buka. Dalam analisa metoda BOW ini, jenis pekerjaan
dan item pekerjaan yang disediakan meliputi:

1 Pekerjaan Persiapan

Pembuatan Brak Proyek

Administrasi dan Dokumentasi

Unitset dan Bouwplank

Pembersihan Lokasi Dan Perataan

L%

Pekerjaan Tanah dan Pasir

- Pekerjaan Galian Tanah
- Pekerjaan Urugan Pasir
- Pekerjaan Urugan Tanah

Pekerjaan Plesteran dan Pasangan

Loy

- Pasangan Batu Kali Untuk Pondasi ( 1pc: 2ps)
- Pasangan Batu Kali Untuk Pondasi ( 1pc : 3ps)
- Pasangan Batu Kali Untuk Pondasi ( Ipc : 4ps )
- Pasangan Batu Belah Untuk Pondasi ( 1pc : 3kp: 10ps)

- Pasangan Bata 0,5 Batu Untuk Dinding  Ipc: 4ps )




Pasangan Bata 0,5 Batu Untuk Dinding ( 1pc : 3kp : 10ps)
Pasangan Bata Untuk Dinding ( lpc: 2ps )

Pasangan Bata Tasram Untuk Dinding ( 1pc: 2ps )
Plesteran Untuk Dinding Tebal 6 mm ( 1pc : 3ps)
Plesteran Untuk Dinding Tebal 10 mm ( 1pc : 1ps)
Plesteran Untuk Dinding Tebal 10 mm ( Lpc : 3ps)
Plesteran Untuk Dinding Tebal 15 mm ( 1pc : 3ps)
Plesteran Untuk Dinding Tebal 15 mm ( 1pc : 4ps)

Plesteran Untuk Dinding Tebal 15 mm ( 1pc: 3kp: 10ps)

Pekerjaan Beton Bertulang

Pekerjaan Beton Bertulang ( 1pc : 2ps : 3kp)
Pekerjaan Beton Bertulang ( 1pc : 2,5ps S5kp)

Pekerjaan Beton Bertulang { 1pc @ 3ps Skp)

Pekerjaan Kayu Dan Atap

Pekerjaan Kusen Untuk Pintu dan J endela
Pekerjaan Daun Pintu dan Jendela
Pekerjaan Atap Usuk 3/7 Reng 273
Pekerjaan Penutup Plafon

Pekerjaan Papan Lijstplank

Pekerjaan Talang

Pekerjaan Cengger Kerpus

Pekerjaan Kuda — kuda

Pekerjaan Penutup Atap dan Bubungan
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6 Peckerjaan Keramik Lantai dan Dinding
- Pekerjaan Pasangan Keramik
7 Pekerjaan Cat dan Melamin
- Pekerjaan Meni
- Pekerjaan Cat Kayu
- Pekerjaan Cat Dinding

Dari jenis — jenis dan item — item pekerjaan di atas dapat dijelaskan cara

memasukkan data secara umum, yaitu sebagai berikut ;

1.

2.

.l.c.)

}Jl

Memilih jenis beserta item pekerjaan

Tombol Mata Panah pada tombol Input Data ditekan dan dipilih analisa
yang sesuai pilihan item pekerjaan.

Data harga dimasukkan dengan cara menekan mata panah dibelakang
kolom harga pada setiap jenis bahan, upah dan lain - lain.

Setelah data harga telah tertulis, maka tekan tombol Analisa dan diperiksa
ada tidaknya kesalahan. Jika sudah benar dilanjutkan dengan menekan
tombol Ok.

Apabila ingin analisa yang diinginkan tidak disediakan dalam program
sebaiknya memanfaatkan fasilitas menu Insert Data.

Setelah analisa setiap item pekerjaan sudah diisi sesual keinginan,
selanjutnya semua item pekerjaan dipilih satu per satu diteruskan dengan
menekan tombol Edit untuk memasukkan data satuan pckerjaan dan

volume pekerjaan.




7. Apabila semua analisa perhitungan sudah selesai, maka sebatknya menu
Pekerjaan ditekan untuk memeriksa satuan dan volume pekerjaan pada
setiap item pekerjaan, juga untuk mengetahui prosentase tiap — tiap jenis

pekerjaan.

Gambar 5.4 Form Perhitungan Analisa Tiap Item Pekerjaan

Selanjutnya file ini dapat disimpan sebagai database dengan menekan tombol
Simpan dan dapat dicetak.

Setelah pengisian data pada jenis dan item pekerjaan telah selesai
dikerjakan semua maka didapat output berupa :

1. Analisa harga satuan




S

SN aA b

Gambar 5.5 Form Analisa Harga Satuan

2. Detail anggaran biaya tiap pekerjaan secara menyeluruh

fratea 0PU]

T jAnsksa DPU} . T M2

TPEKERIAA..

TradEm ) R
134 S
1343025
3 v sem » -

Gambar 5.6 Form Uraian Pekerjaan

M2
nei® Fralor
3253 190,09 203,71 08 o
Harm T Tresszew T T T -
moaww X : -
S 1815127018 4225% _ _
5712194 . : R
T Tsn T T T
73071 : R
T T T R X B
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3. Rekapitulasi RAB

] KEFLAAN E .
2 X PEXERIAAN TANAH DAN PASIR N 1.06% : 406.549.20
_3 | PEKERUAAN FLESTERAN DAK PASANGAN s34z i §.247,363.08 o e
4 IEKEHIAAN BETUN SLHIULANG DAN BEKIS|..  Z0.06% o dwwymss 0 e . -
s TPEKERUAAR KAYU DAN ATAP | 4225% 6512186 * o L
§ PEKERIAAN RERAMIK LANTAIDANDINDING 864X . L S . . .
7 | PEKERIAAN CAT DAN MELAMIN 7.26% : 2775588 51
8 e 325500.00 : S
L3 __saresece - I
- o nmmeses T T T
T ” T sse Konstndksi 10 TTTTiEEms T
S DU . —TEsgssw T T LT T
S S SRS o 8 amswe T T T
T T T T e TRt TdsamiessMd T N

Gambar 5.7 Form Rekapitulasi RAB

5.3.2 Perencanaan Anggaran Biaya pada Program dengan Metoda

NonBOW

Adapun tahap-tahap dalam penyusunan RAB menggunakan Program RAB
dengan metoda NonBOW antara lain :

1. Memasukkan Harga Satuan yaitu data yang berisi harga material, upah,
dan harga borongan. Langkah ini dilakukan dengan cara membuka file
itempek.ini atau fasilitas shortcut editor harga pada jendela windows.
Kedua cara ini dapat dilakukan apabila ingin menambah atau merubah

data harga satuan dari data yang sudah ada sebelumnya. Untuk tampilan
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formnya sama dengan metoda BOW. Lebih jelasnya dapat dilihat pada
panduan program.

2. Menentukan jenis dan item pekerjaan sesuai dengan studi kasus pada file

nonbow.def.

P,
P11,
P1.

{ NO
r2.
P2.
P2-
P2.
P2.

(MO
P3

[ND
Py.
Py .
Py
P& .
Py

M0
PS

.11=Pasangan Batu Kali Pecah Untuk Pondasi (1pc:hps)
.12=Pasangan Batu Kali Pecah untuk Pondasi (1pc:éps) )
.i3=Pasangan Batu Kali untuk Pondasi Stal (1pc:3kpr:tops)
.1a=Pasangan Bata 1/2 Batu {tpc:2ps)

.15=Pasangan Bata 1/2 Batu (1pc:5ps)

.Ié=Pasangan Bata 1/2 Batu untuk pinding (1pc:3kpr:18ps)
R.17=Plestaran Ratan Tehal Aas (1pe:7RpS)

.18-Plesteran Beton Tebal 19mm (1pc:hps)

.19=«Plesteran Dinding Tebal 15mm (1pc:4ps)

.118=Plesteran Dinding Tebal 15mam (1pc:3kpr:1idps)

.I1=Kusen Pintu & Jendela R
_13=Daun Pinty Panil b
.I5<Daun Jendela -
_is=Pekerjaan Hangka Atap Usuk + Reng (Usuk: S$/7 & Reng: 2/3)

.1Z=pekerjaan Hangka ALap MUL, GUKDING, JUKAL

.[12=Rangka Plafend

.17=Papan Listplank

.I11=Talang

.I18=Papan Rulter (Cengger)

.11=Kuda-Kuda

.I1=Genteng Plentung ‘Sukka®

.12=Nog Genteng (Nerpus) ‘Sokka'

-13=Genteng Beton -
L T T T e AT S LR S e m ST T I TN IR T st 35

12=Administrasi dan Dokumeatasi
13-uitzet dan Bouwplank
I4=Pembersihan Lokasi Proyek

HBOW_P2_ITEM]

11=galian Tanah Biasa

[2~Galian Tamah Keras

13=Urugan Tanah Kembali

In-Urugan Tanah dcngan Hendatangian Tanah dori Luor
1S-urugan Pasir di Bawah Lantai dan Pondasi

HBOW_P3_ITEM] e

Y R R R

v A

HBOW_Ph_ITEH]

11=Beton{ ipc:3ps:5kr)

12=Betan{1pc:2ps:3kr)

13=Beton Bertulang U/ Ring Balok (1pc:3ps:Skr)
I4sBeton Bertulang B/ Sloof (1pc:3ps:Skr)
15=Betan Bertulang 8/ Kolom (1pc:2ps:dkr)

Y
O L

NBOW_PS_ITEN]

Gambar 5.8 Form nonbow.def

Setelah tahap-tahap tersebut dilakukan maka didapat hasil yang akan

digunakan untuk tahap selanjutnya. Adapun hasil tersebut antara lain :

1. Data jenis dan item pekerjaan yang telah ditentukan.
2. Data harga satuan yang telah dimasukkan pada tahap sebelumnya.

Tahap selanjutnya adalah proses pemasukan data. Dalam analisa NONBOW,

susunan jenis dan item pekerjaan yang disediakan dalam program anatara lain :

1. Pekerjaan Persiapan




8.

9.
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Pekerjaan Tanah dan Pasir

Pekerjaan Plesteran dan Pasangan
Pekerjaan Beton Bertulang Begisting
Pekerjaan Kayu

Pekerjaan Kusen Dan daun Pintu Jendela
Pekerjaan Keramik Lantai dan Dinding
Pekerjaan Penutup Atap

Pekerjaan Cat dan Melamin

Berbeda dengan analisa metoda BOW, bahwa analisa yang disediakan sesuai

dengan jumlah item yang ada pada program karena mempunyai acuan pada buku

BOW. Sedangkan analisa metoda NONBOW lebih leluasa dalam penggunaan

analisa perhitungannya. Seperti halnya metoda BOW, cara pemasukan data secara

umum dapat dijelaskan sebagai berikut ;

L.

™o

_UJ

Memilih jenis beserta item pekerjaan

Tombol Mata Panah pada tombol Bahan ditekan dan dipilih analisa yang
sesuai pilihan item pekerjaan.

Data kebutuhan, jenis, dah safety factor bahan dimasukkan, selanjutnya
data harga dimasukkkan dengan cara menekan mata panah dibelakang
kolom harga pada setiap jenis bahan.

Setelah semua data telah tertulis, maka tekan tombol Analisa dan diperiksa
ada tidaknya kesalahan. Jika sudah benar dilanjutkan dengan menekan
tombol Ok. Kemudian tombol Upah ditekan untuk memasukan data harga

borongan, satuan pekerjaan dan indeks ( ditulis = 1 ). Jika suatu item
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pekerjaan tidak membutuhkan analisa bahan, tetapi yang dibutuhkan
hanya analisa upah maka tinggal menekan tombol Upah.

Apabila ingin analisa bahan yang diinginkan tidak disediakan dalam
program sebaiknya memanfaatkan fasilitas menu Insert Data.

Setelah analisa setiap item pekerjaan sudah diisi sesuai keinginan,
selanjutnya semua item pekerjaan dipilih satu per satu diteruskan dengan
menekan tombol Edit untuk memasukkan data satuan pekerjaan dan
volume pekerjaan. Untuk metode NONBOW reduksi tidak diperlukan.
Apabila semua analisa perhitungan sudah selesai, maka sebaiknya menu
Pekerjaan ditekan untuk memeriksa satuan dan volume pekerjaan pada
setiap item pekerjaan, juga untuk mengetahui prosentase tiap — tiap jenis
pekerjaan.

Selanjutnya file ini dapat disimpan sebagai database dengan menckan

tombol Simpan dan dapat dicetak.
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475.0000 - M3 :
Ee A HEzsom
7R ZER T T Im0 T

03227 M3 000

Gambar 5.9 Form Perhitungan Analisa Tiap Item Pekerjaan

Setelah pengisian data pada jenis dan item pekerjaan telah selesai

dikerjakan semua maka didapat output berupa :

1. Analisa harga satuan.




Pekerjeon Boton Bertudang dan 1

Beshinling

Pokorjaan Kayu dwa Alap

Pk osjarn Pt | antad dan

Peokarjast Cat den Meskamin

SUB TOTAL

Pos PardasBa. 10000 M2
SUB TOTAL _

180,00

3000.00
4500000

Gambar 5.10 Form Analisa Harga Satuan

2. Detail anggaran biaya tiap pekerjaan secara menyeluruh.
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CPERERJAAN... . e S - [
TPasanger Bau. M3 : 7800 156 715.85 122395079 :

134500 182075 56 2450.75% 04
2f dawy CeVAW . sesen

1190330 1ees1sE® T
120107 1EBeN280 . 13836988

a7B40° 18083 BSABE o
) : T aseremial - MNE

312500000 . 175000000
7BaASA06 THMSNS0

T 22%sW00
5235000 2819571.00

1800000 527.400.00 _ L
6112000 7379.008.00 o I
19m 145370 08 -

000000 227200000 o

18,800.00 ©__1270504.00

.2,503_8385 e B e -
Rd_RRA 47 . B R o
T 549.075.89 :

3ieasmner | 10.04%

471800 448672 THoTE

171 >nn nrar 70 1,760 W €

T catkamwen M2

P N R Y

Gambar 5.11 Form Uraian Pekerjaan

3. Rekapitulasi RAB

_ AUBZ3EO00__

o §577.55.13
3,667.801.74

14507 7010
314380100

KERJAAM BETON BERTULANG DAN

2

4 X L
g T T PEKERIAAM YAYU DAM ATAP

L] PEKERJAAN PEHUTUP LANTAI DAN DINDING

7 PERERIAAN CAT DAN MELAMIN T 232669472 T

8 PEKERJAAN SARITASE . _ 925,500.00
s PEKERIAAN LAINLAIN 497.068.00 _ . B .

S T S R for~ X - T

T T T YT Jaea Konstuk i 18 B B <3l -4 - -
T ot - o T Sk - - 33454537 T T ”
T B T T PPN ettx . AURITH

- - Tt - B o ° o 37.900.615.31 T

Gambar 5.12 Form Rekapitulasi RAB




BAB VI

PEMBAHASAN

Dari hasil pengaplikasian program pada kasus, dapat diketahui adanya
kekurangan dan kelebihan dari program baik secara umurn maupun secara khusus.
Adapun yang dimaksud secara umum yaitu, program ditinjau secara keseluruhan.
Sedangkan yang dimaksud secara khusus yaitu, program ditinjau pada setiap

metode analisa perhitungan.

6.1 Perhitungan Metoda Analisa BOW

Perhitungan metoda analisa BOW pada umumnya mengacu pada peraturan
— peraturan lama dan dari jenis — jenis pekerjaan yang ada terbatas jika diterapkan
pada perhitungan metode analisa yang berlaku pada sekarang ini. Dan hal ini
menjadikan metoda analisa BOW seolah — olah kaku oleh peraturan — peraturan
yang telah ditetapkan.

Hal tersebut dapat terlihat dari hasil pengoperasian program pada studi
kasus. Dibandingkan dengan perhitungan contoh kasus, bahwa selisth antara
BOW dengan contoh kasus menunjukkan perbedaan nilai nominal harga total
anggaran proyek yang tidak terlalu besar. Hal ini disebabkan adanya perbedaan

perhitungan pada analisa beton bertulang antara contoh kasus dengan program.
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6.2 Perhitungan Metoda Analisa Non BOW

Perhitungan metoda analisa Non BOW pada sekarang ini merupakan
metoda analisa yang disesuaikan dengan kondisi lapangan, schingga dalam
perhitungan analisa harga satuan pekerjaan tidak mengalami pembengkakan
terutama pada upah.

Hal tersebut dapat terlihat dari hasil pengoperasian program pada studi
kasus. Dibandingkan dengan perhitungan contoh kasus, bahwa selisih antara
NONBOW dengan contoh kasus menunjukkan perbedaan nilai nominal harga

total anggaran proyek yang besar.
6.3 Perbandingan Analisa BOW dengan Analisa Non BOW

Untuk mengetahui perbedaan antara analisa BOW dan NonBOW dapat
dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 6.1 Perbandingan Analisa BOW dengan Analisa Non BOW

I BOW | NONBOW
Bahan Teori Indeks bahan | Indeks bahan
sesuai dengan | sama dengan

buku panduan | analisa BOW.

BOW.

Program ﬁmd Adanya rumus
sesuat dengan | tersendiri untuk
buku panduan | menghitung

BOW. indeks bahan.
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Upah Teori dan Program | Indeks upah sesuai | Indeks upah
dengan buku | bernilai 1 atau
panduan BOW lump sump. Upah
menggunakan bas

borong.

. - -

6.4 Kelebihan dan Kelemahan Program Secara Umum

Untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan program ini, maka diambil
pembanding berupa program RAB yang menggunakan aplikasi Excel. Hal ini
diambil karena program RAB yang menggunakan exce/ tersebut mudah dalam
pengoperasian dan sering digunakan secara umum. Adapun perbandingan yang
dapat diambil berupa analisis sistemnya baik dari Program RAB vang dibuat
dengan program RAB yang menggunakan aplikasi excel. Berikut ini ditampilkan

perbandingannya dalam tabel




Tabel 6.2 Perbandingan Program RAB 1.0 dengan Excel
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Analisis Sistem RAB Program RAB dengan Excel Program RAB versi 1.0
Pemasukan data harga satuan Pemasukan data harga
dilakukan secara manual. satuan juga dilakukan

Input secara manual.
Adanya menu copy dan paste Tidak ada menu copy
untuk measukkan data yang dan paste.
sama. Berubah secara
Perlu adanya penyesuaian, jika menyeluruh, jika ada
ada penambahan dan penambahan dan
pengurangan item pekerjaan. pengurangan item
Berubah secara menyeluruh, jika pekerjaan.
ada perubahan data harga. Berubah secard
Proses Pada penambahan item menyeluruh, jika ada
pekerjaan, maka harus diketik perubahan data harga.
secara manual beserta Cukup menggunakan
formulanya pada setiap sheetnya. fasilitas menu  yang
Jika akan mereduksi perlu tersedia.
adanya  penyesuaian pada Dalam metode BOW
analisa, rincian dan rekapitulasi disediakan fasilitas
RAB. reduksi, yang secara
otomatis  menghitung
sendiri.
Hasil analisa, uraian pekerjaan Hasil analisa, uraian
dan rekapitulasi RAB. pekerjaan dan
Output Langsung bisa dicetak rekapitulasi RAB.

Perlu bantuan aplikasi
Excel untuk mencetak

hasil ke dalam kertas.




BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Dari hasil analisa pembahasan pada bab V, maka secara keseluruhan dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Pembuatan rencana anggaran biaya dengan memanfaatkan Sistem

Informasi menggunakan program Visual Basic 6.0 dapat dilaksanakan.

o

Bahwa pembuatan rencana anggaran biaya dengan Program RAB versi 1.0
dilihat dari segi waktu lebih cepat dibanding dengan menggunakan

aplikasi Excel.
7.2 Saran

Saran yang dapat diberikan oleh penulis terhadap program yang telah
dibuat berdasarkan analisis yang telah dilakukan adalah :
1. Bahwa program tersebut dapat dikembangkan ke arah yang lebih luas,
tidak terbatas pada rumah sederhana saja.
5 Untuk fasilitas kelengkapan program seperti menu, toolbar dan sebagainya

dapat dikembangkan dan disempurnakan,
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Rekapitulasi RAB Tipe 36/72

No Uraian Pekerjaan Bobot Jumiah Total

A |Pekerjaan Persiapan 0.68% 250,000
B |Pekerjaan Tanah dan Pasir 1.11% 406,549
C |Pekerjaan Pasangan dan Plesteran 17.69% 6,461,216
D |Pekerjaan Beton Bertulang & Bekisting 13.71% 5,005,145
E |Pekerjaan Kayu dan Penutup Atap 48.57% 17,734,818
F |Pekerjaan Keramik Lantai dan Dinding 8.93% 3,260,150
G |Pekerjaan Cat 5.41% 1,976,811
H |Pekerjaan Sanitasi 2.53% 925,500
| {Pekerjaan Lain-Lain 1.36% 497,000

100% 36,517,189

Jasa Konstruksi 10% = 3,651,718.92

Jumiah

40,168,908.1133

PPN 10% =

4016890.811

Total =

44,185,798.9246




Rencana Anggaran Biaya

Rumah Tipe 36/72
No. Uraian Pekerjaan Volume Satuan Harga Satuan Jml Hrg Sat
A Pekerjaan persiapan
Pembersihan lapangan 1.00 Is 125,000 125,000
Bouwplank 1.00 Is 125,000 125,000
250,000
B Pekerjaan Tanah dan Pasir
Galian tanah 13.54 m3 9,038 122,368
Urug pasir bwh. pondasiflantai 6.23 m3 45615 284,181
406,549
C Pekerjaan Pasangan dan Plesteran
Pas.pondasi batu kali 1:3: 10 7.81 m3 166,281 1,288,651
Pas. batumerah 1 : 3: 10 13.46 m3 218,714 2,843,880
Plesteran1:3: 10 207 44 m2 10,696 2,218,675
6,461,216
D Pekerjaan Beton Bertulang & Bekisting
Ring balok 12/121:2:3 1.285 m3 1,678,943 2,174,232
Sloof 16/201:2:3 1.281 m3 1,188,226 1,548,201
Kolom 12/121:2:3 0.764 m3 1,678,943 1,282,713
5,005,145
E Pekerjaan Kayu dan Atap
Kosen pintu / jendela 0.56 m3 3,505,200 1,862,912
Daun pintu triplek 6.07 m2 205,060 1,244,714
Daun pintu teaxwood 1.65 m2 234,435 386,818
Daun jendela kaca 4.68 m2 205,060 61,731
Pasang slot dan stel pintu 5 bh 58,500 252,500
Engsel pintu & jendela 10 bh 18,000 180,000
Usuk & reng 67 .58 m2 36 649 2,476,706
Piafon eternit 53.86 m2 93,385 5,028,716
Lisplank 2/20 769 m' 29,785 229,047
Talang 124 m' 46,263 573,655
Ruiterplanken 123 m’ 28,851 357,167
Kuda-kuda 0.71 m3 3,253,100 2,308,701
Genteng beton 67.58 m2 20,980 1,417,795
Bubungan atap 10.8 m' 27,070 252,356
17,734,818
F Pekerjaan Keramik Lantai & Dinding
Keramik dinding KM 10/20 102 m2 64,136 654,185
Keramik lantai KM 20/20 1.76 m2 59,847 105,331
Keramik {antai 30/30 33.63 m2 74,357 2,500,634
3,260,160
G Pekerjaan Cat
Cat tembok 17723 m2 7.335 1,289,882
Cat plaion 53.86 m2 6,651 358,223
Cat kayu 47.18 m2 6,753 318,607
1,576,811
H Pekerjaan Sanitasi
Kloset jongkok 1 bh 70,0600 70,060
Floor dreen 3 bh 12,500 12,500
Kran.dia.1/2" 1 bh 15,000 15,000
Pipa PVC dia.1/2" 4 bt 12,500 50,000
Pipa PVC dia.3" [ bt 63,060 378,000




Septiktank

Sumur peresapan

Pekerjaan Lain-lain
Bambu

Pemasangan titik lampu
Pemasangan Saklar tunggal
Pemasangan saklar ganda
Pemasangan stop kontak
Penyambungan dayad450 VA

- W N W

bh
bh
bh
bh
bh
bh

Jumiah Total =

250,000
150,000

5,500
15,500
17,000
17,500
17,500

195,000

Jasa Konstruksi 10 % =

Jumiah =
PPN 10% =
Total =

250,000
150,000
925,500

55,000
108,500
51,000
35,000
52,500
195,000
497,000

36,517,189
3,651,719
40,168,908
4,016,891
44,185,798



Daftar Analisa

A.

1.

Pekerjaan Persiapan
Uitset dan Bouwplank

11s

Uitset dan Bouwplank

2.  Pembersihan Lokasi dan Perataan '

1ls

Pembersihan Lokasi & Perataan

B. Pekerjaan Tanah dan Pasir
1. 1 m3 Galian Tanah Biasa

0.75
0.025

Pekerja
Mandor

2. 1 m3 Urug Pasir Bawah Pondasi dan Lantai

1.2 m3 Pasir
0.3 Pekerja
0.01 Mandor

C. Pekerjaan Pasangan Batu Kali
1. 1 m3 Pasangan batu kali 1pc:3kp:10ps

12 m3 Batukali
1.534 zak Semen
0.147 m3  Kapur
0.491 m3  Pasir

0.9 Tukang batu

0.09 Kep.Tk.Batu

25 Pekerja

0.14 Mandor

2. 1 m3 Pasangan bata merah 1pc:3kp:10ps

450 biji Bata merah
1.194 zak Semen
0.115 m3  Kapur
0.382 m3  Pasir

15 Tukang batu

0.15 Kep.Tk.Batu

45 Pekerja
0.225 Mandor

3. 1 m2 Plesteran dinding 1pc:2kp:10ps

0.046 zak Semen
0.005 m3 Kapur
002 m3  Pasir
0.2 Tukang batu
0.02 Kep.Tk.Batu

@Rp.

@Rp.

@Rp.
@Rp.

@Rop.
@Rp.
@Rp.

@Rp.
@Rp.
@Rp.
@Rp.

@Ro.
@Rp.
@Rp.
@Rp.

@Rp.
@Rp.
@Rp.
@Rp.

@Rp.
@Rp.
@Rp.
@Rp.

125,000 Rp
Jumiah Harga

125,000 Rp
Jumlah Harga

11,500 Rp
16.500 Rp
Jumiah Harga

35,000 Rp

11,500 Rp

16,500 Rp
Jumniah Harga

38,500 Rp

24,250 Rp

100,000 Rp
45,000 Rp

Rp

14,500 Rp

16,500 Rp

11,500 Rp

16,500 Rp

Rp

Jumiah Harga

180 Rp
24,250 Rp
100,000 Rp
46,000 Rp
Rp
14,500 Rp
16,500 Rp
11,500 Rp
16,500 Rp
Rp

Jumiah Harga

24250 Rp
100,000 Rp
465,000 Rp

Rp
14,500 Rp
16,500 Rp

125,000
Rp

125,000
Rp

8,625
413

Rp

42,000
3,450
165

Rp

45,200
37,200
14,700
22,586

120,686
13,050
1,485
28,750
2,310
45,595
Rp

81,000
28,955
11,500
17,572
139,027
21,750
2,475
51,750
3,712
79,688
Rp

1,116
500
920

2,526

2,900
330

125,000

125,000

9,038

45615

166,281




04 Pekerja
0.02 Mandor

D. Pekerjaan Beton Bertulang dan Bekisting
1. 1m3BetonCampurant1:2:3

082 m3  Koral

0.54 m3  Pasir

6.8 zak Semen

2 bh ember
1 Tukang batu
0.1 Kep.Tk.Batu
6 Pekerja
03 Mandor

2. Besitulangan 100 kg untuk 1 m3 beton
137.5 kg Besi beton
25 kg Kawat

S Tukang besi
3 Kep.Tk.besi
S Pekerja

Untuk 1 kg besi tulangan 1/100 x Rp
3. Begesting untuk 1 m3 beton
2.3 lor Triptek
4 kg Paku
153 m' Usuk 5/7

5 Tukang kayu -
0.5 Kep.Tk.Kayu

2 Pekerja
0.1 Mandor

Catatan Begesting bisa dipakai 2 kali
4.  1m3 Sioof 15720
67.74 kg Besi
An Keb.Begesting
An Beton1:2:3

5. 1 m3 Kolom/ring 12/12
123.7 kg Besi

An Keb Begesting

An Beton1:2:3

@Rp.
@Rp.

@Rp.
@Rp.
@Rp.
@Rp.

@Rp.
@Rp.
@Rp.
@Rp.

@Rp.
@Rp.

@Rp.
@Rp.
@Rp.

@Rp

@Rp.
@Rp.

@Rp.
@Rp.
@Rp.
@Rp.

@Rp.
@Rp.

@Rp.
@Rp.

11,500 Rp
16,500 Rp
Rp
Jumiah Harga

60,000 Rp
45,000 Rp
24,250 Rp
3,500 Rp
Rp

14,500 Rp
16,500 Rp
11,500 Rp
16,500 Rp
Rp

Jumiah Harga

4,000 Rp
6,500 Rp

Rp
15,000 Rp
17,500 Rp
11,500 Rp

Rp

Jumiah Harga
857,250 =

6,500 Rp

5,000 Rp

7.500 Rp

Rp

15,000 Rp
17,500 Rp
11,500 Rp
16,500 Rp
Rp

Jumiah Harga

8,573 Rp
258,100 Rp
336,040 Rp
Rp
Jumlah Harga

8,573 Rp
258,100 Rp
336,040 Rp
Rp
Jumiah Harga

4,600
330
8,160

Rp

49,200
24840
164,500
7.000
245,940
14,500
1,650
69,000
4,950
90,100
Rp

550,000
16.250
566,250
135,000
52,500
103,500
291.000
Rp

8,573

14,950
20,000

114,750

149,700
75,000
8,750
23,000
1,650
108,400
Rp

580,701
258,100

360,425

1,199,226
Rp

1,060,418
258,100

360,425

1,678,943
Ro

10.696

336,040

857,250

258,100

1,189,226

1,678,943



- m

1.1 m3
0.2 kg

Pekeriaan Kayu dan Atap
1 m3 Kosen pintu dan jendela

Kayu lokal
Paku

Tukang kayu
Kep.Tk.Kayu
Pekerja
Mandor

2. 1 m2 Daun pintu tripiek

1.25 br
6.015 m3
8.072 kg

0.1 kg

08

01

(5]

125 tor
0.015 m3
0.072 kg

0.1 kg

06

01

Triplek
Kayu lokal
Paku

Lem aibon

Tukang kayu
Kep. Tk Kayu
Pekeria
Mandor

1 m2 Daun pintu teaxwood

Teaxwood
Kayu lokal
Paku

Lem kayu

Tukang kayu
Kep . Tk.Kayu
Pekerja
Mandor

4. 1 m2 Daun jendela kaca 3,5/8

0.016 m3
i m2
0072 kg

06

o1

Kayu fokal
Kaca bening Smm
Paku

Tukang kayu
Kep. Tk Kayu
Pekerja
Mandor

5 Pemasangan slot dan stel pintu

1 bh
2 bh

18

6 Pemasangan grendel, engsei dan stel Jendela

1 bh

Siot pintu
Engsel pintu

Pasang slot engsel dan stel pinty

Grendel jendela

@Rp.
@Rp.

@Rp.
@Rp.
@Rp.
@Rp.

Q@Rp.
@Rp.
@Rp.
@Rp.

@Rp.
@Rp.

@Rp

o
@Rp.

@Rp.
@Rp.
@Rp.
@Rp.

@Rp.
@Rp.
@Rp.

@Rp.
@Rp.
@Rp.
@Rp.

P,
@Rp.

—

@Rp

@Rp.

2,500,000 Rp
5,000 Rp
Rp
15,000 Rp
17,500 Rp
11,500 Rp
16,500 Rp
Rp
Jumilah Harga

33,000 Rp
2,500,000 Rp
5,000 Rp
8,000 Rp
Rp
15,000 Rp
17,500 Rp
11,500 Rp
16,500 Rp
Rp

Jumtah Harga

56,500 Rp
2,500,000 Rp
5,000 Rp
8.000 Rp
Rp
15,000 Rp
17.500 Rp
11,500 Rp
16,500 Rp
Rp

Jumiah Harga

2,500,000 Rp
30,000 Rp
5,000 Rp
Rp
15,000 Rp
17.500 Rp
11,500 Rp
16,500 Rp
Rp
Jumiah Harga

35,000 Rp
3,000 Rp
Rp
17,560 Rp

Jumiah Harga

3,000 Rp

2,750,000
1,000
2,751,000
540,000
63,000
138,000
13,200
754 200

Rp

41,250
37,500
360
800
79.910
90,000
10,500
23,000
1,650
125,150
Rp

70,625
37,500
360

8§00
109,285
90,000
10,500
23,000
1,650
125,150

Rp

40,000
30,000
360
70,360
90,000
10,500
23,000
1,650
125,150

Rp

35,000
6,000
41,000
17,500
Rn

3,000

3,506,200

205,660

234,435

195,510

53,500




7.

o

10.

2 bh

i1

Engset jendela

Pasang grendel, engsel dan stel jendela

1 m3 Kuda-kuda/gording

1.1 m3
0.5 kg

24
24
8
04

1 m2 Usuk & Reng

25 m'
4 m'
0.15 kg
0.1 kg

0.2
0.02
0.1
0.008

Kayu 8/12
Paku

Tukang kayu
Kep.Tk.Kayu
Pekerja
Mandor

Usuk 517
Reng 3/4
Paku usuk
Pakureng

Tukang kayu

Kep.Tk.Kavu
Pekerja
Mandor

1 m2 Plafond eternit

1 m2

4 m'
0.02 kg
0.2 kg
0.026 m3

0.8
0.08
028
0.01

1 m' Lisplank 2/20

12 m'
0.2 kg

0.8
0.08
0.28
0.01

Etemnit
Plepet

Paku eternit
Paku usuk
Kayu 5/7

Tukang kayu
Kep. Tk Kayu
Pekeria
Mandor

Papan 2/20
Paku usuk

Tukang kayu
Kep. Tk .Kayu
Pekerja
Mandor

1 m' Talang lebar 600 mm

0.525 tor
iZ2m
0.125 kg

Seng BJLS 30
Papan bangkirai
Paku sumbat

@Rp.

@Rp.
@Rp.

@Rp.
@Rp.
@Rp.
@Rp.

@Rp.
@Rp.
@Rp.
@Rp.
@Rp.

@Rp.
@Rp.

@Rp.
@Rp.
@Rp.

3,000 Rp
Rp
10.000 Rp

Jumiah Harga

2,500,000 Rp
5,000 Rp

Rp

15,000 Rp
17,500 Rp
11,500 Rp
16,500 Rp
Rp

Jumiah Harga

7,500 Rp
3,000 Rp
5,000 Rp
5000 Rp
Rp
15,000 Rp
17,500 Rp
11,500 Rp
16,500 Rp
Rp

Jumlah Harga

6,500 Rp
1,000 Rp
5,000 Rp
5,000 Rp

2,500,000 Rp

Rp
15,000 Rp
17,500 Rp
11,500 Rp
16,500 Rp
Rp

Jumlah Harga

10,000 Rp
5,000 Rp
Rp
15,000 Rp
17,500 Rp
11,500 Rp
16,500 Rp
Rp

Jumiah Harga

28,000 Rp
10,000 Rp

5,000
Rp

6,000
8.000
10,000

Rp

2,750,000
2,500
2,752,500
360,000
42,000
92,000
6,600
500,600

Rp

18,750
12,000
750
500
32,000
3,000
350
1,150
149
46438

6.500
4,000
100
1,000
65.000
76,600
12,000
1,400
3220
165
16,785

12,000
1,000

13,000
12,000
1,400

3,220

165

16,785

RO

14,700
12,000

26,700

19,000

3,253,100

93,385



038
0.08
0.5
0.025

Tukang kayu
Kep.Tk.Kayu
Pekerja
Mandor

12. 1 m' Ruiterplanken kasar tebal 3 cm

12 m
0.2 kg

0.8
0.08
0.28

0.014

Papan 2/20
Paku

Tukang kayu
Kep.Tk.Kayu
Pekerja
Mandor

13. 1 m3 Kuda-kuda/gording

11 m3
0.5 kg

24
24

04

Kayu 8/12
Paku

Tukang kayu
Kep.Tk.Kayu
Pekerja
Mandor

14 1 m2 Genteng Beton

0.08
0.008
0.16
0.015

Tukang batu
Kep.Tk.Batu
Pekerja
Mandor

15. 1 m' Kerpus bubungan beton

4 bj
0.3 zak
0.042 m3

02
0.02
04
0.002

Bubtingan beton
Semen
Pasir

Tukang batu
Kep.Tk.Batu
Pekerja
Mandor

F. Pekerjaan Keramik Lantai dan Dinding
1. 1 m2 Dinding KM keramik 10/20

1.1 m2
0.177 zak
0.011 m3

0.5 kg

Keramik 10/20
Semen

Pasir

Semen Grouting

Tukang batu

@Rp.
@Rp.
@Rp.
@Rp.

@Rp.
@Rp.

@Rp.
@Rp.
@Rp.
@Rp.

@Rp.
@Rp.

@Rp.
@Rp.
@Rp.
@Rp.

@Rp.
@Rp.
@Rp.
@Rp.

@Rp.
@Rp.
@Rp.

@Rp.
@Rp.
@Rp.
@Rp.

@Rp.
@Rp.
@Rp.
@Rp.

@Rp.

15,000 Rp
17,500 Rp
11,500 Rp
16,500 Rp
Rp
Jumiah Harga

10,000 Rp

5,000 Rp

Rp

15,000 Rp

17,500 Rp

11,500 Rp

16,500 Rp

. Rp

Jumtah Harga

2,500,000 Rp
5,000 Rp
Rp

15,000 Rp
17.500 Rp
11,500 Rp
16,500 Rp
Rp
Jumitah Harga

14,500 Rp
16.500 Rp
11,500 Rp
16,500 Rp
Rp
Jumiah Harga

2,500 Rp

24,250 Rp
46,000 Rp
Rp

14 500 Rp
16,500 Rp
11,500 Rp
16,500 Rp
Rp

Jumtah Harga

32,000 Rp
24,250 Rp
46,000 Rp
2.000 Rp
Rp

14,500 Rp

12,000
1,400
5,750
413
19,563
Rp

12,000
1,000
13,000
12.000
1,400
3,220
231
16,851
Rp

2,750,000
2,500
2,752,500

360,000
42,000
92,000
6.600
500,600

Rp

1.160
132
1,840
248
3,380

Rp

10,000
7.275
1,932

19,207
2,900

330
4,600
33
7.863

Rp

35,200
4292
506
1,000
40,998
14,500

46263

29,851

3,253,100

-20,980

27,070



0.1
0.5
0.075

Kep.Tk.Batu
Pekerja
Mandor

2. 1 m2 Lantai KM Keramik 20/20

1.1 m2

0.177 zak

0.01 m3
0.4 kg

0.1
05
0.03

Keramik 26/20
Semen

Pasir

Semen Grouting

Tukang batu
Kep.Tk.Batu
Pekerja
Mandor

3. 1 m2 Lantai Keramik 30/3C

1.1 m2

0.177 zak

061 m3
0.4 kg

0.4
0.04
05
0.03

G. Pekerjaan Cat

1. 10 m2 Cat kayu

1 tbr
4 kg
05 ir
02 kg

25
025
1
0.09

Keramik 30/30
Semen

Pasir

Semen Grouting

Tukang batu
Kep. Tk Batu
Pekerja
Mandor

Amplas

Cat kayu emco
Minyak cat
Plamur kayu

Tukang cat
Kep Tk.Cat
Pekeria
Mandor

Untuk 1m2 cat kayu

2. 10m2
0.8 kg
4 kg

1.8
0.15
03
0.09

Cat tembok

Plamur tembok
Cat temhok

Tukang cat
Kep Tk Cat
Pekeria
tMandor

@Rp.
@Rp.
@Rp.

@Rp.
@Rp.
@Rp.
@Rp.

@Rp.
@Rp.
@Rp.
@Rp.

@Rp.
@Rp.
@Rp.
@Rp.

Rp

@Rp.

@Rp

@Rp.
@Rp.
@Rp.
@Rp.

16,500 Rp
11,500 Rp
16,500 Rp
. Rp
Jumiah Harga

29,000 Rp
24,250 Rp
46,000 Rp
2,000 Rp
Rp

14,500 Rp
16,500 Rp
11,500 Rp
16,500 Rp
Rp

Jumiah Harga

51,000 Rp
24250 Rp
46,000 Rp
2,000 Rp
Rp

14,500 Rp
16,500 Rp
11,500 Rp
16,500 Rp
Rp

Jumiah Harga

210 Rp
2,500 Rp
4,500 Rp
8,550 Rp
Rp
14,500 Rp
16,500 Rp
11,500 Rp
16,500 Rp
Rp
Jumiah Harga
195790 : 10

8,550 Rp
8,250 Rp

Rp
14 500 Rp
16,500 Rp
11,500 Rp
16,500 Rp

Rn

Jumiah Harga

1,650
5,750
1,238
23,138
Rp

31,800
4,292
460
800
37,452
14,500
1,650
5,750
495
22,395

Rp

56,100
4292
460
800
61,652
5,800
660
5,750
495
12,705
Rp

210
10,000
2,250
1.710
14,170
36,250
4125
11,500
1,485
53,360
Rn

Rp

6,840
33,000
39,340
26.100
2475
3,450
1,485
33,510
Rp

64,136

59,847

74 357

67,530
6,753

73350



3.

Untuk 1 m2 cat tembok
10 m2 Cat eternit
4 Kg Cat tembok

i8 Tukang cat
0.15 Kep.Tk.Cat

0.3 Pekeria
0.08 Mandor

Untuk 1 m2 cat eternit

Pekeriaan Sanitasi
Pasangan Kloset Jongkok
1 bh Kloset jongkok

1ls Pasang kloset jongkok

Pasangan Floor drain
1 bh Floor drain

1is Pasang floor darin

Pasangan kran dia.0.5"

1 bh Kran dia.0.5"

ils Pasang Kran

Pasangan pipa PVC dia. 0.5"

1 bh Pipa PVC dia. 0.5"

1is Pasang pipa

Pasangan pipa PVC dia. 3"

1 bh Kran dia 0.5"

1is Pasang pipa

Pembuatan Septictank
11s Septictank

Pembuatan sumur peresapan

1is Sumur peresanan

Pekeriaan Lain-lain
Bambu

1 bh Bambu

Rp

@Rp.

@Rp.
@Rp.
@Rop.
@Rp.

Rp

@Rp.

@Rp.

70.080: 10
8,250 Rp

14,500 Rp

16,500 Rp

11,500 Rp

16,500 Rp

Rp

Jumiah Harga
63.240:10

70.000 Rp

20,000 Rp

Jumtiah Harga

12,500 Rp

5.000 Rp

Jumiah Harga

15,000 Rp

2,000 Rp

Jumiah Harga

7500 Rp

5.000 Rp

Jumiah Harga

58,000 Rp

5,000 Rp
Jumilah Harga

250,600 Rp
Jumiah Harga

150,000 Rp

Jumiah Harga
g

5500 Rp

Jumiah Harga

Rp
33,000
26,100
2475
3,450
1.485
33,510

Rp

Rp
70,000
20,000

Rp
12,500
5,000

Rp
15,000
2,00C

Re
7,500
5,000

Rp
58,000
5,000

Rp
250,000

Rp
150,000

Rp
5,500

Rp

7335

66,510
6,651

90,000

17,500

17.000

12,500

63,000

250,000

150,000

5,500



&

Pemasangan titik lampu
1 bh Piting
1 bh Bohlam 10 watt

1Ls Lumpsump

Pemasangan saklar tunggal
1 bh Saklar unggal

1Ls Lumpsump

Pemasangan saklar ganda
1 bh Saklar ganda

1Ls Lumpsump

Pemasangan stop kontak
1 bh Stop kontak

1lLs Lumpsum

Penyambungan daya 450 VA
1 bh Instatasi PLN

1ls Lumpsum

@Rp.
@Rp.

@Rp.

@Rp.

@Rp.

@Rp

®
2

@Rp.

3,000 Rp

2,500 Rp

Rp

10,000 Rp
Jumiah Harga

7.000 Rp

10,000 Rp
Jumiah Harga

7.500 Rp

10,000 Rp
Jumiah Harga

7.500 Rp

16,000 Rp
Jumiah Harga

185,000 Rp

10,000 Rp
Jumiah Harga

Rp

Rn

3,000
2,500
5,500
10,000

7.000

10,000

7.500

10,000

7.500

10,600

185,000

10,000

15,500

17.000

17,500

185,000
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: f _° Qarung tangan no. O _ . , dexzit
3 o Jarum otel . ) ' dozin
Pl Jarum kit dozin
{ - Jarum vasia : ) Joslind
al- Meta plsau n0. 19 dos/i00
T S pisay ne. 19 ‘ Aesli00 §
- '2‘- patae pisau no. 23 ] H e
i il ' - box
il bex
;; 'i - frox
vl x4l box
:‘ . ey fim 25x35 : Bax
Pl- Aditan ' ' patol
il ol ) T pak
“ - Developor pui
i 1= Optvane. 20 seah
2 : 1- Cptbva 0o, v tasalt
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1. Deplank’ - m2 3.850.0674,00 Romewi Xl engke |
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P
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17 26.150,00
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T4 - = . —.;-- \ 3 o .._':, 2 ... “ ‘r)g 1‘)000
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1o 130 A | Tm2 32.000,00.{-
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- xegel (erﬂrrl.' " Roman . | ., m2 - 40.6G0,00
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i3 . 1£0.000,00
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DINAS PEKERJAAN UMUM

PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

P

DAFTAR ANALISA PEKERJAAN
pI BIDANG KECIPTA KARYAAN
UNTUK
PEMBANGUNAN GEDUNG NEGARA

SUB DINAS CIPTA KARYA .
DINAS PEKERJAAN UMUM PROPIN

sl DIY



DAFTAR ANALISA PEKLKJAALL

" BIDANG KECIPTA KABYAAN
N PERSIAPAN
1 M3 Membersihkan Lapangan
0,05600 org Tukang a. Rp. zRp.
0,0500 org Kepala Tukang a. Rp. zRp. -
i 00500 org  Pekega a. Rp. =Rp.
H 0,0080 org Mandor P - 7 S =Rp.
Jumlah - =Rp.
S T — ... Dibulatkan __ =Rp. ___.
1 M Pasang dan Ulur Bouwplank
0,0075 M3 Kayu Kruing 50x 70 cm a. Rp. =Rp.
0,0200 Kg Paku a. Rp. «Rp.
0,0500 org Tukang a. Rp. =Rp.
0,0050 org Kepala Tukang a. Rp. =Rp.
0,0500 org Pekerja | a. Rp. =Rp.
0,0050 org Mandor a. Rp._. =Rp.
Jumiah =Rp.
_ - R ______Dibulatkan .= Rp.
FINANR T ANAN
1 M3. Gallan Tanah sedalam 1m
0,750 org Peketrja a. Rp. =Rp.
0,025 org Mandor a. Rp. =Rp.
Jumliah =Rp.
Dibulatkan =Rp.
1 M3 Urugan Tanah Kembali
0,192 org Pekeda a. Rp. =Rp.
0,019 org Mandor a. Rp. =Rp.
Jumlah =Rp.
Dibulatkan___ =Bp.
1 M3 Urugan Pasir
1,200 m3 Pasir urug . a. Rp. =Rp.
0,250 org ¢ Pckerja a. Rp. «Rp.
0,025 org Mandor ; a. Rp._ . __.=Bp.
Jumlah «Rp.
e Dibulatkan __ =8Bp.
IRJAAN PASANGAN DAN PLESTERAN
1 M3 Pasang Batu Kosong tebal 20 Cm
1,200 M3 Batu Belah a. Rp. =Rp.
0,390 org Tulkang Batu a. Rp. aRp.
0,039 org Kepala Tukang Batu a. Rp =Rp.
0,781 org Pekega a. Rp. =Rp.
0,078 org Mandor a. Rpe__.__. __=Rp
Jumlah =Rp~
e e e . — IR ___Dibulatkan___ =BP- . —
L M3 Pasang Fondusl Batu Belah 1 Pc:2Ps
1,200 M3 Batu Belah a. Rp. =Rp.
213,000 Kg pC a. Rp. =Rp.
0,340 M3 Pasir Pasang a. Rp. aRp.
3 1,200 org Tukang Batu a. Rp. *Rp.
i 0,120 org Kepala Tukang Batu a. Rp- . «Rp.
i 3,600 org Pckerja a. Rp. -Rp-.
0,180 org Mandor a. Rp.__ .. e =Bp. ___
Jumlah «Rp.

_Dibulatkan <R ———
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1,200 M3 Batu Belah a. Kp. “nvpe
162,300 Kg pPC a. Rp. =Rp.
0,410 M3 Pasir Pasang a. Rp. =Rp.
1,200 org Tukang Batu a. Rp. *Ro.
0,120 org Kepala Tukang Batu a. Rp. =Rp.
3,600 org Pekegja a. Rp. =Rp.
0,180 org Mandor a. Rp. «Rp.,
Jumlah =Rp.
o . Dibulatkan __ sHp.
1 M3 pasang rondasi Batu Belah 1 Fc:8Ps
1,200 M3 Batu Belah a. Rp. =Rp.
75,000 Kg FPC | a. Rp. =Rp.
0,470 M3 Pasir Pasang a. Rp. aRp.
1,200 org Tukang Batu a. Rp. =Rp.
0,120 org Kepala Tukang Batu a. Rp. sRp.
3,600 org Pekerja a. Rp. =Rp.
0,180 org  Mandor a. Rp. =Rp.
Jumlah =Rp.
- —- _____ Dibulatkan _. =Rp.
1 M3 Pasang Batu Belah Camp. 1 Pc:3Kp:10Ps
1,200 M3 Batu Belah a. Rp. :Rp.
61,500 Kg pPC a. Rp. =Rp.
0,410 M3 Pasir Pasang a. Rp. =Rp.
0.120 M3 Kapur a. Rp. =Rp.
1,200 org Tukang Batu a. Rp. =Rp.
0,120 org Kepala Tukang Batu a. Rp. aRp.
3,600 org Pekerja a. Rp. =Rp.
0,180 org Mandor a.Rpe_ e s - sRp-
Juntlah sRp.
_— iw. .. .—_.Dibulatkan *RPr... s e —
M2 Pasang Bata Merah 1/2 bt. Camp. 1 Pc12Ps
80,000 Bh Batu Bata a. Rp. «Rp.
26,000 Kg PC a. Rp. «Rp.
0,042 M3 Pasir Pasang a. Rp. =Rp.
0,160 org Tukang Batu a. Rp. =Rp.
0,016 org Kepala Tukang Batu a. Rp. =Rp.
0,480 org Pekerja a. Rp. «Rp.
0,048 org Mandor a. Rp- =Rp.
Jumlah =Rp.
- Dibulatkan___ =RD.
1 M? Pasang Bata Merah 172 bt. Camp. 1 Pc: 3 Ps.
80,000 Bh Batu Bata a. Rp. =Rp.
20,000 Kg PC a. Rp. =Rp.
0,047 M3 Pasir Pasang a. Rp. *Rp.
0,160 org  Tukang Batu a. Rp. =Rp.
0,016 org Kepala Tukang Batu a. Rp. *Rp.
0,480 org Pekerja a. Rp. =Rp.
0,048 org Mandor a. Rp. zRp.
Jumlah =Rp.
e e e ) __Dibulattan _ =Rp: .o ———
1 M2 Pasang Bata Me¢rah 12 bt. Catp. 1 Pc: 4 Ps
80,000 B Batu Bata a. Rp. =Rp.
16,000 Kg rC a. Rp. =Rp.
0,051 M3 Pusir Pasang a. Rp. =Rp.
0,160 org Tukang Batu a. Rp. =Rp.
0,016 org Kepala Tukang Batu a. Rp. =Rp.
0,480 org Pckega a. Rp- =Rp.
0,048 org Mandor a. Rp. =Rp.
Jumlah =Rp.
Dibulatkan =Rp-




' 9 1 M2 Pasang Bata Mcrah 1/2 bt. Camp. 1 Pc:8 Ps
' 80,000 Bh  Batu Bata a. Rp. «Rp.
7.200 Kg PC a. Rp. =Rp.
0,067 M3 pPasir Pasang a. Rp. =Rp.
0,160 org Tukang Batu a. Rp. =Rp.
0,016 org Kepala Tukang Batu a. Rp. =Rp.
0,480 org pekerja a. Rp. =Rp.
0,048 org Mandor a. Rp._ ___ =Bp.
Jumiah =Rp.
- ____Dibulatkan__ =Rp.
10 1 M2 pasang Bata Mcrah 12 bt. Camp. 1 Pc:3 Kp:10Ps
80,000 Bh Batu Bata a. Rp. =Rp.
5,800 Kg PC a. Rp. =Rp.
0,014 M3 Pasir Pasang a. Rp. =Rp.
0,046 M3 Kapur a. Rp. =Rp.
0,160 org Tukang Batu a. Rp. =Rp.
0,016 org Kepala Tulang Batu a. Rp. =Rp.
0,480 org Pekerja a. Rp. =Rp.
0,048 org Mandor a. Rp. =Rp.
: Jumlah «Rp.
S . - Dibulatkan =Rp.
11 1 M pasang Dinding Hollow Block (1B 20) Camp. 1Pc:5Ps
13,000 Bh BRata'Hollow Block a. Rp. zRp.
6.800 Ky pPC a. Rp. =Rp.
0,030 M3 Pasir Pasang a. Rp. =Rp.
0,600 Kg Besi Beton a. Rp. =Rp.
0,160 org Tukang Batu a. Rp. sRp.
0,016 org Kepala Tukang Batu a. Rp- zRp-
0,480 org Pekera a. Rp- =Rp.
0,048 org Mandor a. Rp., - =Rp.
Jumliah =Rp.
e e R e e ______‘___Qibulatkan =Rp.
12 1 M3 Pasang Bata Conblock (CB 20) Camp. 1 Pc:5Ps
13,000 Bh Bata Conblock . Rp. =Rp.
6,800 Kg pPC a. Rp. =Rp.
0,030 M3 Pasir Pasang a. Rp. =Rp.
0,600 Kg Besi Beton a. Rp. =Rp.
0,160 org Tukang Batu a. Rp.~ =Rp.
0,016 org Kepala Tukang Batu a. BRp. =Rp.
0,480 org Pekerja a. Rp.- =Rp.
0,048 org Mandor a. Rp. _=Rp.
Jumlah =Rp.
Dibulatkan__ =Rp.
13 1M Pasang Dinding Roosterfaravang Uk 12 x 11 X 24, Camp. 1 PC: 6 Ps
36,000 Bh Rooster [ Rzrawang a. Rp. =Rp-
8,000 Kg pC a. Rp. =Rp.
0,025 M3 Pasir Pasang _a. Rp. =Rp.
0,160 org Tukang Batu a. Rp. =Rp.
0,016 org Kepala Tukang Batu a. Rp. =Rp.
0,480 org Pekerja a. Rp. =Rp.
0,048 org Mandor a. Rpeeeeme e =Rp.
Jumlah =Rp.
_ Dibulatkan__. 2B —
14 1 M Plesleran 1 PC: 2 1's, tebad 15 mm
8.520 Ky  PC . Rp- Rp-
0,017 m3 Pasir Fasang Rp. Rp.
0200 org Tukang Batu Rp. Rp-
0,020 org Kepala Tukang Batu Rp-. Rp-
0.400 org Pckerja Rp. Rp.
0,020 org Mandor Rp- e Rp.
Jumlah =Rp.

pibulatkan  _=Rp. . ——
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1 M Plesteran 1 Pc: 4 Ps, tebal 15 mm
5,200 Kg pPC Rp. Rp.
0,020 m3 Pasir Pasang Rp. Rp.
0,200 org Tukang Batu Rp. Rp.
0,020 org Kepala Tukang Batu Rp. Rp.
0,400 org Pckerja Rp. Bp. .
0,020 org Mandor Rp. Rp.
Jumliah =Rp.
—————- P _ __ _ .._..Dibulatkan =Rp.
1M Plesteran 1 Pc: 12 Kp: 4 Py, tebal 15 nun
5,760 Kg C Rp. Rp.
0,013 m3 Pasir Pasang Rp- Rp.
0,003 m3 Kapur Rp. Rp.
0,200 org Tukang Batu Rp. Rp.
0,020 org Kepala Tulang Batu Rp. Rp.
0,400 org Pckerja Rp. Rp.
0,020 org  Mandor Rp. e .. Bp
Jumlah =Rp.
e Dibulatlkan __3Rp.
1 b2 Plesteran 1 Fc:3 Kp: 10 §"w, tebal 15 uun
1.840 Kg FC KRp. Rp.
0,019 md Pasir Pasang Rp. Rp-.
0,005 in3 Rapur Rp. Rp.
0,200 org Tukang Batu Rp. Rp-
0,020 org Kepala Tukang Batu Rp- Rp.
0,400 org Pelkerja Rp. Rp.
0,020 org Mandor RPe o — - 23> T
Jumlah =Rp-
- S ] Dibulatkan __ *Rp.__.
1 M2 Adukan Voog (Siar) Camp. : Pc: 2 Ps
4,320 Kg PC Rp. Rp-
0,015 m3 Paslir Pasang Rp. Rp.
0,070 org Tulkang Batu K]p. Rp.
0,007 org Kepala Tulkang Batu Rp. Rp.
0,080 org Pekerja Rp. Rp.
0,008 org Mandor Rp. Rp.
Jumiah = Rp.
e e e . Dibulatkan  Rpe__ e
IKERJAAN KAYU
l 1 M3 ltuscn Pintu / Jendela, Kayu Jati
1,100 m3 Kayu Jati Rp. Rp.
3,000 Kg Paku Rp. B’p.
5G,000 Bh Angkur Rp. Rp.
31,000 org  Tukang Kayu Rp. R’p.
3,100 org  Kepala Tukang Kayu Rp. Rp.
6,300 org Pekerja Rp. Rp.
0,450 org  Mandor Rp. Rp-
Jumiah Rp-
. ; - i o __ Dibulatkan Rp.
2 1 M3 Kuscn Pintu [ Jendela, Kayu bukan Jati
1,100 m3 Kayu Benglirai Rp. Rp.
3,000 Kg Paku Rp. Rp-.
56,000 Bh Angkur Rp. Rp.
31,600 org Tulkang Rayu Rp- Rp-
3,100 org Repala Tukang Rayu Rp. Rp.
4,300 org Pekerja Rp. Rp-
0,450 org  Mandor R 5 - S
Jumlah <Rp.
_Dibulatkan _=sRpe .
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§ 1 M2 Pinjendecla Panil Kayu
0,044 m3  KayuJati Rp. Rp-
d 0,100 Kg Lem Rp. Rp.
2,700 org Tukang Kayu Rp. Rp.
0270 org Kepala Tukang Kayu Rp. Rp-
1,350 org Pekerja Rp-. Rp.
0,017 org Mandor RPr  omeien = = ’p.
Jumliah =Rp.
R _ Dibulatkan  =Bp.
8 r.2 Mengerjakan Pintu/Jendela Kaca Ram Jatl
0,019 m3 Kayu Jati Rp. Ap.
3,000 org Tukang Kayu Rp. Rp.
0,300 corg Kepala Tukang Kayu Rp. Rp.
1,000 org pekerja Rp. Rp.
0,100 org Mandor Rp. ... Bp.
Jumlah =Rp-.
Dibulatkan .__ :RP:
3 1 M3 Kuda - kuda bentang 6 - 9 M bahan bukan Kayu Jati
1,100 m3  Kayu Bengkirai Rp. Rp.
3,000 Kg Paku Rp. Rp.
15,000 kg Besl Strip [ Baut Rp. Rp.
20,000 org Tukang Kayu Rp. Rp.
2,000 org Kepala Tukang Kayu Rp. Rp.
6,700 org Pekega Rp. Rp.
0.340 org Mandor Rp. ... .BD
Jumlah Rp.
— Dibulatkan__. Bp.
6 1 M3 Gording bahan bukan Kayu Jati
1,100 m3 Kayu Benglirai Rp- Rp-
2,200 Kg Paku Rp. Rp-
5,800 org Tukang Kayu Rp. Rp.
0,680 org - Kepala Tukang Kayu Rp- Rp.
1,840 org Pckerja Rp. Rp-
0,097 org Mandor Rp. __ BRp.
Jumiah Rp-
. . . Dibulatkan Rp.
7 1 M2 Rangka Atap Kaso-kaso 50 x 70 dan Reng 20 x 30 u/ Genteng Kcramik
Bahan bukan Kayu Jati
0,010 m3 Kayu Bengkirai Rp. Rp.
5,000 m! Reng Rp- Rp.
0,150 Kg Palu Rp- Rp.
0,100 org Tukang Kayu Rp- Rp-
0,010 org Kepala Tukang Kayu Rp. Rp.
0,100 org Pekera Rp. Rp.
0,005 org Mandor Rp. RD.
Jumlah Rp.
e e Dibulatian Rp.
8 1M Rangka Atap Kaso-kaso §0 x 70 dan Reng 20 x 30 u/ Genteng Beton
Bahan bukan Kayu Jati Jarak 0,40 m As
0,012 m3 Kayu Bengkirai Rp. Rp.
4,000 ! Reng Rp. Rp.
0,250 Kg Paku Rp. Rp-
0,100 org Tukang Kayu Rp. Rp.
0,010 org Kepala Tukang Kayu Rp. Rp.
0,100 org Pcketja Rp. Rp.
0,005 org Mandor Rp. Rp.
Jumtiah Rp.
R Dibulatkan Rp.
9 1M Listplanlk 30 x 200 bahan Kayu Jati
0,007 m3 Kayu Jati Rp. Rp.
0,050 Kg Paku Rp- Rp-
‘0,200 org Tukang Kayu Rp. Rp-
0.020 org  Kepala Tulkang Kayu Rp. Rp.
0,100 org Pekerja Rp. Rp.
PN Y Mancdor Rp. 82__- [ —

T
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*enutup atap Geuteng Kooyt

3! 26,000 Bh  Genteng Rp.
§ 0,075 org  Tukang Hayu Rp.
4 0,008 org Kepala Tukang Kayu Rp.
3 0,150 org Pekega Rp.
: 0,008 org Mandor Rp.
3 1M pPenutup Atap Genteng Beton
10,000 Bh Genteng Rp.
0,030 Kg Paku BRp.
0,075 org  Tukang Kayu Rp.
0,008 org Kepala Tukang Kayu _ Rp.
0,150 org Fekerja Rp.
0,008 org Mandor Rp.

‘lentongy Viaam

Rp-.
Rp-

Rp.

Jumlah

_Dibulatkan __.

Rp-
Rp.

Rp.
Rp.

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

Jumliah

Dibulatlan ___

Rp.
Rp.

Rangka Langit-langit Eternit 10C0 x 1000 bahan bukan Kayu Jati

3 1M ]
0,011 m3 Kayu Bengkiral Rp. Rp.
1,100 1b Etemit K]p. Rp.
3,000 m! Plepet Rp. Rp-
0,180 Kg paku usuk Rp. Rp.
0,010 Kg Paku Etemit Rp. Rp.
0,660 org Tukang Kayu Rp. Rp.
0,056 org Kepala Tukang Kayu Rp. Rp.
0,375 org Pekerja Rp. Rp-
0,034 org Mandor Rp. __.. Rp.
Jumlah Rp.
_ - . - Dibulatkan Rp.
4 1M Bubungan pada Genteng Kodok/Paris
5,000 Bh Wuwungan Genteng Rp. Rp.
10,800 Kg PC Rp. Rp.
0,032 Kg Pasir Rp. Rp.
0200 org  Tukang Kayu Rp. Rp.
0,020 org Kepala Tukang Kayu Rp. Rp.
0,400 org Pekega Rp. Rp-
0,002 org Mandor e e e Rp.
Jumiah Rp-
e - _ .. Dibulatlan __ .Bp:
5 1M Bubungan pada Genteng Beton
3,500 Bh Wwuwungan Genteng Beton Rp. Rp-.
10,800 Kg PC Rp. Rp.
0,032 m3 Pasir Rp. Rp-
1,00G Kg PC Warna Rp. Rp-
0,200 org  Tulang Batu Rp. Rp.
0,020 org Kepala Tukang Batu Rp. Rp.
0,400 org Pekerja Rp. Rp.
0,002 org  Mandor Rp. Bp.
Jumiah Rp.
Dibulathan _ Rp.
PERERJAAN LANTAI
1 G.69a 1 M? Lantai Tegel Abu-abu Camp. 1 EKp:2Ps
25,000 BH Tegel Abu-abu Rp. Rp.
0,016 m3 Kapur Rp. Rp.
0.032 1in3 Pasir Rp. Rp.
1,000 Kg 14 Rp. Rp.
0,250 org Tukang Batu Rp-. Rp.
0,025 org Kepala Tuiang Batu Rp. Rp-.
0.500 org  Pekega Rp. Rp-
0,028 org Mandor RPe oo e Rp.
: Jumlah Rp-

e e 4 S =2

... Dibulatkan

Rp- e m—
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¢.55h 1 M? Pasang Lantai Kerja 1 lapis Bata M
3 30,000 BH Bata Mcrah Rp- Rp.
s 0,047 m3  Pasir Rp- Rp.
Y 20,000 Kg PC Rp- Rp. .
& 0,160 org Tukang Batu Rp. Rp.
0,010 org Kepala Tukang Batu Rp. Rp.
0,080 org Pekerja Rp. Rp-
0,028 org Mandor Rpr ———— .Bp.
Jumlah Rp.
B Dibulatkan __ Bp.
] 1 M2 pasang Tegel Keramlk 300 x 300
1,000 m* Keramik Rp. Rp.
4,000 Kg Semen Wama Rp. Rp.
0,009 m3 Pasir RBRp. Rp.
3,760 Kg PC Rp. Rp.
0,600 org Tukang Batu Rp. Rp.
0,060 org Kepala Tukang Batu Rp- Rp.
0,600 org Pekega Rp. Rp.
0,025 org Mandor . BRD.
Jumlah Rp.
Dibulatkan Rp.
(KERJAAN CAT - CATAN
1 An. K9 + K23 10 M? Mecngecat 3 X Dinding Tembolk dan Cat plafond
0,800 Kg Plamuur Rp-. Rp-
1,000 Lb Amplas Rp. Rp.
4250 Kg Cat Tembok Rp. Rp.
3,000 org Tukang Cat Rp- Rp-
0,300 org Kepala Tukang Cat Rp. Rp.
0,100 org Mandor Rp.- . . Bp:
Jumlah Rp-
Untuk 1 m2 mengecat Dinding
Dibulatkan Rp.
2 An. K9 + K23 10 M? Mengecat 3 X Kayu
0,800 Kg Plamuur Rp. Rp.
1,000 Lb Amplas Rp. Rp-
4250 Kg  Cat kayu Rp. Rp-
0,670 Lt Minyak Cat Rp. Rp.
3,000 org Tukang Cat Rp.- . Rp.
0,300 org Kepala Tulkang Cat Rp. Rp.
0,100 org Mandor Rp. _Rp.
Jumlah Rp.
Untuk 1 m2? mengecat Kayu
Dibulatkan Rp.
3 An. L. 15 1M Pekerjaan Polituuran
0,017 Kg Sirlak Rp. Rp-
0,330 Ltr Splritus Rp. Rp.
0,200 Kg Batu Kambang/Apung Rp. Rp.
0,600 org Tukang Pelitur Rp. Rp.
Jumlah Rp.
Dibulatkan Rp.
‘EKERJAAN BETON
1 A G4 1 M3 Beton Campuran {Pc:2Ps:i3Nr
0,820 m3 Kerikil Rp. Rp.
0,640 m3 Pasir Rp. Rp.
340,000 Kg  PC Rp. Rp.
1,000 org Tukang Batu Rp. Rp-
0,100 org Kepala Tukang Batu Rp- Rp-
6,000 org Peliegja Rp. Rp-
0,300 org Mandor Rp. BRp.
Jumlah Rp-

Dibulatkan

Rp-.




H. F.1
!' 0,700 m3 Kayu Begesting Rp. Rp.
f 10,500 org Tukang Kayu Rp. Rp.
H 1,060 org Kepala Tukang Kayu Rp. Rp. -
l 3,500 org Pcketa Rp. Rp.
3 0,175 org  Mandor Rp. Rp.
) Jumliah Rp.
Dibulatkan Rp.
C 10 M2 Cetakan Beton tlap 1 m2, 1 m3 Beton Bertulang
untuk balok bebas dan kolom setinggl 3 m
0,400 m3 Papan Begesting Rp. Rp.
4,000 Kg Paku Rp. Rp.
Rp.
5,000 org  Tukang Kayu Rp. 8p.
0,600 org Kepala Tukang Kayu Rp. Rp.
2,000 org Pekeda Rp. Rp.
4,000 org Pekerja Bongkaran Rp. Rp-
0,100 org  Mandor Rp. gp.
p'
. Jumlah Rp.
Untuk 1 m? Pekerjaan Cetakan Beton
R Dibulatkan Rp.
D. Untuk Sloof, Ring Balk, Kolom Jepit, menggunakan 12 xC.
Upah 1x C. Rp. Rp.
Bahan 1x C Rp. Rp.
Jumlah Rp.
Dibulatkan Rp.
£ 10M " Cetakan beton tiap 1 m3 beton bertulang u/ Plat daag, Lantal dan Luife!
0,200 m3 Papan Begesting Rp. Rp.
4,000 Kg Palku Rp. Rp.
Upah Pekega C Rp.
Jumlah Rp.
Dibulatkan Rp.
F. Besi Beton 100 Kg (netto) mengerjakan Besi Beton
110,000 Kg Besi Beton (10% hilang) Rp. Rp.
2,000 Kg Bendrat Rp. Rp.
6,750 org  Tukang Besi Rp. Rp.
2,250 org Kepala Tuliang Besi Rp. Rp.
6,750 org Pekerja Rp. Rp.
Jumiah Rp.
Dibulatkan Rp.
Harga mengeijakan Besl Beton darl 75 Kg s/d 250 Kg
100 Kg Mengerjakan Besl Beton 100% x F Rp. Rp.
75 Kg Mengerjakan Bes! Beton 756% x F Rp. Rp.
90 Kg Mengegjakan Besi Beton 90% x F Rp. Rp.
125 Kg Mengegjakan Besl Beton 128% x F Rp. Rp-
150 Kg Mengetjakan Besi Beton 150% x F Rp. Rp-
175 Kg Mengerjakan Besl Beton 175% x F Rp. Rp.
200 Kg Mengerjakan Besi Beton 200% x F Rp. Rp.
225 Kg Mengerjakan Besi Beton 228% x F Rp. Rp.
250 Kg Mengegjakan Besi Beton 250% x F Rp. Rp.
ENERJAAN TALANG
1 An. H.13 10 M Talang Rumah Samping lebar 600 mm
3,600 Lbr Seng BJLS 30 Rp. Rp.
0,008 Bj Papan Benglirai Rp. Rp.
250,000 Ej Paku Sunmbat - Rp. Rp.
6,000 org Tukang Talang - Rp. Rp.
0,600 org Kepala Tukang Talanyg Rp. Rp.
3,500 org Pekerja ’ Rp. Rp.
0,175 org Mandor Rp. Rp.
Jumlah Rp.
Untulk 1 m' talung
Dibulathkan = Rp. __

Pekera~n Stutwerk Uk. 1. m3 balok bebas tinggi sampat 4 m
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; 9 An. H.1% 10M Talang Lebar 600 mm, 10 m" Kiei u/ rumah Induk
Rp.

5260 Lbr Seng BJLS 30 Rp.
0,009 Bj Papan Bengkirai Rp. Rp.
500,000 Bj P Sumbat Rp. Rp.
3,000 org Tukang Talang Rp. Rp.
0,080 org Kepala Tukang Talang Rp. Rp.
5,000 org Pehergja Rp. Rp.
0,250 org  Fandor Rp. Rp.
Jumliah Rp.

Untuk 1 m' talang
Dibufatkan Rp.

3An. H.18 10M Talang Corong dia. 120
22560 Lbr  Seng BJLS 30 Rp. Rp.
226,000 Bj Paku Sum.bat Rp. Rp.
3,760 org  Tukang Talang KRp. Kkp.
0,375 org Kepala Tukang Talang Rp. Rp.
2,250 org Pekerja =N, Rp.
0,110 org Mandor Rp. Rp.
Jumiah Rp.

Untuk 1 m’ talang
Dibulatkan .Rp.

Referensi

1 Analisa BOW
Penyusun : Tim Pcnulis M2S Bandung

2 Standar Analisa Pekerjaan Berdasarkan Standar
SNI Bidang Pekegjaan Umumdan Analisa BOW
NO : SK SNI T-0101991-03

3 Koordinasi bersama.dengan BPK

&4 Sesual kondisl Riil*

Yogyakarta, 156 MAret 2000

Mengetahui ¢
A.n. Kepala Dinas PU Propinsi Dry
Kepala Sub Dinas Cipta Karya

/7

N

Ir. Eddy Slswanto
NIP. 490023426
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ALGORITMA ANALISA PERHITUNGAN
METODA BOW

Pekerjaan Persiapan
A. Pembuatan brak proyek

- Masukan :
Upah dan Bahan : Pembuatan Brak Proyek
Langkah?® :
1. Masukkan Harga Satuan untuk Brak (Br)
2. Analisa Harga Satuan Pekerjaan
Upah dan Bahan, Brak = 1.0000x Br
B. Pembuatan administrasi dan dokumentasi
- Masukan :
Upah dan Bahan : Pembuatan Administrasi + Dokumentasi
Langkah® : ,
1. Masukkan Harga Satuan untuk Administrasi + Dokumentasi (AD)
2. Analisa Harga Satuan Pekerjaan
Upah dan Bahan, Administrast + Dokumentasi = 1.0000 x (AD)
C. Pembuatan uitset dan bouwplank
- Masukan :
Upah dan Bahan : Uitizet dan Bouwplank
Langkah® : .
1. Masukkan Harga Satuan untuk Uitzet dan Bouwplank (UB)
2. Analisa Harga Satuan Pekerjaan
Upah dan Bahan, Unizet dan Bouwplank = 1.0000 x (AD)
D. Pembersihan Lokasi Proyek
- Masukan :
Upah dan Bahan : Pembersihan Lokasi
Langkah2 :
1. Masukkan Harga Satuan untuk Lokast (L)
2. Analisa Harga Satuan Pekerjaan
Upah dan Bahan, Lokasi = 1.0000 x (L)

Analisa Pekerjaan Tanah dan Pasir

A. 1m?® Galian Tanah Biasa kedalaman 1m atau kurang
-Masukan :
Upah : Pekerja, Mandor




Langkah® :
1. Masukkan Harga Satuan untuk Pekerja (P), Mandor (M)
2. Analisa Harga Satuan Pekerjaan (HSP)
Upah, Pekerja = 0.7500xP
Mandor = 0.0250x M
3. Total HSP = HSP Pekerja + HSP Mandor
B. 1m’® Galian Tanah Biasa kedalaman 1m lebih
-Masukan :
Upah : Pekerja , Mandor
Langkah® :
1. Masukkan Harga Satuan untuk Pekerja (P), Mandor (M)
2. Analisa Harga Satuan Pekerjaan (HSP)
Upah, Pekerja = 0.7500xP
Mandor = 0.0250xM
Upah penambahan tiap m’, Pekegja = 0.1500 x P
Mandor= 0.0080x M
3. Total HSP = HSP Pekerja + HSP Mandor
C. Im® Galian Tanah Keras
-Masukan :
Upah : Pekerja,, Mandor
Langkah® :
1. Masukkan Harga Satuan untuk Pekerja (P), Mandor (M)
2. Analisa Harga Satuan Pekerjaan (HSP)
Upah, Pekeja = 1.0000x P
Mandor = 0.0330xM
3. Total HSP = HSP Pekerja + HSP Mandor
D. 1m® Galian Tanah Berbatu
-Masukan :
Upah : Pekerja , Mandor
Langkah?® :
1. Masukkan Harga Satuan untuk Pekerja (P), Mandor (M)
2. Analisa Harga Satuan Pekerjaan (HSP)
Upah, Pekeja = 1.5000x P
Mandor = 0.0500x M
3. Total HSP = HSP Pekerja + HSP Mandor
E. Im® Galian Tanah Cadas

-Masukan :




Upah : Pekerja, Mandor
Langkah? :
1. Masukkan Harga Satuan untuk Pekerja (P), Mandor (M)
2. Analisa Harga Satuan Pekerjaan (HSP)
Upah, Pekega = 2.0000xP
Mandor = 0.0660 x M
3. Total HSP = HSP Pekerja + HSP Mandor
F. Pekerjaan Urugan Tanah / Pasir
-Masukan :
Upah : Pekerja , Mandor
Bahan : Tanah, Pasir
Langkah® :
1. Masukkan Harga Satuan untuk Pekerja (P), Mandor (M)
2. Masukkan Harga Satuan untuk Tanah (Ta), Pasir (Ps)
3. Analisa Harga Satuan Pekerjaan (HSP)
Upah, Pekega = 1.5000xP
Mandor = 0.0500 x M
Bahan, Tanah = 1.2000x Ta
Pasir = 1.2000 x Ps
4. Total HSP Upah = HSP Pekerja + HSP Mandor
Total HSP Bahan = HSP Tanah + HSP Pasir
Harga Total Pekerjaan = HSP Upah + HSP Bahan

Analisa Pekerjaan Pasangan dan Plesteran
A. 1m® Pasangan Batu Kali Untuk Pondasi (1:4)

-Masukan :
Upah : Tk Batu, Kep.Tk Batu, Pekerja , Mandor
Bahan : Batu kali, Semen (PC), Pasir

Langkah® :
1. Masukkan Harga Satuan untuk Tk Batu (Tb), Kep.Tk Batu (KTb), Pekerja (P),
Mandor (M)

2. Masukkan Harga Satuan untuk Batu Kali (Bk), Semen (Pc), Pasir (Ps)
3. Analisa Harga Satuan Pekerjaan (HSP)

Upah, TkBatu = = 12000xTb
Kep. Tk Batu = 0.1200x KTb
Pekerja = 3.6000x P

Mandor =0.1800x M




Bahan, Batu Kali = 1.2000x Bk

Semen = 3.2570x Pc
Pasir = 0.5220x Ps
4. Total HSP Upah = HSP Tk Batu + HSP Kep.Tk Batu + HSP Pekerja
+ HSP Mandor

Total HSP Bahan = HSP Batu Kali + HSP Semen + HSP Pasir
Harga Total Pekerjaan = HSP Upah + HSP Bahan
B. 1m’ Pasangan Bata ' Batu untuk Dinding (1:4)
-Masukan :
Upah : Tk Batu, Kep.Tk Batu, Pekerja , Mandor
Bahan : Batu bata, Semen (PC), Pasir

Langkah? :
1. Masukkan Harga Satuan untuk Tk Batu (Tb), Kep.Tk Batu (KTb), Pekerja (P),
Mandor (M)

2. Masukkan Harga Satuan untuk Batu Bata (Bb), Semen (Pc), Pasir (Ps)
Analisa Harga Satuan Pekerjaan (HSP)

Upah, Tk Batu = 2.0000x Tb
Kep.Tk Batu = 0.2000x KTb
Pekerja = 6.0000x P
Mandor = 0.3000x M

Bahan, Batu Bata = 475.000x Bk
Semen = 2.5330x Pc
Pasir = 0.4060x Ps

4. Total HSP Upah = HSP Tk Batu + HSP Kep.Tk Batu + HSP Pekerja
+ HSP Mandor

Total HSP Bahan = HSP Batu Bata + HSP Semen + HSP Pasir
Harga Total Pekerjaan = HSP Upah + HSP Bahan
C. im’ Pasangan Batu Bata Trasram untuk Dinding (1:2)
-Masukan :
Upah : Tk Batu, Kep.Tk Batu, Pekerja , Mandor
Bahan : Batu bata, Semen (PC), Pasir

Langkah2 :
1. Masukkan Harga Satuan untuk Tk Batu (Tb), Kep.Tk Batu (KTb), Pekerja (P),
Mandor (M)

2. Masukkan Harga Satuan untuk Batu Bata (Bb), Semen (Pc), Pasir (Ps)
3. Analisa Harga Satuan Pekerjaan (HSP)
Upah, TkBatu = 1.5000x Tb




Kep. Tk Batu = 0.1500x KTb

Pekerja = 4.5000x P
Mandor = 0.2250x M
Bahan, Batu Bata = 475.000x Bt
Semen = 5.1500x Pc
Pasir = 0.3400x Ps
4. Total HSP Upah = HSP Tk Batu + HSP Kep.Tk Batu + HSP Pekerja
+ HSP Mandor

Total HSP Bahan = HSP Batu Bata + HSP Semen + HSP Pasir
Harga Total Pekerjaan = HSP Upah + HSP Bahan
D. Im® Plesteran Tebal 10 mm (1:3)
-Masukan :
Upah : Tk Batu, Kep.Tk Batu, Pekerja , Mandor
Bahan : Semen (PC), Pasir Ayak

Langkah? :
I. Masukkan Harga Satuan untuk Tk Batu (Tb), Kep.Tk Batu (KTb), Pekerja (P),
Mandor (M)

2. Masukkan Harga Satuan untuk Semen (Pc), Pasir Ayak(Ps)
3. Analisa Harga Satuan Pekerjaan (HSP)

Upah, Tk Batu = 0.2000x Tb
Kep.Tk Batu = 0.0200 x KTb
Pekerja = 0.4000x P
Mandor = 0.0200x M

Bahan, Semen = 0.1400x Bk

Pasir Ayak = 0.0100x Ps '
4. Total HSP Upah = HSP Tk Batu + HSP Kep.Tk Batu + HSP Pekerja
+ HSP Mandor
Total HSP Bahan = HSP Semen + HSP Pasir Ayak
Harga Total Pekerjaan = HSP Upah + HSP Bahan
E. Im*® Plesteran Tebal 15 mm (1:3:10)
-Masukan :
Upah : Tk Batu, Kep.Tk Batu, Pekerja , Mandor
Bahan : Semen (PC), Kapur, Pasir ayak

Langkah® : X
1. Masukkan Harga Satuan untuk Tk Batu (Tb), Kep.Tk Batu (KTb), Pekerja (P),
Mandor (M)

2. Masukkan Harga Satuan untuk Semen (Pc), Kapur (Kp), Pasir Ayak (Ps)




Upah : Tk Batu, Kep.Tk Batuy, Pekerja , Mandor

Bahan : Batu Bata, Semen (PC), Pasir Pasang, Kapur
Langkah? :

1.

54

Masukkan Harga Satuan untuk Tk Batu (Tb), Kep.Tk Batu (KTb), Pekerja (P),
Mandor (M)
Masukkan Harga Satuan untuk Batu Bata (Bb), Semen (Pc), Pasir Pasang (Ps), Kapur

(Kp) )
Analisa Harga Satuan Pekerjaan (HSP)

Upah, Tk Batu = 0.1600x Tb
Kep.Tk Batu = 0.0160 x KTb
Pekerja = 0.4800x P
Mandor = 0.0480x M
Bahan, Batu Bata = 80.000x Bk
Semen = 0.1365x Pc
Pasir pasang = 0.0140x Ps
Kapur = 0.0460x Kp
Total HSP Upah = HSP Tk Batu + HSP Kep.Tk Batu + HSP Pekerja
+ HSP Mandor

Total HSP Bahan = HSP Batu Bata + HSP Semen + HSP Pasir
pasang + HSP Kapur
Harga Total Pekerjaan = HSP Upah + HSP Bahan

4. Analisa Beton Bertulang
A. Pekerjaan Beton Bertulang (1: 2: 3)

-Masukan :
Upah: Tk Batu, Kep.Tk Batu, Pekerja , Mandor

Tk. Besi, Kep.Tk Besi, Pekerja
Tk. Kayu, Kep.Tk Kayu, Pekerja, Mandor

Bahan: Batu Pecah (Split), Pasir, Semen (PC), Besi Beton, Kawat Bendrat, Paku,

Kayu kep.Begisting

Langkah® :

1.

Masukkan Harga Satuan untuk Tk Batu (Tba), Kep.Tk Batu (KTba), Pekerja (Pba),
Mandor (Mba), Tk Besi (Tbe), Kep.Tk Besi (KTbe), Pekerja (Pbe), Tk Kayu (Tk),
Kep.Tk Kayu (KTk), Pekerja (Pk), Mandor (Mk)

Masukkan Harga Satuan untuk Batu Pecah (Bp), Semen (Pc), Pasir (Ps), Besi Beton
(Bb), Kawat Bendrat (Kb), Paku (P), Kayu kep..Begisting (Kk)

Analisa Harga Satuan Pekerjaan (HSP)




Upah,

Bahan,

Tk Batu = 1.0000 x Tha
Kep.Tk Batu = 0.1000 x KTba

Pekerja = 6.0000x Pba
Mandor = 0.3000 x Mba
Tk Besi = 8.4380x Tbe
Kep. Tk Besi = 2.8130 x KTbe
Pekerja ="8.4380 x Pbe
Tk Kayu = 5.0000 x Tk
Kep.Tk Kayu = 0.5000 x KTk
Pekerja = 2.0000 x Pk
Mandor = 0.1000 x Mk
BatuPecah = 0.8200x Bp
Semen = 6.8000 x Pc
Pasir = 0.5400 x Ps
BesiBeton = 137.50x Bb
Kawat Bendrat = 2.5000 x Kb
Paku = 4.0000x P

Kayu Kep. Begisting = 0.4000x Kk

4. Total HSP Upah = HSP Tk Batu + HSP Kep.Tk Batu + HSP Pekerja

+ HSP Mandor + HSP Tk Besi + HSP Kep. Tk

Besi + HSP Pekerja + HSP Tk Kayu + HSP

Kep.Tk Kayu + HSP Pekerja + HSP Mandor
Total HSP Bahan = HSP Batu Pecah + HSP Semen + HSP Pasir + HSP Kapur Hsb

Besi beton + HSP Kawat Bendrat + HSP Paku + HSP
Kayu Kep. Begisting

Harga Total Pekerjaan = HSP Upah + HSP Bahan
B. Pekerjaan Beton Bertulang (1: 2,5 : 5)

-Masukan :

Upah: Tk Batu, Kep.Tk Batu, Pekerja , Mandor
Tk. Besi, Kep.Tk Besi, Pekerja
Tk. Kayu, Kep.Tk Kayu, Pekerja, Mandor
Bahan: Batu Pecah (Split), Pasir, Semen (PC), Besi Beton, Kawat Bendrat, Paku,

Langkah® :

Kayu kep.Begisting

1. Masukkan Harga Satuan untuk Tk Batu (Tba), Kep.Tk Batu (KTba), Pekerja (Pba),
Mandor (Mba), Tk Besi (Tbe), Kep. Tk Besi (KTbe), Pekerja (Pbe), Tk Kayu (Tk),
Kep.Tk Kayu (KTk), Pekerja (Pk), Mandor (Mk)
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Masukkan Harga Satuan untuk Batu Pecah (Bp), Semen (Pc), Pasir (Ps), Besi Beton

(Bb), Kawat Bendrat (Kb), Paku (P), Kayu kep. Begisting (Kk)

3. Analisa Harga Satuan Pekerjaan (HSP)

Upah, Tk Batu = 1.0000x Tha
Kep. Tk Batu = 0.1000 x KTba
Pekerja = 6.0000 x Pba
Mandor =+0.3000 x Mba
Tk Besi = 8.4380x Tbe
Kep. Tk Besi = 2.8130 x KTbe
Pekerja = 8.4380 x Pbe
Tk Kayu = 5.0000 x Tk
Kep.Tk Kayu = 0.5000 x KTk
Pekerja = 2.0000 x Pk
Mandor = 0.1000 x Mk

Bahan, BatuPecah = 1.0000x Bp

Semen = 5.0000 x Pc
Pasir = 0.5000 x Ps
Besi Beton = 137.50x Bb
Kawat Bendrat = 2.5000 x Kb
Paku = 2.0000x P

Kayu Kep. Begisting = 0.2000 x Kk

4. Total HSP Upah = HSP Tk Batu + HSP Kep.Tk Batu + HSP Pekerja
+ HSP Mandor + HSP Tk Besi + HSP Kep. Tk

Besi + HSP Pekerja + HSP Tk Kayu + HSP
Kep.Tk Kayu + HSP Pekerja + HSP Mandor

Total HSP Bahan = HSP Batu Pecah + HSP Semen + HSP Pasir + HSP Kapur Hsp
Besi beton + HSP Kawat Bendrat + HSP Paku + HSP

Kayu Kep. Begisting
Harga Total Pekerjaan = HSP Upah + HSP Bahan
C. Pekerjaan Beton Bertulang (1: 3 : 5)
-Masukan :
Upah : Tk Batu, Kep. Tk Batu, Pekerja , Mandor
Tk. Besi, Kep.Tk Besi, Pekerja
Tk. Kayu, Ke;;.Tk Kayu, Pekerja, Mandor

Bahan: Batu Pecah (Split), Pasir, Semen (PC), Besi Beton, Kawat Bendrat, Paku,

Kayu kep.Begisting




Langkah® : .

1. Masukkan Harga Satuan untuk Tk Batu (Tba), Kep.Tk Batu (KTba), Pekerja (Pba),
Mandor (Mba), Tk Besi (Tbe), Kep.Tk Besi (KTbe), Pekerja (Pbe), Tk Kayu (Tk),
Kep.Tk Kayu (KTk), Pekerja (Pk), Mandor (Mk)

2. Masukkan Harga Satuan untuk Batu Pecah (Bp), Semen (Pc), Pasir (Ps), Besi Beton

(Bb), Kawat Bendrat (Kb), Paku (P), Kayu kep. Begisting (Kk)
Analisa Harga Satuan Pekerjaan (HSP)

)

Upah, Tk Batu = 1.0000 x Tba
Kep.Tk Batu = 0.1000x KTba
Pekerja = 6.0000 x Pba
Mandor = 0.3000 x Mba
Tk Besi = 8.4380 x Tbe
Kep.Tk Besi = 2.8130 x KTbe
Pekerja = 8.4380 x Pbe
Tk Kayu = 5.0000 x Tk
Kep.Tk Kayu = 0.5000 x KTk
Pekerja = 2.0000 x Pk
Mandor = 0.1000 x Mk

Bahan, BatuPecah = 1.0000x Bp
Semen = 4.2400 x Pc
Pasir = 0.5000 x Ps
BesiBeton = 137.50x Bb
Kawat Bendrat = 2.5000 x Kb
Paku = 4.0000x P

Kayu Kef). Begisting = 0.4000 x Kk
4, Total HSP Upah = HSP Tk Batu + HSP Kep.Tk Batu + HSP Pekerja
+ HSP Mandor + HSP Tk Besi + HSP Kep.Tk
Besi + HSP Pekerja + HSP Tk Kayu + HSP

Kep.Tk Kayu + HSP Pekerja + HSP Mandor

Total HSP Bahan = HSP Batu Pecah + HSP Semen + HSP Pasir + HSP Kapur Hsp
Besi beton + HSP Kawat Bendrat + HSP Paku + HSP
Kayu Kep. Begisting

Harga Total Pekerjaan = HSP Upah + HSP Bahan

5. Analisa Pekerjaan Kavu dan Atap

A. 1m® Pekerjaan Kusen untuk Pintu dan Jendela Kayu Kamper

-Masukan -




Upah : Tk Kayu, Kep.Tk Kayu, Pekerja , Mandor
Bahan : Balok kayu, Paku

Langkah? :
1. Masukkan Harga Satuan untuk Tk Kayu (Tk), Kep.Tk Kayu (KTk), Pekerja (P),
Mandor (M)

)

Masukkan Harga Satuan untuk Balok Kayu (Bk), Paku (Pk))
Analisa Harga Satuan Peke'rjaan (HSP)

(73]

Upah, Tk Kayu = 36.0000 x Tk
Kep. Tk Kayu = 3.6000x KTk
Pekerja = 12.0000x P
Mandor = 0.8000x M

Bahan, Balok Kayu = 1.1000x Bk
Paku = 0.2000x Pk

4. Total HSP Upah = HSP Tk Kayu + HSP Kep.Tk Kayu + HSP Pekerja
+ HSP Mandor

Total HSP Bahan = HSP Balok Kayu + HSP Paku
Harga Total Pekerjaan = HSP Upah + HSP Bahan
B. 1m? Daun Pintu / Jendela Kaca Kayu Kamfer Tebal 3,5 cm
-Masukan :
Upah : Tk Kayu, Kep.Tk Kayu, Pekerja , Mandor
Bahan : Papan Kayu
Langkah® : B
1. Masukkan Harga Satuan untuk Tk Kayu (Tk), Kep.Tk Kayu (KTk), Pekerja (P),
Mandor (M)
Masukkan Harga Satuan untuk Papan Kayu (Pk)
3. Analisa Harga Satuan Pekerjaan (HSP)

)

Upah, Tk Kayu = 6.0000 x Tk
Kep. Tk Kayu = 0.6000 x KTk
Pekerja = 2.0000x P
Mandor = 0.1000x M

Bahan, PapanKayu = 0.0390x Pk
4. Total HSP Upah = HSP Tk Kayu + HSP Kep.Tk Kayu + HSP Pekerja
+ HSP Mandor
Total HSP Bahan = HSP Papan Kayu
Harga Total Pekerjaan = HSP Upah + HSP Bahan
C. 1m® Panil Pintu Kayu Kamfer tebal 3,5 cm '

-Masukan :




Upah : Tk Kayu, Kep.Tk Kayu, Pekerja, Mandor

Bahan : Papan Kayu, Paku
Langkah?® :
Masukkan Harga Satuan untuk Tk Kayu (Tk), Kep.Tk Kayu (KTk), Pekerja (P),

1.

o

W

Mandor (M)

Masukkan Harga Satuan untuk Papan Kayu (Pk), Paku (Pu))
Analisa Harga Satuan Pekérjaan (HSP)
= 7.5000 x Tk

Upah, Tk Kayu
Kep.Tk Kayu
Pekerja
Mandor

Bahan, Papan Kayu
Paku

It

0.7500 x KTk
2.5000x P
0.1250x M

= 0.0440x Pk

0.2000x Pu

Total HSP Upah = HSP Tk Kayu + HSP Kep. Tk Kayu + HSP Pekerja
+ HSP Mandor

Total HSP Bahan = HSP Papan Kayu + HSP Paku

Harga Total Pekerjaan = HSP Upah + HSP Bahan

D. 1m?® Pekerjaan Atap Usuk 5/7 Reng 2/3 Bangkirai (Jarak antar usuk 0,5 m)

-Masukan :
Upah : Tk Kayu, Kep.Tk Kayu, Pekerja, Mandor
Bahan : Balok Kayu, Paku

Langkah? : . ‘

Masukkan Harga Satuan untuk Tk Kayu (Tk), Kep.Tk Kayu (KTk), Pekerja (P),

1.

(93]

Mandor (M)

Masukkan Harga Satuan untuk Balok Kayu (Bk), Paku (Pu))
Analisa Harga Satuan Pekerjaan (HSP)
= 0.1000 x Tk

Upah, TkKayu
Kep.Tk Kayu
Pekerja
Mandor

Bahan, Balok Kayu
Paku

0.0100x KTk
0.1500x P
0.0100x M

= 0.0110x Bk

0.2500x Pu

Total HSP Upah = HSP Tk Kayu + HSP Kep.Tk Kayu + HSP Pekerja
+ HSP.Mandor
Total HSP Bahan = HSP Balok Kayu + HSP Paku

Harga Total Pekerjaan

HSP Upah + HSP Bahan



E. 1m® Penutup Plafon Asbes Rangka Kruing
-Masukan :
Upah : Tk Kayu, Kep.Tk Kayu, Pekerja , Mandor
Bahan : Asbes Datar, Kayu Kruing, Plapat, Paku Reng, Paku Ternit
Langkah® :
1. Masukkan Harga Satuan untuk Tk Kayu (Tk), Kep.Tk Kayu (KTk), Pekerja (P),
Mandor (M) ’
2. Masukkan Harga Satuan untuk Asbes Datar (Ad), Kayu Kruing (Kk), Plapat (Pl),
Paku Reng (Pr), Paku Temit (Pt)
3. Analisa Harga Satuan Pekerjaan (HSP)

Upah, TkKayu = 0.8000 x Tk
Kep.Tk Kayu = 0.0800 x KTk
Pekerja = 0.2800x P -
Mandor = 0.0100x M

Bahan, AsbesDatar = 1.1000x Ad
Kayu Kruing = 0.0120 x Kk
Plapat = 4.0000x Pl
Paku Reng = 0.2000x Pr
Paku Ternit = 0.0200x Pt
4. Total HSP Upah = HSP Tk Kayu + HSP Kep.Tk Kayu + HSP Pekerja + HSP
Mandor
Total HSP Bahan = HSP Asbes Datar + HSP Kayu Kruing + HSP Plapat + HSP Paku
Reng + HSP Paku Ternit
Harga Total Pekerjaan = HSP Upah + HSP Bahan

F. 1m Pekerjaan Papan Listplank

-Masukan :
Upah : Tk Kayu, Kep.Tk Kayu, Pekerja , Mandor
Bahan : Papan Kayu Bangkirai, Paku

Langkah® :
1. Masukkan Harga Satuan untuk Tk Kayu (Tk), Kep.Tk Kayu (KTk), Pekerja (P),
Mandor (M)

2. Masukkan Harga Satuan untuk Papan Kayu Bangkirai (Pb), Paku (Pk)
3. Analisa Harga Satuan Pekerjaan (HSP)
Upah, Tk Kayu = 0.8000 x Tk
Kep.Tk Kayu = 0.0800 x KTk
0.2800x P

Pekerja




Mandor = 00140x M
Bahan, Papan Kayu Bangkirai = 1.2000x Pb

_ Paku = 0.1000 x Pk
4. Total HSP Upah = HSP Tk Kayu + HSP Kep.Tk Kayu + HSP Pekerja + HSP
Mandor
Total HSP Bahan = HSP Papan Kayu Bangkirai + HSP Paku

Harga Total Pekerjaan = HSP Upah + HSP Bahan
G. 17’ Pekerjaan Kuda-kuda Besar Membentang sendiri (Sm <K < 7m)
-Masukan :
Upah : Tk Kayu, Kep.Tk Kayu, Pekerja , Mandor
Bahan : Papan Kayu Bangkirai, Paku

Langkah2 :
1. Masukkan Harga Satuan untuk Tk Kayu (Tk), Kep.Tk Kayu (KTk), Pekerja (P),
Mandor (M)

138

Masukkan Harga Satuan untuk Papan Kayu Bangkirai (Pb), Paku (Pk)
3. Analisa Harga Satuan Pekerjaan (HSP)

Upah, Tk Kayu = 24.0000 x Tk
Kep.Tk Kayu = 2.4000 x KTk
Pekerja = 8.0000x P
Mandor = 0.4000x M

Bahan, Papan Kayu Bangkirai = 1.1000x Pb
Paku = 0.5000 x Pk

4. Total HSP Upah = HSP Tk Kayu + HSP Kep.Tk Kayu + HSP Pekerja + HSP
Mandor
Total HSP Bahan = HSP Papan Kayu Bangkirai + HSP Paku

Harga Total Pekerjaan = HSP Upah + HSP Bahan
H. 1m? Pekerjaan Penutup Atap
-Masukan :
Upah : Tk Kayu, Kep.Tk Kayu, Pekerja , Mandor
Bahan : Genteng Beton Mutiara atau Genteng Plentong Sokka
Langkah2 :
1. Masukkan Harga Satuan untuk Tk Kayu (Tk), Kep.Tk Kayu (KTk), Pekerja (P),
Mandor (M)
2. Masukkan Harga Satuan untuk Genteng Beton Mutiara (Gm) atau Genteng Plentong
Sokka (Gs)
3. Analisa Harga Satuan Pekerjaan (HSP)
Upah, Tk Kayu = 0.1000 x Tk




Kep.Tk Kayu = 0.0100x KTk
Utk Genteng Beton, Pekerja = 0.2000x P
Mandor = 0.0200x M
Bahan, Genteng Beton = 11.0000x Gm
Utk Genteng Sokka, Pekerja = 03000 x P
Mandor = 0.0150 x M

Bahan, Genteng Plentong'Sokka = 25.0000x Gs
4. Total HSP Upah = HSP Tk Kayu + HSP Kep.Tk Kayu + HSP Pekerja + HSP
Mandor
Total HSP Bahan = HSP Genteng Beton Mutiara atau HSP Genteng Plentong
Sokka
Harga Total Pekerjaan = HSP Upah + HSP Bahan
[. 1m Pekerjaan Cengger Kerpus (ruiterplanken) tebal 3 cm
-Masukan :
Upah : Tk Kayu, Kep.Tk Kayu, Pekerja, Mandor
Bahan : Kayu Bangkirai, Paku

Langkah® :
1. Masukkan Harga Satuan untuk Tk Kayu (Tk), Kep.Tk Kayﬁ (KTk), Pekerja (P),
Mandor (M)

[

Masukkan Harga Satuan untuk Kayu Bangkirai (Kb), Paku (P)
Analisa Harga Satuan Pekerjaan (FHSP)

(3]

Upah, TkKayu = 0.8000x Tk
Kep. Tk Kayu = 0.0800 x KTk
Pekerja = 0.2800x P
Mandor = 0.0140x M

Bahan, Kayu Bangkirai = 0.0099x Kb
Paku = 0.2000x P

4, Total HSP Upah = HSP Tk Kayu + HSP Kep.Tk Kayu + HSP Pekerja + HSP
Mandor
Total HSP Bahan = HSP Kayu Bangkirai + HSP Paku

Harga Tota! Pekerjaan = HSP Upah + HSP Bahan
J. 1m Pasangan Bubungan
-Masukan :
Upah : Tk Batu, Kep.Tk Batu, Pekerja , Mandor
Bahan : Genteng Bubungan Beton atau Genteng 'Bubungan Sokka, Semen (Pc), Pasir
Ayak
Langkah2 :




1. Masukkan Harga Satuan untuk Tk Batu (Tb), Kep.Tk Batu (KTb), Pekerja (P),
Mandor (M)

2. Masukkan Harga Satuan untuk Genteng Bubungan Beton (Gb) atau Genteng
Bubungan Sokka (Gs), Semen (Pc), Pasir Ayak (Pa)

3. Analisa Harga Satuan Pekerjaan (HSP)

Upah, TkBatu = 0.2000x Tb
Kep.Tk Batu = 0.0200 x KTb
Pekerja = 0.4000x P
Mandor = 0.0020x M
Utk Genteng Beton,
Bahan, Genteng Bubungan Beton = 4.0000x Gb
Semen (Pc) = 0.3400x Pc
Pasir Ayak = 0.0300x Pa
Utk Genteng Sokka,
Bahan,  Genteng Bubungan Sokka = 5.0000 x Gs
Semen (Pc) = (0.3400 x Pc
Pasir Ayak = 0.0300 x Pa
4. Total HSP Upah = HSP Tk Batu + HSP Kep.Tk Batu + HSP Pekerja + HSP
Mandor
Total HSP Bahan = HSP Genteng Bubungan Beton atau HSP Genteng

Bubungan Sokka + HSP Semen (Pc) + HSP Pasir Ayak
‘Harga Total Pekerjaan = HSP Upah + HSP Bahan
K. 1m Talang Lebar 600m, 10 m kiel untuk Rumah Induk
-Masukan :
Upah : Tk Kayu, Kep.Tk Kayu, Pekerja, Mandor
Bahan : Seng BJLS 30, Papan Bangkirai, Paku Sumbat

Langkah2 :
1. Masukkan Harga Satuan untuk Tk Kayu (Tk), Kep.Tk Kayu (KTK), Pekerja (P),
Mandor (M)
2. Masukkan Harga Satuan untuk Seng BJLS 30 (Sg), Papan Bangkirai (Pb), Paku
Sumbat (Pk)
3. Analisa Harga Satuan Pekerjaan (HSP)
Upah, Tk Kayu = 0.8000 x Tk
Kep.Tk Kayu = 0.0800x KTk
Pekerja = 0.5000x P
Mandor = 0.0250x M
Bahan,  Seng BJLS 30 = 0.5250 x Sg




4.

Papan Bangkirai 0.0009 x Pb

Paku Sumbat = 50.0000 x Pk
Total HSP Upah = HSP Tk Kayu + HSP Kep.Tk Kayu + HSP Pekerja + HSP
Mandor
Total HSP Bahan = HSP Seng BJLS 30 + HSP Papan Bangkirai + HSP Paku
Sumbat

Harga Total Pekerjaan = ‘HSP Upah + HSP Bahan

6. Analisa Pekeriaan Keramik Lantai dan Dinding
A. Pekerjaan Keramik Lantai dan Dinding

-Masukan :
Upah : Tk Batu, Kep.Tk Batu, Pekerja , Mandor
Bahan : Keramik, Semen (Pc), Pasir

Langkah® :

1.

Masukkan Harga Satuan untuk Tk Batu (Tb), Kep.Tk Batu (KTb), Pekerja (P),
Mandor (M) v

Masukkan Harga Satuan untuk Keramik (K), Semen (Pc), Pasir (Ps)

Analisa Harga Satuan Pekerjaan (HSP)

Upah, Tk Batu =2x0250xThH
Kep.Tk batu = 2x0.025x KTb
Pekerja = 2x0.500x P
Mandor =2x0025x M |

1.1000 x K
Semen (Pc) 0.001x047x Pc
Pasir 0.001x0.95x Ps
Total HSP Upah = HSP Tk Batu + HSP Kep.Tk Batu + HSP Pekerja + HSP
Mandor
Total HSP Bahan = HSP Keramik + HSP Semen (Pc) + HSP Pasir
Harga Total Pekerjaan = HSP Upah + HSP Bahan

Bahan, Keramik

7. Analisa Pekerjaan Cat dan Melamin

A. 10 m® Mengecat 3x Dinding Tembok dan Cat Plafon

-Masukan :
Upah : Tk Cat, Kep.Tk Cat, Mandor
Bahan : Plamur, Amplas, Cat Tembok

Langkah2 :

1.

Masukkan Harga Satuan untuk Tk Cat (Tc), Kep. Tk Cat (KTc),, Mandor (M)



N

Masukkan Harga Satuan untuk Plamur (Pl), Amplas (A), Cat Tembok (Ct)
3. Analisa Harga Satuan Pekerjaan (HSP)

Upah, TkCat = 3.0000x Tc
Kep.Tk Cat = 0.3000x KTc¢
Mandor = 0.1000x M
Bahan, Plamur = 1.8000 x PI
Amplas ’ = 1.0000 x Pc
Cat Tembok = 42500 x Ps
4. Total HSP Upah = HSP Tk Cat + HSP Kep.Tk Cat + HSP Mandor
Total HSP Bahan = HSP Plamur + HSP Amplas + HSP Cat Tembok

Harga Total Pekerjaan = HSP Upah + HSP Bahan
B. 10 m®> Mengecat 3x Kayu
-Masukan :
Upah : Tk Cat, Kep.Tk Cat, Mandor
Bahan : Plamur, Amplas, Cat Kayu, Minyak Cat
Langkah® :
1. Masukkan Harga Satuan untuk Tk Cat (Tc), Kep.Tk Cat (KTc),, Mandor (M)
2. Masukkan Harga Satuan untuk Plamur (Pl), Amplas (Ap), Cat Kayu (Ck), Minyak

Cat (Mc)
3. Analisa Harga Satuan Pekerjaan (HSP)
Upah, TkCat = 3.0000 x Tc
Kep.Tk Cat = 0.3000x KTc
Mandor = 0.1000x M
Bahan, Plamur = 0.8000 x Pl
Amplas = 1.0000x Ap
Cat Kayu = 42500 x Ck
Minyak Cat = 05700 x Mc
4. Total HSP Upah = HSP Tk Cat + HSP Kep.Tk Cat + HSP Mandor
Total HSP Bahan = HSP Plamur + HSP Amplas + HSP Cat Kayu + HSP

Minyak Cat
Harga Total Pekerjaan = HSP Upah + HSP Bahan
C. 1 m* Mengecat Meni (1,2 kg Cat)
-Masukan :
Upah : Tk Cat, Kep.Tk.Cat, Pekerja, Mandor
Bahan : Cat
Langkah® :



Masukkan Harga Satuan untuk Tk Cat (Tc), Kep.Tk Cat (KTc)., Pekerja (P), Mandor
M)

Masukkan Harga Satuan untuk Cat (C)

Analisa Harga Satuan Pekerjaan (HSP)

Upah, TkCat = 0.0750x Tc
Kep.Tk Cat = 0.0075x KTc
Pekerja ) = 0.0500 x P
Mandor = 0.0025x M
Bahan, Cat = 0.1200x C

Total HSP Upah = HSP Tk Cat + HSP Kep.Tk Cat + HSP Pekerja + HSP Mandor

Total HSP Bahan = HSP Cat
Harga Total Pekerjaan = HSP Upah + HSP Bahan



ALGORITMA ANALISA PERHITUNGAN
METODA NONBOW
1. Pekerjaan Persiapan
A. Pembuatan brak proyek
- Masukan :
Upah dan Bahan : Pembuatan Brak Proyek
Langkah® : )
1. Masukkan Harga Satuan untuk Brak (Br)
2. Analisa Harga Satuan Pekerjaan
Upah dan Bahan, Brak = 1.0000x Br
B. Pembuatan administrasi dan dokumentasi
- Masukan :
Upah dan Bahan : Pembuatan Administrasi + Dokumentasi
Langkah? :
1. Masukkan Harga Satuan untuk Administrasi + Dokumentasi (AD)
2. Analisa Harga Satuan Pekerjaan
Upah dan Bahan, Administrasi + Dokumentasi = 1.0000 x (AD)
C. Pembuatan uitset dan bouwplank
- Masukan :
Upah dan Bahan : Uitzet dan Bouwplank
Langkah?® :
1. Masukkan Harga Satuan untuk Uitzet dan Bouwplank (UB)
2. Analisa Harga Satuan Pekerjaan
Upah dan Bahan, Unizet dan Bouwplank = 1.0000 x (AD)
D. Pembersihan Lokasi
- Masukan :
Upah dan Bahan : Pembersihan Lokasi
Lamgkah2 :
1. Masukkan Harga Satuan untuk Lokasi (L)
2. Analisa Harga Satuan Pekerjaan
Upah dan Bahan, Lokasi = 1.0000 x (L)

2. Analisa Pondasi Batu Kali
A 1md Pasangan Pondasi Batu Kali
- Masukan :
Bahan : Batu kali, Semen ( PC ), Kapur, Pasir
Koefisien : Kebutuhan Bahan Pokok (KBP) , Kebutuhan Perekat (KP)




Langkah — langkah : .
1. Masukkan angka koefisien Kebutuhan Bahan Pokok dan Kebutuhan Perekat
Masukkan jenis berat dari Semen ( Sz ) dan Kapur (Kz)

Masukkan komposisi campuran yang akan digunakan

Bl

harga Pasir ( HPs )
5. Analisa Harga Satuan Pekerjaan
Bahan :(@PC :(a) xBjPC =(axBj)PC
(b)Kpr : (b) x Bj Kpr = (b x Bj)Kpr
(c)Ps :{c) x Bj Ps = (c x Bj)Ps
(ax Bj)PC + (b x Bj)Kpr + (c x Bj)Ps = Vol.
PC : (KPxVol)/(axBj)PC=PCb
PCbH/BjPC=PCk m’
PCkm®/ 14455 kg =PCk kg
(PCkkg+SF)/ (Szkg)=(A)PC zak
Kpr : (KPxVol)/(bxBj)Kpr=Kprb
Kpr.b/ BjKpr = Kprk m’
Kpr.k m®/ 1084,1 kg =Kpr.k kg
( Kpr. Kg + SF )/ (Kzkg) = ( B )Kpr zak
Ps : (KPxVol)/(cxBj)Ps=Psb
Ps.b/BjPs=(C)Pskm’
Upah : Masukkan upah bas borong (UBB )
6. Total HSP Bahan = (KBP)x(HBK)+(A)PCzakx (HPC)+
( B )Kpr zak x (HKp ) + ( C)Ps.k m* x ( HPs )
Harga Total Pekerjaan = HSP Bahan + (UBB )

3. Analisa Pasangan Bata % Batu
A. 1m® Pasangan Pondasi Batu Kali

- Masukan :
Bahan : Batu bata, Semen ( PC ), Kapur, Pasir
Koefisien : Kebutuhan Bahan Pokok (KBP) , Kebutuhan Perekat (KP)
Upah  : Upah Bas Boromg ( UBB )

Langkah — langkah :

1. Masukkan angka koefisien Kebutuhan Bahan Pokok dan Kebutuhan Perekat
2. Masukkan jenis berat dari Semen { Sz ) dan Kapur (Kz)
3. Masukkan komposisi campuran yang akan dig\inakan (a)PC : (b)Kpr: (c)Ps
4

Masukkan SF pada masing — masing campuran

Masukkan harga Batu Kali ( HBK ), harga Semen ( HPC ), harga Kapur ( HKp ) dan




5. Masukkan harga Batu Kali ( HBK ), harga Semen ( HPC)), harga Kapur ( HKp ) dan
harga Pasir ( HPs )
6. Analisa Harga Satuan Pekerjaan
Bahan :(a)PC :(a)x Bj PC =(axBj)PC
(b)Kpr : (b) x Bj Kpr = (b x Bj)Kpr
(c)Ps :(c)x Bj Ps = (c x Bj)Ps
(a x Bj)PC + (b x Bj)Kpr + (¢ x Bj)Ps = Vol.

PC : (KPxVol)/(axBj)PC=PCb
PC.b/BjPC=PCkm’
PC.km®/14455kg=PCkkg
(PCkkg+SF)/ (Szkg)=( A)PC zak

Kpr : (KPxVol)/ (b xBj)Kpr=Kprb
Kpr.b/BjKpr = Kpr.k m’

Kpr.k m®/1084,1 kg =Kprk kg
(Kpr. Kg + SF )/ (Kz kg) = (B )Kpr zak
Ps : (KPxVol)/(cxBjPs=Psb
Ps.b/BjPs=(C)Psk m®
Upah : Masukkan upah bas borong ( UBB )
7. Total HSP Bahan = (KBP )x ( HBK )+ ( A)PC zak x (HPC)+
( B)Kpr zak x (HKp ) + (C )Pskm’ x (HPs )
Harga Total Pekerjaan = HSP Bahan + (UBB)
8. Jika satuan yang digunakan m’ maka semua ha.?il analisa bahan dibagi

6,78. Dan jika satuan yang digunakan m' maka hasil dari m* dibagi 16.

4. Analisa Beton

A. 1m® Analisa Beton

- Masukan :
Bahan : Semen ( PC ), Pasir , Kerikil
Koefisien : Kebutuhan Bahan Pokok (KBP) , Kebutuhan Perekat (KP)
Upah  : Upah Bas Bororng (UBB)

Langkah — langkah :

1. Masukkan angka koefisien Kebutuhan Bahan Pokok dan Kebutuhan Perekat

2. Masukkan jenis berat dari Semen ( Sz ) dan Kapur ( Kz )
3. Masukkan komposisi campuran yang akan digunakan (a)PC : (b)Kr: (c)Ps
4. Masukkan SF pada masing — masing campuran

(v}

Masukkan harga Batu Kali ( HBK ), harga Semen ( HPC), harga Kapur ( HKr ) dan
harga Pasir ( HPs )




6. Analisa Harga Satuan Pekerjaan

Bahan :(@)PC :(a)x Bj PC=(axBj)PC
(b)Kr :(b) xBj Kr=(bx BpKr
(c)Ps 1 (c) x Bj Ps = (c x Bj)Ps

(a x Bj)PC + (b x Bj)Kpr + (c x Bj)Ps = Vol.
PC : (KPxVol)/(axBj)PC=PCb
PC.b/BjPC =PCkm’
PCkm’/14455kg =PCkkg
(PCkkg+SF)/ (Szkg)=(A)PC zak
Kr : (KPxVol)/(bxBj)Kr=Krb
Krb/BjKr=Krkm®
Ps : (KPxVol)/(cxBjPs=Psb
Ps.b/BjPs=(C )Pskm’
Upah : Masukkan upah bas borong ( UBB )

7. Total HSP Bahan = (KBP)x(HBK)+(A)PCzakx (HPC)+

(B)Krm® x (HKr )+ (C )Pskm’ x (HPs)
Harga Total Pekerjaan = HSP Bahan + ( UBB)

S. Analisa Tulangan Beton
A. 1m’ Analisa Tulangan Beton

- Masukan :
Bahan : Dimensi Beton ( Tebal Beton (TbB) x Tinggi Beton (TB)

Diameter Tulangan Pokok (T1P), Diameter Tulangan Sengkang
(TIS), Jarak Tulangan Sengkang (JTS), Jumlah Tulangan Pokok
(JmTP), Kebutuhan Kawat (KebK), Harga Besi (HBs), Harga

Kawat (HK)

Upah  : Upah Bas Borong (UBB)
Langkah — langkah :

1.
2.

-
J.

D

Masukkan Dimensi Beton

Pilih Diameter Tulangan Pokok (TIP) sesuai fungsi tulangan

Pilih Diameter Tulangan Sengkang (TIS) sesuai fungsi tulangan

Pilih Jarak Tulangan Sengkang (JTS)

Masukkan Jumlah Tulangan Pokok (JmTP) yang diperlukan dalam satu dimensi
beton

Masukkan SF seperl'unya

Pilih Kebutuhan Kawat (KebK) sesuai fungsi tulangan yang dihitung

Masukkan Harga Besi (HBs)




9.

Masukkan Harga Kawat (HK)

10. Analisa Harga Satuan Pekerjaan :

Bahan,

Berat tulangan total :
Panjang sengkang (PS)
= ((TbB-4)+(TB-4))x 2+(5x 2)
Jarak antar sengkang (JAS)
=100/(JTS)
Berat sengkang (BS)
= (JTS) x (PS) x berat jenis besi tulangan
Panjang tulangan pokok (PTP)
=(1 x(JmTP)) + SF
Berat tulangan pokok (BTP)
= (PTP) x berat jenis besi tulangan
Berat total tulangan dalam m'(BTT m')
= (BS) + (BTP)
Berat total tulangan dalam m® (BTT m®)
= (1000 / ((TbB) x (TB)) x (BTT m'))
Kebutuhan kawat : (KebK)

Upah : masukkan upah bas borong (UBB)

11. Total HSP Bahan = (BTT m®) x (HBs) + (KebK) x (HK))

Harga Total Pekerjaan = HSP Bahan + UBB

6. Analisa Bekisting Beton
A. 1m® Analisa Bekisting Beton

- Masukan :
Bahan : Dimensi Beton ( Tebal Beton (TbB) x Tinggi Beton (TB)),

Dimensi Multiplex ( Panjang Multiplex (PMp) x Lebar Multiplex
(LMp) x Tebal Multiplex (TMp)), Paku (Pk), Harga Multiplex
(HMp), Harga Paku (HPk)

Upah : Upah Bas Borong (UBB)
Langkah — langkah :

1.
2.

(3

©wos

Masukkan Dimensi Beton
Masukkan SF seperlunya
Masukkan Dimensi Multiplex
Masukkan SF seperlunya
Masukkan Harga Multiplex (HMp)



6.
7.

8.

Masukkan Harga Paku (HPk)
Analisa Harga Satuan Pekerjaan :
Bahan
Kebutuhan bekisting :
Dimensi beton (DB)
=TbB x TB
Panjang beton dalam m® (PB)
=1/DB
Dimensi multiplex dalam m® (DMp)
= PMp x LMp
Kebutuhan bekisting untuk 1 bidang (KB1)
= ((PB) x ((TB) + SF +3,5) / ((DB) + SF))
Kebutuhan bekisting untuk 2 bidang (KB2)
=KBlx2
Paku=2
Upah : masukkan upah bas borong (UBB)
Total HSP Bahan = (KB2) x (HMp) + (Pk) x (HPk)
Harga Total Pekerjaan = HSP Bahan + UBB

7. Analisa Plesteran

A. 1 m® Plesteran

- Masukan :
Bahan : Batu kali, Semen ( PC ), Kapur, Pasir
Koefisien : Kebutuhan Perekat (KP)

Langkah — langkah :
1.

o v oA W N

Masukkan angka koefisien Kebutuhan Perekat
Masukkan jenis berat dari Semen ( Sz ) dan Kapur (Kz)
Masukkan komposisi campuran yang akan digunakan (a)PC (b)Xpr : (c)Ps
Masukkan SF pada masing — masing campuran
Masukkan harga Semen ( HPC ), harga Kapur (HKp ) dan harga Pasir ( HPs )
Analisa Harga Satuan Pekerjaan
Bahan : (a)PC : (a) x BjPC =(ax Bj)PC

(b)Kpr: (b) x Bj Kpr= (b x Bj)Kpr

(c)Ps :(€) x Bj Ps = {c x Bj)Ps

(a x Bj)PC + (b x Bj)Kpr + (¢ x Bj)Ps = Vol.
PC : (KPxVol)/(axBjPC=PCH
PCb/BjPC=PCkm3




PCkm3/14455kg=PCkkg
. (PCkkg+SF)/ (Szkg)=(A)PC zak
Kpr : (KPxVol)/(bxBjKpr= Kpr.b
Kpr.b /BjKpr=Kprk m’
Kpr.k m® 1084,1 kg =Kpr.k kg
: (Kpr.Kg+ SF)/(Kzkg)=(B )Kpr zak
Ps : (KPxVol)/(cxBjPs=Psb
Psb/BjPs=(C)Pskm’
Upah : Masukkan upah bas borong ( UBB )
7. Total HSP Bahan = (A)PCzakx (HPC)+
( B )Kpr zak x (HKp ) +( C )Ps.k m’ x (HPs)
Harga Total Pekerjaan = HSP Bahan + (UBB )

8. Analisa Penutup Atap

A. 1 m’ Pasangan Genteng Beton
- Pilih : Genteng Beton
- Masukan :
Bahan : Genteng Beton
Upah  : Upah Bas Bororng (UBB)
Langkah — langkah :
1. Masukkan harga Genteng Beton ( HGB)
2. Analisa Harga Satuan Pekerjaan
Bahan - Genting Beton =9 x HGB
Upah : Masukkan upah bas borong (UBB )
3. Total HSP Bahan = HSP Genting Beton
Harga Total Pekerjaan = HSP Bahan + (UBB )

B. 1 m Pasangan Nog Genteng Beton

i

- Pilih : Nog Genteng Beton
- Masukan :
Bahan : Nog Genteng Beton, Semen, Pasir
Upah : Upah Bas Bororng (UBB))
Langkah — langkah :
1. Masukkan harga Genteng Beton ( HGB ), harga semen ( HPC), harga pasir ( HP )
2. Analisa Harga Satuan Pekerjaan
Bahan : Nog Genting Beton =4 x HGB
Semen = 0,16 x HPC .

Pasir = 0,032 x HP



Upah : Masukkan upah bas borong ( UBB)
3. Total HSP Bahan = HSP Nog Genting Beton + HSP Semen + HSP
Pasir
Harga Total Pekerjaan = HSP Bahan+ (UBB)
C. 1 m? Pasangan Genteng Kampung
- Pilih : Genteng Kampung
- Masukan :
Bahan : Genteng Kampung
Upah  : Upah Bas Bororng (UBB)
Langkah — langkah
1. Masukkan harga Genteng Kampung ( HGK)
2. Analisa Harga Satuan Pekerjaan
Bahan - Genting Kampung =24 x HGK
Upah : Masukkan upah bas borong ( UBB)
3. Total HSP Bahan = HSP Genting Kampung
Harga Total Pekerjaan = HSP Bahan + (UBB)
D. 1 m Pasangan Nog Genteng Kampung
- Pilih : Nog Genteng Beton
- Masukan :
Bahan : Nog Genteng Kampung, Semen, Pasir
Upah  : Upah Bas Bororng ( UBB)
Langkah — langkah :
1. Masukkan harga Genteng Beton ( HGB ), harga semen ( HPC ), harga pasir ( HP )
2. Analisa Harga Satuan Pekerjaan
Bahan : Nog Genting Kampung =4x HdB
Semen = 0,16 x HPC
Pasir = 0,032 x HP
Upah : Masukkan upah bas borong ( UBB )
3. Total HSP Bahan = HSP NogGenting Kampung + HSP Semen + HSP

J.
Pasir

Harga Total Pekerjaan = HSP Bahan + (UBB)

9, Analisa Lisplank

A.l m® Pasangan Lisplank

- Masukan :
Bahan : Papan Lisplank dan Paku
Upah  : Upah Bas Bororng (UBB)




Langkah — langkah :
1. Pilih kebutuhan papan
Masukkan dimensi papan papan
Masukkan SF seperlunya
Masukkan harga Papan Lisplank ( HPL ) dan Paku ( HPk )
Analisa Harga Satuan Pekerjaan
Bahan ’
Papan = Tebal papan ( Tbl ) x Lebar papan (Lbr ) x Panjang papan
=Dmnm®x (HPL)
Paku = 0,2 kg x ( HPk)
Upah : Masukkan upah bas borong (UBB )
6. Total HSP Bahan = HSP Papan + HSP Paku
Harga Total Pekerjaan = HSP Bahan + (UBB )

A I

10. Analisa Talang
A.lm’ Pasangan Talang

- Masukan :
Bahan : Papan Talang dan Paku
Upah : Upah Bas Borong (UBB)
Langkah — langkah :
1. Pilih semua kebutuhan papan

Masukkan dimensi papan papan

Masukkan harga Papan Lisplank ( HPL ) dan Paku ( HPk)

2
3. Masukkan SF seperlunya
4
5 {

Analisa Harga Satuan Pekerjaan
Bahan
Papan = Tebal papan ( Tbl ) x Lebar papan ( Lbr ) x Panjang papan x
(100 + SF )%
=Dmnm’ x (HPL)
Paku = 0,2 kg x (HPk )
Upah : Masukkan upah bas borong ( UBB)
6. Total HSP Bahan = HSP Papan + HSP Paku
Harga Total Pekerjaan = HSP Bahan + (UBB)

11. Analisa Gording, Noe. Jurai. Kuda — kuda dan Kusen

A. 1m’ Pasangan Gording, Nog, Jurai, Kuda - kuda dan Kusen

- Masukan :




Bahan : Kayu, Paku dan Baut
Upah  : Upah Bas Bororng (UBB )
Langkah — langkah :
1. Jika untuk menghitung analisa Kusen dan Jurai, analisa baut tidak diisi. Juga
sebaliknya. .
Masukkan harga Balok Kayu ( HBK ), harga Paku ( HPk ), harga Baut ( HBt)
Analisa Harga Satuan Pek'erjaan
Bahan : Balok kayu =1.1x(HBK)
Paku =5x (HPk)
Baut =50 x ( Hbt)
Upah : Masukkan upah bas borong (UBB)
4. Total HSP Bahan = HSP Balok kayu + HSP Paku + HSP Baut
Harga Total Pekerjaan = HSP Bahan + (UBB )

N

I

12. Analisa Plafond
A. Il m® PLafond

- Masukan :

Bahan : Ukuran Rangi(a Plafond ( panjang (PP1 ) dan lebar (LP1) ),
Ukuran Kayu Plafond ( tinggi (TKyP) dan tebal (TbKyP) )
Ukuran Kayu Hanger ( tinggi (TKyH) dan tebal (TbKyH),
Harga Kayu ( HKy ), Indeks Paku Reng (IPkR) dengan harganya
(HPkR) , Indeks Paku Ternit (IPkT) dengan harganya (HPkT)
dan Indeks Asbes Datar (IAD) dengan harganya (HIAD)

Upah : Upah Bas Boromng ( UBB)

Langkah — langkah |
1. Masukkan dimensi rangka plafond, kayu plafond dan kayu hanger

{

2. Masukkan SF seperlunya
3. Masukkan harga Kayu ( HKy ), Indeks Asbes Datar (IAD) dengan harganya (HIAD)
, Indeks Paku Reng (IPkR) dengan harganya (HPKR) , Indeks Paku Ternit (IPKT)
dengan harganya (HPKT)
4. Analisa Harga Satuan Pekerjaan
Bahan
Pilih Kayu Maksimum
-(PPL+LPl)/100+0,5x(PPI+LPl)=A
- ( TKyP x TbKyP )/ 100 =i ‘
-(Axi)/(PPI/100xLPl/100)=AA
- ( TKyH/ 100 x TbKyH/ 100 )x (3/9)=HI




-AA+SF + H=Ml

Pilih Kayu Menengah
-(PPI+LP1/2)/100+0,5x (PPI+LPI)=B
- ( TKyP x TbKyP ) / 100 =i
-(Bxi)/(PPI/100xLPl/100)=BB
-(TKyH /100 x TbKyH/100)x(3/9)=H2
-BB+SF+H=M2

Pilih Kayu Minimum
-(PPI+LP1)/200+0,5x(PPI+LPI)=C
-(TKyP x TbKyP ) / 100 =i
-(Axi)/(PPI/100xLPI/100)=CC

-( TKyH /100 x TbKyH/ 100 ) x(3/9)=H3
-CC+SF+H=M3

Kayu =M]1 x HKy atau
=M2 x HKy atau
= M3 x HKy
Asbes =1AD x HAD
Paku Reng = IPkR x HPkR
Paku Eternit = IPKE x HPkR
Upah : Masukkan upah bas borong ( UBB ) )
5. Total HSP Bahan = HSP Kayu + HSP Asbes + HSP Paku Reng +

HSP Paku Eternit _
Harga Total Pekerjaan = HSP Bahan + (UBB ) !

13. Analisa Usuk dan Reng
A. 1m® Usuk dan Reng

- Masukan :

Bahan : Ukuran Ruangan ( panjang (PRu ) dan lebar (LRu) ),
Ukuran Kayu Reng ( tinggi (TKyP) dan tebal (TbKyP) ),
Ukuran Kayu Usuk ( tinggi (TKyH) dan tebal (TbKyH),
Harga Kayu Reng ( HKR ), Harga Kayu Usuk ( HKU)
Indeks Paku Reng (IPkR) dengan harganya (HPkR)

Upah  : Upah Bas Bororng ( UBB )

Langkah — langkah :




6.

Masukkan dimensi ruangan ( panjang ruangan (PRu) dan lebar ruangan (LRu) ),
kayu usuk ( tinggi kayu usuk (TKU) dan tebal kayu usuk ( TbKU) ) dan kayu reng (
tinggi kayu reng ( TKR) dan tebal kayu reng ( ToKR) ) '
Masukkan jarak antar usuk (JAU) dan jarak antar reng (JAR)
Masukkan SF seperlunya
Masukkan harga Kayu Usuk ( HKyU ), harganya Kayu Reng (HKyR) , Indeks Paku
Reng (IPkR) dengan harge;nya (HPkR)
Analisa Harga Satuan Pekerjaan
Bahan

Kebutuhan kayu

- TKUx TbKU = Us

- TKR x TbKR =Rng
(((PRu/JAU)xLRuxUs)/(PRuxLRu))+SF=JmU
( ((LRu/JAR) x PRuxRng )/ (PRu xLRu))+ SF=JmR
Kayu = (JmU x HKyU ) + (JmR x HKyr )

atau
= (JmU + JmR ) x HkyU
Paku Reng = [PkR x HPkR
Upah : Masukkan upah bas borong ( UBB )
Tota! HSP Bahan = HSP Kayu + HSP Paku Reng
Harga Total Pekerjaan = HSP Bahan + (UBB )

14. Analisa Panil Pintu
A.1m® Daun Pintu

i

- Masukan :
Bahan : Ukuran Daun Pintu ( tinggi (TP) dan lebar (LP) ),

Tebal daun pintu (TbP)
Lem kayu
Harga Kayu ( HK ), Harga Lem Kayu (HLK )

Upah  : Upah Bas Bororng ( UBB )

Langkah — langkah :

1.
2.

(%)

(¥

Masukkan dimensi daun pintu ( tinggi pintu (TP) dan lebar (LP) )
Pilih tebal pintu (TbP)

Masukkan SF seperlunya .

Masukkan harga Kayu (HK), harganya Lem Kayu (HLK)

Analisa Harga Satuan Pekerjaan




Bahan

Kebutuhan kayu

- (TPxLPxTbP)+SF=Vol
Kayu =Volx HK
Lem kayu =04 x HLK

Upah : Masukkan upah bas borong ( UBB )
6. Total HSP Bahan = HSP Kayu + HSP Lem Kayu
Harga Total Pekerjaan = HSP Bahan + ( UBB )

15. Analisa Daun Jendela

* 1 m® Daun Jendela

- Masukan :

Bahan

Upah

I

7.

- Ukuran Daun Jendela ( tinggi (TP) dan lebar (LP) ),

Tebal daun pintu (TbP)

Panjang Regel (PR)

Lem kayu

Harga Kayu ( HK ), Harga Lem Kayu (HLK)

: Upah Bas Bororng (UBB )
Langkah — langkah :
1.

Masukkan dimensi daun pintu ( tinggi pintu (TP) dan lebar apr))
Pilih tebal pintu (TbP)
Masukkan SF seperlunya

Masukkan panjang regel yang dibutuhkan (PR)
Masukkan harga Kayu (HK), hargan Lem Kayu (HLK) dan harga Regel (HRg)

Analisa Harga Satuan Pekerjaan {

Bahan

Kebutuhan kayu

- (TPxLPxTbP )+ SF= Vol
Kayu =Volx HK
Regel =PR xHRg
Lem kayu =0,4xHLK

Upah : Masukkan upah bas borong (UBB )
Total HSP Bahan = HSP Kayu + HSP Regel + HSP Lem Kayu
Harga Total Pekerjaan = HSP Bahan + (UBB)



16. Analisa Gording, Nog, Jurai, Kuda — kuda dan Kusen
-*1m’ Gording, Nog, Jurai, Kuda - kuda dan Kusen

- Masukan :
Bahan : Kayu, Paku dan Baut
Harga Kayu ( HK ) , Harga Paku (HPk ) dan Harga Baut (HB)
Upah  : Upah Bas Boromg (UBB )
Langkah — langkah v
1. Jika menganalisa kuda — kuda kebutuhan paku diisi angka nol , jika menganalisa
gording, nog, jurai dan kusen kebutuhan baut diisi angka nol.
Masukkan harga Kayu (HK), hargan Paku (HPk) dan harga Baut (HB)
Analisa Harga Satuan Pekerjaan
Bahan
Kayu =1.1x HK
Paku = (0 atau 5) x HPk
Baut = (0 atau 50) x HB
Upah : Masukkan upah bas borong (UBB)
4. Total HSP Bahan = HSP Kayu + HSP Paku + HSP Baut
Harga Total Pekerjaan = HSP Bahan + (UBB)

17. Analisa Cat
* 1 m® Cat

Pilih cat tembok

Pilih cat tembok dalam kilogram
- Masukan :
Bahan : Kebutuhan cat dalam m? ( Ct), {
Harga Cat ( HCt ), Harga Plamur (HPI), Harga Axﬁplas (HA)

Upah  : Upah Bas Boromng (UBB)

Langkah — langkah :
1. Pilih kebutuhan cat
2. Masukkan SF seperlunya
3. Masukkan harga cat (HCt), hargan Plamur (HPI) dan harga Amplas (HA)
4. Analisa Harga Satuan Pekerjaan

Bahan
Kebutuhan Cat
Cat =(Ct+SF)x HCt
Plamur =0,05 x HPI '

Amplas =1 x HA




Upah : Masukkan upah bas borong (UBB)
5. Total HSP Bahan = HSP Cat+ HSP Plamur + HSP Amplas
Harga Total Pekerjaan = HSP Bahan +( UBB)

*Pilih cat tembok dalam liter

- Masukan :
Bahan : Kebutuhan cat dalam m’ (Ct),

Harga Cat ( HCt ) , Harga Plamur (HPI), Harga Amplas ( HA)
Upah  : Upah Bas Boromg ( UBB)
Langkah — langkah :

1. Pilih kebutuhan cat
2. Masukkan SF seperlunya
3. Masukkan harga cat (HCt), hargan Plamur (HP!) dan harga Amplas (HA)
4. Analisa Harga Satuan Pekerjaan

Bahan
Kebutuhan Cat
Cat =(Ct+SF)x HCt
Plamur = 0,05 x HPI

Amplas =1 xHA
Upah : Masukkan upah bas borong ( UBB )

5. Total HSP Bahan = HSP Cat + HSP Pilih cat tembok

*Pilih cat tembok dalam kilogram

- Masukan :
Bahan : Kebutuhan cat dalam m? (Ct),
Harga Cat ( HCt ) , Harga Plamur (HP1), Harga Amplas ( HA)

Upah  : Upah Bas Bororng ( UBB) i

Langkah — langkah
1. Pilih kebutuhan cat
2. Masukkan SF seperlunya
3. Masukkan harga cat (HCt), hargan Plamur (HP!) dan harga Amplas (HA)
4. Analisa Harga Satuan Pekerjaan

Bahan
Kebutuhan Cat
Kayu =(Ct+SF)x HCt
Plamur =0,05 x HP1

Amplas = 1 xHA
Upah : Masukkan upah bas borong (UBB)
5. Total HSP Bahan = HSP Cat + Pilih cat kayu




- Masukan :

Bahan : Kebutuhan cat dalam m? (Ct),
Harga Cat ( HCt ), Harga Plamur (HP1), Harga Amplas ( HA)
Harga Minyak Cat (HMC)

Upah  : Upah Bas Bororng (UBB)

Langkah — langkah :

1. Pilih kebutuhan cat .

2. Masukkan SF cat seperlunya

3. Masukkan SF plamur seperlunya

4. Masukkan harga Cat (HCt), hargan Plamur (HPI), harga Amplas (HA) dan harga

Minyak Cat (HMC)
5. Analisa Harga Satuan Pekerjaan
Bahan
Kebutuhan Cat
Cat =(Ct+SF)x HCt
Plamur =(( 0,333 xCt) + SF ) x HPI
Minyak Cat = 0,08 x HMC

Amplas =2 xHA
Upah : Masukkan upah bas borong (UBB)
6. Total HSP Bahan HSP Cat + HSP Piamur + HSP Amplas
HSP Minyak Cat
Harga Total Pekerjaan = HSP Bahan + (UBB)
5. HSP Plamur + HSP Amplas
Harga Tota!l Pekerjaan = HSP Bahan + (UBB)
6. Plamur + HSP Amplas i
Harga Total Pekerjaan = HSP Bahan + (UBB)
*Ppilih cat kayu

- Masukan :

Bahan : Kebutuhan cat dalam m* (Ct),
Harga Cat ( HCt ), Harga Plamur (HPI), Harga Amplas ( HA)
Harga Minyak Cat ( HMC)

Upah  : Upah Bas Boromg ( UBB)

Langkah — langkah
{. Pilih kebutuhan cat
2. Masukkan SF cat se-perlunya

3. Masukkan SF plamur seperlunya




4 Masukkan harga Cat (HCt), hargan Plamur (HPI), harga Amplas (HA) dan harga

Minyak Cat (HMC)
5. Analisa Harga Satuan Pekerjaan
Bahan
Kebutuhan Cat
Cat =(Ct+SF)x HCt
Plamur v =((0,333xCt) +SF)x HPI1
Minyak Cat = 0,08 x HMC

Amplas =2 xHA
Upah : Masukkan upah bas borong (UBB)

6. Total HSP Bahan = HSP Cat+ HSP Plamur + HSP Amplas
= HSP Minyak Cat
Harga Total Pekerjaan = HSP Bahan +( UBB)
*Pilih meni
- Masukan :

Bahan : Kebutuhan meni dalam m? (Mn),
Harga Meni (HMn ), Harga Amplas (HA)
Harga Minyak Cat ( HMC)
Upah  : Upah Bas Boromg ( UBB)
Langkah — langkah :
Pilih kebutuhan meni
Masukkan SF meni seperlunya
Masukkan harga Meni (HMn), .harga Amplas (HA) dan harga Minyak Cat (HMC)

LR

Analisa Harga Satuan Pekerjaan
Bahan : ]
Kebutuhan Meni
Meni =(Mn+ SF)x HMn
Minyak Cat = 0,08 x HMC
Amplas =2 x HA
Upah : Masukkan upah bas borong (UBB )
5. Total HSP Bahan = HSP Meni + HSP Amplas + HSP Minyak Cat
Harga Total Pekerjaan = HSP Bahan + (UBB)
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End With
End With
End If
End With
End Select
Exit Sub
hell:

MsgBox "Islan Salah 1"
End Sub

Frivate Sub TCBBhnl_Change (Index As Integer)




PicAnChild?2 (Index) .Enabled = TCBBhnl{Index).usrValue
UpdateContents (mrIndex)
End Sub

Private Sub TCBBhnZ Change({Index As Integer)
PicAnChild3 ({Index) .Enabled = TCBBhn2 {Index) .usrValue
UpdateContents {(mriIndex)

End Sub

Private Sub TCBChild Change({Index As Integer)
PicAnChild {Index) .Enabled = TCBChild({Index) .usrValue
UndateContents (mrindex)

End Sub

Private Sub TDDTanahDalam_Change (}

UpdateControlPos (TDDTanahDalam.dd.ListIndex)
UpdateContents (mrindex)
End Sub

Private Sub T“handcz_Cha ge (Index As Integer)
On Exrror Resume Nex
UpdateContents (In
End Sub
Private Sub TEHPekHg2 Change({Index As Integer)
Cn Error Resume Next
UpdateContents (Index)
End Sub

Private Sub TEManIxZ Change{Index As Integer)
On Error Resume Next
UpdateContents (Index!

End Sub

Private Sub TEPekIx2 Change{Index As Integer)
On Error Resume Next
UpdateContents {(Index)

End Sub

Private Sub TSAn_Change ()
On Error Resume Next

Dim pic As PictureBox
nmrindex = TSAn.SelectedItem.Index

For Each pic In PicAn

pic.Visible = (pic.Index = TSAn.SelectedItem.Index)
Next
Dim 1_ As Long
For i = 0 To UBound{cStrAns)
If i = mriIndex Then
TSAn.Tabs (i_) .Caption = "*** " & cStrAns{i_) &

T32&n.Tabs {i_} .Caption = c3trAns{i_}

1

* ok ok 1




End If
Next
End Sub

Private Sub TEHManHgl Change (
On Error Resume Next
UpdateContents (Index)

End Sub

Private Sub TEHPekHgl Change{In

On Error Resume Next
UpdateContents ({Index)
End Sub

Private Sub TEManIxl Change({(I
On Error Resume Next
UpdateContents (Index)

End Sub

Private Sub TrPexle_(nan
On Error Resume Ne
UpdateContents (In

End Sub

jex

Private Sub TButtonCancel Clic

mrOK = False
Hide
End Sub

Private Sub TBuftonOK Click()
On Exrror GoTo hell

If lvIitems.ListItems.Count

nrOK = True
Hide
Else
GoTo hell
End If

Exit Sub
hell:

Index As Integer)

dex As Integer)

ndex As Integer)

k{)

> 0 Then

MessageBox hWnd, "Tidak Ada Analisa", "x", 64

End Sub

Private Sub UpdateControlPos(
On Error Resume Next
Select Case idx

Case 0
lblPek(0).Top = 5
1blPekSat (0) .Top = 56: TEPekI
S56: Pictl(0).Top = 56
IblMan (0} .Top = 8
IhiMan3at (0} .Too = 88: TEManl
88: FPict2(0).Top = 88

idx As Long)

kIxl{
cp =

'EManixl (G} .Top = 88:
)

—
C) »"i

.Top = 88: TEHManHgi {0} .T



[»3Y

! TLJIml (0) .Top = 136: PictTotHg(0}.Top = 13

Labell (0) .Visible = False
lblrPekZ2 (0) .Visible = False: TEPekIx2(0).Visible
se: 1IblPek5a2t2(0) .Visible = False: TEPekIx2(0).Visible
2{0).Visible = False: PictPekH2(0).Visible = False
1b1Man2 (0) .Visibhle = False: TEManlIx2(0) .Visibhle =

1
ol
o))

)
n
Y

False: 1blManSat2(0).Visible = False: TEManIx2{0).Visibkle = False:
TEHManHg2 (0) .Visible = False: PictManH2(0).Visible = False
Case 1

1blPek (0) .Top = 56: TEPekIx1(0).Top = 5é&:
.Top = 56: TEPeklIxl (0).Top = 56: TEHPekHgl (0).Top =
.Top = 58
iplMan{0).Top = 80: TEManIxl(0).Top = 80:
.Top = 80: TEManIx1l(0).Top = 80: TEHManHgl (0}.Tcp =
.Tep = 80
! TLIml (0} .Top = 200: PictTotHg(0).Top = 200
Labell (0} .Visible = True
1biPek2 (0} . Visible = True: TEPekIx2(0).Visible = True:
IblPekSatZ (0} .Visible = True: TEPekIx2{(0).Visible = True:
TEHPekHgZ2 (0} .Visible = True: PictPekH2(0).Visible = True
1blMan2 (0) .Visible = True: TEManIx°(0\ Visible = True:
pIManSat2{0) .Visible = True: TEManlIx2{0).Visible = True:
T‘?”Maan’lH\ Vigible = True: PictMa DH2(O)..lSlble = True

End Select
End Sub

3. ANALISA PLESTERAN DAN PASANGAN

Opticn Explicit
Public mrOK As Boolean
Public mrIndex As Long

Private cStrAns{0 To 4) As 3tring

Public Sub SetSelectedIndex(idx As Long)
On Error Resume Next )
TSAn{0) .Value = idx

End Sub

Private Sub UpdateContents(ByVal Index As Long)
On Error GoTo hell

Dim idx As Long
Dim subjum As Double
idx = mrindex

Dim hgSublUphl As Double
Dim hgsSubUph2 As Double
Dim hgsubUph3 As Double
Dim hgSubUph4 As Double
Dim hgSJUphl As Double



SubBhnl As Double
SubBhn2 As Double
gSubBhn3 As Double
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hl = <Dbl(TEUphle(Index\ .usrText) *

= FDHl(TEUphIXZ(Index).usrText) *
1 2(lndex) usrText)
= CDbl (TEUphIx3{Index} .usrText} *
{Index) .usrText}
CDbl (TEUpnix4 {Index} .usrText} *
ndex) .usrText)

h 1 = COhl{TEBhnIxl {Index} .usrTexi} *

{TEHB gl {Index) .usrText)

rhg3ubBhnZ = CDbl (TERhnIx2 (Index) .usrText} *
CDbl (TEHBhnHgZ (Index) .usrText)

hgSubBhn3 = CDbl (TERhnIx3 (Index) .usrText}) *
CDbl (TEHBhnHg3 (Index) .usrText)

Select Case idx

Case 4, 5

hgSubBhn4 = CDbl {(TEBhnIx4 {Index} .usrText) *

CDbl (TEHBhnHg4 (Index) .usrText)

End Select

txtUphSJl (Index} .Text = MakeHarga (hgSubiiphl)

LxtUphSJ2 (Index) .Text = MakeHarga (hgSubiUpnz;

txtUphSJ3 {Index) .Text = MakeHarga (hgSubUph3}

txtUph&J4 (Index) .Text = MakeHarga (hgSubUphd}) -~

hgsJUphl = hgSubUphl + hgSubUph2 + hgSubUph3 + hgSubUphd

txtBhnSJl (Index) .Text
txtBhnSJ2 (Index) .Text
txtBhnSJ3 (Index) .Text
Select Case idx
Case 4, 5

txtBhnSJ4 (Index) . Text = MakeHarga (hgSubBhn4)
End Select

MakeHarga (hgSubBhnl)
MakeHarga (hgSubBhn2)
MakeHarga (hgSubBhn3)

hgSJBhnl = hgSubBhnl + hgSubBhn2 + hgSubBhn3 + hgSubBhnd
hgTotal = CDbl (hgSJUphl + hgSJBhnl)

Select Case Index

=

000
T o

e
e
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End C
Exit Sub
hell:

MessageBox hWnd, "Isian Salah", "Error”,
End Sub

o



Private Sub cmdAnNext Click{()
Unload ActiveForm
Set ActiveForm = New FBAn3Beton
ActiveForm.Show 1

End Sub

Private Sub cmdAnPrev_Click ()
Unlcad ActiveForm
Set ActiveForm = New TBAni
ActiveForm.Show 1

End Sub

Private Sub Form_Load({)
n Error Resume Next

im i As Long

O

o

nrOK = False
rl

mrindex = 0

wWidth = 8700

TS -

"Pas. Batu Kali”

cStrans (0)

cStrAns(l) = "Pas. Bata 1/2 Batu 1:4"
¢StrAns (2) = "Pas. Batu Bata"
cStrAns{3) = "Plesteran"
cStrAns{4) = "Pas. Batu Beslah”
v/ cStrAns(5) = "Pas. Bata 1/2 Batu 1:3:10"

TSAn (0) .Tabs.Clear

For i_ = 0 To UBound{(CSTrAns)
TSAn(0) .Tabs.Add , c3trAns{i_)

Next

TSAn (0) .TabFixedHeight = 12
Dim pic As PictureBox
For Each pic In PicAn
pic.Move TSAn(0).Left, TSAn{0).Top + TSAn(0).Height -
Width, pic.Height
Next

g
R
(@]

TDDOpt1 (0} .dd.AddItem "Batu Kali (lpc : 2ps)”
TDDOptl (0) .dd.AddItem "Batu Kali (ipc : 3ps)"
TDDOpt1(0) .dd.AddItem "Batu Kali (lpc : 4ps)"
TDDOptl (0) .dd.ListIndex = 0

TDDOptl (1) .dd.AddItem " (lpc : 4ps)*”
TDDOptl (1) .dd.AddItenm " (lpc : 3kpr : 10ps)"
TDDOptl (1) .dd.ListIndex = 0

[

Ke)
n

) .dd.AddItem "Tasram untuk Dinding (lpc
) .dd.AddItem "Batu Bata (ipc : 2ps)"
j.dd.ListIndex = 0




TDDOptl (3) .dd.AddItem "Tebal 6mm (lpc : 3ps)"
TDDOptl (3) .dd.AddItem "Tebal 10mm (lpc : 1lps)”
TDDOptl (3} .dd.AddItem "Tebal 10mm (lpc : Z2ps)"
TDDOpt1(3).dd.AddItem "Tebal 10mm {(lpc : 3ps)}" 'lawas
TDDOptl1 (3) .dd.AddItem "Tebal 10mm (lpc : 3ps)"
TDDOptl (3).dd.AddItem "Tebal 15mm {(lpc : 3ps)”
TDDOptl(3) .dd.AddItem "Tebal 15mm (lpc : 3kpr : 10ps) DPU"
TDDOptl (3} .dd.AddItem "Tebhal 15mm (1lpc : 4ps)”
TDDOptl (3) .dd.ListIndex = Q

End Sub

Private Sub Form Resize()
lvItems.Move ShapeLv.Left + 1, ShapeLv.Top + 1, Shapelv.Width
- 2, Shapelv.Height - 2

End Sub

Private Sub TBuTtonAnalisa Click()
On Error GoTo hell

Dim idx As Long
Dim subjum As Double
idx = mriIndex

Dim hgSubUphl As Double
Dim hgSubUph2 As Double
Dim hgSubUph3 As Double
Dim hgSubUph4 As Double
Dim hg3JUphl As Double

Dim hgSubBhnl As Double
Dim hgSubBhn2 As Double
Dim hgSubBhn3 As Double
Dim hgSubBhn4 As Double
Dim hgSJBhnl As Double

Dim hgTotal As Double

hgSubUphl = CDbl(TEUphIxi(idx).usrText) *
CDbl (TEHUphHgl (idx) .usrText)

hgSubUph2 = CDbl (TEUphIx2 (idx) .usrText) *
CDbl {TEHUphHg2 {idx) .usrText)

hgSubUph3 = CDbl(TEUphIx3(1dx).usrText) *
CDh1 (TEHUphHg3 (idx) .usrText)

hgSubUph4 = CDbl (TEUphIx4 (idx) .usrText) *
CDbl (TEHUphHg4 {idx) .usrText)

hgSubBhnl = CDbl (TEBhnIx! (idx) .usrText) *

CDbl (TEHBhnHgl {idx) .usrText)

ngSubBhn2 = CDbl (TEBhnIx2 {(idx) .usrText)} *
CDpl (TEHBhnHg?2 {idx) .usrText)

hgSubBhn3 = CDbl (TEBhnIx3{idx) .usrText} *
CDpbl (TEHBhnH@3 {idx) .usrText)

Select Case idx

Case 4, 5



hgSubBhnd = CDbl (TEBhnIx4 (idx) .usrText) *
CDbl {TEHBhnHg4 {(idx) .usrText)
End Select

Select Case idx
-~

Case 0, 2
hgSJdBhnl = hgSubBhnl + hgSubBhnZ + hg3ubBhn3 ' + hg3ubBRhndé
Case 1
Select Case TDDOptl (idx).dd.ListIndex
Case 0
hgs3JBhnl = hgSubBhnl + hgSubBhn2 + hgSubBhn3 ' +
hgSubBhné
Case 1
hgSJBhnl = hgSubBhnl + hgSubBhn2 + hgSubBhn3 +
hgSubBhn4d

5 o h -
End Select

Case 3
‘plesteran
Select Case TDDOptl({idx).dd.ListIndex
Case 0,1, 2, 3, 4, &5, 7
hg8JBhnl = hgSubBhnl + hgSubBhn3
Case 6
hgsSJBhnl = hgSubBhnl + hgSubBhn2 + hgSubBhn3
End Select
Case 4, 5
ngsJBhnl = hgSubBhnl + hgSubBhn2Z + hgSubBhn3 + hgSubBhnd

End Select

txtUphSJ1 (mrindex) .Text = MakeHarga (hg3ubUphl)
txtUph3Jdz (mrindex) .Text MakeHarga (hg3ubiphZ}
tXtUphSJ3 (mrindex) .Text MakeHarga {hgSubUph3)
txtUphSJ4 (mrindex) .Text MakeHarga (hgSubUphi4}

hgSJUphl = hgSubUphl + hgSubUph2 + hgSubUph3 + hgSublphd

txtBhnSJl (mrindex) .Text
txtBhnSJZ {mrIndex) .Text
txtBhnSJ3 {mrindex) .Text
Select Case idx
Case 1

Select Case TDDOptl (idx).dd.ListIndex

Case 1

txtBhnSJ4 (mrindex) .Text = MakeHarga (hgSubBhnd)

End Select
Case 4, &

£xtBhns8Jd {(mriIndex} .Text = MakeHarga (hgSubBhnd)
End Select

MakeHarga (hgSubBhnl
MakeHarga (hgSubBhn2
MakeHarga {hg5ubBhn3

)
)
)
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1gTotal = CBbl (hgSJUphl + thJBhnl)' : -

With lvitems

.ListItems.Clear

with .ListItems.zdd(, , "=*="
.ListSubItems.Add , , "Upah"



.ListSublItems.Ad
MakeIndex {(TEUphIx1 (idx) .usrText}

.ListSublItems.Add
lblUphSatl(idx).usrCaotion

(o}

Mdnwnnlga(LEfﬂnhHgl(idX).u

.List3u A
End With
With .ListlItems
.Listsubltemn
.ListSubliten
MakeIndex (TEUphIx?2 (idx) .usrText}
.ListSublter
ipiUphSatZ (idx) .usrCapticn
.ListS3Sublt
.ListSublt
MakeHarqga (TEHUphHgZ {idx} .usrTe:
Lis nItems, R
End With
With .ListlItems.Add({,
ListSubItems. . Add
.Listsubltems.Add
MakeIndex (TEUphIx3{(idx) .usrText}
.ListSubltems Add
iblUphSat3 (idx) .usrCaption
.ListSublitems.Add
.ListSublitems.Add

MakeHarga (TEHUphHg3 {idx) .usrText}
.ListSublItems.Add
End With
With .ListItems.Add({,
.ListSubltems.Add
.ListSublItems.Add
MakeIndex (TEUphIx4 (idx)} .usrText)
.ListSubltems.Add
1blUphSat4 {idx) .usrCaption
.ListSubltems.Add
.ListSubItems.Add
MakeHarga(TEHUthg4(idX).usrText)
.ListSubltems.Add
End With

With .ListItems.Add(,
.ListSubItems.Add
.ListSubItems.Add
.ListSubItems.Add
ListSubltems.Add
.ListSubltems.Add

’

’

L

14

14

"Tk. batu"

MakeHarga (hgSubUphi}]

"Fekerja”
MakeHarga (hgSubUph3)
* ¥ )
" rvrpah "
"Mandor"

MakeHarga (hgSubUph4)

"Sub Total"

With .ListSubItems.ARdd(, ,

MakeHarga (hgSJdUphl))
.Bold = True
.ForeColor =
End With
End With



LVAddSpace lvItems, 0

Select Case mrindex
Case 0, 1, 2

With .Listitems.Bdd{(, , "*"}

.ListSubItems.Add , ,

ListSukItems.Add , ,
MakeIndex (TEBhnIx1 (idx) .usrText}

.ListSublitems.Add , ,
1blBhnSatl (idx} .usrlaption
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End

.ListSublItems.Add , ,
hnHgl (1dx) .usrText:
.ListSubItems.Add , .,
End With

MakeHarga (TEHB

With .Listltems.Add(, , "*")

.ListSukItems.Add , ,
.ListSucitems.Add , ,
MakeIndex (TEBhnIxZ (idx) .usrText;
.ListSubitems.Add , ,
1b1RhnSat2 (idx} .usrCaption
ListSubhItems.Add , .,
ListSubItems.Add , ,
(TEHBhnHg?2 (idx) .usrText}
.List8Sublitems.Add , ,
End With

MakeHarga

"Bahan"
, s "Batu kali"
, . "Batu Bata"

MakeHarga {hgSubBhnl)

With .ListItems.Add{, , "*")
.ListSubitems.Add ,
.LisgSubitems.2dd , ,

MakeIndex (TEBhnIx3 (idx) .usrText}
.ListSubltems.Add , ,
1blBhnSat3({idx) .usrCaption
.ListSubitems.Add , .,
.ListSubItems.Add , .,
MakeHarga (TEHRhnHg3 (idx) .usrText)
.ListSubitems.Add , ,
End With

If 1 = nrindex And 1 =
TDDOpLl (idx) .dd.ListIndex Then
With .ListItems.Add{,
.ListSubItems.Add

.ListSubltems.Add
MakeIndex (TEBhnIx4 {idx) .usrText}
.ListSubhlitems.2dd

~

1h1BhnSatd {idx; .usrCaption

"Pasir"

MakeHarga (hgSubBhn3)



1blBhn4 (idx) .usrCaption

MakeHarga (TEHBhnHg4 (idx) .usrText]
.List3ubl
MakeHarga (hgSubBhnd)
End With
End If

Case 3
'plesteran
With .Lis
.List
.List
MakeIndex (TEBhnIx1 (idx) .usrTex
.ListSukbItems.Add

1blBhnSatl (idx) .usrCaptiocn

.ListSubltems.Add , ,

tems.Add , ,

4 0y
, "Bahan"

14

, "Semen (PC)}"

; MakeHarga (hgSubBhnl;

1 % 11 3
‘

’
d , , "Bahan"
id , .

.Lis ’
.Lis :
MakeHarga (TEHBhnHgl (idx) .usr’
.Lis ’
End With
Select Case TDDOpLl (idx)
Case 0
Case ©
With .ListItems.ARdd .
.ListSublItems. &
.ListSubltems. A«
MakeIndex (TERBhnIx2 (idx) .usrText)
.List3ubitems.Add , ,
1blBhnSat2 (idx) .usrCapticn
LListSubIt

.ListSublt
MakeHarga (TEHBhnHg2 (idx) .usrText)
.ListSubltems.
MakeHarga (hgSubBhn2)
End With
d Select
th .ListItems.Add{,

En
Wi
.ListSublItems.2dd
.ListSubltems.Add
MakeIndex (TEBhnIx3 (idx) .usrText)
.ListSubItems.Add
ib1BhnSat3 (idx) .usrCaption
.ListSubItems.Add
.ListSubltems.Add
MakeHarga (TEHBhnHg3 (idx) .usrText)
.ListSubltems.Add
End With

Case 4, 5

With .ListItems.Add(,
.ListSubltems.Add
.ListSubitems.Add
MakeIndex {(TEBhnIx1 (idx) .usrText)

ms.Add , , "Kapur"
ms.Add , .,

Add , ,

I

"*l!\
H

"Bahan"

, "Pasir"

!

, MakeHarga (hgSubBhn3)
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.ListSubltems.Add , ,
1biBhnSatl (idx) .usrCaption
.ListSubItems.Add , ,
ipiBhnl (idx) .usrCaption
.List3ublitems.Add , ,
Makeﬁarga(TEHBhanl(idx).usrText)
.ListSubltems.Add , , MakeHarga (hgSubkBhnl)
End With
With .ListItems.Add(, , "*")
.ListSubItems.Add , , "Bahan"
.ListSubltems.Add , ,
Makelndex(TEBhnIx2(idx).usrText)
.ListSubltems.Add , ,

.ListSubItems.Add , .,
ListSubItems.Add , ,
P

o

T

MakeHarga(TEHBhanZ(idx).uchex
1 ubItems.Add , ,

U)
U

End With
With .ListItems.Add(, , "*™)
bIltems.Add , , "Bahan"

.Listsu

.ListSubltems.Add ,
MakeIndex (TEBhnIx3 {idx) .usrText)

.ListSublItems.Add , ,

1plBhnSat3{idx).usrCaption
.ListSubltems.Add , .,
1biBhn3 {idx) .usrlaption
.ListSubItems.Add , ,
MakeHarga (TEHBhnHg3 (idx) .usrText)
.ListSubItems.Add , , MakeHarga{hgSubBhn3)
End With
With .ListItems.Add{, , "*")
.ListSubltems.Add , , "Bahan"
.ListSublItems.Add , ,
MakeIndex (TEBhnIx4 (idx) .usrText)
.ListSublItems.Add , ,
1b1BhnSat4 (idx) .usrCaption
.ListSublItems.Add , .,

,.4

1blBhn4 (idx) .usrCaptiocn
.ListSubItems.Add , .,
MakeHarga (TEHBhnHg4 (idx) .usrText)
.ListSubItems.Add , , MakeHarga(hgSubBhn4)
End With
End Select

With .ListItems.Add{, , " ")
.ListSubItems.Add , 20"
ListSubltems.Add , , " "
:LlstquTtems.Add PR
.ListSubltems.Add , .,
.ListSubltems.BAdd , , "Sub Total"

With .ListSublItems.Add{, .,

MakeHarga {(hgSJBhnl})
.Bold = True




.ForeColor = &HFF
End With
End With

End With

MessageBox hWwnd, "Isian Salah", "Error", 1leé

Sub TButtonCancel Click()
K = False
e

Frivate Sub TButtonOK Click({}
on Error GoTo hell
ivItems.ListItems.Count > O Then
mrOK = True
Hide

GoTo hell
if

7]

xit Sub
hell:

MessageBox hWnd, "Tidak Ada Analisa”, nen, 64
End Sub

(=

Private Sub TDDOptl Change (Index As Integer)
If 0 = Index Then
Select Case TDDOptl{Index).dd.ListIndex
Case 0
TEBhnIxl (Index) .usrText = "1.2000"
TEBhnIx2 {Index) .usrText "5,2900"
TEBhnIx3 (Index) .usrText = "0.4275"
Case 1 .
TEBhnIx1 {Index) .usrText = "1.2000"
TEBhnIx2 (Index) .usrText = "4.0000"
TEBhnIx3{Index) .usrText = "0.4560"
Case 2
TEBhnIx1 (Index) .usrText = "1.2000"
TEBhnIx2 (Index) .usrText = "3.2600"
TERhnIx3 (Index) .usrText = "0.5220"
End Select

End If
if 1 = Index Then
Select Case TDDOptl(Index).dd.ListIndex
Case O
TEBhnIx1 (Index) .usrText = "475.00"
TEBhnIx2 (Index) .usrText = "2.5330"
TEBhnIx3 {Index) .usrText = "0.4060"

PicBhnl {(Index) .Visible = True




]
4

TEUphIxl (Index).usrText
TEUphIx2 {Index) .usrTex
TEUphIx3 {Index) .usrText
TEUphde{Index}.usrText
Case 1
TEBhnIx1 {Index) .usrText
TERhRIx? (Index) .usrText
TEBhnIx3 (Index) .usrText
TERBhnIxd (Index) . usriext
inde Jisible =
usrText
usrText
.usrText
x4 {Index) .usrText

If 2 = Index Then
Select Case TDDOptl{Index).d
Case O
TEB .usrText
TEB .usrText
TEB .usrText
Case 1
TEB .usrText
TEB .usrText
TEB .usrText
End Sel
End If
If 3 = Index Then
Salect Case TDDOptl(Index).dd.Li
Case 0O  'émm 1:3
PicBhnl (Index) .Visible =
TEBhnixl (Index) .usrText
TEBhnIx3 (Index) .usrText
TEUphIx1 (Index) .usrText
TEUphIx2 (Index) .usrText
TEUphIx3 {Index) .usrText
TEUphIx4 (Index) .usrText
Case 1 '10mm 1:1

PicBhnl (Index) .Visible =
TERhnIx1 (Index) .usrText

TEBhnIx3 (Index) .usrText

TEUphIxl {Index) .usrText

TEUDth7(In ex) .usrText

TEUphix3 {Index) .usrText

TEUphIx4 (Index). usrText
Case 2 '10mm 1:2

= "2,0008"
"(5.2000"
"g.0000"

= "3.3060"

= "380.600

= "5,1365"
"o, 0140"

= "0,0480"

False

"3 .1000"
"3.0100"
"(.3000"
"0.015G"

False
wg,2100"
"y

"0.1500"
"0.0150"
"O 40""\"
"(.0200"




Case

TEUphIx1 (Index} .usrTex
TEUphIx2 (Index}.usrTex
TEUphIx3 {Index; . .usrText
TEUphIx4 (Index) .usrText
3 '10 1:
PicBhnl (I
TrBhnIYlf
TEBhnIx3{

Hld

Case

Case

Case

3

4
PicBhnl (Index}
ERhnIxl {Index).
TEBhnIx3 {Index}.
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5 '185 1:3
PicBhnl {Index; .
TEBhnIxl1 (Index) .u
TEBhnIx3 (Index).us

TEUphIx1
TEUphIx2
TEUphIx3
TEUphIx4

Index) .usrText
Index) .usrText
Index) .usrText
Index) .usrText

P

~

€ '15 1:3:10 'lawas dp
PicBhnl (Index) .Visible
TEBhnIx1 (Index)
TEBhnIx2 (Index} .usrText
TEBhnIx3 (Index) .usrText

TEUphIxl (Index)
TEUphIx2 (Index) .usrText
TEUphIx3 (Index) .usrText
TEUphIx4 (Index) .usrText
7 '15 1:4
PicBhnl {Index) .Visib
TEBhnIx1 (Index}.usrT
TEBhnIx3 {Index).usrTe:

TEUphTx1 {Tndex) .usrText

u

.usrText =

.usrText =

"0.1400"
"0.0114"
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fan}
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False

-]
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M
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SO

.2000"
.G200"
L4000"

.6200"

True

"O

"O

"1.
"o.
"0,

" “)

g400"
Q050"
gie0"

.2000"
0200"
.4000"

False

"0

"o,

1300"
.Gzo9"

¢.2000"



TEUphIx2 (Index) .usrText = "g,0200"

TEUphIx3 (Index) .usrText = "0.4000"

TEUphIx4 (Index) .usrText = "0.0200"

' Case O

' PicBhnl (Index) .Visible = False

' TEBhnIx1 (Index) .usrText = "0.1400"

' TEBhnIx3 (Index) .usrText = "0.0100"

' Case 1, 2

' Picehnl (Index) .Visible = True

! Select Case TDDOptl (Index).dd.lListlIndex
' Cases 2

! TEBhnIxl (Index) .usrText = "0.06C0"
! TEBhnIx?2 {Index) .usrText = "0.0110"
' TEBhnIx3 (Index) .usrText = "0.0410"
' Case 1

' TEBhnIx. {Index) .usrText = "1.8400"
! TERhnIxZ {Index) .usrText = "0.0050"
' TERhnIx®Z {Index) . usrText = "0.01%0"
' End Select

End Select
End If
End Sub

Private Sub TEHBhnHgl Change(Index As Integer)
UpdateContents Index

End Sub

Private Sub TEHBhnHg2_ Change (Index AS integer]
UpdateContents Index

End Sub

Private Sub TEHBhnHg3 Change (Index As Integer)
UpdateContents Index

End Sub

Private Sub TEHBhnHg4 Change(Index As Integer)
UpdateContents Index

End Sub

Private Sub TEHUphHgl Change(Index As Integer)
UpdateContents Index

End Sub
Private Sub TEHUphHg2 Change (Index As Integer)
UpdateContents Index

Private Sub TEHUphHg3 Change{Index As Integer;
UpdateContents Index
rnd Sub




Private Sub TEHUphHg4 Change(Index As
UpdateContents Index
End Sub

Private Sub TSAn Change{Index As Integer)

On Error Resume Next
Dim pic As PictureBox

mrindex = TSAn(0)}.SelectedItem.Index

For Each pic In PicAn

pic.visible = (pic.Index = TS8An(0}.

Next

" ¢ UBound{cStrAns)
fi = mrindex Then
TSAn(O).Laos(i_).Caption =

LR AL

4. ANALISA BETON

Option Explicit
public mrOK As Boolean
Public mrIndex As Long

Private hgSubUphl As Double
Private hgSubUph2 As Double
Private hgSubUph3 As Double
Private hgSubUph4 As Double
Private hgSJUphl As Double

Private hgSubUph5 As Double
Private hgSubUph6 As Double
Private hgSubUph7 Es Double
Private hgSJUph2 As Double

Private hgSubUph8 As Double
Private hgSubUph9 As Double
Private hgSubUphld As Double
Private hgSubUphll As Double
Private hgSJUph3 As Double

ate hgSubBhnl As Double
i ate hgSubBhn2 As Double
Private hgSubBhn3 As Double
Private hgSJBhnl As Double

Lae By}
m n

Frivate hgSubBhnd As Double
Private hgSubBhnS Rs Double
Private hg3JBhnZ As Double

LLIR R 3 3 1"

& cStrAns{i_
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ectedItem. Index)
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ivate hgSubBhné As Double
rivate hgSubBhn7 As Double
rivate hg3JBhn3 As Double

Private haTotal As Double

=

public Sub SetSelectedIndex(idx As Long)
Cnn Error Resume Next
TSAn {0} .Value = idx

End Sub

Private Sub UpdateContents(ByVal Index As Long)
Cn Error GoTo hel

{(TEUphIx1 {Index} .usrText)
i ').JsrLEL-
:Dl(TEUphIXZ{Index).usrText) *
iex} .usrText}

bl (TEUphIx3 {Index) .usrText) *
ex ) .usrText)
TEUphIx4 (Index) .usrText) *

1¢
x} .usrText)

= CDbl (TEUphIx5{Index}.usrText}) *
Cuo;(¢bHUoan 5{Index) .usrText)

hgSubllphé = CDbl (TEUphIx6é (Index) .usrText} *
Dbl (TEHUphHg6E (Index) .usrText)

hgSubUph7 = CDbl{(TEUphIx7 (Index}.usrText} *
CDbl {(TEHUphHg7 (Index) .usrText)

hgSubUph8 = CDbl (TEUphIx8 (Index).usrText) *
CDbl {TEHUphHgR (Index) .usrText)
hgSubUph9 = CDbl(TEUphIx9(Index}.usrText) *
CD l(TEhUtha9(I ndex) .usrText)
hgSubUphlC = CDbl(TEUpthlO(Index}.usrText)
CDbW(iEHUphﬁalo(Index) .usrText)
hgSubUphil = CDbl (TEUphIx1ll {Index) .usrText)
CDbl (TEHUphHgll (Index) .usrText)

hgSubBhnl = CDbl(TEBhnIx1 (Index).usrText) *
CDh1 (TEHBhnHgl (Index) .usrText)

hgSubBhn2 = CDbl(TEBhnIx2 (Index).usrText) *
CDbl {TEERhnHg2 (Index) .usrText)

1gSubBhn3 = CDbl(TEBhnIx3(Index).usrText) *
CCbl (TEHBhnHg3 (Index) .usrText)

hgSubBhn4 = Dol(TEBhnIx4(Index).usrText} *
CDbl (TEHBhnHg4 (Index) .usrText)

hgSubBhnd = CD (TEBhnIxS(Index).usrText) .
CDbl {TEHBhnHgS (Index) .usrText)




hgSubBhné = CDbl (TEBhnIx6 (Index) .usrText) *
CDbl {TEHBhnHg6 (Index) .usrText)
ngSubBhn7 = CDbl (TEBhnIx7 (Index) .usrText) *
g7{l

CDbl {TEHBhnH ndex) .usrText)

£xtUphSJl {Index) . Text MakeHarga (hgSubUphl)
txiUphSJ2 (Index) . Text MakeHarga (hgSuhlph2)
txtUphSJ3 (Index) . Text MakeHarga (hgSubUph3)

txtUphSJ4 {Index) .Text = MakeHarga a (hgSublUphé)

txtUphS8J5{Index) .Text = MakeHarga
+xtUphSJé (Index) .Text = MakeHarga
txtUphSJ7 {Index) .Text = MakeHarga
ndex) .Text = MakeHargz{
Index) .Text = MakeHarga
Index) .Text = MakeHarga
Index) .Text = MakeHarga

(\)

= hgSubUphl + hgSubUphZ
hgSubUphS + hgSubUpht
hgSubUph8 + hgSubiph®

+ hgSubUph7
+ hgSublUphl0

jnx
Q2
o
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o
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txtBhnSJl {Index) .Text = MakeHarga{hgSubBhnl}
+xtBhnSJ2 (Index) .Text = MakeHarga (hgSubBhnZ)
+xtBhnSJ3 (Index) .Text = MakeHarga (hgSubBhn3)

txtBhnSJ4 (Index) .Text = MakeHarga {(hgSubBhné}
+xtBhnSJ5 (Index) .Text = MakeHarga (hg5ubBhni)

txtBhnsJ6 (Index) .Text = MakeHarga (hgSubBhno)
txtBhnSJ7 (Index) .Text = MakeHarga (hgSubBhn7)

hgsJBhnl = hgSubBhnl + hgSubBhn2 + hgSubBhn3
hgSJBhn2 = hgSubBhn4 + hgSubBhnb5
hgSJBhn3 = hgSubBhné + hgSubBhn7

hgTotal = CDbl {(hgSJdUphl + hgSJUph2 + hgSJUph3
Lg3JBhn2 + hg3JBhn3)

Exit Sub
hell:

MessageBox hWnd, "Isian Salah”, "Error", 16
End Sub

Sub cmdAnNext Click()

ocad ActiveForm
A tiveForm = New FBAndKayul
iveForm.Show 1
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=
o]
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Private 3ub cmdAnPrev Click{)
iinload ActiveForm

+ hgSubUphll

+ hgSJBhnl +




N

ActiveForm = New FBAN2G
iveForm.Show 1

e
o)

(62T I ¢
oot T

Wi

mroK = False
mrindex = 0

wWidth = 118240
cStrAns {0) "Beton
cStrAns{l} = "Beton
cStrAns (2} "Beton

TSAn {0} .TabFixedHeight = 12
Dim > As PictureBox

)
C
ch pic In PicAn
c

e}
he
0
o
=

TButtonAnalisa.ZCrder
TButtonCancel.ZOrder
TButtonOK.ZOrder

End Sub

Private Sub Form Resize()
vItems.Move ShapeLv.Left + 1,

, ShapeLv.Height - 2

.‘b

11

o]

[OT WV
wn

{

Move TSAn(0)..Left, TSan(

h, pic.Height

ShapelLv.Top + 1,

O

Private Sub TSAn_Cnange(Index As Integer)

On Error Resume Next
Dim pic As PictureBex

mrindex = TSAn(0) .SelectedItem.Index

For Each pic In PicAn

An (0) .SelectedItem. Index)

pic.Visible = (pic.Index = TS
Next
Dim i As Long
For i = 0 To UBound(cStrAns)
If i = mrindex Then
T5an{0) .Tabs(i_).Caption = "***

Li)

.
L

n{0}.H

m

Q1

o

Shapelv.Width




TSAn(0) .Tabs (i ).Caption = cStrAns({i_
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ssageBox h¥nd, "Tidak Ada Analisa v,
I

phHgl Change({Index As Integer)
ts I y

Private Sub TEHUphHgZ Change(Index As Integer)
UpdateContents Index
End Sub

Private Sub TEHUphHg3 Change{Index As Integer)
‘UpdateContents Index
End Sub

Private Sub TEHUphHg4 Change(Index As Integer)
UpdateContents Index
End Sub

Private Sub TEHUphHg5 Change (Index As Integer)
UpdateContents Index
End Sub

Private Sub TEHUphHgé Change(Index As Integer)
UpdateContents Index

End sub

Private Sub TEHUphHg7 Change{Index As Integer)
UpdateContents Index

End Sub

Private Sub TEHU
UpdateConte
End Siib

UphHg8_Change {Index As Integer]
T

nis Inaex




Private Sub TEHUphHg9 Change(Index As Integer)
UpdateContents Index
End Sub

Private Sub TEHUphHglO Change(Index As Integer)
UpdateContents Index

End Sub

Private Sub TEHUphHgll Change{Index As Integer)
UpdateContents Index

End Sub

e Sub TEHBhnHgl Change(Index As Integer)
ateContents Index
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Private Suk TE
UpdateCont
End Sub

HBhnHg2 Change (Index
ent 1des

1ts Index

o)

Private Sub TEHBhnHg3 Change {Index
UpdateContents Index
End Sub
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Private Sub TEHBhnHg4 Change (Index
UpdateContents Index
End Sub
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Frivate Sub TEHBhnHgS Change(Index As Integer)
UpdateContents Index
End Sub

Private Sub TEHBhnHg6 Change{Index As Integer}
UpdateContents Index
End Sub

Private Sub TEHBhnHg7 Change (Index As Integer)
UpdateContents Index
nd Sub

x]

Private Sub TButtonAnalisa Click{()
Dim idx As Long

idx = mriIndex
UpdateContents mrIndex
lvitems.ListItems.Clear

1vAnAddItem lvIitems, "*", "Upah",
MakeIndex (TEUphIxl (idx) .usrText), lblUphSatl (idx)
1plUphl (idx) .usrCaption, MakeHarga (TEHUphHgl (idx)
MakeHarga (hgSubUphl)

1lvAnAdditem lvitems, "*", "Upah",
MakeIndex (TEUphiIxZ (idx) .usrText), lbiUphSatZ (idx}
1h1Uph2 (idx) .usrCaption, MakeHarga (TEHUphHg2 (idx)

MakeHarga (hg3ubliph2)

.usrCaption,

.usrTexty,

.usrCaption,
.usrText),



1lvAnAddItenm lvitems, "+", "Upah",
MakeIndex(TEUphIxE(idx).usrText), 1biUphSat3 (idx)
lblUph3(idx).usrCaption, MakeHarga(TEHUDqu3( dx)
MakeHarga (hgSubUph3)

1vAnAddItem lvItems, "*", "Upah",
MakeIndex (TEUphIx4 (idx) -usrText), lblUphSatd (idx)

MakeHarga (hgSubUphd)
lVAIlAdd.Ltem .LVItem.S, " ", 1" "’ " ", L1 ", ¥ ll’
MakeHarga (hgSJUphl)
LVAddSpace lvItems, ©

.usrCapticn,
.usrText),

-usrCaption,
1b1lUph4 (idx) .usrCaption, MakeHarga (TEHUphHg4 (idx) .

usrText),

"Sub Total

lvAnAdditern lvIitems, "M, "Bahan',
MakeIndex(TEBhRIYl(ldx) usrText), Tblﬁhnqafl(ldx).usrCaptlon,
1blBhnl (idxz) .usrCaption, MakeHa ga(TEHBhanl(idx).usrText),
MakeHarga (hgSubBhni

1vAnaAdditem tems, "*", "Bahan",
MakeIndex(TEBhnIxZ(idx}.r<r text), lblEanatZ(ldx).usrCaptior,
1b1Bhn2 (idx) .usrCaption, Ma akeHarga (TEHBhnHg? (idx) usrText;},

MakeHarga (hgSubRhn2]

1vAnAddItem ivitems, "*", "Rah
MakeIndex(TEBhnIx3(idx).usrText)
lblBhn?(idx>.usr:aﬂfion, MakeHar
MakeHarga (hgSubBhn3)

lV.AJlAQdIrQ"‘ lxItEI’b " u’ " u' " u, " "1 1 n,
MakeHarga {hg3JdBhni)

LVAddSpace ivitems, ¢

lvAnAddItem lvitems, "*" "Upah",
NaneIndex(TLUnhli(ldx).usrlext), 1blUphSats (idx) .
]DlUDh:(lQX/.hgrbGELlUn, MarenarQn(TEHuothd(ldx)
MakeHarga (hgSubUph3)

lvAnAddItem lvItems, "x", "Upah",
MakeIndex (TEUphIx6 (idx) . usrText), IblUphSaté (idx)
lblUphh(ldx\.ucr,delon, MakeHarga (TEHUphHg6 (idx)
MakeHarga (hgSubUph#)

1vAnAddItem lvitems, "=, "Upah",
MakeIndex(TEUphIx7(idx) usrText}, lblUphSat7{idx).
1blUph7 (idx) .usrCaption, Nakeharga(TEHUthg7(idX)
NakeHarga(ncSuou vh7)

lvz-mAdaLte‘n iv Ltems, " n’ " u’ 1" n’ ” n’ ” nl
MakeHarga (hg5JUph2)

LVAddSpace lvItems, 0

lvAnAddItem lvItems, "x", “Bahan",
MakeIndex (TEBhnIx4 (idx) . usrText), lblBhnSatd (idx)
1bl1Bhnd (idx) .usrCaption, MakeHarga (TEHBhnHg4 (idx)
MakeHarga (hgSubBhnd)

1vAnAdditem lvitems, "x*v, "Bahan",
MakeIndex(TEBhnIx-rldx).usrText), I1blBhnSat5(id
lblBhnS(idx}.uchaotlon, MakeHarga(TEHBhan {idx)

" ” " " ” " " 1

n5
lvAnAdciteu letems, "o, ’ ’ ’
MakeHarga (hgSJBhn2)

LVAdd3pace 1vIt

usrCaption,
usrText),

.usrCaption,
.usrText},

usrCaption,
usrText),

"Sub Total

.usrCaption,
.usrText),

x) .usrCaption,
.usrText),

"Sub Total

E]

’




lvAnAddItem lvItems, "*", "Upah",
MakeIndex {TEUphIX8 (idx) .usrText), 1lblUphSat8(idx).usrCaption,
1blUph8(idx) .usrCaption, MakeHarga (TEHUphHg8 (idx) .usrText),
MakeHarga (hgSubUph8)

ivAnAdditem lvItems, "*", "Upah",
MakeIndex (TEUphIx9 (idx) .usrText), 1blUphSat9(idx).usrCaption,
1blUph9%{idx) .usrCaption, MakeHarga (TEHUphHg9 (idx) .usrText),
MakeHarga (hgSubUph9)

1vAnAddItem lvItems, "*", "Upah",
MakeIndex {(TEUphIx10 (idx) .usrText), 1blUphSatlO(idx}.usrCaption,
1blUphlC{idx) .usrCaption, MakeHarga (TEHUphHglC (idx) .usrText},
MakeHarga (hgSubUphl0)

lvAnAddItem lvItems, "*", "Upah",
MakelIndex (TEUphIx11 (idx).usrText), 1lblUphSatll (idx).usrCaptiocn,
1b1Uphll (idx}.usrCaption, MakeHarga (TEHUphHgll (idx) .usrText},
MakeHarga (hgSubUphll)

lvAnAddIten lvItems, " ", " v, " n ®mw w w w wgyh Total ",
MakeHarga (hgSJUph3)

LVAddSpace lvitems, 0

1vAnAddItem lvitems, "*", "Bahan",
MakeIndex (TEBhnIx6 (idx) .usrText), 1blBhnSaté(idx).usrCaption,
1blBhné{idx).usrCaption, MakeHarga (TEHBhnHg6 (1dx} .usrText),
MakeHarga (hgSubBhné)

lvAnAddItem lvItems, "*", "Bahan",
MakeIndex (TEBhnIx7 (idx).usrText), 1lblBhnSat7({idx).usrCaption,
1blBhn7({idx) .usrCaption, MakeHarga (TEHBhnHg7 (idx) .usrText),
MakeHarga (hgSubBhn7)

lvAnAddItem lvItems, " ", "* ", " w n mw n  ugyh Total ",
MakeHarga (hgSJBhn3)

LVAddSpace lvItems, O

lVAILAddItem le tems . " " R " 1" p " " ’ ” L R " " ’ ” TOTAI.I " P
MakeHarga (hgTotal)
End Sub

5. ANALISA KAYU

Cption Explicit
Public mrOK As Boolean
Public mrindex As Long

Private hgSubUphl As Double
Private hgSubUphZ2 As Double
Private hgSubUph3 As Double
Private hgSubUph4 As Double
Private hg3JUphl As Double

Private hgSubUphb5 As Double
Private hgSubUphé As Double
Private hgSubUph7 As Double
Private hgSJUph2 As Double

Private hgSupUph® As Double




Private hgSubUph9 As Double

Private hgSubUphi0C As Double
Private hgSubUphll As Double
Private hgSJUph3 As Double

Private hgSubBhnl As Double
Private hgSubBhn2 As Double
Private hgSubBhn3 As Double
Private hgSJBhnl As Double

Private hgSubBhn4 As Double
Private hgSubBhn5 As Double
Private hgSJBhn2 As Double

Private hgSubBhné As Double
Private hgSubBhn7 As Double
Private hg3JBhn3 As Double

Private hgTotal As Double

Private c¢StrAns(0 To 11) As String

Public Sub SetSelectedIndex{idx As Long)
On Error Resume Next
TSAn(0).Value = idx

End Sub

Private Sub cmdAnNext Click()
Unload ActiveForm
Set ActiveForm = New FBAndKayu2
ActiveForm.Show 1

End Sub

Private Sub cmdAnPrev Click()
Unload ActiveForm .
Set ActiveForm = New FBAn2Beton
ActiveForm.Show 1

End Sub

Private Sub Form_Load()
On Error Resume Next
bim i _ As Long

mrOK = False
mrindex = 0

Width = B760

CStrAns{0) = "Kusen Pintu dan Jendela™
CcStrAns (1) "Daun Pintu/Jendela Kaca®
cStraAns{2) "Panil Pintu®

cStrEns(3) = "Pek. Atap"




pic.

End

cStrAns (4) = "Penutup Plafon”
cStrAns (5) "Lijstplank”
CStraAns (6) "Kuda-Kuda Besar"
cStrAns{7) "Genting Beton"
C3trAns (8) "Genting Plentong"”
C3trAns (9) = "Cengger Kerpus"
CStrAns (10) "Bubungan Genteng"
cStrAns (11} "Talang”

TSAn(0) .Tabs.Clear
For i = 0 To UBound{cStraAns)

Tgln(ﬁ) Tabs.Add , cStrAns{i )
Next -
TSAn{0) .Tabs (6) .Visible = False
T8An (0) .Tabks{7) .Visible = False
T3An(0) .Tabhs(8) .Visible = False
T32n{0) .Tahs(9) .Visihle = False
T3An(G) .Tabhs {10} .Visible = False
T3An{0) .Tabs(1l) .Visible = False

TDDOpt (10} .dd.AddItem "Genteng Beton"
TDDOpt (10) .dd.AddIten "Genteng Sokka"

TDDOpt (10) .dd.ListIndex = 0
TDDOpt_Change 10

TSAn(0) .TabFixedHeight = 12
Bim pic As PictureBox
For Each pic In PicAn
pic.Move TSAn(0).Left, TSAn({0).Top + TSAn (0) ,Height - 2,
Width, pic.Height
Next
Form Resize
ub

o

Privzte Sub Form Resize()

"
Ly
End

lvItems.Move ShapeLv.Leff + 1, ShapeLv.Top + 1, Shapelv.Width
Shapelv.Height - 2

aaal
Suo

Private Sub TButtonAnalisa Click()

Mak

Dim idx As Long

idx = mrIndex
UpdateContents mrindex
lvitems.ListItems.Clear

ivAnAddItem lvItems, "*", "Upah",
dex (TEUphIxl (idx) .usrText), 1lblUphSatl (idx) .usrCaption,

1blUphl (idx) .usrCaption, MakeHarga {TEHUphHgl (idx) .usrText),

Malrea
L

{akeHarga (hgSubUphl)

| V]
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A rKe

ivAnAddIitem 1vItems, "*v, "Upah",
Index (TEUphTx®2 (idx) .usrText) ibllUphSat2 (idx) .usrCantion
s i’ Iy Iy !




1blUph2 (idx) .usrCaption, MakeHarga (TEHUphHgQ2 (idx)} .usrText],
MakeHarga (hgSubUph2)

lvAnAddItem lvItems, "*", "Upa;",
MakeIndex (TEUphIx3(idx) .usrTex ti, 1lblUphSat3{idx}
1blUph3(idx) .usrCaption, MakeHarga (TEHUphHg3 {idx} .us
MakeHarga {hgSubUph3)

lvAnAddItem lvItems, "*" "Unah",
MakeIndex (TEUphIx4 (idx) .usrText}, 1b1UphSatd (idx) .usrCaption,
1blUph4 (idx) .usrCaption, MakeHarga (TEHUphHg4 (idx) .usrText),
MakeHarga (hgSubUph4)

lvAnAddItem letems, e, mom, mn,momww - ngnh Toral ¢

MakeHarga (hgSJUphl)
LVAddSpace letems, 0

~

lvAnAddItem lvItems, "*", "Bahan"

MakeIndex (TEBhnIx1 (idx). usrText},

1blBhnl (idx) .usrCaption, MakeHa rga {TEHBhnH
lakeHarga (hgSubBhnl)
Select Case idx

C

se r’l 71 3/ ’I f, 9
1vAnAddItem lviItems, "*", "Bahan",
MakandnxfTEBn Ix2 {idx) .usrTe xt}, 'blBhnqatZ{idx}.usr-
usrCaption, MakeHarga HBhnHg2 (idx} .usrText},

ot

SN
Makeﬁarga hgSubBhn2)
Case 4
lvAnAddItem lvItems, “w#, "Bahan",
MakeIndex {TEBhnIx2 (idx) .usrText), ipblBhnSat2 {idx).usrCaption,

morres

1b1Bhn2 (idx) .usrCaption, MakeHa rga (TEHBhnHg?2 (idx) .usrText),
MakeHarga (hg5ubBhn2)

lvAnAddItem lvItems, “=*", "Bahan",
MakeIndex (TEBhnIx3 (idx) . usrText), lolBhnSat3(1nA, usrCaption,
1b1Bhn3(idx) .usrCaption, MakeqarOn(TEHRnan?(lcx) usrText),
MakeHarga (hgSubBhn3)

lvAnAddItem lvItems, "*", "Bahan",
MakeIndex (TEBhnIx4 (idx) .usrText}, 1biBhnSat4 (idx) .usrCapt
1blBhnd (idx) .usrCaption, MakeHarga (TEHBhnHg4 (idx) .usrTex
MakeHarga (hgSubBhn4)

lvAnAdditem lvitems, "+**, "Bahan",
MakeIndex (TEBhnIxS5 (idx) . usrText), 1blBhnSat5(1dY).uchaptlc.
1blBhn5 (idx) . usrCaptlon, Ma}eHaraa(TEHBnnHGS(ldh).usrTeAt),
MakeHarga (hgSubBhn5)

Case 10, 11

lvAnAddItem lvItems, """, "Bahan",
MakeIndex (TEBhnIx2 (idx).usrText}, 1blBhnSa €2 (idx) .usrCaption,
1b1Bhn2 (idx)} .usrCaption, MakeHarga (TEHBhnHg2 (idx) .usrText},
MakeHarga (hgSubBhn2)

lvAnAddItem lvItems, &, "Bahan",
Makelndex(TEBhnIxB(idx).usrText), lblBhnSat3(idx}.usrCaption,
1b1Bhn3 (idx) .usrCaption, MakeHarga {TEHBhnHg3 (idx) .usrText),
MakeHarga (hgSubBhn3)

Case 1000
1vAnAddItem 1lvI
MakeIndex {TEBhnIx3 (idx) .usr
1blBhn3 (idx} .usrCaption, Ma
MakeHarga {hg3ubBhn3)

t S, "&"I "Ba‘—lan"
Text; lblBhnaat3(1ax .usrCapticn,
a (T v x 1)

EHBhnHg3 (idx} .usrText},




End Select

lvAnAddItem lvItems, " ", " ", won, v

MakeHarga (hgSJBhnl)
LVAddsSpace lvItems, 0

End Sub

Private Sub TButtonCancel Click()
mrOK = False
Hide

End Sub

Frivate Sub TButtonOK Click()
On Error GoTo hell
If lvitems.ListItems.Count > G Then
mrOK = True
Hide
e
GoTo hell

If

21
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n
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Exit Sub

helil:

MessageBox hWnd,
Sub

"Tidak Ada Analisa",

o
na

]

14 1" "
14 4

"Sub
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Private Sub UpdateContents (ByVal Index As Long)

On Error GoTo hell
Dim idx As Long

idx = mrIndex
hgSubUphl = 0
hgSubUph2 = ¢
hgSubUph3 = ¢
hgSubUphd4 = O

hgSubBhnl = 0

hgSubBhn2 = 0

hgSubBhn3 = 0

hgSubBhn4 = 0

hgSubBhn5 = 0

hgSublUphl = CDbl (TEUphIx1 (Index) .usrText) *
CDbl (TEHUphHg1 (Index) .usrText)

hgSubUph2 = CDbl (TEUphIx2 (Index) .usrText) *
CDbl (TEHUphHg2 (Index) .usrText)

hgSubUph3 = CDbl (TEUphIx3 (Index) .usrText) *

CPbl {TEHUphHg3 (Index) .usrText)
hgSubUph4 = CDbl (TEUphIx4 (Index)
CDbl (TEHUphHg4 (Index) .usrText )

hgSubBhnnl =
CDbl (TEHBhnHgl (Index) .usrText]

Select Case idx

Case 0, 2, 3, 5, 6, 9

.usrText) *

CDbl (TEBhnixl {Index).usrText) °*

Total ",




hgSubBhn2 =

CDPbl (TEBhnIx2 (Index) .

CDbl (TEHBhnHg2 (Index) .usrText)

Case 4
hgSubBhn2 =

CDbl (TEBhnIx2 (Index)

CDb1l {TEHBhnHg? (Index) .usrText)

hg3ubBhn3 = CDbl (TEBhnIx3 (Index)

CDbl (TEHBhnHg3 (Index) .usrText)

hgSubBhn4 = CDbl (TEBhnIx4 (Index) .usrText)
CDbl (TEHBhnHg4 (Index) .usrText)
hgSubBhnS = CDbl {TEBhnIxS {Index) .usrText)
CDbl (TEHBRhnHgS (Index) .usrText)
Case 10, 11
hgSubBhn2 = CDbl (TEBhnIx2 (Index).usrText)

CDbl (TEHBhnHg2 (Index) .usrText)

hgSubBhn3 = CDbl (TEBhnIx3 (Index) .usrText)

CDbl {TEHBhrHg3 (Index) .usrText)
Case 10000

hg3ubBhn2 = CDb1l (TEBhnIx2 (Index) .usrText)
CDbl {TEHBhnHg2 {Index) .usrText)

hgSubBhn3 = CDbl (TEBhnIx3{Index).usrText}
CDbl (TEHBhnHg3 (Index) .usrText)

hgSubBhnd4 = CDbl (TEBhnIx4 (Index) .usrText)

CDbl {(TEEBhnHg4 (Index) .usrText)

End Select

txtUphSJl (Index) .Text
txtUphSJ2 (Index) .Text
txtUphSJ3 (Index) .Text
txtUphSJ4 (Index) .Text
txtBhnSJ1l {Index) .Text
Select Case idx

Case G, 2, 3, 5, 6, 9

= MakeHarga (hgSubUphl}

MakeHarga (hgSubUph?2}
MakeHarga (hgSubUph3)
MakeHarga (hgSubUph4)

MakeHarga (hgSubBhnil)

usrText)

.usrText)

.usrText)

txtBhnSJ2 (Index)
Case 4

txtBhnSJ2 (Index)

txtBhnSJ3 (Index)

Text

.Text
.Text

txtBhnSJ4 {Index) . Text
txtBhnSJS (Index) .Text
Case 10, 11
txtBhnSJ2 (Index) . Text
txtBhnSJd3 (Index) .Text
Case 10000
© txtBhnSJ2 (Index) .Text
txtBhnsSJ3 (Index) .Text
txtBhnsSJ4 (Index) . Text

End Select

hgSJuphl
hgSJBhnl

hgSubUphl
hgSubBhni

hgSubBhn5

hgTotal =

Select Case Index
Case 0

+ hgSubUph?2
+ hgSubBhn?2

MakeHarga (hgSubBhn2)

MakeHarga (hgSubBhn2)
MakeHarga (hgSubBhn3)
MakeHarga (hgSubBhn4)
MakeHarga (hgSubBhnb5)

MakeHarga (hgSubBhn2)

= MakeHarga (hgSubBhn3)

MakeHarga (hgSubBhn2)
MakeHarga (hgSubBhn3)
MakeHarga (hgSubBhnd)

hgSubUph4

+ hgSubUph3 +
+ hg$S nn3 + hgSubBhn4d +-

CDkl (hgSJUphl + hgSJBhnl)




End Select

Exit Sub
hell:

MessageBox hWnd, "Isian Salah",
End Sub

Error", 16

Private Sub TDDOpt_Change{Index As Integer)

v/7/

! Select Case TDDOpt (Index).dd.ListIndex

! Case O

! 1blBhnl (Index) .usrCaption = "Genteng Bubungan Beton"

! TEBhniIxl {Index) .usrText = "4.0000"

! Case 1

! iblBhnl (Index) .usrCaption = "Genteng Bubungan Sckka"

! TEBhnIx1 {Index).usrText = "5.0000"

! End Select

End Sub

Private Sub TEBhnIxl Change{Index As Integer)
UpdateContents Index

End Sub

Private Sub TEBhnIx2 Change(index As Integer)
UpdateContents Index

End Sub

Private Sub TEBhnIx3_Change(Index As Integer)
UpdateContents Index

End 3Sub

Private Sub TEBhnIx4 Change (Index As Integer)
UpdateContents Index

End sub

Private Sub TEBhnIx5 Change(Index As Integer)
UpdateContents Index

End Sub

Private Sub TEHBhnHgl_Change (Index As Integer)
UpdateContents Index

End Sub

Private Sub TEHBhnHg2 Change{Index As Integer)
UpdateContents Index

End Sub

Private Sub TEHBhnHg3 Change (Index As Integer)
UpdateContents Index

End Sub

Frivate Sub TEHBhnig4_Change (Index As Integer)

UpdateContents Index
End Sub




Private Sub TEHBhnHg5 Change{Index
UpdateContents Index

End Sub

Private Sub TEHU
UpdateConten

End Sub

hHgl Change {Index

D
its Index

Private Sub TEHUphHgZ Change (Index
UpdateContents Index
End Sub

Private Sub TEHUphHg3 Change (Index
UpdateContents Index
End Sub

Private Sub TEHUphHg4 Change (Index
UpdateContents Index
End Sub

Private Sub TEUphIxl Change(Index
UpdateContents Index

End Sub
P ate Sub TEUphIx2 Change (Index
UpdateContents Index

Private Sub TEUphIx3_Change (Index
UpdateContents Index
End Sub

Private Sub TEUphIx4_Change (Index
UpdateContents Index
End Sub

Private Sub TSAn_
On Error Resume Next
Dim pic As PictureBox
mrindex =

For Each pic In PicAn
pic.Visible = (pic.Index =
Next

Dim i_ As Long
For i_ = 0 To UBound(cStrAns)
If i = mrIndex Then
TSAn(0) .Tabs(i_) .Capti
* Kk ok i
Else
TS2&n {(0) .Tabs (i ) .Capti
End If -
Next

End Sub

Integer)

Integer)

As Integer)

As Integer)

TSAn(0) .SelectedItem. Index)

on =

on

Change (Index As Integer)

TSAn{(0) .SelectedItem.Index

LLE R 1" &

cStrAns (i_

cStrAns (i

)

)

7

&

"



6. ANALISAKAYU?2

Option Explicit
Public mrOK As Boolean
Public mrIndex Rs Long

Private hgSubUphl As Double
Private hgSubUph2 As Double
Private hgSubUph3 As Double
Private hgSubUph4 As Double
Private hgSJUphl As Double

Private hgSubUph5 As Double
Private hgSubUphé As Double
Private hgSubUph7 As Double
Private hg3JUph2 As Double

Private hgSubUphs As Double
'rivate hgSubUph9 As Double
Private hgSubUphl0 As Double
Private hgSubUphll As Double
Private hgSJUph3 As Double

Private hgSubBhnl As Double
Private hgSubBhn2 As Double
Private hgSubBhn3 As Double
Private hgSJBhnl As Double

Private hgSubBhn4 As Double
Private hgSubRBhn5 As Double
Private hgSJBhn2 As Double

Private hgSubBhné As Double
Private hgSubBhn7 As Double
Private hgSJBhn3 As Double

Private hgTotal As Double:

Private cStrAns(0 To 11) As String

Public Sub SetSelectedIndex (idx As Long)
On Error Resume Next
TSAn(0) .Value = idx

End Sub

Private Sub cmdAnNext_Click()
Unload ActiveForm
Set ActiveForm = New FBAnSCeramic
ActiveForm.Show 1

End Sub




Unload ActiveForm

Private Sub cmdAnPrev Click()

Set ActiveForm = New FBAn4Kayul

ActiveForm.Show 1

Sub

ate Sub Form_Load()
On Error Resume Next
Dim i_ As Long

mrindex =

Width 8760

cStrAns (0} "Kusen Pintu dan Jendela"
cStrAns{l) = "Daun Pintu/Jendela Kaca"
c3trEns(2) = "Panil Pintu"

C3trAns(3) = "Pek. Atap"

cStrAns(4) = "Penutup Plafon"
cStrAns{5) = "Lijstplank"

cStrAns(6) = "Kuda-Kuda Besar"
CStrAns(7) = "Penutup Atap"

cStrAns{8) = "Genting Plentong"
CStLrAns (9) = "Cengger Kerpus"

cStrAns {10) = "Bubungan Genteng"
cStrAns(1l1) = "Talang"

An (0} .Tabs.Clear
For i = 0 To UBound({c§
TSAn (0) .Tabs.Add ,
Next

)

)
TSAn{0) .Tabs(2).Visible
TSAn (0) .Tabs (3) .Visible
SAn (0) .Tabs(4) .Visible
SAn (0} .Tabs(5) .Visible

[ I

TSAn (0) .Tabs (8) .Visible

TDDOpt (7) .dd.AddItem "G
TDDOpt (7) .dd.AddItemn "G
TDDOpt (7) .dd.ListIndex
TDDOpt _Change 7

TDDOpt (10) .dd.AddItem "
TDODOpt (10) .dd.AddItem "
TDDOpt (10) .dd.ListIndex
TDDOpt_Change 10

T5&n {0} .TabFixedHeight

Dim pic As PictureBox

trAns)
cStrAns (i )

Y
1)

1
Ty
v Qs
[ S I S S

(1%

I
I o
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m nm on wun
1]

D
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n
(0]

= False

enteng Beton"
enteng Sokka”
=0

Genteng Beton"
Genteng Sokka"
=0

= 12




For Each pic In PicaAn

pic.Move TSAn(0).Left, TSAn(0).Top + TSAn (0) .Height - 2,

pic.Width, pic.Height
Next
Form_Resize

End 3Sub

Private Sub Form Resize()

lvitems.Move Shapelv.Left + 1, Shapelv.Top + 1, Shapelv.Width

- 2, Shapelv.Height - 2
nd Sub

94

Private Sub TButtonAnalisa Click(]
Dim idx As Long

idx = mrIndex
ipdateContents mrindex

eXx
ivitems.ListItems.Clear

ivAnAddItem lvItems, "*", "Upah",
takeIndex (TEUphIx1 (idx) .usrText}, 1plUphSatl {(idx) .usrCaption,
blUphl (idx) .usrCaption, MakeHarga (TEHUphHgl (idx).usrText),
MakeHarga (hgSubUphl)

>
2y

-
s

et

Z

lvAnAddItem lvItems, "*", "Upah",
MakeIndex (TEUphIx2 (idx) .usrText), 1blUphSat2{idx) .usrCaption,
iblUphz (idx) .usrCaption, MakeHarga {TEHUphHgZ2 {idx) .usrText),

MakeHarga (hgSubUph2)

ivAnAddItem lvItems, "*", "Upah",
MakeIndex (TEUphIx3 {idx) .usrText}, 1b1UphSat3{idx) .usrCaption,
1blUph3 (idx) .usrCaption, MakeHarga {(TEHUphHg3 {idx) .usrText),
MakeHarga (hgSubUph3)

lvAnAddItem lvItems, "*", "Upah",
MakeIndex (TEUphIx4 (idx) .usrText), iblUphSat4 {idx) .usrCaption,
1b1Uph4 (idx) .usrCaption, MakeHarga (TEHUphHg4 (idx) .usrText),
MakeHarga (hgSublUph4)

lvAnAddItem lvitems, " v, " » » ', mwon, mov, "gubh Total
MakeHarga (hgSJUphl) '

LVAddSpace lvitems, 0

lvAnAddIitem lvItems, "*", "Bahan",
MakeIndex (TEBhniIxl (idx) .usrText}, 1blBhnSatl(idx) .usrCaption,
1b1Bhnl (idx) .usrCaption, MakeHarga (TEHBhnHgl (idx) .usrText),
MakeHarga (hgSubBhnl)
Select Case idx
Case 0, 2, 3, 5, 6, 9
1vAnAddItem lvItems, "*", "Bahan",
MakeIndex (TEBhnIx2 (idx) .usrText), 1blBhnSat2 (idx) .usrCaption,
1b1Bhn2 (idx) .usrCaption, MakeHarga (TEHBhnHg2 (idx) .usrText),
MakeHarga {hgSubBhn2)
Case 4
lvAnAddItem lvItems, "*", "Bahan",
MakeIndex (TEBhnIx2 (idx) .usrText), iblBhnSat2 {idx) .usrCaptiocn,
1b1BhnZ (idx) .usrCaption, MakeHarga (TEHBhnHgZ {idx) .usrText),
MakeHarga (hg5ubBhn2)




lvAnAddItem lvItems, "*", "Bahan",
MakeIndex (TEBhnIx3 (idx) .usrText), 1blBhnSat3 (idx) .usrCaption,
iplBhn3 (idx) .usrCaption, MakeHarga (TEHBhnHg3 (idx) .usrText),
MakeHarga (hgSubBhn3)
lvAnAddItem lvItems, "*", "Bahan", .
MakeIndex {(TEBhnIx4 (idx) .usrText), 1blBhnSatd {idx) .usrCaption,
ibiBhnd (idx) .usrCaption, MakeHarga (TEHBhnHg4 (idx) .usrText),
MakeHarga (hgSubBhnd)
! lvAnAddItem lvItems, "*", "RBahan",
keIndex (TEBhnIx5 (idx) .usrText), 1blBhnSat5(idx) .usrCaption,
lblBln (1dx) ubrLdptlon, MakeHarga (TEHBhnHg5 (idx) .usrText),
keaH

Case 10, 1L
lvAnAdditem lvItems, "*", "Bahan",

MakeIndex {TEBhnIxZ (idx) .usrText), 1biBhnSat?2 (idx) .usrCaption,
1biBhn2 {idx) .usrCaption, MakeHarqga (TEHBhnHgZ2 {(idx) .usrText),
MakeHarga (hgSubBhnz)

lvanAddItem lvitems, "*", "Bahan",
MakeIndex (TEBhnIx3 {idx).usrText), 1p1Bhn3Sat3 (idx) .usrCaption,
BiBhn3 (idx) .usrCaption, NanP“ana(TPHBnnHas\1GXJ.usrText),
MakeHarga (hgSubBhn3)

Case 1000

lvAnAddItem lvItems, "*", "Bahan",
MakelIndex (TEBhnIx3(idx) .usrText), lblBhrSatS(ldx) usrCaption,
1blBhn3{idx) .usrCaption, MakeHarga (TEEBhnHg3 (idx) .usrText),
MakeHarga {hgSubBhn3)
End Select
lvAnAddIitem lvItems, " ", " ", rt,omwon, v nsybh Total
MakeHarga (hgSJBhnil)
LVAddSpace lvItems, O
End Sub
Private Sub TButtonCancel Click()
mrOK = False
Hide
End Sub
Private Sub TButtonOK_Click(}
On Error GoTo hell
If lvitems.ListItems.Count > 0 Then
mrOK = True
Hide
Else
GoTo hell
End If
Exit Sub
hell:
MessageBox hWnd, "Tidak Ada Analisa", "?", é4

"

4




Private Sub UpdateContents(ByVal Index As Long)
On Error GoTo hell
Dim idx As Long

idx = mriIndex
hgSubUphl =
hgSublUph2 =
hgSubUph3 =
hgSubUphd =

<O

0O

hgSubBhnl =
hgSubBhn2
hgSubBhn3
hgSubBhn4d =
ngSubBhn5

Pav]

\
O C O

hgSubUphl = CDbl (TEUphIx1 (Index) .usrText) *
CDb1 {TEHUphHg1 (Index) .usrText)

hgSublUph2 = CDbL (TEUphIx2 (Index) .usrText) *
CDbl (TEHUphHg2 (Index) .usrText)

hgSubUph3 = CDbl (TEUphIx3{Index).usrText) *
CDbl {TEHUphHg3 (Index) .usrText)

hgSubUphd = CDbl (TEUphIx4 (Index).usrText) *
CDbl (TEHUphHg4 {Index) .usrText)

cr
*

hgSubBhnl = CDbl (TEBhnIx
CDbl {TEHBhnHgl (Index) .usrTex
Select Case idx
Case 0, 2, 3, &, 6, 9
hgSubBhn2 = CDbl{TEBhnTx2{Index) .nusrText) *
CDbl (TEHBhnHgG2 (Index) .usrText)
Case 4
hgSubBhn2 = CDbl (TERhnIxX2 {Index).usrText) *
CDbl (TEHBhnHg2 (Index) .usrText)
hgSubBhn3 = CDbl (TEBhnIx3{Index) .usrText) *
CDbl (TEHBhnHg3 (Index) .usrText)
hgSubBhn4 = CDbl (TEBhnIx4 (Index).usrText) *
CDbl {TEHBhnHg4 (Index) .usrText)
'hgS5ubBhn5 = CDbl{TEBhnIx5(Index).usrText)
CDbl (TEHBhnRHgS (Index) .usrText)
Case 10, 11
hgSubBhnZ = CDbl(TEBhnIx2 (Index).usrText) *
CDbl (TEHBhnHg2 {Index) .usrText)
hgSubBhn3 = CDbl{TEBhnIx3(Index).usrText) *
CDbl {TEHBhnHg3 (Index) .usrText)
Case 10000
hgSubBhn2 = CDbl (TERhnIx2 (Index)}.usrText} *
CDbl (TEHBhnHg2 (Index) .usrText)
hgSubBhn3 = CDbl (TEBhnIx3(Index).usrText) *
CDbl {TEHBhnHg3 (Index) .usrText)
hgSubBhn4 = CDbl {TEBhnIx4 {Index).usrText) *
CDbl (TEHBhnHg4 (Index) .usrText)
End Select

{Index) .usrTex

£xtUph3J1 (Index) .Text = MakeHarga (hgSubUphl)
TxtUph3J2 {Iindex) .Text MakeHarga (hgSubUph2)




txtUphSJ3 (Index) .Text = MakeHarga (hgSubUph3)
txtUphSJ4 (Index) . Text MakeHarga (hgSubUph4)

1}

txtBhn3J1 (Index) .Text
Select Case idx
Case G, 2, 3, 5, 6, 9
fxtBhnSJ2 (Index) .Text
Case 4
txtBhnsSJ2 (Index) . Text MakeHarga (hgSubBhn2)
txtBhnSJ3 (Index) . Text MakeHarga {hgSubBhn3}
txtBhnSJ4 (Index) .Text = MakeHarga (hgSubBhn4)
! txtBhnSJ5 (Index) .Text = MakeHarga (hgSubBhns)
Case 10, 11
txtBhnSJ2 (Index) .Text = MakeHarga (hgSubBhn?2)
Lx tBhn3J3 {Index) .Text = MakeHarga (hgSubBhn3)

MakeHarga (hgSubBhni}

MakeHarga (hg3ubBhn2)

\)

Case 10000
txtBhnSJZ(Index).Text = MakeHarga (hg3ubBhn2)
txtBhnSJ3 (Index) .Text = MakeHarga (hgSuhBhn3)
CxTBhnSJ4 (Index) .Text = MakeHarga (hgSubBhn4)
End Seilect

=

[t
(75}
&
(8]
o
-

|

= hgSubUphl + hgSubUph2 + hgSubU iph3 + hgSubUphd
hgSJgznl = hygSubBhnl + hgSubBhn2 + hgSubBhn3 + hygSubBhnd
hgSubBhn5

hgTotal = CDbl (hgSJUphl + hgSJBhnl)

Select Case Index
Case O
End Select

Exit Sub
hell:
MessageBox hWnd, "Isian Salah", "Error", 16
End Sub
Private Sub TDDOpt_Change (Index As Integer)
v/7/ ’
Select Case Index
Case 7
Select Case TDDOpt (Index).dd.ListIndex
Case 0
lblBhnl(Index).usrCaption = "Genteng Beton Mutiara"
TEBhnIx1 (Index).usrText = "11.0000"
TEUphIxX3 (Index) .usrText = "0.2000"
TEUphIx4 (Index) .usrText = "0.0200"
Case 1
1blBhnl {Index) .usrCaption = "Genten Plentong Sokka"
TEBhnIxl (Index).usrText = "25.0000"
TEUphIx3 (Index).usrText = "0.3000"
TEUphIxz4 (Index) .usrText = "0.0150"

End Select

Select Case TDDOpt (Index).dd.ListIndex




Case 0

1blBhnl (Index) .usrCaption
TEBhnIxl (Index) .usrText =

= "Genteng Bubungan Beton”
"4 _0000"

Case 1
ibiBhnl (Index) .usrCaption = "Genteng Bubungan Sokka"
TEBhnIx1 (Index) .usrText = "5.0000"
End Select
End Select
End sub
Private Sub TEBhnIxl Change(Index As Integer)
UpdateContents Index
End Sub
Private Sub TEBhnIx2 Change({Index As Intsger)
UpdateContents Index
End Sub
Private Sub TEBhnIx3 Change{Index As Integer)
UpdateContents Index
End Sub
Private Sub TEBhnIx4 Change({Index As Integer)

UpdateContents Index
End Sub

Private Sub TEBhnIx5 Change (Index
UpdateContents Index
End Sub

Private Sub TEHBhnHgl Change (Index
UpdateContents Index
End Sub

Private Sub TEHBhanZ_CHénge(Index
UpdateContents Index
End Sub

Private Sub TEHBhnHg3 Change {Index
UpdateContents Index
End Sub

Private Sub TEHBhnHg4 Change {Index
UpdateContents Index
End Sub

Private Sub TEHBhnHgS Change (Index
UpdateContents Index

End Sub
Private Sub TEHUphHgl_ Change (Index
UpdateContents Index

End Sub

Private Sub TEHUphHg2 Change (Index

A

n

o
n

ks

Integer}

Integer)

Integer)

integer)



UpdateContents Index
End Sub

Private Sub TEHUphHg3_Change (Index As Integer)

UpdateContents Index
End Sub

Private Sub TEHUphHg4 Change(Index As Integer)

UpdateContents Index
End Sub

Private Sub TEUphIxl Change(Index As
UpdateContents Index
End Sub

Private Sub TEUphIx2 Change(Index As
UpdateContents Index
End Sub
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Private Sub TEUphIx4 Change{Index A
UpdateContents Index
End Sub

—

Integer)

Private Sub TSAn_Change(Index As Integer)

On Error Resume Next
Dim pic As PictureBox

mrIndex = T3An{0).5electedItem. Index

For Each pic In PicAn

pic.Visible = (pic.Index = TSAn{0).SelectedItem.Index)

Next

Dim i_ As Long
For 1i_ 0 To UBound{cStrAns;
If i = mrIndex Then
TSAn(0) .Tabs (i_) .Caption
¥ ok ok 17
Else
T3An(0) .Tabs (i_) .Caption
End If
Next

End Sub
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7. ANALISA KERAMIK

Option Explicit
Public mrOK As Boolean
Public mrIndex As Long

Private hgSubUphl As Double
Private hgSubUph2 As Double
Private hgSubUph3 As Double
Private hgSubUph4 As Double
Private hgSJUphl As Double

Private hgSubUph5 As Dcuble
Private hgSubUphé Es Double
Private hgSubUph7 As Double
Private hgSJUph2 As Double

Private hg3ubUph8 As Double
Private hgSubUph% As Double
Private hgSubUphl0 As Double
Private hgSublUphll As Double
Private hgSJuUph3 As Double

Private hgSubBhnl As Double
Private hgSubBhnZ As Double
Private hgSubBhn3 As Double
Private hgSJBhnl As Double

Private hgSubBhn4 As Double
Private hgSubBhnb As Double
Private hgSJBhn2 As Double

Private hgSubBhné As Double
Private hgSubBhn7 As Double
Private hgSJBhn3 As Double

Private hgTotal As Double
Private cStrAns(0 To 0) As String

Public Sub SetSelectedIndex(idx As Long)
On Error Resume Next
TSAn {0) .Value = idx

End Sub

Private Sub cmdAnNext Click()
Unload ActiveForm
Set ActiveForm = New FBAn6Cat
ActiveForm.Show 1

End Sub



Private Sub cmdAnPrev _Click()
Unload ActiveForm
Set ActiveForm = New FBAn4Kayu2
ActiveForm.Show 1

End Sub

Private Sub Form Load()
On Error Resume Next
Dim i_ As Long

mrOK = False
mrIndex = ¢

Width = 984¢

cStrAns(0) = "Keramik Lantai dan Dinding"

TSAn (0} .Tabs.Clear
For i = 0 To UBound({cStrAns)

TSAn (0) .Tabs.Add , cStrAns(i )
Next

TSAn{(0) .TabFixedHeight = 12

Dim pic As PictureBox

For Each pic In Pic&n

pic.Move TSAn(0).Left, TSAn(0).Top + TSAn(0).Height - 2,

pic.Width, pic.Height

Next

Form_Resize
End Sub

Private Sub Form Resize()

lvitems.Move Shapelv.Left + 1, ShapeLv.Top + 1, ShapeLv.Width
- 2, Shapelv.Height - 2
End Sub

Private Sub TButtonAnalisa Click()
Dim idx As Long

idx = mrIndex
UpdateContents mriIndex
lvitems.ListItems.Clear

lvAnAddItem lvItems, "*", "Upah",
MakelIndex (TEUphIx1 (idx) .usrText), 1lblUphSatl (idx) .usrCaption,
1blUphl (idx) .usrCaption, MakeHarga (TEHUphHgl {idx) .usrText),
MakeHarga (hgSubUphl)

lvAnAddIitem lvItems, "*", "Upah",
MakeIndex (TEUphIx2 (idx).usrText), 1blUphSat2(idx).usrCaption,
1blUph2 (idx) .usrCaption, MakeHarga (TEHUphHg2 (idx) .usrText],
MakeHarga (hgSubUph2)

lvAnAdditem lvItems, "*", "Upah",
MakeIndex (TEUphIx3{idx) .usrText), 1blUphSat3(idx) .usrCaption,



1blUph3(idx) .usrCaption, MakeHarga (TEHUphHg3 (idx)
MakeHarga (hgSubUph3)

l1vAnAddItem lvItems, "*", "Upah",
MakeIndex (TEUphIx4 (idx) .usrText), 1blUphSatd (idx)
1b1Uph4 {(idx) .usrCaption, MakeHarga (TEHUphHg4 (idx)
MakeHarga (hgSubUph4)

lVAnAddItem lVItemS, " "' " ll’ " "’ " ", " ",
MakeHarga (hgSJUphl)

LVAddSpace lvItems, O

1vAnAddIitem lvIitems, "*", "Bahan",
MakeIndex {(TEBhnIx1 (idx) .usrText), 1lblBhnSatl (idx)
1blBhnl (idx) .usrCaption, MakeHarga (TEHBhnHgl (idx)
MakeHarga (hgSubBhnl)

Select Case idx

Case 0
1vAnAddItem lvItems, "*", "Bahan",

MakeIndex (TEBhnIx2 {(idx) .usrText), 1blBhnSat2(idx)

MakeHarga (hgSubBhn2)
1vAnAddItem 1vItems, "*", "Bahan",
MakeIndex (TERhnIx3(idx) .usrText), 1lblBhnSat3{(idx)

usrcC
LUSTre
,_
1

1biBhn2 (idx) .usrCaption, MakeHarga (TEHBhnHgZ2 (idx}.u

.usrText),

.usrCaption,
.usrText}),

"Sub Total ",

.usrCaption,
.usrText),

aption,
ext)

sSr

.usrCaption,

1b1Bhn3{idx) .usrCaption, MakeHarga (TEHBhnHg3 (idx) .usrText),

MakeHarga (hgSubBhn3)
Case 4
End Select
l1vAnAddItem lvItems, " ", " ", "= ", > ", ™",
MakeHarga (hgSJBhnl)
LVAddSpace lvItems, 0O

End Sub

Private Sub TButtonCancel Click(}
mrOK = False

rat

On Error GoTo hell .

If lvitems.ListItems.Count > O Then
mrOK = True
Hide

Else
GoTo hell

End If

Exit Sub
hell:

MessageBox hWnd, "Tidak Ada Analisa", "?2", &4
End Sub

Private Sub UpdateContents(ByvVal Index As Long)
O Error GoTo hell
Dim idx As Long

"Sub Total ",




idx = mriIndex
hgSubUphl 0
hgSubUph2 =
hgSubUph3
hgSubUph4 =

1
[N oo

hgSubBhnl =
hgSubBhn2
hgSubBhn3
hgSubBhn4
hgSubBhn5 =

I
OO OO0

hgSubUphl = CDbl{TEUphIxl (Index) .usrText) *
CDbl (TEHUphHgl (Index) .usrText)

hgSubUph2 = CDbl (TEUphIxZ (Index).usrText) *
CDbl (TEHUphHgZ (Index) .usrText)

hgSubUph3 = CDbl (TEUphIx3{Index).usrText) *
CDbl (TEHUphHg3 (Index) .usrText}

hgSubUphd4d = CDbl (TEUphIx4 (Index) .usrText) *
CDb1l (TEHUphHg4 (Index) .usrText)

hgSubBhnl = CDbl (TEBhnIxl (Index).usrText) *
CDbl (TEHBhnHgl (Index) .usrText}
Select Case idx
Case O
hgSubBhn2 = CDbl (TEBhnIx2 (Index).usrText) *
CDbl (TEHBhnHgZ2 (Index) .usrText)
hgSubBhn3 = CDbl (TEBhnIx3 (Index) .usrText) *
CDbl {TEHBhnHg3 (Index) .usrText)
End Select

txtUphSJl (Index) .Text = MakeHarga (hgSubUphl)
txtUphSJ2 (Index) .Text MakeHarga (hgSubUph2)
txtUphSJ3 (Index) .Text MakeHarga (hgSubUph3)
txtUphSJ4 (Index) .Text MakeHarga (hgSubUphd)

I

i

i

txtBhnSJl (Index) . Text
Select Case idx
Case O
txtBhnSJ2 (Index) .Text
txtBhnSJd3 (Index) .Text

MakeHarga (hgSubBhnl)

MakeHarga (hgSubBhn2)
MakeHarga (hgSubBhn3)

End Select
hgSJUphl = hgSubUphl + hgSubUph2 + hgSubUph3 + hgSubUph4
hgsSJBhnl = hgSubBhnl + hgSubBhn2 + hgSubBhn3 + hgSubBhnd +
hgSubBhnb5
hgTotal = CDbl (hgSJUphl + hgSJBhnl)
Exit Sub
ell:

MessageBox hWnd, "Isian Salah", "Error", 16
End Sub

Private Sub TEBhnIxl_Change(Index As Integer)
UpdateContents Index



End Sub

Private Sub TEBhnIx2 Change (Index As Integer)
UpdateContents Index
End Sub

Private Sub TEBhnIx3 Change(Index As Integer)
UpdateContents Index
End Sub

Private Sub TEBhnIx4 Change (Index As Integer)
UpdateContents Index
End Sub

Private Sub TEHBhnHgl Change{Index As Integer)
UpdateContents Index
End Sub

]

Private Sub TEHBhnHg2 Change(Index As Integ T}
UpdateContents Index

End Sub

Private Sub TEHBhnHg3 Change{Index As Integer)
UpdateContents Index
End Sub

Private Sub TEHBhnHg4 Change{Index As Integer)
UpdateContents Index
End Sub

Private Sub TEHUphHgl Change(Index As Integer)
UpdateContents Index
End Sub

Private Sub TEHUphHg2 Change(Index As Integer)
UpdateContents Index -
End Sub

Private Sub TEHUphHg3 Change (Index
UpdateContents Index
End Sub

.
s
n
[l
o]
[
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Q
[V}
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Private Sub TEHUphHg4 Change (Index As Integer)
UpdateContents Index
End Sub

Private Sub TEUphIxl Change(Index As Integer)
UpdateContents Index
End Sub

Private Sub TEUphIx2 Change(Index As Integer)
UpdateContents Index
End Sub

Private Sub TEUphIx3_Change(Index As Integer)
UpdateContents Index




End Sub

Private Sub TEUphIx4 Change(Index As Integer)
UpdateContents Index
End Sub

Private Sub TSAn_ Change (Index As Integer)
Cn Error Resume Next
bim pic As PictureBox
mrIndex = TSAn(0).SelectedItem.Index

For Each pic In PicAn
pic.Visible = (pic.Index = TSAn{0).SelectedItem.Index)

Next

Dim i_ As Long

For i_ = 0 To UBocund(cStrAns)
If i = mrIndex Then
TSAn(0) .Tabs(i_) .Caption = "*** " & cStrAns(i_) & "
Else
TSAn{0) .Tabs(i_) .Caption = cStrAns{i )
End If
Next
End Sub

8. ANALISA CAT

Option Explicit
Public mrOK As Boolean
Public mrIndex As Long

Private hgSubUphl As Double
Private hgSubUph2 As Double
Private hgSubUph3 As Double
Private hgSubUphd4 As Double
Private hgSJUphl As Double

Private hgSubUph5 As Double
Private hgSubUph6é As Double
Private hgSubUph7 As Double
Private hgSJUph2 As Double

Private hgSubUph8 As Double
Private hgSubUph9 As Double
Private hgSubUphl0 As Double
Private hgSubUphll As Double
Private hgSJUph3 As Double



Private hgSubBhnl As Double
Private hgSubBhn2 As Double
Private hgSubBhn3 As Double
Private hgSJBhnl As Double

Private hgSubBhn4 As Double
Private hgSubBhn5 As Double
Private hgSJBhn2 As Double

Private hgSubBhn6é As Double
Private hgSubBhn7 As Double
Private hgSJBhn3 As Double

Private hgTotal As Double
Private cStrAns(0 To 3) As String

public Sub SetSelectedIndex{idx As Long)
On Error Resume Next
TSAn(0) .Value = idx

End Sub

Private Sub cmdAnNext Click()
e

End Sub

Private Sub cmdAnPrev_Click()
Unload ActiveForm .
Set ActiveForm = New FBAnSCeramic
ActiveForm.Show 1

End Sub

Private Sub Form Load()
On Error Resume Next

Dim i_ As Long

mrOK = False
nrindex = 0

Width = 8760

cStrAns (0} = "Cat Tembok dan Plafon"
cStrAns(l) = "Cat Kayu"
cStrAns(2) = "Plituran"
cStrAns (3) = "Cat Meni"

TSAn (0) .Tabs.Clear

For i_ = 0 To UBound (cStrAns)
TSAn(0) .Tabs.Add , cStrAns(i_)

Next

TSAn (0) .Tabs (2) .Visible = Fals

0]




TSAn(0) .TabFixedHeight = 12

Dim pic As PictureBox

For Each pic In PicAn

pic.Move TSAn(0).Left, TSAn(0).Top + TSAn(0).Height - 2,

pic.Width, pic.Height

Next

Form_Resize
End Sub

Private Sub Form Resize()

lvitems.Move ShapelLv.Left + 1, ShapelLv.Top + 1, ShapeLv.Width
- 2, ShapelLv.Height - 2
End Sub

Private Sub TButtonAnalisa Click()
im idx As Long

idx = mrindex
UpdateContents mrIndex
lvitems.ListItems.Clear

Select Case idx
Case O
lvAnAddItem lvIitems, "*", "Upah",
MakeIndex (TEUphIxl{idx) .usrText), 1lblUphSatl (idx).usrCaption,
1blUphl {idx) .usrCaption, MakeHarga {TEHUphHgl (idx) .usrText},
MakeHarga (hgSubUphl)
lvAnAddItem lvItems, "*", "Upah",
MakeIndex (TEUphIx2 (idx) .usrText), 1blUphSat2(idx).usrCaptiocon,
1blUph2 (idx) .usrCaption, MakeHarga (TEHUphHgZ (idx) .usrText),
MakeHarga (hgSubUph2)
lvAnAddItem lvItems, "*", "Upah",
MakeIndex (TEUphIx3(idx).usrText}, 1lblUphSat3(idx}.usrCaption,
1blUph3 (idx) .usrCaption, MakeHarga (TEHUphHg3 (idx) .usrText),
MakeHarga (hgSubUph3)
lvAnAddItem lvItems, "*", "Upah",
MakeIndex (TEUphIx4 (idx) .usrText), 1lblUphSat4(idx).usrCaption,
1blUphd (idx) .usrCaption, MakeHarga (TEHUphHg4 (idx) .usrText),
MakeHarga (hgSubUph4)
Case 1
lvAnAddItem lvItems, "*", "Upah",
MakeIndex (TEUphIx1 (idx) .usrText), lblUphSatl (idx) .usrCaption,
1b1Uphl (idx) .usrCaption, MakeHarga (TEHUphHgl (idx) .usrText),
MakeHarga (hgSubUphl)
lvAnAddItem lvItems, "*", "Upah",
MakeIndex (TEUphIxX2 (idx) .usrText), 1lblUphSat2{idx).usrCaption,
1blUph2 (idx) .usrCaption, MakeHarga (TEHUphHg?2 (idx) .usrText),
MakeHarga (hgSubUph2)
lvAnAddItem lvItems, "*", "Upah",
MakeIndex (TEUphIx3(idx) .usrText), lblUphSat3(idx).usrCaptiocn,
1blUph3 (idx) .usrCaption, MakeHarga (TEHUphHg3 (idx) .usrText),
MakeHarga (hgSubUph3)
lvAnAddItem lvItems, "*", "Upah",
MakeIndex (TEUphIx4 {idx) .usrText), 1blUphSat4(idx).usrCaption,



1blUph4 (idx) .usrCaption, MakeHarga (TEHUphHg4 (idx).

MakeHarga (hgSubUph4)
Case 2
lvAnAddItem lvItems,
MakeIndex (TEUphIx1 (idx} .usrText),

mgn
’

"Upah",
1blUphSat

MakeHarga {(hgSubUphl)
Case 3
l1vAnAddIten lvitems, "Upah",
MakeIndex (TEUphIx1 (idx) .usrText), lblUphSatl (idx)
1blUphl (idx) .usrCaption, MakeHarga (TEHUphHgl (idx)
MakeHarga (hgSubUphl)
lvAnAddItem lvItems,
MakeIndex (TEUphIx2 (idx} .usrText),

Wit
’

"
!

"Upah" ,

MakeHarga (hgSubUph2)

l1vAnAdditem lvitems, "Upah",
MakeIndex (TEUphIx3 {idx).usrText), 1blUphSat3(idx)
1biUph3 (idx) .usrCaption, MakeHarga (TEHUphHg3 {idx)
MakeHarga {(hgSubUph3)

lvAnAddItem lvItems, "Upah",
MakeIndex (TEUphIx4 (idx) .usrText), 1lblUphSatd (idx)
1blUph4 (idx) .usrCaption, MakeHarga (TEHUphHg4 (idx)
MakeHarga (hgSubUph4)

nin
’

o 0
4

End Select
' 1vAnAddItem lvItems,
MakeIndex (TEUphIx3{idx) .usrText},

"o
1

"Upah" ,

ib1lUph3 (idx) .usrCaption, MakeHarga (TEHUphHg3 {idx).

MakeHarga (hgSubUph3)

lVAnAddItem letems ’ " ” , " ” ’ " 1} ’ " ”" ’ " " ’
MakeHarga (hgSJUphl)
LVAddSpace lvItems, G

Select Case idx
Case 0, 2
1vAnAddItem lvItems, "Bahan",
MakeIndex (TEBhnIxl (idx) .usrText), 1blBhnSatl {idx)
1bl1Bhnl (idx) .usrCaption, MakeHarga (TEHBhnHgl (idx)
MakeHarga (hgSubBhnl)
lvAnAddItem lviItems, "Bahan",
MakeIndex (TEBhnIx2 (idx) .usrText), 1blBhn3at2 (idx)
1b1Bhn2 (idx) .usrCaption, MakeHarga (TEHRhnHg2 (idx)
MakeHarga (hgSubBhn2)

. l1vAnAddItem lvItems, "Bahan",
MakeIndex (TEBhnIx3 (idx) .usrText), 1lblBhnSat3(idx)
1b1Bhn3 (idx) .usrCaption, MakeHarga (TEHBhnHg3 (idx)
MakeHarga (hgSubBhn3)

Case 1
lvAnAddItem lvItems, "Bahan",
MakeIndex {(TEBhnIxl {idx) .usrText), 1blBhnSatl (idx)
1b1Bhnl (idx) .usrCaption, MakeHarga {TEHBhnHgl (idx)
MakeHarga (hgSubBhnl)
1vAnAdditem lvItenms,
MakeIndex {TEBhnIxZ (idx} .usrText),

LLEUR )
!

"
’

(L]
’

"o
’

"*", "Bahan",

1blBhnSat2 (idx)

tl{idx).
1b1Uphl (idx} .usrCaption, MakeHarga (TEHUphHgl (idx) .

1blUphSat2{idx).
1b1Uph2 (idx) .usrCaption, MakeHarga (TEHUphHgZ (idx).

1blUphSat3 (idx).

.usrCaption,
.usrText),

.usrCaption,

usrText},

.usrCaption,
.usrText),

"Sub Total

.usrCaption,
.usrText},

.usrCaption,
.usrText),

.usrCaption,
.usxText),

.usrCaption,
.usrText},

.usrCaption,




1blBhn2{idx) .usrCaption, MakeHarga (TEHBhnHg2 (idx) .usrText),
MakeHarga (hgSubBhn2)

lvAnAddItem lvItems, "*", "Bahan",
MakeIndex (TEBhnIx3{idx) .usrText), 1lblBhnSat3(idx) .usrCaption,
1b1Bhn3(idx) .usrCaption, MakeHarga (TEHBhnHg3 (idx) .usrText),
MakeHarga (hgSubBhn3)

lvAnAddItem lvItems, "*", "Bahan",
MakeIndex (TEBhnIx4 (idx) .usrText), 1blBhnSat4 (idx).usrCaption,
1b1Bhn4 (idx) .usrCaption, MakeHarga (TEHBhnHg4 (idx) .usrText),
MakeHarga (hgSubBhné)

Case 3

lvAnAddItem lvitems, "*", "Bahan",
MakeIndex (TEBhnIx1{idx) .usrText), lblBhnSatl (idx) .usrCapticn,
1blBhnl{idx) .usrCaption, MakeHarga (TEHBhnHgl (idx) .usrText),
MakeHarga (hgSubBhnl)

Case 400000

lvAnaAaddItem lvItems, "*", "Bahan",
MazkeIndex (TEBhnIx2 (idx) .usrText), 1lblBhnSat2 (idx) .usrCaption,
1b1Bhn2 (idx) .usrCaption, MakeHarga (TEHBhnHg2 (idx) .usrText),
MakeHarga (hgSubBhn2)

1vAnAddItem lvItems, "*", "Bahan",

MakeIndex (TERBhnIx3(idx) .usrText), 1lblBhnSat3(idx) .usrCaptiomn,
1blBhn3{idx) .usrCaption, MakeHarga (TEHBhnHg3 (idx) .usrText},
MakeHarga (hgSubBhn3)

lvAnAddItem lvitems, "*", "Bahan",
MakeIndex (TEBhnIx4 {idx) .usrText), lblBhnSatd {idx).usrCaption,
1blBhn4 {idx) .usrCaption, MakeHarga (TEHBhnHg4 (idx) .usrText),
MakeHarga {hgSubBhnd)

Case 1000
1vAnAddItem lvItems, "*", "Bahan",
MakeIndex (TEBhnIx3(idx) .usrText), 1blBhnSat3(idx) .usrCaption,
1b1Bhn3(idx) .usrCaption, MakeHarga (TEHBhnHg3 (idx) .usrText),
MakeHarga (hgSubBhn3}
End Select

lvAnAddItem lvItems, " ", " v, *= ®n w v v, "Sub Total ",

MakeHarga (hgSJBhnl)
LVAddSpace lvItems, O

End Sub

Private Sub TButtonCancel Click()
mrOK = False
Hide

End Sub

Private Sub TButtonOK _Click()

On Error GoTo hell

If lvitems.ListItems.Count > 0 Then
mrOK = True
Hide

Else
GoTo hell

End If '

Exit Sub



essageBox hWnd, "Tidak Ada Analisa”,

End Suo

"?ll, 64

Private Sub UpdateContents(ByVal Index As Long)

On Error GoTo hell
Dim idx As Long

idx = mrIndex
hgSubUphl = G
hgSubUph2 = ©
hgSubUph3 = 0
hgSubUph4 = 0

hgSubBhnl =
hgSubBhn2
hg3ubBhn3
hgSubBhnd
hg3ubBhnb = 0

It
fon B e I @ B @]

hoSubUphl = CDbl (TEUphIx1 (Index) .usxr
1 (TEHUphHgl (Index) .usrText)
Select Case idx
Case 0
hgSubUphZ = CDbl (TEUphIx2 {Index)
CDbl {TEHUphHgZ (Index) .usrText)
hgSubUph3 = CDbl (TEUphIx3{Index)
CDbl (TEHUphHG3 (Index) .usrText)
hgSubUph4 = CDbl (TEUphIx4 (Tndex}
CDbL1 (TEHUphHg4 (Index) .usrText)
Case 1
hgSubUph2 = CDbl (TEUphIx2 (Index)
CDbl (TEHUphHg?2 (Index) .usrText)
hgSubUph3 = CDbl (TEUphIx3 (Index)
CDbl (TEHUphHg3 (Index) .usrText)
hgSubUph4 = CDbl (TEUphIx4 (Index)
CDbl {TEHUphHg4 (Index) .usrText)
Case 3 .
hgSubUph2 = CDbl (TEUphIxX2 (Index)
CDbl (TEHUphHg2 {Index) .usrText)
hgSubUph3 = CDbl (TEUphIx3 (Index)
CDbl (TEHUphHg3 (Index) .usrText)
hgSubUph4 = CDbl (TEUphIx4 (Index)
CDbl (TEHUphHg4 (Index) .usrText)
End Select

Text) *

.usrText)

.usrText)

srText)

.usrText)
.usrText)

.usrText)

.usrText)
.usrText)

.usrText)

hgSubBhnl = CDbl (TEBhnIxl (Index) .usrText) *

CDbl (TEHBhnHgl (Index) .usrText)
Select Case idx
Case 0, 2
hgSubBhnZ = CDbl (TEBhnIx2 (Index}
CDbl {TEHBhnHgZ (Index) .usrText)
hg3ubBhn3 = CDbl (TEBhnIx3 (Index)
CDbh1 {TEHBhnHg3 {(Index) .usrText)

.usrText}

.usrText)

*

*



Case 1
hgSubBhn2 = CDbl (TEBhnIx2 (Index) .usrText} *
CDbl (TEHBhnHg2 (Index) .usrText)
hgSubBhn3 = CDbl {TEBhnIx3(Index).usrText) *
Cbbl (TEHBhnHg3 (Index) .usrText)
hgSubBhn4 = CDbhl (TEBhnIx4 (Index) .usrText) *
CDi1 (TEEBhnHg4 (Index) .usrText)
End Select

txtUph8J1 (Index) .Text = MakeHarga (hgSubUphl)
£xtUphSJ2 (Index) .Text MakeHarga (hgSubUph2)
txtUphSJ3 ({Index) . Text MakeHarga (hgSubUph3)
txtUphSJ4 (Index) .Text = MakeHarga (hgSubUph4)

£xtBhnSJl {Index) .Text = MakeHarga (hgSubBhnl)
£xtBhnSJ2 (Index) .Text = MakeHarga (hgSubBhn2)
£xtBhnSJ3 (Index) .Text = MakeHarga (hgSubBhn3)
txtBhnSJ4 (Index) .Text = MakeHarga (hgSubBhné)

hgSJUphl = hgSubUphl + hgSubUph2 + hgSubUph3 + hgSubUphd
ngSJBhnl = hgSubBhnl + hgSubBhn2 + hgSubBhn3 + hgSubBhnd +
hgsSubBhnb

hgTotal = CDbl {hgSJUphl + hgSJBhnl)

-

Exit Sub
hell:

MessageBox hWnd, "Isian Salah", "Error", 16
End Sub

Private Sub TEBhnIxl Change(Index As Integer)
UpdateContents Index
End Sub

7]

Private Sub TEBhnIx2 Change (Index A
UpdateContents Index
End Sub

Integer)

Private Sub TEBhnIxB_Change(index As Integer)
UpdateContents Index
End Sub

Private Sub TEBhnIx4_Change(Index As Integer)
UpdateContents Index
End Sub

Private Sub TEHBhnHgl Change(Index As Integer)
UpdateContents Index
End Sub

Private Sub TEHBhnHgZ_ Change(Index As Integer)
UpdateContents Index
nd Sub

{x

Private Sub TEHBhnHg3_Change(Index As Integer)



UpdateContents Index
End Sub

Private Sub TEHBhnHg4 Change {Index
UpdateContents Index
End Sub

Private Sub TEHUphHgl Change (Index
UpdateContents Index
End Sub

Private Sub TEHUphHg2 Change (Index
UpdateContents Index
End Sub

Private Sub TEHUphHg3 Change {Index
UpdateContents Index
End Sub

Private Sub TEHUphHg4 Change (Index
UpdateContents Index
End Sub

han

Private Sub TEUphIxl C
UpdateContents Index
End Sub

ge {Index As

Private Sub TEUphIxZ2_ Change (Index As
UpdateContents Index
End Sub

Private Sub TEUphIx3_Change(Index As
UpdateContents Index
End Sub

Private Sub TEUphIx4 Change{Index As
UpdateContents Index
End Sub

As

As

Integer)

Integer)

Integer)

Integer)

Integer)

Integer)

Integer)

]

Integer)

Private Sub TSAn_Change(Indei As Integer)

On Error Resume Next
Dim pic As PictureBox
mrIndex

For Each pic In PicAn
. pic.Visible (pic.Index
Next

i
©

As Long
0 To UBound(cStrAns)
mrindex Then

m
r

T i

i
i
I -—

TSAn(0) .Tabs (i_) .Caption

I AL

Else

TSAn (0) .Tabs (i_) .Caption

End If

TSAn (0) .Selectedltem.Index

TSAN(0) .SelectedItem. Index)

Makd Moo cstrAnS(i_) &

cStrAns(i_)




Next

End Sub

NONBOW

1. ANALISAI

Option Explicit
Public mrOK As Boolean

Private Sub cbAHSPBsthBPilihanAnalisis Click()
Select Case chAHSPBsthBPilihanAnalisis.ListIndex

txtAHSPBsthBBataMerah.Text = "475"

(@}
[V
n
(1
[y

LL} 70 "

txtAHSPBsthBBataMerah. Text
Case 2
txtAHSPBsthBBataMerah.Text = "14"
End Select

End Sub

Private Sub CbAHSPPilihanAnalisis Click{()
Select Case cbAH3PPilihanAnalisis.ListIndex
Case 0
txtAHSPKebutuhanSpesilepa.Text = "0.012"
Case 1
txtAHSPKebutuhanSpesilLepa.Text
Case 2
txtAHSPKebutuhanSpesiLepa.Text
End Select
End Sub

I

"0.012"

"0.008"

Private Sub cmdAHSP Click()
On Error GoToc ErrMSg

Dim an_smpc As Double, an_kpr As Double, an_ps As Double
Dim hrg_smpc As Double, hrg_kpr As Double, hrg ps As Double,
ttlHrg As Double

Select Case cbAHSPPilihanAnalisis.ListIndex
Case 0
an_smpc = FormatNumber ( ( ((({txtAHSPKebutuhanSpesilepa.Text /
(txtAHSPSemen.Text * 0.76 + txtAHSPKapur.Text * 0.55 +
txtAHSPPasir.Text * 0.675)) * (txtAHSPSemen.Text * 0.76)) / 0.76)
* ((txtAHSPSFSemen.Text / 100) + 1}) * 1445.5
txtAHSP1ZakSemen.Text, 4)

t
/

—

an_kpr = FormatNumber ( ( ( ( { (ExtAHSPKebutuhanSpesilepa.Text /
(txtAHSPSemen.Text * 0.76 + txtAHSPKapur.Text * 0.55 +
tXtAHSPPasir.Text * 0.675)) * (txtAHSPKapur.Text * 0.55)) / 0.52)

* ((LXtAHSPSFKapur.Text / 100) + 1)) * 1084.1) /
txtAHSP1ZakKapur.Text, 4)



an_ps = FormatNumber ( ((((txtAHSPKebutuhanSpesilLepa.Text /
(txtAHSPSemen.Text * 0.76 + txtAHSPKapur.Text * 0.55 +
txtAHSPPasir.Text * 0.675)) * (txtAHSPPasir.Text * 0.67
0.675) * ((txtAHSPSFPasir.Text / 100) + 1)), 4)
Case 1

an_smpc = FormatNumber ( { { ( { (txtAHSPSemen.Text * 0.76) *
(0.012 / (txtRHSPSemen.Text * 0.76 + txtAHSPKapur.Text * 0.55 +
txtAHSPPasir.Text * 0.675))) / 0.76) * ((txtAHSPSFSemen.Text /
100y + 1)) * 1445.5) / txtAHSP1ZakSemen.Text, 4}

an kpr = FormatNumber {{({{{txtAHSPKapur.Text * 0.55) *
(0.012 / (txtAHSPSemen.Text * 0.76 + txtAHSPKapur.Text * 0.55 +
txtAHSPPasir.Text * 0.675))) / 0.55) * ((txtAHSPSFKapur.Text /
100) + 1)) * 1084.1) / txtAHSPlZakKapur.Text, 4)

an_ps = FormatNumber ( { ( { (ExtAHSPPasir.Text * 0.675) * (0.012

5)) /

/ {(txtAHSPSemen.Text * 0.76 + txtAHSPKapur.Text * (.55 +
txtAHSPPasir.Text * 0.675))) / 0.675) * ({txtAHSPSFPasir.Text /
100) + 1)), 4)

e 2

an_smpc = FormatNumber ( ({{((txtAHSPSemen.Text * 0.76) *
(0.009 / (txtAHSPSemen.Text * .76 + txtAHSPKapur.Text * (.55 +
txtAHSPPasir.Text * 0.675))) / 0.76) * ((txtAHSPSFSemen.Text /
100) + 1)) * 1445.5) / txtAHSPlZakSemen.Text, 4)

an_kpr = FormatNumber (({({((txtAHSPKapur.Text * 0.535} *
{(0.009 / {txtAHSPSemen.Text * 0.76 + txtAHSPKapur.Text * (.55 +
txXtAHSPPasir.Text * 0.675))) / 0.55) * {(txtAHSPSFKapur.Text /
100) + 1)) * 1084.1) / txtAHSPlZakKapur.Text, 4)

an_ps = FormatNumber (((((txtAHSPPasir.Text * 0.675) * (0.009
/ (txtAHSPSemen.Text * 0.76 + txXtAHSPKapur.Text *
txtAHSPPasir.Text * 0.675))) / 0.675) * ((txtAHSPSFP
100}y + 1)), 4)

Case Else
GoTo exitcalc
End Select

’J)

Ca

hrg smpc = an_smpc * txtAHSPHargaSemen.Text
hrg kpr = an_kpr * txtAHSPHargaKapur.Text

hrg ps = an_ps * txtAHSPHargaPasir.Text

'/// What is hrg_bm?

'ttlHrg = hrg _bm + hrg_smpc + hrg_kpr + hrg_ps

ttlHrg = hrg_smpc + hrg_kpr + hrg ps

lvAnalisa0.ListItems.Clear

With lvAnalisaO.ListItems.Add{(, , " ")
.ListSubItems.Add "Bahan"
.ListSubltems.Add "Semen PC"
.ListSubItems.Add FormatNumber (an_smpc, 4)
.ListSubltems.Add WZAK"

.ListSublItems.Add "on

.ListSubltems.Add
.ListSubltems.Add
.ListSublItems.Add
End With
With lvAnalisa0.ListItems.Add{(, , " "}
.ListSubltems.BAdd , , " "
.ListSubltems.Add , , "Kapur"

FormatNumber (txtAHSPHargaSemen.Text, 2)
FormatNumber (hrg smpc, 2}

" "
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.ListSubItems.Add , , FormatNumber (an_kpr, 4)
.ListSubltems.Add , , "ZAK"
.ListSubltems.2dd , , " "
.ListSubltems.Add , , FormatNumber (txtAHSPHargaKapur.Text, 2Z)
.ListSubItems.Add , , FormatNumber (hrg kpr, 2) :
.ListSubltems.Add , , " "
End With
With lvAnalisa0.Listltems.Add{(, , " ")
.ListSublItems.Add , , " "
.ListSubltems.Add , , "Pasir"
.ListSubltems.Add , , FormatNumber (an ps, 4)
.ListSubItems.Add , , "M3"
.ListSubltems.Add , , " "
.ListSubltems.Add , , FormatNumber (txtAHSPHargaPasir.Text, 2)
.ListSublItems.Add , , FormatNumber (hrg ps, 2)
.ListSubItems.Add , ,
Ernd With
With lvAnalisal.
.ListSubltems.
.ListSubItems.Add , , “ 7
.ListSubItems.Add , , " "
.ListSubltems.Add , , " "
.ListSubltems.Add , , " "
.ListSublItems.Add , , " "
With .ListSubItems.Add{(, , FormatNumber (ttlHrg, 2))
.Bold = True
.ForeColor = &HCO0G0O0
End With
.ListSubltems.Add , , " "
End With

ist :
n d‘.i " ”

:[1 ot

Exit Sub

exitcalc:

MsgBox "Pilih analisis yang akan digunakan ...", vbCritical,
"Erroxr"

frmAnalisaQ.cbAHSPPilihanAnalisis.SetFocus

Exit Sub

ErrMsg:
MsgBox "Ada kesalahan dalam input data ...", vbCritical, "Error"
Exit Sub

End Sub

Private Sub cmdAHSPBsthB Click()
On Error GoTo ErrMSg

Dim an_bm As Double, an smpc As Double, an_kpr As Double, an ps
As Double, mlconst As Double, m2const As Double

Dim hrg bm As Double, hrg_smpc As Double, hrg_kpr As Double,
hrg ps As Double, ttlHrg As Double

If cbAHSPBsthBPilihanAnalisis.ListIndex = -1 Then
GoTo exitcalc
End If



If cbAHSPBsthBPilihanfAnalisis.ListIndex >= 0 Then

an_bm = FormatNumber (txtAHSPBsthBBataMerah.Text, 4)

an_smpc = FormatNumber { ( { ( {txtAHSPBsthBKebutuhanSpesilepa.Text
/ (txtAHSPBsthBSemen.Text * 0.76 + txtAHSPBsthBKapur.Text * 0.52 +
tREA S BsthBPasir.Text * 0.675)) * (txtAHSPBsthBSemen.Text *
0 7 y) / 0.76) * ({txtBH3PBsthB3FSemen.Text / 100) + 1) * 1445.5)
/ txtAHSPBsthBlZakSemen. Tpxt, 4)

an_kpr = FormatNumber ( { { { {txtAHSPBsthBKebutuhanSpesilepa.Text
/ (txtAHSPBsthBSemen.Text * 0.76 + txtAHSPBsthBKapur.Text * 0.52 +
txtAHSPBsthBPasir.Text * 0.675)) (txtAHSPBsthBKapur.Text *
0.52)) / 0.52) * ((txtAHSPBsthBSFKapur.Text / 100) + 1) * 1084.1)
/ txtRHSPBsthBlZakKapur.Text, 4}

an _ps = FormatNumber { {{(txtAHSPBsthBKebutuhanSpesilepa.Text /
(txtAHSPBsthBSemen.Text * 0.76 + txtAHSPBsthBKapur.Text * 0.52 +
txtAHSPBsthBPasir.Text * 0.675)} * (txtAHSPBsthBPasir.Text *
6.675)) / 0.675) * {(LxXtRHSPBsthBSFPasir.Text / 100) + 1), 4)
End If

PBsthBPilihanAnalisis.ListIndex >= 1 Then
t = FormatNumber (475 / 70, 4)
= FormatNumber (txtAHSPRBsthBBataMerah.Text, 4)
an_smpc = FormatNumber (an_smpc / m2const, 4)
an_kpr = FormatNumber {(an_kpr / m2const, 4)
an_ps = FormatNumber (an_ps / m2const, 4)

if cb2HSPBsthBPilihanAnalisis.ListIndex >= 2 Then
mlconst = FormatNumber (70 / 14, 4)
an_bm = FormatNumber (txtAHSPBsthBBataMerah.Text, 4)
an_smpc = FormatNumber (an_smpc / mlconst, 4)
an_kpr = FormatNumber (an_kpr / mlconst, 4)
an_ps = FormatNumber (an_ps / mlconst, 4)

End If

hrg bm = an_bm * txtAHSPBsthBHargaBataMerah.Text
hrg_smpc = a&n_smpc * txtAHSPBsthBHargaSemen. Text
hrg _kpr = an_kpr * txtAHSPBsthBHargaKapur.Text
hrg ps = an_ps * txtAHSPBsthBHargaPasir.Text
ttlHrg = hrg_bm + hrg_smpc. + hrg_kpr + hrg_ps

lvAnalisa0.ListItems.Clear

With lvAnalisaO.ListItems.Add({(, , " ")
.ListSublitems.Add , , "Bahan"
.ListSubItems.Add , , "Bata Merah"
.ListSubItems.Add , , FormatNumber (an_bm, 4)
.ListSubItems.Add , , "M3"
.ListSubltems.Add , , " "
.ListSubItems.Add

FormdtNumber(txtAHSPBsthBHargaBafaMerdh Text, 2)

.ListSubItems.Add , , FormatNumber (hrg bm, 2)
.ListSubItems.Add , , " "

End With

With lvAnalisaO.ListItems.Add{(, , " ")
.ListSubltems.Add , , " "
.ListSubItems.Add , , "Semen PC"
.ListSublItems.Add , , FormatNumber (an_smpc, 4)




.ListSubltems.Add , , "ZAK"
.ListSublItems.2dd , , " "
.ListSubItems.Add , ,

FormatNumber {txtAHSPBsthBHargaSemen.Text, 2)
.ListSubitems.Add , , FormatNumber (hrg smpc, 2}
.ListSubitems.Add , , " "

End With

With lvAnalisaO.ListItems.Add{, , " ")
.ListSubItems.Add , , " "
.ListSublItems.Add , , "Kapur"
.ListSubItems.Add , , FormatNumber (an_kpr, 4)
.ListSublItems.Add , , "ZAK"
.ListSublItems.BAdd , , " "
.ListSubltems.Add , ,

FormatNumber {txtAHSPBsthBHa
.ListSubltems.Add , , For
.ListSubitems.Rhdd , , " !

End With

With lvAnalisal.ListItems.Add(, , " ")
ListSubItems.Add , , " "
.ListSublItems.Add , , "Pasir"
.ListSubItems.Add , , FormatNumber (an ps, 4)
.ListSubltems.Add , , "M3"
.ListSubltems.Add , , " "
.ListsublItems.Add ’

FormatNumber(txtAHSPncfHBHargnra51r Text, 2)
.ListSubltems.Add , , FormatNumber (hrg ps, 2)
.ListSubltems.Add , , " "

End With
With lvAnalisaO.ListItems.Add(, , "")
.ListSubItems.Bdd , , " "
.ListSubItems.Add , , " ©
.ListSubltems.Add , , " "
.ListSubItems.Add , , " "
.ListSubItems.Add , , " "
.ListSubItems.Add , "
With .ListSublItems. Add( , FormatNumber (ttlHrg, 2))

rgaKepur.Text, 2)
matNumber (hrg_kpr, 2)

.Bold = True
.ForeColor = &HCO0000
End With
.ListSublItems.Add , , " "
End With
Exit Sub
exitcalc:

MsgBox "Pilih analisis yang akan digunakan ...", vbCritical,
"Error"

frmAnalisa0.cbAHSPBsthBPilihanAnalisis.SetFocus

Exit Sub

ErrMSg:
MsgBox "Ada kesalahan dalam input data ...", vbCritical, "Error"
Exit Sub

End Sub



Private Sub cmdAnalisaOBatal_ Click({)
Unload Me
End Sub

Private Sub cmdAnalisa0OK Click{)

If lvAnalisa0.ListItems.Count <= 0 Then
MsgBox "Tidak ada analisa..!!", vbCritical
Exit Sub

End If

mrOK = True

formOK = "formAnalisaG"

Hide

End Sub

Private Sub cmdAnalisisBerikutnva Click()
frmAnalisal.Hide
frmAnalisal.Show vbModal ', frmNonBOW
End Sub

Private Sub crdAPB Click({}
On Error GoTo ErrMSg

Dim an_smpc As Double, an ps As Double, an kr As Double
Dim hrg_smpc As Double, hrg_ps As Double, hrg kr As Double,
ttlHrg As Double

an_smpc = FormatNumber { ((((({txtAPBKebutuhanBeton.Text /
(txtAPBSemen.Text * 0.76 + txtAPBPasir.Text * 0.678 +
txtAPBKrikilSplit.Text * 0.52)) * (txtAPBSemen.Text * 0.76}) /
0.76) * ((txtAPBSFSemen.Text / 100) + 1)) * 1445.5) /
txtAPBlZakSemen.Text, 4)

an_ps = FormatNumber ( ({ ( (txtAPBKebutuhanBeton.Text /
(txtAPRSemen.Text * 0.76 + txtAPRPasir.Text * 0.678 +
txtAPBKrikilSplit.Text * 0.52)) * (txtAPBPasir.Text * 0.678)) /
0.675) * {(txtAPBSFPasir.Text / 100) + 1)), 4)

an_kr = FormatNumber ( { { ( (txtAPBKebutuhanBeton.Text /
(txtAPBSemen.Text * 0.76 + txtAPBPasir.Text * 0.678 +
txtAPBKrikilSplit.Text * 0.52)) * (txtAPBKrikilSplit.Text * 0.52))
/ 0.52) * ((txtAPBSFKrikilsplit.Text / 100) + 1)), 4)

hrg smpc = an_smpc * txtAPBHargaSemen.Text
hrg ps = an_ps * txtAPBHargaPasir.Text
hrg_kr = an_kr * txtAPBHargaKrikilSplit.Text
ttlHrg = hrg_smpc + hrg ps + hrg_kr

lvAnalisa0O.ListItems.Clear

With lvAnalisa0.ListItems.Add(, , " ")
.ListSublItems.Add , , " "
.ListSublItems.Add , , "Semen PC"
.ListSubltems.Add , , FormatNumber (an_smpc, 4)
.ListSubItems.Add , , "ZAK"
.ListSublitems.Add , , " "
.ListSubItems.Add , , FormatNumber (tXxtAPBHargaSemen.Text, 2)
.ListSubitems.Add , , FormatNumber{hrg_smpc, 2)
.ListSubItems.Add , , " "

End With




With lvAnalisa0O.ListItems.Add{(, , " ")
.ListSubltems.Add , , " "
.ListSubItems.Add , , "Pasir”
.ListSubltems.Add , , FormatNumber (an_ps, 4)
.ListSubItems.Add , , "ZAK"
.ListSublItems.Add , , " "
.ListSubItems.Add , , FormatNumber (txtAPBHargaPasir.Text, 2)
.ListSubItems.Add , , FormatNumber (hrg ps, 2)
.ListSubItems.Add , , " "

End With

With lvAnalisa0.ListItems.Add{, , " ")
.ListSubltems.Add , , " "
.ListSubltems.Add , , "Krikil"
.ListSubItems.Add , , FormatNumber{an_kr, 4)
.ListSublItems.Add , , "M3"
.ListSubltems.Add , , " "
.ListSubItems.Add , ,

FormatNumber (txtAPRHargaKrikil3plit.Text, 2)
.ListSubItems.Add , , FormatNumber (hrg_kr, 2)
.ListSubltems.Add , , " "

End With
With lvAnalisaO.ListItems.Add(, , "")
.ListSubltems.Add , , " "
.ListSubltems.Add , , " "
.ListSubitems.Add , , " "
.ListSubItems.Add , , " "
.ListSubltems.Add , , " "
.ListSubltems.Add , , " "
With .ListSubItems.Add{(, , FormatNumcer {(ttlHrg, 2)}
.Bold = True
.ForeColor = &HCO000O
End With
.ListSubltems.Add , , " "
End With

Exit Sub

ErrMSqg:
MsgBox "Ada kesalahan dalam input data ...", vbCritical, "Error"
Exit Sub

End Sub

Private Sub cmdAPPBK_Click{)
On Error GoTo ErrMSg

Dim an bk As Double, an_smpc As Double, an_kpr As Double, an _ps
As Double

Dim hrg bk As Double, hrg smpc As Double, hrg_kpr As Double,
hrg _ps As Double, ttlHrg As Double

an bk = FormatNumber (txtAPPBKBatuKaliPecah.Text, 4)

an_smpc = FormatNumber ({{((((txtAPPBKKebutuhanSpesilepa.Text /
(txtAFPBKSemen.Text * 0.76 + txtAPPBKKapur.Text * (.52 +
txtAPPBKPasir.Text * 0.675)) * (txtAPPBKSemen.Text * 0.76))) /

0.76) * ({txtAPPBKSFSemen.Text / 100) + 1)) * 1445.5) /
txtAPPBK1ZakSemen.Text, 4)




an_kpr = FormatNumber { ( ( { ( { {txtAPPBKKebutuhanSpesilepa.Text /
(tXtAPPBKSemen.Text * 0.76 + txtAPPBKKapur.Text * 0.52 +
txtAPPBKPasir.Text * 0.675)) * (txtAPPBKKapur.Text * 0.52))) /
0.52) * ((txtAPPBKSFKapur.Text / 100} + 1)) * 1084.1) /
txtAPPBK1ZakKapur.Text, 4)

an_ps = FormatNumber { { ({ { {txtAPPBKKebutuhanSpesilepa.Text /
{(txtAPPBKSemen.Text * 0.76 + txtAPPBKKapur.Text * 0.52 +
txtAPPBKPasir.Text * 0.675)) * (txtAPPBKPasir.Text * 0.675))) /
0.675) * ((txtAPPBKSFPasir.Text / 100) + 1)), 4)

hrg bk = an_bk * CDbl (txtAPPBKHargaBatuKaliPecah.Text)
hrg_smpc = an_smpc * CDbl (txtAPPBKHargaSemen.Text)

hrg kpr = an_kpr * CDbl (txtAPPBKHargaKapur.Text)
hrg_ps an_ps * CDbl (txtAPPBKHargaPasir.Text)

ttlHrg hrg bk + hrg_smpc + hrg_kpr + hrg_ps

lvAnalisa0.ListItems.Clear

With lvAnalisa0.ListItems.Add(, , " ™)
.ListSublItems.Add , , "Bahan"
.ListSubltems.Add , , "Batu Kali™
.Listsubltems.Add , , FormatNumber (an_bk, 4)
.ListSubltems.Add , , "M3"
.ListSubltems.Add , , " "
.ListSubitems.Add , ,

FormatNumber (txtAPPBKHargaBatuKaliPecah.Text, 2)
.ListSubltems.Add , , FormatNumber (hrg bk, 2)
.ListSublItems.Add , , " "

End With
With lvAnalisaO.ListItems.Add{(, , " ")
.ListSubitems.Add "

.ListSublItems.Add "Semen PC"
.ListSubltens.Add FormatNumber (an_smpc, 4)
.ListSubltems.Add "ZAK"

" "

FormatNumber (txtAPPBKHargaSemen.Text, 2)
FormatNumber (hrg smpc, 2)

" on

.ListSubltems.Add
.ListSubltems.Add
.ListSubltems.Add
.ListSubltems.Add
End With
With lvAnalisa0.ListItems.BAdd(, , " ")
.ListSubltems.Add , , " "
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.ListSublItems.Add "Kapur"
.ListSubltems.Add FormatNumber (an_kpr, 4)
.ListSubltems.Add "ZAK"

FormatNumber (txtAPPBKHargaKapur.Text, 2)
FormatNumber (hrg_kpr, 2)

w o

.ListSubItems.Add
.ListSublItems.Add
.ListSubItems.Add
.ListSubltems.Add
End With
With lvAnalisaO.ListItems.Add{(, , " ")
.ListSubltems.Add "eon

. W™ N N W N~
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.ListSubltems.Add "Pasir"
.ListSubltems.Add FormatNumber (an_ps, 4)
.ListSubltems.Add "M3"

1" "

FormatNumber (txtAPPBKHargaPasir.Text, 2)
FormatNumber (hrg ps, 2)

.ListSublitems.Add
.ListSubItems.Add
.ListSubltems.Add
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.ListSubltems.Add , , " "
End With
With lvAnalisaO.ListItems.Add(, , "")
.ListSublItems.Add , "o
.ListSubItems.Add ,
.ListSubItems.Add ,
.ListSubltems.Add ,
'
’
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.ListSubItems.Add

.ListSubItems.Add ,

With .ListSubItems.Add(, , FormatNumber (ttlHrg, 2))
.Bold = True
.ForeColor = &HCOOO0QO0

End With

.ListSubItems.Add , , " "

End With

Exit Sub

ErrMSqg:
MsgRox "Ada kesalahan dalam input data ...", vbCritical, "Error”
Exit Sub

End Sub

Private Sub cmdARPRP_Click()
On Error GoTo ErrMSg

Dim an_kk max As Double, an_kk men As Double, an_kk min As
Double

Dim hrg_blk As Double, hrg_ad As Double, hrg pr As Double,
hrg pp As Double, ttlHrg As Double

an_kk _max = FormatNumber ({((txtAPRPSF.Text / 100) + 1) * ((1 /
( (txtAPRPurpl.Text / 100) * (txtAPRPurp2.Text / 100))) *
(( (txtAPRPurpl.Text / 100 + txtAPRPurp2.Text / 100) + 0.5 *
{txtAPRPurpl.Text / 100 + txtAPRPurp2.Text / 100})) *
( (txtAPRPbkydl.Text / 100) * (txtAPRPbkyd2.Text / 100})})) +
( ( (txtAPRPbkuhl.Text / 100) * (txtAPRPbkuh2.Text / 100) * 3) / 9},
4)
an_kk men = FormatNumber ( {{ (txtAPRPSF.Text / 100) + 1) * ({1 /
{ (txtAPRPurpl.Text / 100) * (txtAPRPurp2.Text / 100))) *
( { (txtAPRPurpl.Text / 100 + txtAPRPurp2.Text / 200) + 0.5 *
(txtAPRPurpl.Text / 100 + txtAPRPurp2.Text / 100)) *
{ (txtAPRPbkydl.Text / 100) * (txtAPRPbkyd2.Text / 100)})))}) +
{ ( (txtAPRPbkuhl.Text / 100) * (txtAPRPbkuh2.Text / 100) * 3) / 9),
4)
an_kk min = FormatNumber ((((txtAPRPSF.Text / 100) + 1) * ((1 /
( (txtAPRPurpl.Text / 100) * (txtAPRPurp2.Text / 100))) *
({ {(txtAPRPurpl.Text / 200 + txtAPRPurp2.Text / 200} + 0.5 *
(txtAPRPurpl.Text / 100 + txtAPRPurp2.Text / 100)) *
( (txtAPRPbkydl.Text / 100) * (txtAPRPbkyd2.Text / 100}}))) +
{ ( (txtAPRPbkuhl.Text / 100) * (txtAPRPbkuh2.Text / 100) * 3) / 9,
4)
txtAPRPakkmax.Text
txtAPRPakkmen.Text
txtAPRPakkmin. Text

FormatNumber (an_kk max, 4)
FormatNumber {(an_kk_men, 4)
FormatNumber (an_kk min, 4)



hrg blk = (an_kk max + an kk men) / 2 *
txtAPRPHargaBalokKayu.Text

hrg ad = txtAPRPIndexAsbesDatar.Text *
txtAPRPHargaAsbesDatar.Text

hrg pr = txtAPRPIndexPakuReng.Text * txtAPRPHargaPakuReng.Text

hrg_pp = txtAFRPIndexPakuPlepetTernit.Text *
txtAPRPHargaPakuPlepetTernit.Text

ttlHrg = hrg_blk + hrg ad + hrg_pr + hrg_pp

lvAnalisa0.ListItems.Clear
With 1vAnalisa0.LlistItems.Add{(, , " ™)
.ListSubItems.Add , , "Bahan"
.ListSubItems.Rdd , , "Balok Kayu"
.ListSubItems.Add , , FormatNumber ((an_kk max + an_kk men) /
2, 4)
.ListSublItems.Add , , "M3"
.ListSubltems.Add , , " "
.ListSubItems.add , , FormatNumber (txtAPRPHargaBalokKayu.Text,

.ListSubltems.Add , , FormatNumber (hrg_blk, 2)
.ListSubltems.Add , , " "

End With

With lvAnalisaO.lListItems.Add({, , " ")
.ListSubltems.Add , , " "
.ListSubltems.”Add , , "Asbes Datar"
.ListSubltems.Add , .,

FormatNumber (txtAPRPIndexAsbesDatar.Text, 4)
.ListSubItems.Add , , "LBR"

.ListSublItems.Add , , " "
.ListSubItems.Add , ,

FormatNumber (txtAPRPHargaAsbesDatar.Text, 2)
.ListSubItems.Add , , FormatNumber (hrg ad, 2)
.ListSubItems.Add , , " "

End With
With lvAnalisa0.ListItems.Add(, , " ")
.ListSubitems.Add , , " "
.ListSubItems.Add , , "Paku Reng”
.ListSubltems.hdd , , FormatNumber (txtAPRPIndexPakuReng.Text,

4) .

.ListSubltems.Add , , "KG"

.ListSubltems.Add , , " "

.ListSubItems.Add , , FormatNumber (txtAPRPHargaPakuReng.Text,
2)

.ListSubItems.Add , , FormatNumber (hrg pr, 2)
.ListSubItems.Add , , " "
End With
With lvAnalisaO.ListItems.Add{(, , " ")
.ListSubltems.Add , , " "
.ListSubltems.Add , , "Paku Plepet (Ternit)"
.ListSubltems.Add , .,
FormatNumber (txtAPRPIndexPakuPlepetTernit.Text, 4)
.ListSubltems.Add , , "KG"
.ListSubltems.Add , , " "
.ListSubltems.Add , ,
FormatNumber (txtAPRPHargaPakuPlepetTernit.Text, 2)
.ListSublItems.Add , , FormatNumber (hrg_pp, 2)




.ListSubltems.Add , , " "
End With
With lvAnalisaO.ListItems.Add(, , "™)
.ListSublitems.Add , , " "
.ListSubItems.2dd , "ow
.ListSubltems.Add ,
.ListSubItems.Add ,
.ListSubIltems.Add ,
.ListSubItems.Add , , " "
With .ListSubltems.Add(, , FormatNumber (ttlHrg, 2))
.Bold = True
.ForeColor = &HCOO0O000
End With
.ListSubltems.Add , , " "
End With

.~ N N =

Exit Sub

ErrMSq:
MsgBox "Ada kesalahan dalam input data ...", vbhCritical,
Exit Sub

End Sub

Private Sub Form_Load()
Unload frmAnalisal
mrOK = False
frmAnalisal.tsAnalisa0.Tabs.Clear
End Sub

Private Sub lvAnalisa0 BefeorelabelEdit (Cancel As Integer)
Cancel =1
End Sub

2. ANALISAII

Option Explicit
Public mrOK As Boolean

Private Sub cbATKPRBSJarakSengkang Click()
Select Case cbATKPRBSJarakSengkang.LlistIndex
Case O
txtATKPRBSJarakSengkang.Text = FormatNumber ({100 /
cbATKPRBSJarakSengkang.Text), 2)
1blATKPRBSBeratSengkangl.Caption =
txtATKPRBSJarakSengkang.Text
Case 1
txtATKPRBSJarakSengkang.Text = FormatNumber ((100 /
chATKPRBSJarakSengkang.Text), 2)
1b1ATKPRBSBeratSengkangl.Caption =
txtATKPRBSJarakSengkang. Text
End Select :

End sub
Private Sub cbATKPRBSTulanganPokok Click()
Select Case cbATKPRBSTulanganPokok.ListIndex
Case O .

"Error"



txtATKPRBSBeratTulanganPokok2.Text "g.22"
Case 1
txtATKPRBSBeratTulanganPokok2.Text
Case 2
txtATKPRBSBeratTulanganPokok2.Text = "0.50"
Case 3
txtATKPRBSBeratTulanganPokok2.
End Select
End Sub

"0.37"

— IIO.62"
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Private Sub cbATKPRBSTulanganSengkang Click()
Select Case cbATKPRBSTulanganSengkang.ListIndex

Case O
txtATKPRBSBeratSengkang3.Text = "0.22"

Case 1
txt ATKPRBSBeratSengkang3.Text = "0.37"

Case 2
txtATKPRBSBeratSengkang3.Text = "0.50"

Case 3
= "0.62"

txtATKPRBSBeratSengkang3.Text
End Select '
End Sub

Private Sub cmdABKPRBS Click()
Oon Error GoTo ErrMSg

Dim hrg Multiplex As Double, hrg paku As Double, ttlHrg As
Double

+xtABKPRBSDimensiCorBeton.Text = FormatNumber ((1 /
(txtABKPRBSDimensiCorBetonTebal.Text *
txtABKPRBSDimensiCorBetonTinggi.Text)), 4)

txtABRKPRRSKebutuhanBegesting.Text =
FormatNumber { { { (txtABKPRBSDimensiCorBeton.Text *
txtABKPRBSDimensiCorBetonTinggi.Text * (1 + (LxXtABKPRBSSF.Text /
100)) / (txtABKPRBSDimensiMultiplexPanjang.Text *
txtABKPRBSDimensiMultiplexLebar.Text)) * (1 + (txtABKPRBSSF.Text /
160))) * 2), 4)

hrg Multiplex = txtABKPRBSKebutuhanBegesting *
txtABKPRBSHargaMultiplex.Text

hrg_paku = txtABKPRBSPaku.Text * txtABKPRBSHargaPaku.Text

ttlHrg = hrg_Multiplex + hrg_paku

lvAnalisal.ListItems.Clear
With lvAnalisal.ListItems.Add{(, , " ")
.ListSublItems.Add , , "Bahan"
.ListSublItems.Add , , "Kebutuhan Begesting"
.ListSubltems.Add , ,
FormatNumber (txtABKPRBSKebutuhanBegesting.Text, 4)
.ListSubItems.Add , , "lbr"
.ListSubltems.ARdd , , " "
.ListSubItems.Add , ,
FormatNumber (txtABKPRBSHargaMultiplex.Text, 2)
.ListSubItems.Add , , FormatNumber (hrg Multiplex, 2}
.ListSubIltems.Add , , " "




End With

With lvAnalisal.ListItems.Add(, , " ")

.ListSubItems.Add
.ListSubItems.Add
.ListSubItems.Add
.ListSubItems.Add
.ListSubltems.Add
.ListSubItems.Add

!
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"paku"
FormatNumber (txtABKPRBSPaku.Text, 4)
" KG 1"

FormatNumber (txtABKPRBSHargaPaku.Text,

23
.ListSubItems.Add , ., FormatNumber (hrg paku, 2)
.ListSubltems.Add , , " "
End With
With lvAnalisal.ListItems.Add(, , " ")
.ListSublItems.Add , , " "
.ListSubItems.Add , , " "
.ListSubItems.Add , , " "
.ListSubItems.Add , , " "
.ListSubItems.Add , , " "
.ListSubItems.Add , , " "
With .ListSubltems.Add(, , FormatNumber (ttlHrg, 2))
.Bold = True
.ForeColor = &HCOCOO0O
End With
.ListSubltems.Add , , " "
End With

Exit Sub

ErrMSg:
MsgBox "Ada kesalahan dalam input data ...", vbCritical,
Exit Sub

End Sub

Private Sub cmdAnalisalBatal Click()
Unload Me
End Sub

Private Sub cmdAnalisalOK Click()

If lvAnalisal.ListItems.Count <= O Then
MsgBox "Tidak ada analisa..!!", vbCritical
Exit Sub

End If

mrOK = True

formOK = "formAnalisal"

Hide

End Sub

Private Sub cmdAnalisisBerikutnya Click()
frmhnalisal.Hide
frmAnalisa?2.Show vbModal ', frmNonBOW
End Sub

Private Sub cmdAnalisisSebelumnya_Click{)
frmAnalisal.Hide
frmAnalisa0.Show vbModal ', frmNonBOW
End Sub

"Error"



Private Sub cmdARAUR_Click()
On Error GoTo ErrMSg

Dim an_bk_usuk As Double, an bk_reng As Double, an_bk As Double
Dim hrg bk usuk As Double, h*g bk _reng As Double, hrg _bk As
Double, hrg_pr As Double, ttlHrg As “Double

If cbARAURAlternatifPenghitungan.ListIndex = -1 Then
GoTo exitcalc
End If

it chRAURA1 ternatifPenghitungan.listIndex >= 0 Then

4 = FormatNumber ( ( (LxtARAURSF.Text / 100) + 1) *
b4 .UPLB7 Text * (txtARAURLAl  Text /
+aREURJarakfntarUsuk.Text / 100}) * ((txtRRAURbkuydi.Text /
)+ {txtARAURbkuyd2.Text / 100))) / (txtARAURLAl.Text *
AREURLAZ.Text)) 4)
an_bk_reng = FormatNumbpr(((txtARAURSF.Text / 100) + 1) *
(\TXTAEAUKLﬂl Text * {txtARAURLA2.Text /
{(txtARAURJarakAntarReng.Text / 100)) * ((txtARAURbkrydl.Text /
100} * (txtARAURbkryd2.Text / 100))) / (txtARAURLAl.Text *
txtARAURLAZ2 .Text} ), 4)

hrg bk usuk = an_bk usuk * txtARAURHargaBalokKayuUsuk.Text

hrg_bk_reng = an_. bk _reng * txtARAURHargabalokKavuRvng Text

hrg pr = txtARAURIndexPakuReng.Text *
txtARAURHargaPakuReng.Text

ttlHrg = hrg bk _usuk + hrg bk_reng + hrg_pr

lvAnalisal.ListItems.Clear

With lvAnalisal.ListItems.Add(, , " "}
.ListSubItems.Add "Bahan"
.ListSubItems.Add "Balok Kayu Usuk"
.ListSubltems.Add FormatNumber (an_bk usuk, 4j
.ListSubltems.Add "M3"
.ListSublItems.Add won
.ListSubItems.Add , ,

rormathumber(txtARAURHargaBalokﬁayubsuk Text, 2)

.ListSubItems.Add , , FormatNumber (hrg_bk_usuk, 2)
.ListSubltems.Add , , " "

End With

With lvAnalisal.ListItems.Add(, , " ")
.ListSubItems.Add , , " "
.ListSublItems.Add , , "Balok Kayu Reng"
.ListSubItems.Add , , FormatNumber (an bk _reng, 4}
.ListSubItems.Add , , "M3"
.ListSubItems.Add , , " "
.ListSubItems.Add ,

FormatNumber(txtARAURHargaBalokKayuReng Text, 2}

.ListSubltems.Add , , FormatNumber (hrg bk reng, 2)
.ListSubItems.Add , , " "

End With

With 1lvAnalisal.ListItems.Add(, , " ")
.ListSubItems.Add , , " "
.ListSubItems.Add , , "Paku Reng”

P N T R Y
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.ListSubltems.Add , ,

FormatNumber (txtARAURIndexPakuReng.Text, 4)
.ListSublItems.Add , , "KG"

.ListSubltems.Bdd , , " "
.ListSublItems.Add , ,

FormatNumber (txtARAURHargaPakuReng.Text, 2)
.ListSubItems.Add , , FormatNumber (hrg_pr, 2)
.ListSubItems.Add , , " "

End With
With lvAnalisal.ListItems.Add{(, , "")
.ListSubItems.Add , , " "
.ListSubItems.Add , "
.ListSubltems.Add
.ListSublItems.Add
.ListSubltems.Add
.ListSubltems.Add , , " "
With .ListSublItems.Rdd{, , FormatNumber (ttlH
.Bold = True
.ForeColor = &HCOOOOO
End With
.ListSubltems.Add , , " "
End With
End If
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If cbARAURAlternatifPenghitungan.ListIndex >= 1 Then
an bk = FormatNumber {an_ bk usuk + an_bk reng, ¢}

hrg_bk = an_bk * txtARAURHargaBalokKayuUsuk.Text

hrg pr = txtARAURIndexPakuReng.Text *
txtARAURHargaPakuReng.Text

ttlHrg = hrg bk + hrg pr

lvAnalisal.ListItems.Clear
With lvAnalisal.LlistItems.BAdd(, , " ")

.ListSubltems.Add , , "Bahan"
.ListSublItems.Add , , "Balok Kayu"
.ListSubItems.Add , , FormatNumber (an_bk, 4)
.ListSubltems.Add , , "M3"

.ListSubltems.Add , , " "

.ListSubitems.Add , ,

FormatNumber (txtARAURHargaBalokKayuUsuk.Text, 2)
.ListSubItems.Add , , FormatNumber (hrg bk, 2)
.ListSubItems.Add , , " "

End With

With lvAnalisal.ListItems.Add(, , " ")

- .ListSubltems.Add , , " "
.ListSubItems.Add , , "Paku Reng"
.ListSubltems.Add , ,

FormatNumber (txtARAURIndexPakuReng.Text, 4)
.ListSublItems.Add , , "KG"

.ListSubltems.Add , , " "
.ListSubltems.Add , ,

FormatNumber (txtARAURHargaPakuReng.Text, 2)
.ListSublItems.Add , , FormatNumber (hrg pr, 2j
.ListSubItems.Add , , " "

End With



With lvAnalisal
.ListSubItems

.ListSubltems.
.Add . s non
. A(’id P [ ]

.ListSubltemns
.ListSubItems

.ListSubltems.
Add , , " "

.ListSubItems

.ListItems.Add(, , "")
. Add , , "oon

Add . " on

Add . nou

With .ListSubItems.Add{, , FormatNumber (ttlHrag, 2))
.Bold = True

.ForeColor
End With

.ListSubltems.

End With
End If

Exit Sub

ical, "Error"
EXit Sub

ErrMsg:

MsgBox "Ada kesalahan dalam input data ...",

Exit Sub
End Sub

&HCOO000

Add , P " "

Private Sub cmdATKPRBS_Click{)
On Error GoTo ErrMSg

Dim an_besi As Double, an_kawat As Double
Dim hrg besi As Double, hrg kawat As Double, ttlHrg As Double

an _besi = FormatNumber (txtATKPRBSBeratTotalM3.Text, 4)
Select Case cbATKPRBSKawat.ListIndex

Case 0
an_kawat

Case 1
an_kawat
Case Else
GoTo ErrMSg

End Select

hrg_besi = an_besi * txtATKPRBSHargaBesi.Text

FormatNumber (2, 4)

FormatNumber (2.5, 4)

hrg_kawat = an_kawat * txtATKPRBSKawat.Text

ttlHrg = hrg besi

+ hrg_kawat

lvAnalisal.ListItems.Clear

With lvAnalisal.ListItems.Add(, , " ")
.ListSubltems.Add , , "Bahan"
.ListSubItems.Add , , "Besi"
.ListSubItems.Add , , FormatNumber (an_besi,
.ListSubltems.Add , , "KG"
.List3ubltems.Add , , " "

4)

alc:
Box "Pilih alternatif penghitungan yang akan digunakan...",
t

T



.ListSubItems.Add , , FormatNumber (txtATKPRBSHargaResi.Text,
2)
-ListSubItems.Add , , FormatNumber (hrg_besi, 2)
.ListSubltems.Add , , " "
End With
With lvAnalisal.ListItems.Add{(, , " ")
.ListSubItems.Add , , " *
.ListSubItems.Add , , "Kawat"
.ListSubItems.Add , , FormatNumber (an kawat, 4)
.ListSubltems.Add , , "KG"
.ListSubltems.Add , , " "
.ListSubltems.Add , , FormatNumber {
’ r
’

o

XxTATKPRBSKawat.Text,
k

t
hrg kawat, 2)

.ListSubItems.Add , FormatNumbe
.ListSubItems.Add , "on
End With
With lvAnalisal.lListItems.Add(, , " ")
.ListSubiItems.Add , , " "
.ListSubItems.Add , , " "
.ListSubltems.Add , .,
.ListSubItems.Add , , " "
.ListSubltems.Add , ,
.ListSubltems.Add , ,;
With .ListSubItems.Add(, , FormatNumber (ttlHrg, 2))
.Bold = True
.ForeColor = &HCO00000
End With
.ListSublitems.Bdd , , " "
End With

Exit Sub

ErrMSqg:
MsgBox "Ada kesalahan dalam input data ...", vbCritical, "Error"
Exit Sub

End Sub

Private Sub cmdPPL_Click{)
On Error GoTo ErrMSg

Dim an_smpc As Double, an_ps As Double, an_ker As Double,
an_smgro As Double

Dim hrg_smpc As Double, hrg_ps As Double, hrg ker As Double,
hrg_smgro As Double, ttlHrg As Double

an_ker = FormatNumber (txtPPLKeramik.Text * ({txtPPLSFK.Text /
100) + 1), 4)

an_smpc = FormatNumber ((((0.012 / ((txtPPLSCSSemen.Text * 0.76)
+ (txtPPLSCSPasir.Text * 0.675))) * (txtPPLSCSSemen.Text * 0.76))
/ 0.76) * (1445.5 / txtPPLSemen.Text) * ({(txtPPLSFPC.Text / 100) +
1) * txtPPLTebalSpesiKeramik.Text, 4)

an_ps = FormatNumber (({{{(0.012 / ((txtPPLSCSSemen.Text * 0.76) +
(txtPPLSCSPasir.Text * 0.675))) * (txtPPLSCSPasir.Text * 0.675)) /
0.675) * ((txtPPLSCSSFPC.Text / 100) + 1) *
LxXtPFPLTebalSpesiKeramik.Text, 4)



an_smgro = FormatNumber ({(txtPPLSemenGrouting.Text /
/ 6) * {(txtPPLSFPCG.Text / 100) + 1),

txtPPLSemenGrouting.Text)

4)

hrg_ker = an_ker * txtPPLHargaKeramik.Text

hrg _smpc = an_smpc * txtPPLHargaSemen.Text -
hrg ps = an_ps * txtPPLHargaPasir.Text

hrg_smgro = an_smgro * txtPPLHargaSemenGrouting.Text
ttlHrg = hrg ker + hrg smpc + hrg smgro + hrg ps

lvAnalisal.ListItems.Clear
With lvAnalisal.lListItems.Add¢{, , " ")

.ListSubltems.
.ListSubltems.
.ListSublItems.
.ListSublitems.
.List3ubltems.
.ListSubItems,.
.ListSubItems.
.ListSubItems.

End With

With lvAnalisal.
.ListSublItems.
.ListSubltems.
.ListSubltems.
.ListSublItems.
.ListSubltems.
.ListSublitems.
.ListSubltems.
.ListSublItems.

End With

With lvAnalisal.
.ListSubltems.
.ListSubItems.
.ListSubltems.
.ListSubltems.
.ListSubltems.
.ListSubltens.
.ListSubItems.
.ListSublItems.

End With

With lvAnalisal.
.ListSubltems.
.ListSublItems.
.ListSubItems.
.ListSubItems.
.ListSubltems.
.ListSublItems.

2)

2)

Add , , "Bahan"

Add , , "Keramik"

Add , , FormatNumber (an_ker, 4)
Rdd , , "M2"

P‘dd , , " 1”

Edd , , FormatNumber (txtPPLHargaKeramik.Text,
Add , , FormatNumber (hrg_ker, 2)
Add , , ” "

ListItems.Add({, , " ")

Add R , 1" ”

Add , , "Semen PC"

Add , , FormatNumber (an_smpc, 4)
RAdd , , "ZARK"

2dd PR " on

Add , , FormatNumber (txtPPLHargaSemen.Text,
Add , , FormatNumber (hrg_smpc, 2)
Add ’ ’ ” 113

ListItems.Add(, , " ")

Add P "wow

Add , , "Pasir"

Add , , FormatNumber (an ps, 4)
Add , , "M3"

add . . "non
Bdd , , FormatNumber (txtPPLHargaPasir.Text,
Add , , FormatNumber (hrg_ps, 2)
2dd - )

ListItems.Add¢(, , " ")

Add P o

Add , , "Semen Grouting”

Add , , FormatNumber (an_smgro, 4)
Add , , "KG"

Add ’ ’ " "

Add , ,

FormatNumber (txtPPLHargaSemenGrouting.Text, 2)

.ListSubltems.
.ListSublItems.
End With
With lvAnalisal.
.ListSubltems.
.ListSubitems.
.ListSuhItems.

Add
Add

7

!

’

FormatNumber (hrg smgre, 2)
1" 1"

ListItems.Add{(, , " ")

Edd
Add
Rdd

4

’

4

’

’

’

" ”

" "

” "

2}



.ListSubItems.Rdd , , " "

.ListSubltems.Add , , " "

.ListSubltems.Add , , " "

With .ListSublitems.Add{, , FormatNumber (ttlHrg,
.Bold = True
.ForeColor = &HCO00GO

End With

.ListSublItems.Add , , " "

End With

N

Exit Sub

ErrMSg:

MsgBox "Ada kesalahan dalam input data ...", vbCritical, "Error"

Exit Sub
End Sub

Private Sub Form Load{)
Unload frmAnalisad
Unload frmAnaliszZz
mrOK = False
frmAnalisal.tshnalisal.Tabs.Clear

End Sub

Private Sub lvAnalisal BeforeLabelEdit (Cancel As Integer)
Cancel = 1
End Sub

Private Sub txtABKPRBSDimensiCorBeton_GotFocus ()
txtABKPRBSDimensiCorBeton.Text =

FormatNumber ( (txtABKPRBSDimensiCorBetonTebal.Text *

txtABKPRBSDimensiCorBetonTinggi.Text), 4)

End Sub

Private Sub txtABKPRBSKebutuhanBegesting GotFocus()

tXtABKPRBSKebutuhanBegesting.Text = FormatNumber {({{(1 /
txtABKPRBSDimensiCorBeton.Text) *’
txtABKPRBSDimensiCorBetonTinggi.Text * {1 + ({txtABKPRBSSF.Text +
3.5) / 100)) / (txtABKPRBSDimensiMultiplexPanjang.Text *

txtABKPRBSDimensiMultiplexLebar.Text)) * (1 + (txtABKPRBSSF.Text /

100)})) * 2), 4)
End Sub

Private Sub txtATKPRBSBeratSengkang_GotFocus ()

txtATKPRBSBeratSengkang.Text =
FormatNumber ( (txtATKPRBSSengkang.Text *
txtATKPRBSJarakSengkang.Text * txXtATKPRBSBeratSengkang3.Text), 2)
End Sub

Private Sub txtATKPRBSBeratTotalM GotFocus{)
txtATKPRBSEeratTotalM.Text =

FormatNumber ( ( (txtATKPRBSSengkang.Text *

txtATKPRBSJarakSengkang.Text * txtATKPRBSBeratSengkang3.Text) +

(1blATKPRBSTulanganPokok.Caption *

txtATKPRBSBeratTulanganPokok2.Text)), 2)

End Sub



Private Sub txtATKPRBSBeratTotalM3_GotFocus ()

txtATKPRBSBeratTotalM3.Text =
FormatNumber { (EtXtATKPRBSBeratTotalM.Text * (10000 /
{tXtATKPRBSDiml.Text * tXtATKPRBSDimZ.Texti) ), 2}
End Sub

Private Sub txtATKPRBSBeratTulanganPokok_GotFocus ()
txtATKPRBSBeratTulanganPokok.Text =

FormatNumber { {1b1ATKPRBSTulanganPokok.Caption *

txtATKPRBSBeratTulanganPokok2.Text), 2}

End Sub

Private Sub txtATKPRBSDiml LostFocus ()

lblSengkangl.Caption = " (" & txtATKPRBSDiml.Text - 4 & B
txtATKPRBSDim2.Text - 4 & ")X2+(5X2)"
End Sub

Private Sub txtATKPRBSDim2 LostFocus (]

1b1Sengkangl.Caption = "(" & txtATKPRBSDiml.Text - 4 & "+" &
txtATKPRBSDim2.Text - 4 & ")X2+(5¥2)"
End Sub

Private Sub txtATKPRBSSengkang GotFocus ()
tXtATKPRBSSengkang.Text = FormatNumber (( ({{txtATKPRBSDiml.Text -
4) + (txtATKPRBSDim2.Text - 4)) * 2) + (5 * 2}) / 100, 2)
1blATKPRBSBeratSengkang2.Caption = txtATKPRBSSengkang.Text
End Sub

Private Sub txtATKPRBSSF LostFocus ()
1p1lATKPRBSTulanganPokok.Caption =

FormatNumber { (1b1ATKPRBSTulanganPokokl.Caption *

txtATKPRBSTulanganPokok2 * ((100 + txtATKPRBSSF.Text) / 100}}, 2)
1blATKPRBSBeratTulanganPokokl.Caption = -

1b1ATKPRBSTulanganPokok.Caption

End Sub

Private Sub txtATKPRBSTulanganPokok2_ LostFocus ()
1bl1ATKPRBSTulanganPokok.Caption =

FormatNumber ( (1b1ATKPRBSTulanganPokokl.Caption *

+txtATKPRBSTulanganPokok2 * ((100 + txtATKPRBSSF.Text) / 100}), 2)
1b1ATKPRBSBeratTulanganPokokl.Caption =

1b1ATKPRB3TulanganPokok.Caption

End Sub

3. ANALISA III

Option Explicit
Public mrOK As BRoolean

Private Sub chkALPKebl Click(}

frALPKebl.Enabled = (chkALPKebl.Value = vbChecked)
End Sub

Private Sub chkALPKeb2 Click()



frALPKeb2.Enabled =

End Sub

{chkALPKeb2.Value = vbChecked)

Private Sub chkATKebl Click()
frATKebl .Enabled =

End Sub

{chkATKebl.Value

vbChecked)

Private Sub chkATKeb2Z Click()
frATKeb2.Enabled =

End Sub

(chkATKeb2.Value

vbChecked)

Private Sub cmdAGNJKK Click()

On Error GoTo ErrMSg

Dim hrg blkkayu As Double, hrg paku As Double, hrg baut As

Double, ttlHrg As Double

hrg_blkkayu = txtAGNJKKBalokKayu.Text *
tXxtAGNJKKHargaBalokKayu. Text

hrg paku = cbAGNJK

TS T~ le
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u.Text * txtAGNJKKHargaPaku.Text

hrg baut = cbAGNJKKEBaut.Text * txtAGNJKKHargaBaut.Text
ttlHrg = hrg blkkayu + hrg paku + hrg baut

lvAnalisa2.ListItems.Clear
.ListItems.Add(, , " ")

With lvAnalisa?
.ListSubltens
.ListSublItems
.ListSubltems
.ListSubItems

.ListSubItems.

.ListSubItems

.Add
.Add
.Add
.Add
Add
.Add

"Bahan"

"Balok Kayu"

FormatNumber (£xtAGNJKKBalokKayu.Text,
"M3 Lt

" n

! !
FormatNumber (txtAGNJKKHargaBalokKayu.Text, 2)

.ListSubltems
.ListSubltems

End With

With lvAnalisa?2
.ListSubltems
.ListSubltems
.ListSubltems
.ListSubItems
.ListSubltems
.ListSubItems
.ListSubItems
.ListSubItems

End With

With lvAnalisa2
.ListSubltems
.ListSubltems
.ListSubltems
.ListSubltems
.ListSubltems
.ListSubItems
.ListSubltems
.ListSubItems

End With

With lvAnalisaZ

.Add

’

.Add ,

’

FormatNumber (hrg blkkayu, 2)

" 1"

ListItems.Add(, , " ")

.Add
.Add
.Add
.Add
.Add
.Add
.Add
.Add

.~ . N~

~ N NN

"Paku"

FormatNumber (COAGNJKKPaku.Text, 4)

17 KG ”

n "

FormatNumber (txtAGNJKKHargaPaku.Text,
FormatNumber (hrg_paku, 2)

1" "

ListItems.Add(, , " ™)

.Rdd
.Add
.Add
.Add
.Add
.Add
.Add
.Add

’

.~ N w0

.~ N s NN

-

" "

"Baut"

FormatNumber (COAGNJKKBaut.Text, 4)
"bh."

” "

FormatNumber (txtAGNJKKHargaBaut.Text,
FormatNumber (hrg_baut, 2)

n 1"

.ListIitems.Add(, , "")

4)

2)

2)



.ListSubltems.Add , , " "
.ListSubItems.Add , , " "
.ListSubItems.Add , , " "
.ListSubltems.Rdd , , " "
.ListsubItems.Add , , " "
.List3SubItems.hdd , wen
With .ListSubItems. Add( , FormatNumber (ttlHrg, 2})
.Bold = True
.ForeColor = &HCOOOOO
End With
.ListSubltems.Add , , " "
End with

Exit Sub

ErrMSg:
MsgBox "Ada kesalahan dalam input data ...", vbCritical, "Error"
Exit Sub

End Sub

Private Sub cmdALP_Click()
On Error GoTo ErrMSg

Dim an_kebl As Double, an_keb:
Dim hrg_papan As Double, hrg

'U $)
383
B
[
o
0

If chkALPKebl.Value = vbChecked Then

an_kebl = FormatNumber (((t txtALPk1lUkuranPapanl.Text / 100) *
(txtALPPlUPLranDapanh.‘ext / 1003 * 1) * ({100 + txtALPk1SF.Text)
/ lOO)I 4)

Else
an_kebl = 0
End If

If chkALPKeb2.Value = vbChecked Then
an_keb2 = FormatNumber (({txtALPk2UkuranPapanl.Text / 100) *
(txtALPk2UkuranPapan?.Text / 100) * 1) * ((100 + txtALPk2SF.Text)
/ 100}, 4)
Else
an_keb2 = 0
End If

an_papan = FormatNumber (an_kebl + an_keb2, 4)
hrg_papan = an_papan * txtALPHargaPapan.Text
hrg_paku = txtALPPaku.Text * txtALPHargaPaku.Text
ttlHrg = hrg_papan + hrg paku

lvAnalisa2.ListItems.Clear
With lvAnalisa2.ListItems.Add{, , " ")
.ListSublitems.Add , , "Bahan"
.ListSubltems.Add , , "Papan"
.ListSubltems.Add , , FormatNumber (an_papan, 4)
.ListSubltems.Add , , "M3"
.ListSubItems.Add , , " "
.List5ubltems.Add , , FormatNumber {txtALPHargaPapan.Text, 2)
.ListSubltems.Add , , FormatNumber (hrg papan, 2)




.ListSubItems.Add , , " "

End With

With lvAnalisa3.ListItems.Add(, , " ")
.ListSubltems.Rdd , , " "
.ListSubItems.Add , , "Paku"
.ListSubItems.Add , ,

FormatNumber (txtBPBegestingPlatPaku.Text, 4)
.ListSubltems.Add , , "KG"
.ListSubItems.Add , , " "

.ListSubItems.Add , ,

FormatNumber (txtBPBegestingPlatHargaPaku.Text, 2}
.ListSubitems.Add , , FormatNumber (hrg_paku, 2)
.ListSubItems.Add , , " "

End With
With lvAnalisal3.ListItems.Add(, , "™}
.ListSubItems.BRdd , , " "
.ListSublItems.Add , , " "
.ListSubltems.Add , , " "
.ListSublItems.Add , , " "
.ListSubIitems.Add , , " "
.ListSubltemns.Add , , " "
With .ListSublItems.Add{, , FormatNumber {ttlHrg, 2)})
.Bold = True
.ForeColor = &ECO0O00O
End With
.ListSubItems.Add , , " "
End With

ElseIf optBPTulanganPlat.Value Then
Select Case cbBPTulanganPlatDimensiTulangan.ListIndex
Case O
txtBPTulanganPlatBesi.Text =
FormatNumber { ( { { { (txtBPTulanganPlatUkuranPlatl.Text * 100
txtBPTulanganPlatJarakTulangan.Text) + 1} *
txtBPTulanganPlatUkuranPlat2.Text) +
{ { {(txtBPTulanganPlatUkuranPlat2.Text * 1
txtBPTulanganPlatJarakTulangan.Text) + 1} *
txtBPTulanganPlatUkuranPlatl.Text)) * (1 +
txtBPTulanganPlatSF.Text / 100)) * 0.22, 4}
Case 1 )
txtBPTulanganPlatBesi.Text =
FormatNumber { { { { ( {txtBPTulanganPlatUkura
txtBPTulanganPlatJarakTulangan.Text) + 1
txtBPTulanganPlatUkuranPlat2.Text) +
(( (txtBPTulanganPlatUkuranPlat2.Text * 100 /
txtBPTulanganPlatJarakTulangan.Text) + 1) *
txtBPTulanganPlatUkuranPlatl.Text)) * (1 +
txtBPTulanganPlatSF.Text / 100)) * 0.37, 4)
Case Else
MsgBox "Pengisian Data untuk Proses Hitung KlUrang
Lengkap", vbCritical
Exit Sub
End Select

nPlatl.Text * 100
) £

hrg besi = txtBPTulanganPlatBesi.Text *
txtBPTulanganPlatHargaBesi.Text




Private Sub cmdAPJ_Click()

On Error GoTo ErrMsg

Dim an_papankayu As Double
Dim hrg_papankayu AS Double, hrg regel As Double, hrg lemkayu As

Double, ttlHrg As Double

an_papankayu = FormatNumber { { (ExtAPJUkuranPapanl.Text /1) ¥

(txtAPJUkuranPapan2.Text / 1) * (cbAPJUkuranPapan3.Text / 1)) *
((100 + txtAPJSF.Text) / 100}, 4)

3]

hrg_papankayu = an _papankayu * txtAPJHargaPapanKayu.Text
hrg_regel = txtAPuRecﬂl Text * txtAPJHargaRegel.Text

hrg lemkavu = txtAPJLemKayu.Text * txtEPJHargaLemKayu.Text
ttlHrg = hrg papankayu + hrg_regel + hrg_lemkayu

lvAnalisa2.ListItems.Clear

With lvAnalisa2.ListItems.hdd{(, , " ")
.ListSubItems.Add , "Bahan"
.ListSublItenms.Add , "Papan Kayu"
.ListSubltems.Add , FormatNumber (an_papankayu, 4)

- 0w N~

.ListSubltems.Add , "T™M3"
.ListSubItems.Add , , " "
.ListSubItems.Add , , FormatNumber (CxtAPJHargaPapanKayu.Text,

.ListSubltems.Add , , FormatiNumber (hrg_papankayu, 2}
.ListSupitems.Add , , " "

End With

With lvAnalisa2.ListItems.Add(, , " ")
.ListSubItems.Add , "

.ListSublItems.Add "Regel"
ListSubItems.Add FormatNumber (ExthPJRegel.Text, 4)
.ListSubItems.Add ™Mt

" "

FormatNumber {(txtAPJHargaRegel.Text, 2) ”
FormatNumber (hrg regel,  2)

1" ”

.ListSubltems.Add
.ListSubItems.Add
.ListSublitems.Add
.ListSubltems.Add
End With
With lvAnalisa2.ListItems.Add(, , " ")
.ListSubItems.Add , , " "
.ListsubItems.Add , , "Lem Kayu"
.ListSubItems.Add , ., FormatNumber (txtAPJLemKayu.Text, 4)
I
14
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.ListSubltens.Add , "KG"
.ListSubItems.Add "on
.ListSubItems.Add , . FormatNumber (txtAPJHargalemKayu.Text, 2)
ListSubItems.Add , , FormatNumber (hrg_lemkayu, 2)
.ListSubItems.Add , , " "
End With
With lvAnalisa2.ListItems.Add({, , "")
ListSubItems.Add , , " "
.ListSubItems.Add , , " "
.ListSubItems.Add , , " "
.ListSubItems.BAdd , , " "
.ListSubItems.Add , , " "
.ListsubItems.Add , , " "




With .ListSubltems.Add{(, ., FormatNumber (ttlHrg, 2))
.Bold = True
.ForeColor = &HC00000
End With
.ListSubItems.Add , , " "
End With
Exit Sub
ErrMSg:
MsgBox "Ada kesalahan dalam input data ...", vbCritical,
Exit Sub
End Sub

Private Sub cmdaPM_Click()
On Error GoTo ErrMsg

Dim an_cat As Double,

an_plamur As Double,

an mlnyaP Bs Double, an _meni AS Double

Dim hrg cat BAs Double, hrg _plamur AS Double, hrg_amplas
1rg_minyak As Double, hrg meﬁl As Double, ttlHrg

Double,
Dim Sdt_Cdt As String,

1f optAPMDecolith.Value Th
1f optAPMDecolithCatl.Va
an_cat = FormatNumber (tx
an_cat * txtAPM MDecolithHargaCatl.Text

hrg_cat =
sat_cat =
hargacat =

" KG "

narcdva;

en
1
iu
tx

"As Double

Then

ue
.tAPMDecolithCatl.Text, &)

txtAPMDecolithHargaCatl.Text

ElseIf optAPMDecolithCat2.Value Then

an_cat =
hrg_cat =

sat_cat = "ltr"

FormatNumber(thAPMuecoxltnMOLZ.Text,
an_cat * txtAPMDecolithHargaCat2.Text

AN
)

hargaCdt = txtAPMDecolithHargaCatZ.Text

Else
GoTo ErrMSg
Exit Sub
End If

an_plamur
an_amplas

Il

hrg_plamur =
hrg_amplas
ttlHrg =

FormatNumberXtxtAPMDecolithPlamur.Text,
FormatNumber (txtAPMDecolithAmplas.Text,

lVAnalisaZ.ListItems.Clear

With lvAnalisa2.ListItems.Add(, , "

.ListSubltems.Add ,

.ListSubltems.Add , .,
.ListSublItems.RAdd , ,
.ListSubltems.Add , ,
.ListSublitems.Add ,
.ListSublItems.Add , .,
.Listsubltems.Add , ,
.ListSubItems.Add , ,

")
"Bahan"

"Catll
FormatNumper (an_cat,
sat_cat

FormatNumber (hargacat,
FormatNumber (hrg_cat, 2

1" ”

4)

2)
)

4)
4)

"Brror"

an amplas As Double,

T o=
AS
As

Double

an_plamur * txtAPMDecolithHargaPlamur.Text
an_amplas * txtAPMDecolithHargaRmplas.Text
hrg cat + hrg_plamur + hrg_amplas




End With

With lvAnalisaZ.ListItems.Add(, o vy
.ListSubItems.Bdd , , " "
.ListSubILeAs Add , , "Plamur"
.ListSubItems.Add , ., FormatNumber {an_plamur, 4)
.ListSu“IteTq Add , , "KG"
. ListSubltems.hdd , , " "
.ListSubItems.Add

FormatNumber (txtAPM )ecollthHargaPlamur.Text, 2)

.letSubItena.Aud , , FormatNumber (hrg_plamur, 2)
.ListSubltems.Add , , " "
End With

With lvAnalisa2.Listltenms Add{, , " "}
.ListSubItems.Add , , " "
.ListSubItems.Add , , "Amplas”
.ListSubItems.Add , . FormatNumber(an_amplas, 4)

. ListSubItems.Add , , "lbr"
.ListSubItems.Add , , " "
.ListSubItems.Add , .,

anmabNumnor(txtAPMJpcoillnFargaAmolas Text, 2}

4
.ListSubItems.hAdd , . FormatNumber {(hrg amplas, 2)
.ListSubItems.hdd , , " "

End With

With lvAnalisa2.ListItems.Add(, , "y
.ListSubItems.Add , , " "
_ListSubItems.Add , , " "

.ListSubItems.Add , , " "

.ListSubItems.Add , , " "

_ListSubItems.Add , , " "

.ListSubItems.Add , , " "

With .ListSubItems.Add{, , Format¥umber (ttlHrg, 2)
.Bold = True
.ForeColor = &HCOO00O

End With

.ListSubItems.Add , , " "

End With

~——

Elself optAPMEMCO.Value Then
an_cat = FormatNumber (txtAPMEMCOCat.Text, 4)
an_plamur = FormatNumber (txtAPMEMCOPlamur.Text, 4)
an_minyak = FormatNumber (txtAPMEMCOMinyakCat. Text, 4)
an_amplas FormatNumoer(txtAPMEMCOAleas.lext, 4)

hrg _cat = an_cat * txtAPMEMCOHargaCat.Text

hrg_plamur = an _plamur * txTCAPMEMCOHargaPlamur.Text

hrg minyak an_minyak * +xtAPMEMCOHargaMinyakCat . Text
hrg amplas = an _amplas * £xtAPMEMCOHargahAmplas.Text
ttlHrg = hrg cat + hrg _plamur + hrg minyak + hrg_ amplab

i

lvAnalisa2.lListItems.Clear ]

With lvAnalisa2.ListItems.Add(, , "oy
.ListSubItems.Add , , "Bahan"
.ListSubItems.Add , , "Cat"

ListSubItems.Add , , FormatNumber{an_ cat, 4)
.ListSuhItems.Add , , "KG"
.ListSubItems.Add , , " "




_ListSubItems.Add , , FormatNumber(t txtAPMEMCOHargaCat.

2)
.ListSubItems.Add , , FormatNumber (hrg_cat, 2)
.ListSubItems.”Add , , " "
End With
With 1lvAnalisa2.ListItems.Add{(, ., "oy
.ListSubItems.Add , , " "
.ListSubItems.Add , , "Plamur"
.ListSubItems.Add , . FormatNumber {an_plamur, 43
.ListSubItems.Add , , "KG"
.ListSubltems.Add , , " "
.ListSubItems.Add ,
ForﬂatNumber(txtAPMEMCOHarcaPlamur Text, 2)
_ListSubItems.Add , , FormatNumber (hrg_ plamur, 2)
.ListSubItems.Add , , " "
End With
With lvAnalisa2.ListItems.Add(, , " ")
.ListSubltems.Add nwon

.ListSubItems.Add
.ListSubltems.Add ,
FormatNumber(txtAPMEMCOHdrnglnyakCat Text, 2)

.ListSubItems.Add , ., FormatNumber (hrg minya k¥, 2)
.ListSubltems.hdd , , " "

End With

With lvAnalisa2.ListItems.Add(, , " ")
.ListSubltems.Add , "o

r 14
.ListSublItems.Add , , "Minyak"
.ListSubItems.hdd , , FormatNumber (an_minyak, 4)
.ListSubItems.Add , , "iltr"
’ ’

4
.ListSubItems.Add , , "Amplas"
.ListSubItems.Rdd , ., FormatNumber (an_anmplas, 4)
.ListSubltems.Add , , "lbr"
.ListSubltems.hdd , , " "

.ListSubItems.Add ,
FormdtNumber(txtAPMEMCOHargaAmplas Text, 2)
.ListSublItems.Add , , FormatNumber (hrg amplas, 2)
.ListSubitems.RhRdd , , " "
End With
With lvAnalisa2.ListItems.Add{(, , "y
.ListSubItems.Add , , " "
.ListSubltems.Add , won
.ListSubItems.Add ,
.ListSubItems.Add ,
’
!

-~ 0w N~

.ListSubltems.Add

.ListSubItems.Add R

With .ListSubItems.Add(, ., FormatNumber (ttlHrg, 2))
.Bold = True
.ForeColor = &HCO00000

End With

.ListSubItems.hdd , , " "

End With

Elself optAPMMeni.Value Then
an_menl = FormatNumber (txtAPMMeniCat. Text, 4)
an_minyak = FormatNumber(thAPMMenlMlnyarCrt.Text, 4)
an_amplas FormatNumber (txtAPMMeniAmplas.Text, 4}

Text,




hrg meni = an_meni * txtAPMMeniHargaCat.Text

hrg minyak = an_| minyak * +xtAPMMeniHargaMinyakCat.Text
hrg _amplas = an_, amolas * tyxtAPMMeniHargaAmplas.Text
ttlHrg = hrg meni + hrg _minyak + hrg_ amplas

lvAnalisa2.ListItems.Clear
With lvAnalisa2.ListItems.Bdd(, . vy
.ListSubItems.Add , , "Bahan"
.ListSubItems.Add , , "Meni"
_ListSubItems.Add , , FormatNumber (an_meni, 4)
.ListSubltems.hAdd , , "KG"
.ListSubltems.Add , , " "
.ListSubltems.Add , , FormatNumber {txtAPMMeniHargaCat.Text,

|39

.ListSubItems.Add , ., FormatNumber(hrg_meni, 2)
.ListSubitems.Add , , " "
End With
With lvAnalisa2.ListItems.Add({, . "oy
.ListSubltems.Bdd , , " "
.ListSubItems.Add , , "Minyak"
ListSubltems.Add , , FormatNumber (an_minyak, 4)
.ListSubltems.Add , , "itr"
.ListSubltems.Add , , " "
.ListSublItems.Add ,
FormatNumber(txtﬁPNVeanafgaylnjakC=f.T ext, 2}
.ListSubltems.Add , . FormatNumber (hrg_minyak, 2)
.ListSubItems.Add , , " "
End With
With lvAnalisa2.ListItems.ARdd({(, . "oy
.ListSubItems.Bdd , , " "
.ListSubItems.Add , , "Amplas"”
.ListSublItems.Add , ., FormatNumber (an_amplas, 4)
.ListSubltems.Add , , "lbr"
.ListSubItems.Add , , " "
.ListSubltens.Add ,
FormatNumber(txtPPMMeanargdAmpTas Text, 2)
.ListSubItems.Add , ., FormatNumber (hrg_amplas, 2)
.ListSubItems.Add , , " "
End With :
With lvAnalisa2.ListItems.Add(, . "y
.ListSubltems.hdd , , " "
.ListSubItems.Add , , " "
.ListSubItems.Add , , " "
.ListSubItems.Add , , " "
.ListSubItems.Add , , " "
.ListSubItems.Add , "o
With .ListSubltems. Add(, , FormatNumber (ttlHrg, 2))
.Bold = True
.ForeColor = &HCO0000
End With
.ListSubltems.Rdd , , " "
End With

Else
GoTo ErrM3g




ErrM3g:

MsgBox "Ada kesalahan dalam input data ...", vbCritical, "Error"

Exit Sub
End Sub

Private Sub cmdAPP Click{()
On Error GoTo ErrMSg

Dim an_papankayu As Double
Dim hrg papankayu As Double, hrg_ lemkayu As Double, ttlHrg As
Double

an_papankayu = FormatNumber ( ( (txtAPPUkuranPapanl.Text / 1) *
ftxtPPPI\aranPapan4 Text / 1) * (cbAFPUkuranPapan3.Text / 1)) *
({100 + TXTAPPSF.Text) / 100}, 4}

hrg papankayu = an_papankayu * txtAPPHargaPapanKayu.Text
hrg lemkayu = txtAPPLemKayu.Text * txtAPPHargalemKayu.Text
ttlHrg = hrg_papankayu + hrg lemkayu

lvAnalisa?2.ListItems.Clear
With lvAnalisa2.listltems.Add{(, , " ")

.ListSublItems.Add , , "Bahan"

.ListSubItems.Add , , "Papan Kayu"

.ListSubItems.Add , , FormatNumber (an_papankayu, 4)
.ListSubltems.Add , , "M3"

.ListSubItems.Add , , " "

.ListSubItems.Add , , FormatNumber (txtAPPHargaPapanKayu.Text,

2}
.ListSubItems.Add , , FormatNumber (hrg papankayu, 2)
.ListSubltems.Add , , " "
End With
With lvAnalisa2.ListItems.Add{(, , " ")
.ListSubltems.RAdd weon

.ListSubItens.Add "Lem Kayu"
.ListSubltems.Add FormatNumber (txtAPPLemKayu.Text, 4)
.ListSublItems.Add "KG"

" "

FormatNumber (txtAPPHargaLemKayu.Text,
FormatNumber (hrg_lemkayu, 2)

.ListSubltems.Add
.ListSubItems.Add
.ListSubItems.Add
.ListSubItems.Add ,
End With
With lvAnalisa2.ListItems.Add(, , "")
.ListSubltems.Add , "ou
.ListSubltems.Add ,
.ListSubltems.Add ,
’
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.ListSubItems.Add

.ListSubltems.Add

.ListSublItems.Add , "won

With .ListSubItems. Add( , FormatNumber (ttlHrg, 2}}
.Bold = True

L . T TR

2)




.ForeColor = &HCC0000
End With
.ListSubItems.Add , , " "
End With

Exit Sub

ErrMsg:

MsgRox "Ada kesalahan dalam input data

Exit Sub
End Sub

Private Sub cmdAT_Click()
On Error GoTo ErrMSg

.", vbCritical, "Error"

Dim an_kebl As Double, an_keb2 As Double, an_papan As Double
Dim hrg_papan As Double, hrg_paku As Double, hrg zeng As Double,

hrg_pkpayung As Double, ttlHrg As Double

If chkATKebl.Value = vbChecked Then

an kebl = FormatNumber ( ( (txtATklUkuranPapanl.Text / 100y *

(txtATk1UkuranPapan2.Text / 100) * 1}
100), 4)
Else
an_kebl = 0
End If

If chkATKeb2.Value = vbChecked Then

({100 + txtATK1SF.Text) /

an_keb2 = FormatNumber { { (txtATk2UkuranPapanl.Text / 100} *

(txtATk2UkuranPapan2.Text / 100) * 1)
100), 4)
Else
an_keb2 = 0
End If

an_papan = FormatNumber (an_kebl + an_keb2, 4)

((100 + txtATk2SF.Text) /

hrg_papan = an_papan * {xtATHargaPapan.Text

hrg_paku = txtATPaku.Text * txtATHargaPaku.Text

hrg_zeng = txtATZeng.Text * txtATHargaZeng.Text

hrg_pkpayung = txtATPakuPayung.Text * txtATHargaPakuPayung.Text
ttlHrg = hrg_papan + hrg_paku + hrg_zeng + hrg_pkpayung

lvAnalisa2.ListItems.Clear

With 1lvAnalisa2.listItems.Add{, . "
.ListSubItems.Add , "Bahan"
.ListSubItems.Add "Papan"
.ListSubItems.Add
.ListSublItems.Add
.ListSublItems.Add
.ListSubltems.Add
.ListSubltems.Add
.ListSubltems.Add

End With

With lvAnalisa2.ListItems.Add{, , "
.ListSubItems.Add , , " "
.ListSubItems.Add , , "Paku"

~ % w o~

"M3“

DO S R T L T

~ % o~ 0~

FormatNumber (an_papan, 4)

FormatNumber (txtATHargaPapan.Text, 2)
FormatNumber (hrg papan, 2)




.ListSubltems.Add

.ListSublItems.Add

.ListSubItems.Add

.ListSublItems.Add

.ListSubItens.Add

.ListSubItems.Add , ,
End With

~ w w N
-

-
~

With lvAnalisaz.ListItems.Add(, .,

.ListSubItems.Add ,
.ListSubItems.Add ,
.ListSubltems.Add ,
.ListSubItems.Add
.ListSubltems.Add
.ListSubltems.Add
.ListSubltems.Add
.ListSubltems.Add , .,
End With

P N T T L Y
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With lvAnalisa2.ListItems.Add(, ,

.ListSubIitems.Add ,
.ListSubltems.Add
.ListSubltems.Add
.ListSubItems.Add
.List3ubltems.Add
.ListSubltems.Add

4
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ListSubltems.Add , ,
.ListSubItems.Add , .,
End With

With lvAnalisa2.lListItems.Add(,

.ListSubItems.Add , .,
.ListSubItems.Add , ,
.ListSubItems.Add , ,
.ListSubItems.Add , .,
.ListSubltems.Add , .,
.ListSubltems.Add ,

With .ListSubltems. Add( ,

.Bold = True
.ForeColor
End With
.ListSubItems.Add , .
End With

Exit Sub

ErrMSg:

MsgBox "Ada kesalahan dalam input data ...",

Exit Sub
End Sub

e Sub cmdPPA_Click{()

Priv
O rror GoTo ErrMSg

at
On Er

FormatNumber (txtATPaku.Text,
7” KG "

1

4)

FormatNumber (txtATHargaPaku.Text,
FormatNumber (hrg_paku, 2)

" "

" " )

" "

"Zeng"
Formdtmumber(ffoTZeng Text,
"Ml "

" "

4)

FormatNumber (txtATHargaZeng.Text,
FormatNumber (hrg_zeng, 2)

” "
" "\
)

" "

"pPaku Payung”
FormatNumber (tX
" KG "

t2ATPakuPayung.

aPaku

'U

FormatNumber (txtATHarga

FormatNumber (hrg_pkpayung,

1" 1"

" ")

FormatNumber (ttlHrg, 2))

&HCO00000

n b

vbCritical,

~D

V]

"Erroxr"

Dim hrg_genteng As Double, hrg pc As Double, hrg pp As Double,

ttlHrg As Double

If optPPAGB.Value Then




hrg genteng = txtPPAGBGenteng.Text * txtPPAGBHargaGenteng.Text
ttlHrg = hrg_genteng

lvAnalisa2.ListItems.Clear
With lvAnalisa2?.listItems.Add(, , " "}
.ListSubItems.Add , , "Bahan"
.ListSubItems.Add , , "Genteng"
.ListSubItems.Add , FormatNumber {txtPPAGBGenteng.Text, 4)
.ListSubItems.Add , "bh."
.ListSubltems.Add , "now
] .ListSubltems.Add ,
FormatNumber {txtPPAGBHargaGenteng.Text, 2}

~ N w o~

.ListSubItems.Add , , FormatNumber{hrg genteng, 2)
.ListSubItems.Add , , " "
End With
With 1lvAnalisaZ2.ListItems.Add(, , "")
.ListSubItems.Add , , " "
.ListSubItems.Add , , " "
.ListSubItems.Add , , " "
.ListSubItems.Add , , " "
.ListsubItems.RAdd , , " "
.ListSubItems.Add , , " "
With .ListSubltems.Add{, , FormatNumber (ttlHrg, 2))

.Bold = True
.ForeColor = §&HCO0000
End With
.ListSubltems.Add , , " "
End With

ElseIf optPPAGK.Value Then
hrg_genteng = txtPPAGKGenteng.Text * txtPPAGKHargaGenteng.Text
ttlHrg = hrg_genteng

lvAnalisa?.ListItems.Clear

With lvAnalisa2.LlistItems.Add(, , " ")
.ListSublItems.Add , "Bahan"
.ListSubItems.Add , , "Genteng"
_ListSubItems.Add , , FormatNumber (txtPPAGKGenteng.Text, 4)
.ListSubItems.Add , , "bh."
.ListSubItems.Add , , " "
.ListSubItems.Add , .,

FormatNumber (txtPPAGKHargaGenteng.Text, 2)

.ListSubItems.Add , , FormatNumber (hrg_genteng, 2)
.ListSubItems.Add , , " "

End With

With lvAnalisa2.ListItems.Add(, , "")
.ListSubItems.Add , , " "
.ListSubItems.Add ,
.ListSubltems.Add ,
.ListSubltems.Add ,
.ListSubltems.Add ,
.ListSubItems.Add , ,
With .ListSublItems.Add{, , FormatNumber (ttlHrg, 21)

.Bold = True
.ForeColor = &HCO000O0

End With

-~ % o~ w




_ListSubItems.Add , , " "

End With
With lvAnalisa2.ListItems.Add(, . "oy

.ListSubltems.Add , .
.ListSubltems.Add , "Paku"

.ListSubltems.Add , . FormatNumber(txtALPPaku.Text, 4)
.IListSubItems.Add , , "KG"

ListSubltems.Bdd , , " "

.ListSublItems.Add , , FormatNumber(txtALPHargaPaku.Text, 2)

.ListSubltems.Add , , FormatNumber (hrg_paku, 2)
ListSubItems.Add , , " "
End With
With lvAnalisa2.ListItems.Rdd(, , ")
_ListSubitems.hdd , , " "
_ListSubItems.Add , , " "
_ListSubltems.Add , , " "
_ListSubItems.Add , , " "
ListSubItems.hdd , , " "
_ListSubItems.Add , . " "
with .ListSubltems.hdd{, . FormatNumber (£t1Hrg, 2})
.Bold = True
.ForeColor = &HCOOOOG
End With
ListSubIltems.Add , , " "
End With

Exit Sub

ErrMSqg:
MsgBox "Ada xesalahan dalam input data ...", vbCritical,
Exit Sub

End Sub

private Sub cmdAnalisa2Batal Click()
Unload Me
End Sub

private Sub cmdAnalisa20K_Click{()
1f lvAnalisa2.ListItems.Count <= 0 Then
MsgBox "Tidak ada analisa..!!", vbCritical
Exit Sub
End If
mrOK = True
formOK = "formAnalisa2”
Hide
End Sub

Private Sub cmdAnalisisBerikutnya Click()
frmAnalisa2.Hide
frmAnalisa3.Show vbModal ', frmNonBOW
End Sub

Private Sub cmdAnalisisSebelumnya Click(})
frmEinalisa2.Hide )
frmAnalisal.Show vbModal *, frmNonBOW

End Sub

"Error"




End With
.ListSubItems.Add , , " "
End With

ElseIf optPPANGK.Value Then
hrg genteng = txtPPANGKGentengNog.Text *
txtPPANGKHargaGentengNog.Text
hrg_pc = txtPPANGKPC.Text * £xt PPENGKHargaPC.Text
hrg pp txtPPANGKPasirPasang.Text *
txtPPANGKHargaPasirPasang.Text
ttlHrg = hrg_genteng + hrg pc + hrg pp

I

lvAnalisaz.ListItems.Clear
With lvAnalisa2.ListItems.Add(, , "
.ListSubItems.Add , "Bahan"
.ListSubltems.Rhdd , . "Genteng Nog"
.ListSubItems.Add , ., FormatNumber(txtPPANGKGentenqNog.Text,

.ListSubltems.Add , , "bh."
ListSubItems.Add , , " "
.ListSubItems.Add , .,
FormatNumber(txtPPANGKHargaGentengNog.Text, 2)

.ListSubItems.Add , , rormatNumber (hrg_gentend, 2)
.ListSubItems.Add , . won

End With

With lvAnalisa2.ListItems.Add(, , "M
.ListSubltems.Add e

.ListSubltems.Add "pC"
_.ListSubltems.Add FormatNumber(txtPPANGKPC.Text, 4)
" ZAKH

" "

FormatNumber(txtPPANGKHargaPC.Text, 2)
FormatNumber (hrg_pc, 2)

” "

.ListSubItems.Add
.ListSubItems.Add
.ListSubIltems.Add
.ListSubItems.Add
End With
With lvAnalisaZ.ListItems.Add(, , " ")
.ListSubltems.Add , wn
.ListSubltems.Add , ., "pasir Pasang”
.ListSubltems.Add , , |,
FormatNumber(txtPPANGKPasirPasang.Text, 4)
.ListSublItems.Add , , "M3"
.ListSubItems.Add , nor
.ListSubItems.Add , ,
FormatNumber(txtPPANGKHargaPasirPasang.Text, 2)
.ListSubltems.Add , . FormatNumber (hrg_pp, 2)
 .ListSubItems.Add , . "o
End With
With lvAnalisaZ.ListItems.Add(, , "M
.ListSubltems.Add , won
.ListSubItems.Add , e
_ListSubItems.Add , , " "
1
4

I

7

4

T.istSubItems.Add ,
[

14

’

14

I
[}
14
!
1
14
’
’

1

.ListSubltems.Add

.ListSubltems.Add .

.ListSubItems.Add , , " "

With .List3ubItems.Add(, . FormatNumber (ttlHTrg,
.Bold = True

!

N




.ForeColor = &§HC00000
End With
.ListSupitems.Add , - "o
End With

Else
GoTo ErrMSg
Exit Sub
End If
Exit Sub

ErrMSg:

MsgBox "Ada kesalahan dalam input data ...", vbCritical, "Error"

Exit Sub
End Sub

Private Sub Form_Load()

nload frmAnalisal
Unload frmAnalisal
mrOK = False
frmAnalisaZ.tsAnalisaZ.Tabs.clear

fmPPAGB.Enabled = OptPPAGB.Value
fumPPAGK.Enabled = optPPAGK.Value
fmPPANGB.Enabled = optPPANGB.Value
fmPPANGK.Enabled = opt PPENGK.Value

frALPKebl.Enabled = (chkALPKebl.Value
fraLPRebZ .Enabled = (chkRLPKeb2.Value

frATKebl.Enabled = (chkATKebl.Value =
frATKeb2 .Enabled = {chkATKeb2.Value

fmAPMDecolith.Enabled = optAPMDecolit

fmAPMEMCO.Enabled = OptAPMEMCO.Value

fmAPMMeni.Enabled optAPMMeni.Value
End Sub

vbChecked)
vbChecked)

il

vbChecked)
vbChecked)

h.Value

Private Sub lvAnalisaZ_BeforeLabelEdit(Cancel As Integer)

Cancel = 1
End Sub

private Sub optAPMDecolith Click()
fmAPMDecolith.Enabled = optAPMDecolit
fmAPMEMCO.Enabled = optAPMEMCO.Value
fmAPMMeni .Enabled optAPMMeni.Value

h.Value

cbAPMDecolithCatl.Enabled = optAPMDecolithCatl.Value

txtAPMDecolithCatlSF.Enabled = OptAPM
txtAPMDecolithCatl.Enabled = optAPMDe
txtAPMDecolithHargaCatl.uernabled =

DecolithCatl.vValue
colithCatl.Value
optAPMDecolithCatl.Value

cbAPMDecolithCat2.Enabled = optAPMDecolithCatZ.Value
+xtAPMDecolithCat2SF.Enabled = optAPMDecolithCatZ.Value

txtAPMDecolithCat2.Enabled = optAPMDe

colithCat2.Value




txtAPMDecolithHargaCat2.uernabled = optAPMDecolithCat2.Value
End Sub

pPrivate Sub optAPMDecolithCatl_Click()
chPMDecolithCatl.Enabled = optAPMDecolithCatl.Value
txtAPMDecolithCatlSF.Enabled = optAPMDecolithCatl.Value
txtAPMDecolithCatl.Enabled = optAPMDecolithCatlealue
txtAPMDecolithHargaCatl.uernabled = optAPMDecolithCatl.Value

chPMDecolithCatZ.Enabled = optAPMDecolithCatZ.Value

txtAPMDecolithCatZSF.Enabled = optAPMDecolithCatZ.Value

txtAPMDecolithCatZ.Enabled = optAPMDecolithCatZ.Value

txtAPMDecolithHargaCat2.uernabled = optAPMDecolithCatZ.Value
End Sub

[=s

Pr

)
ecolithCatl.Value
¥4

coAPMDecolithCatl.Enabled = optAFM i
MDecolithCatl.Value
i i

{
xLAPMDecolithCatlSF.Enabled = opthA 1i
xtAPMDecolithCatl.Enabled = optAPM)ecol‘thCatl.Value

x-APMDecolithHargaCatl.uernabled = optA MDecolithCatl.Value

vate 5ub optAPMDecolithCatz_Click

by

ot ¢t

(w3

chPMDecolithCatZ.Enabled = optAPMDecolithCatZ.Value

txtAPMDecolithCatZSF.Enabled = optAPMDecolithCatZ.Value

txtAPMDecolithCat2.Enabled = optAPMDecolithCatZ.Value

txtAPMDecolithHargaCat2.uernabled = optAPMDecolithCatZ.Value
End Sub

Private Sub OptAPMEMCO_Click()
fmAPMDecolith.Enabled = optAPMDecolith.Value
fmAPMEMCO .Enabled = optAPMEMCO.Value
fmAPMMeni .Enabled = optAPMMeni.Value

End Sub

Private Sub optAPMMeni Click()
fmAPMDecolith.Enabled = optAPMDecolith.Value
fmAPMEMCO.Enabled = OoptAPMEMCO.Value
fmAPMMeni.Enabled = optAPMMeni.Value

End Sub

Private Sub optPPAGB_Click(f

fmPPAGB.Enabled = optPPAGB.Value

fmPPAGK.Enabled = optPPAGK.Value

fmPPANGB.Enabled = optPPANGB.Value
fmPPANGK.Enabled = optPPANGK.Value
End Sub

private Sub optPPAGK Click()
fmPPAGB.Enabled = optPPAGB.Value
fnPPAGK.Enabled = optPPAGK.Value
fmPPANGB.Enabled = OoptPPANGB.Value
fmPPANGK.Enabled = opt PPANGK.Value
End Sub .

Private Sub optPPANGB_Click(}
fmPPAGR.Enabled = optPPAGB.Value
fmPPAGK.Enabled = optPPAGK.Value




fmPPANGB.Enabled
fmPPANGK.Enabled
End Sub

OptPPANGB.Value
OptPPANGK.Value

Private Sub optPPANGK _Click(}
fmPPAGB.Enabled = optPPAGB.Value
fmPPAGK.Enabled = optPPAGK.Value
fmPPANGB.Enabled = optPPANGB.Value
fmPPANGK.Enabled OptPPANGK.Value

End Sub

Private Sub txtAPMDecolithCatl GotFocus()
Select Case cbAPMDecclithCatl.ListIndex

Case 0
txtAPMDecolithCatl.Text = FormatNumber{((1 / 7) * (1 +
{txtAPMDecolithCatlSF.Text / 100)), 4)
Case 1

txtAPMDecolithCatl.Text =
(txtAPMDecolithCat1SF.Text / 100)), 4)
Case 2
txtAPMDecclithCatl.Text = FormatNumber ({1 / 8) * (1 +
(txtAPMDecolithCatlSF.Text / 100)) )
Case 3
txtAPMDecolithCatl.Text = FormatNumber ((1 / 8.5) * (1 +
{(txtAPMDecolithCatlSF.Text / 100)), 4)
Case Else
MsgBox "Ada Kesalzhan dalam Mengisi Data..!!"™, vbCritical
End Select
End Sub

Private Sub txtAPMDecolithCatZ GetFocus()
Select Case cbAPMDecclithCat2.ListIndex
Case 0
txtAPMDecolithCat2.Text = FormatNumber((l / 10) * (1 +
{txtAPMDecolithCat2SF.Text / 100)), 4)
Case 1
txtAPMDecolithCat2.Text = FormatNumber ((1 / 10.5) * (1 +
(txtAPMDecolithCat2SF.Text / 100)), 4)
Case 2 .
txtAPMDecolithCat2.Text = FormatNumber((1 / 11} * (1 +
(txtAPMDecolithCat2SF.Text / 100)), 4)
Case 3
txtAPMDecolithCat2.Text = FormatNumber ({1 / 11.5) * (1 +
(txtAPMDecolithCat2SF.Text / 100)), 4)
Case 4
. txtAPMDecolithCat2.Text = FormatNumber ((1 / 12) * (1 +
(txtAPMDecolithCat2SF.Text / 100)), 4)
Case Else
MsgBox "Ada Kesalahan dalam Mengisi Data..!!", vbCritical
End Select
End Sub

Private Sub txtAPMEMCOCat GotFocus()
" Select Case cbAPMEMCOCat.ListIndex
Case O




txtAPMEMCOCat.Text = ¥Fo rmatNumber((l / 3)
{(CXtRAPMEMCOCatSF.Text / 100)), &)
Case 1 .
ExXtAPMEMCOCat.Text = FormatNumber ({1 / 4)
(CxXtAFPMEMCOCatSF.Text / 100)), 4)
Case 2
TXTAPMEMCOCat .Text = FormatNumber
(txtAPMEMCOCatSF.Text / 100)), 43
Case Else

{((x /7 5)

MsgBox "Ada Kesalahan dalam Mengisi Data..

End Select
End Sub

Private Sub txtAPMEMCOPlamur _GotFocus({)
Select Case cbAPMEMCOCat.ListIndex

Case O
LXtAP MEA Plamur.Text = FermatNumber { ({1 /
(EXtAPMEMCOPlamurSF.Text / 100}, 4)
Case 1
TXTAPMEMCOPlamur.Text = FormatNumber ({({1 /
(tXtAPMEMCOPlamurSF.Text / 106G, 4

Case 2

tXtAPMEMCOPlamur.Text = FormatNumber {{(1 /

(CLxtAPMEMCOPlamurSF. Text
Case Else
MsgBox "Ada Kesalahan dalam Mengisi D
End Select
End Sub

/7 100)), 4)

Private Sub txtAPMMeniCat_GotFocus ()
Select Case cbAPMMeniCat.ListiIndex

Case O
txtAFMMeniCat.Text = FormatNumber ((1 / 3)
{txtAPMMeniCatsSF.Text / 100)), 43
Case 1
txtAPMMeniCat.Text = FormatNumber{(l / 4)
(txtAPMMeniCatSF.Text / 100)), 4}
Case 2

txtAPMMeniCat.Text = FormatNumber((l1 / S)
(txtAPMMeniCatSF.Text / 100)), 4)
Case Else

MsgBox "Ada Kesalahan dalam Mengisi Data..!!

End Select
End Sub

4. ANALISA IV

Option Explicit
Public mrOK As Boclean

I
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ti", vbCritical
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", vbCritical



Private Sub cmdARnalisa30K Clicki}
f lvAnalisa3.ListItems.Count <= 0 Then
MsgBox "Tidak ada analisa..!!”, vbCritical
Exit Sub
End If
nrOK = True
formOK = "formAnalisa3"
Hide
End Sub

Private Sub cmdAnalisisSebelumnya Click()
frmAnalisa3.Hide
frmAnalisa?.Show vbModal ', frmNonBOW

te Sub cmdBP_Click{]
On Error GoTo ErrM3g

Dim hrg_besi As Double, hrg multipleks As
Double, hrg kawat As Double, tti¥rg RAs Double

If optBPBegestingPlat.Value Then
I1f optBPBegestingPlatPerse egiPjg.vValue Then
txtBPBegestlngPlatMultwple xs.Text = FormatNumber {({2 *
(txtBPBegestingPlatPersegiPjgP.Text ~
txtBPBegestingPlatTebal.Text) + 2 ¥
(txLBPBegestlngrlatPer=eg1P1gu Text *
twtBPBegestingPlatTebal .Text)) / 1000C) * (1 +
{txt BPBegestlngPlatPereeglP]gSr.-ext / 100)y, 4)
r

ElseIf optBPBegestingPlatLingkaran .Value Then
txtBPBegeqtlngPlatMultlple\b Text = FormatNumber{({({22 / 7}
* ((txtBPBegPstlngPlatLlngkaranLuaqulngk Text / {((22 / 7) *
ﬂ.2?)) A~ 0.5) * 100) * txtBPBege estingPlatTebal.Text) / 10000) * (1
+ (txtBPBegestingPlatLingkaranSF.Text / 100)), 4)
Else
GoTo ErrMSg
Exit Sub
End If

hrg multipleks = txtBPBegestingPlatM Multipleks.Text *
t>thBegest1ngPlatHarg aMultipleks.Text

hrg paku = txtBPBegestingPlatPaku.Text *
txtBPBegeqtlncPlatHargaPaku Text

ttlHrg = hrg multipleks + hrg_paku

lvAnalisa3.ListItems.Clear
With lvAnalisa3.ListItems.Add(, , " ")
.ListSubItems.Add , , "Bahan"
.ListSubltems.Add , , "Multipleks"
.ListSubltems.Add ,

FormatNumber (txtBPBegestingPlatMultipleks.Text, 4)
.ListSubItems.Add , , "M2" .
.ListSubItems.Add , , " "
.ListSublItems.Add , .,

Formaanmber(txtBPBcgestlngPla
.ListSubItems.Bdd , , Form




.ListSubItems.Add , , " "
End With

Elself optPPANGB.Value Then
hrg_genteng = txtPPANGBGentengNog.Text *
txtPPANGBHargaGentengNog. Text
hrg _pc txtPPANGBPC.Text * txtPPANGBHargaPC.Text
hrg_pp txtPPANGBPasirPasang.Text *
txtPPANGRHargaPasirPasang. Text
ttlHrg = hrg genteng + hrg pc + hrg_pp

lvAnalisa?2.LlistItems.Clear
With lvAnalisa2.ListItems.Add(, , " ")

.ListSubItems.Add , , "Bahan"
.ListSubItems.Add , , "Genteng Nog"
.ListSublItems.Add , , FormatNumber (txtPPANGBGentengNog.Text,

4)
.ListSubItems.Add , , "bh."
.ListSubltems.Add , , " "
.ListSubItems.Add , ,
FormatNumber (txtPPANGRHargaGentengNog. Text, 2)
.ListSubItems.Add , , FormatNumber (hrg genteng, 2)
.ListSubItems.Add , , " "
End With
With lvAnalisa2.ListItems.Add(, , " ")
.ListSubItems.Rdd , , ""
.ListSubltems.Add , , "PC"
.ListSubltems.Add , , FormatNumber (txtPPANGBPC.Text, 4)
.ListSubItems.Add "ZAK"
.ListSubItems.Add "ow
.ListSubItems.Add FormatNumber (txtPPANGBHargaPC.Text, 2)
.ListSublItems.Add FormatNumber (hrg_pc, 2)
.ListSubItems.Add , vou
End With
With lvAnalisa2.ListItems.Add(, , " ")
.ListSubltems.Add , , ""
.ListSubItems.Add , , "Pasir Pasang"
.ListSubltems.Add , ,
FormatNumber (txtPPANGBPasirPasang.Text, 4)
.ListSubItems.Add , , "M3"
.ListSubItems.Add , , " "
.ListSubltems.Add , ,
FormatNumber (txtPPANGBHargaPasirPasang.Text, 2)
.ListSubItems.Add , , FormatNumber (hrg pp, 2)
.ListSubItems.Add , , " "
End With
With lvAnalisa2.ListItems.Add(, , "")
.ListSubItems.Add , "on
.ListSubltems.Add ,
.ListSubltems.Add ,
.ListSubltems.Add ,
.ListSubItems.Add ,
.ListSubltems.Add ,
With .ListSubItems.Add(, , FormatNumber (ttlHrg, 2))
.Bold = True
.ForeColor = &HCO00000
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hrg kawat = txtBPTulanganPlatKawat.Text *
txtBPTulanganPlatHargaKawat. Text

ttlHrg = hrg besi + hrg kawat

1vAnalisa3.Listl
With 1vAnalisa3. TS .
.ListSublItems. Add , + "Ba
.ListSubltems.&dd , , "Besi"
.ListSubltems.Add , ,
FormatNumber (txtBPTulanganPlatBesi.Text, 4!
.ListSubltems.Add , , "KG"

.ListSubltems.Add , , " "
.ListSublItems.RAdd , ,

Fo rmatNumber(txtBDLLlanganPlatHargaBesl. ext, 2)
.ListSubltems.2Add , , FormatNumber {hrg besi, 2)

.ListSubltems.Add , ,
End With
With lvAnalisa3.ListItems.2dd{, ,
.ListSubltems.Add , , " "
ListSubltems.Add , , "Kawait"
istSubltens.Add .
Vormdtdumbor(txfBPTulanoan‘atKawat.Text, 4%
ListSubltems.Add , , "KG"
ListSubItems.Add , , " "
_ .LlstSubItems.Auu P
FormatNumber (txtBPTulanganPlatHargaKawat.
.ListSubItems.Add , , FormatNumber {}
.ListSubItems.Add , , " "
End With
With lvAnalisa3.ListItems.add(, ,
.List3ubltems.Add , , "
.ListSubltems.Add , , " ¥
ListSublItems.Add , , " "
.ListSubItems.Add , , " "
ListSublItems.Add , , " "
ListSubItems.Add , o
Wlth .ListSublItens, Pdu!, , FormatNumber (ttlHrg, 2))
.Bold = True
.ForeColor = &HCOO000C
End With ’
.ListSubItems.Add , , " "
End With

"y
H

Else
GoTo ErrMSg
Exit Sub
End If
Exit Sub

ErrMSqg:
MsgBox "Ada kesalahan dalam input data ...", vbCritical
Exit Sub

End Sub

Private Sub cmdLsp Click{}
On Error GoTo ErrM%g



.ForeColor = &HCO0000
End With
.ListSubltems.Add , , " "
End With

ElseIf optLspUniset.Value Then
txtLspUnisetHasil.Text = FormatNumber (txtLspUnisetIdx *
txtLspUnisetHarga, 2}
ttlHrg = txtLspUnisetHasil.Text

lvAnalisa3.lListItems.Clear

With lvAnalisa3.ListItems.Rdd(, , " ")
.ListSubltems.Add , , "Bahan"
.ListSubItems.Add , , "Uniset dan Bouwplank"
.ListSubItems.Add , , FormatNumber (txtLspUnisetIdx.Text,
.ListSublItems.Add , "z
.ListSubItems.Add , won
.ListSubItems.Add ,
.ListSubItems.Add ,
.ListSubltems.Add ,

End With

With lvAnalisal3.ListItems.Add(, , "")
.ListSublItems.Add "o
.ListSubItems.Add
.ListSubItems.Add
.ListSubltems.Add
.ListSubltems.Add
.ListSubItems.Add ’
With .ListSublItems.Add{, , FormatNumber (ttlHrg, 2))

.Bold = True
.ForeColor = &HCO0000

End With
.ListSubItems.Add , , " "

End With
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FormatNumber (txtLspUnise
FormatNumber (txtLspUnise
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Elself optLlsplokasi.Value Then
txtLsplokasiHasil.Text = FormatNumber (txtLsplokasildx *
txtLsplLokasiHarga, 2)
ttlHrg = txtLspLokasiHasil.Text

lvAnalisa3.ListItems.Clear

With lvAnalisa3.ListItems.Add{(, , " ")
.ListSubItems.Add , , "Bahan"
.ListSublItems.Add , , "Pembersihan Lokasi dan Perataan"”
.ListSubItems.Add , , FormatNumber (txtLsplLokasildx.Text,
.ListSubltems.Add , , "M2"
.ListSublItems.Add , , " "
.ListSubItems.Add , , FormatNumber (txtLsplokasiHarga, 2)
.ListSubItems.Add , , FormatNumber (txtLsplLokasiHasil, 2)
.ListSubitems.Add , , " "

End With

With lvAnalisa3.ListlItems.
.ListSubltems.Add , , "
.ListSubItems.Add , , " "
.ListSublItems.Add , , " "
.ListSubItems.Add , , " "

Add(, , nn) N
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.ListSubItems.Add , , " "

.ListSubltems.Add , , " "

With .ListSubltems.Add(, , FormatNumber (ttlHrg,
.Bold = True
.ForeColor = &HCO0QQO

End With

.ListSubItems.Add , , " "

End With

Else
GoTo ErrMsg
Exit Sub
End If
Exit Sub

ErrMSg:

MsgBox "Ada kesalahan dalam input data ...", vbCritical,
g

Exit Sub
End Sub

Private Sub Form Load()
Unload frmAnalisa?2
mrOK = False
frmAnalisa3.tsAnalisa3.Tabs.Clear

fmBPBegestingPlat.Enabled = optBPBegestingPl
fmBPTulanganPlat.Enabled = optBPTulanganPlat.Value

frispBrak.Enabled = optLspBrak.vValue

frLspAdmDok.Enabled = optLspAdmDok.Value

frispUniset.Enabled optlspUniset.Value

friLsplLokasi.Enabled optLspLokasi.Value
End Sub

Private Sub optBPBegestingPlat Click()
fmBPBegestingPlat.Enabled = optBPBegestingPlat.Value
fmBPTulanganPlat.Enabled = optBPTulanganPlat.Value

frBPBegestingPlatPersegiPjg.Enabled =
optBPBegestingPlatPersegiPjg.Value
frBPBegestingPlatlingkaran.Enabled =
optBPBegestingPlatLingkaran.Value
End Sub

Private Sub optBPBegestingPlatLingkaran_ Click()
frBPBegestingPlatPersegiPjg.Enabled =

optBPBegestingPlatPersegiPjg.Value
frBPBegestingPlatLingkaran.Enabled =

optBPBegestingPlatLingkaran.Value

End Sub

Private Sub optBPBegestingPlatPersegiPjg Click()
frBPBegestingPlatPersegiPjg.Enabled =

optBPBegestingPlatPersegiPjg.Value
frBPBegestingPlatLingkaran.Enabled =

optBPBegestingPlatLingkaran.Value

2))

"Error"



End Sub

ivate Sub optBPTulanganPlat Click()

fmBPBegestingPlat.Enabled = optBPBegestingPlat.Value

fmBPTulanganPlat.Enabled = optBPTulanganPlat.Value
End Sub

Private Sub optLspAdmDok Click{)

frLspBrak.Enabled =
frispAdmDok.Enabled
frLspUniset.Enabled
frLspLokasi.Enabled

optLspRrak.Value
= optLspAdmDok.Value

Il

optlspUniset.Value
optlLspLokasi.value

End Sub

Private Sub optLspBrak_Click({)
friLspBrak.Enabled = opthpBrak.Valu:
frispAdmDok.Enabled optLspAdmDok

ue

n <c
[

&
frlspUniset.Enabled = optlsp Jr‘nef.'alle
frLspLokasi.Enabled = cptlsplokasi.Valu

End Sub

Private Sub optLsplokasi Click{)
friLspBrak.Enabled = optLspBrak.Value
frispAdmDok.Enabled = opthpAd_Dok.Value
frilspUniset.Enabled = optlspUniset.Value
frisplokasi.Enabled = opthpLoxasi.Value

End Sub

Private Sub optLspUniset Click{)
frLspBrak.Enabled = optLspBrak.Value
frlspAdmDok.Enabled = optLspAdmDok.Value
frilspUniset.Enabled = optlspiniset.Value
frLsplLokasi.Enabled = optLspLokasi.Value

End Sub

Private Sub txtBPBegestingPlatMultipleks GotFocus()
1f optBPBegestingPlatPersegiPjg.Value Then
txtBPBegestingPlatMultipleks.Text = FormatNumber( ({2 *
{(txtBPBegestingPlatPersegiPjgP.Text * )
txtBPBegestingPlatTebal.Text) + 2 *
(txtBPBegestingPlatPersegiPjgL.Text *
txtRPBegestingPlatTebal.Text)) / 10000) * (1 +
(txtBPBegestingPlatPersegiPjg3¥F.Text / 100)), 4)
ElselIf optBPBegestingPlatLingkaran.Value Then
txtBPBegestingPlatMultipleks.Text = FermatNumber ({((22 / 7) *
{ ( (txtBPBegestingPlatLingkaranLuasLingk.Text / ((22 / 7} * 0.25))
~ 0.5) * 100) * txtBPRegestingPlatTebal.Text) / 10000) * (1 +
{(txtBPBegestingPlatLingkaranSF.Text / 100)}, 4)
Else —r
GoTo ErrMSg
Exit Sub
End If .
Exit Sub

ErrM3g:

MsgBox "Ada kesalahan dalam input data ...", vbCritical, "Error”®
= e ’



Exit Sub
End Sub

si_GotFocus ()

Private Sub txtBPTulanganPlatBe
atDimensiTulangan.ListIndex

Select Case cbhbBFTulanganPl
Case O
txtBPTulanganPlatBesi.Text =
FormatNumber ( { { { { (txtBPTulanganPlatUkuranPlatl.Text * 100 /
txtBPTulanganPlatJarakTulangan.Text) + 1) *
txtBPTulanganPlatUkuranPlat2.Text) +
( ((txtBPTulanganPlatUkuranPlat2.Text * 100 /
txtBPTulanganPlatJarakTulangan.Text} + 1) *
txtBPTulanganPlatUkuranPlatl.Text)) * (1 +
txtBPTulanganPlatSF.Text / 100)) * 0.22, 4)
Case 1
txtBPTulanganPlatBesi.Text =
FormatNumber ( { { { { {txtBPTulanganPlatUkuranPlatl.Text * 100 /
txtBPTulanganPlatJarakTulangan.Text} + 1) *
txtBPTulanganPlatUkuranPlat2.Text) =+
{ ({txtBRPTulanganPlatUkuranPlat2.Text * 100 /
txtBPTulanganPlatJarakTulangan.Text} + 1) *
txtBPTulanganPlatUkuranPlatl.Text)) * ({1 +
txtBPTulanganPlat3F.Text / 100)) * $.37, 4)
Case Else
MsgBox "Pengisian Data untuk Proses Hitung KUrang Lengkap",
vbCritical
Exit Sub
End Select
End Sub
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TAHAP 1

PEMASUKAN DATA

Pada tahap pemasukan data, yang perlu dipersiapkan adalah menentukan jenis ~ jenis
pekerjaan dan item — item pekerjaan yang dibutuhkan serta daftar harga material yang terbaru
di pasaran, juga harga upah terbaru jika akan menggunakan analisa BOW. Dari langkah
pemasukan data dapat dibagi menjadi dua langkah yaitu ;

1. pemasukan data jenis dan item pekerjaan

2. pemasukan daftar harga satuan

1.1 Pemasukan Data Jenis dan Item Pekerjaan

Dart jenis dan item yang sudah ditentukan dan direncanakan dicocokkan dengan jenis
dan item yang sudah tertulis di dalam program, yaitu dapat dilakukan dengan membuka file
bow.def dan nonbow.def yang terdapat di subfolder dari folder program rab melalui windows

explorer. Dapat dilihat pada gambar di bawah ini



n[xplunng-ﬂa . o
. Bl ER Vew Go Favndes Tooks Heb

N e S Y O Ny X Bl adden [ orsKrips Ras e
Folders % | Name [ see]twe M
(/3 Desktop ) 2} '] bow def 4B DEFFie ¥
- Ej My Computer I HargaBahan exe 84KB  Application 9
+ =3 3 Floppy (A ) hempek i 4B Configuration Settings %
e ic) ﬁ.]nonhnwde! KB DEFFie 1
+ T, FiAB.exe 27898 Application %
4 ) rabini KB Corfiguration Seltings 6/
—:1 | readme.txt KB Test Document 2
* —J %satml 1KB  Configuration Seltings 4/
j 5] satuanini 1KB  Configuration Settings &
+
+ 4
_} mieap
i
A |
+ 75 My Documents
+ __} Program Files
58 Recycied
_:J Rescue
+ b
+
+
- ] SKRIPSI BAB
1 Diskl
SR
+
+
_
|
+ 1 i | 2
3 chjpols) ' ‘2 BIMB {Disk frae space: 788MB) " B} My Computer i

Gambar 1.1

Hame

ol hows.def

B HargeBahar.exs
5] Remnpek. ini

] nonbow, def

%vab ini
8 readme.tat
= satini
3 satuan.ini

Gambar 1.2

Setelah keluar tampilan seperti gambar 1.2, selanjutnya dipilih salah satu file bow.def

atau nonbow.def Maka akan keluar tampilan seperti di bawah nt :



& bow.det - Notepad

Be Edt Geach

Helo

e

—

s we wew

; Sementara dukungan belum sepenuhnya tersedia,
Hubungi programmer
Tips: Lihat baqian akhir file ini

[ .DEF]
FILE~bow.def

P1=Pekerjaan
P2=Pekerjaan
P3=Pekerjaan
P4=Peker jaan
P5=Peker jaan
P6=Pekerjaan
P?=Pekerjaan

[BOW_P1_ITEN]
P1.11=[fAnalis

[BOW_P2_ITEM]

P2.18=[Analis

L4

TITLE=BOW Default Definition

[804W PEKERJAAN] i

Persiapan

Tanah dan Pasir

Plesteran dan Pasangan
Beton Bertulang

Kayu dan Atap

Heramik Lantai dan Dinding
Cat dan Melamin

a: Lump Sum] Pembuatan Brak Proyek

P1.12=[Analisa: Lump Sum] Administrasi & Dokumentasi
P1.13=[Aralisa: Lump Sum] Unitset & BouwPlank
P1.14={Analisa: Lump Sum] Pembersihan iLokasi & Perataan

P2.11={Analisa: A1] 1 m3 Galian Tanah (Tanah Biasa)

P2.12-{Analisa: 2] 1 m3 Galian Tanah (Tanah Keras)

P2.13=[Analisa: A3] 1 m3 Galiam Tanah (Tanah Berbatu)

P2.I4=[Analisa: AS] 1 m3 Galian Tanah (Tanah Cadas)

P2_1S5=[Analisa: A1 & RG] 1 m3 Galian Tanah (Tanah Biasa) Setelah Kedalaman > 1n’
P2.16=[fAnalisa: A18] 1 n3 Urugan Pasir di Bawah Lantai Dan Pondasi (Termasuk Penyiraman)
P2.17=[Analisa: A18] 1 n3 Urugan Tanah Kembali

a: A18] 1 w3 Hrugan Tanah

Gambar 1.3




& nonbow.def - Notepad
fle Edt Jewch Help

Sementara dukungan belum sepe ya tersedia,
Hubungi programmer

Tips: Lihat bow.def untuk keterangan singkat]
dan sesuaikan dengan NONBOW

e =

Emamenss

[ -DEF]
FILE=nonbow.def
TITLE=Mon BOW Default Definition

[NONBOW_PEKERJRAN]

P1=Pekerjaan Persiapan

p2=Pekerjaan Tanah dan Pasir

P3-Pekerjsan Pasangan dan Plesteran
Ph=Pekerjaan Beton Bertulang dan Begesting
PS=Pekerjaan Kayu

P6=Pekerjaan Kusen dan Daun Pinty Jerdela
P7=Pekerjaan Penutup Lantai dan Dinding
P8=Pekerjaan Penutup atap

P9-Pekerjaan Bat dan Melamin

[HONBOW_P1_ITEM}
P1.I1=Pembersihan Lokasi Proyek
P1.12=Unizet dan Bouwplank
P1.I3=Pembuatan Brak untuk Gudang
P1.I4=Administrasi dan Dokumentasi

[NDNBOW_P2_1TEM]
P2.It=Ralian Tanah Biasa
P2.12=Galian Tanah Neras
P2.I13=Urugan Tanah Kembalil

P2.15=Urugan Pasir

[NONBOW_F3_ITEM]
L

Gambar 1.4

P2.I4=Urugan Tanah dengan Mendatangkan Tanah dari Luar

Apabila pada gambar 1.3 dari jenis pekerjaan pada [BOW_PEKERJAAN] yang

bernomor | sampai 7 ada yang kurang dan item perlu ditambah juga, maka bisa ditambahkan

jenis dan item pekerjaan pada file tersebut. Seperti dalam gambar sebagai berikut ;




Fie Edt - Seach Heb

; Sementara dukungan belum sepenuhnpa tersedia,
; Hubungi programmer
; Tips: Lihat bagian akhir file ini

jEummsREEas w = ammzmme

[ .DEF]
FILE=bowuli.def
TITLE=POW Definisi Uersi UII

[BOW_PEKERJAAN]
P1=Pekerjaan Persiapan

P2=Pekerjaan Tanah dan Pasir
P3=Fekerjaan Plesteran dan Pasangan
Pa=Peker jaan Beton Bertulang
P5=Pekerjaan Kayu dan Atap
P6=Pekerjaan Keramik Lantai dan Dinding
P7=Pekerjaan Cat dan Melamin
P8=Lain-lain

Gambar 1.5

Pada gambar 1.5 di atas yang mengalami perubahan adalah nama FILE, nama TITLE.
Nama — nama tersebut diganti agar tidak terjadi kerancuan denagn file def sebelumnya yang
akan muncul pada proses analisa nantinya. Apabila ada tambahan jenis pekerjaan maka
tambahan tersebut ditulis pada [BOW_PEKERJAAN] dengan posisi nomor urut sesuai dengan
kebutuhan. Kemudian item pekerjaan dari pekerjaan yang baru dapat ditulis pada
[BOW _P8 ITEM]. Penulisan tambahan item pekerjaan dapat dilakukan seperti gambar di

bawah ini.



i) bow def - Notepad
fie Edi Geach Hep

[BOW_PS_ITEM]

PS_I1=[Analisa: F27] 1 n3 Pekerjaan Kusen Untuk Pintu Dan Jendela Kayu Kanfer
P5.I12=[Rnalisa: F36] 1 m2 Daun Pintu/Jendela Kaca Kaca Hayu Mamfer Tebal 3.5 cm
PS._I3={Analisa: F33] 1 m2 Panil Pintu Kayu Kamfer Tebal 3.5 cm

P5.In=[Analisa: F18] 1 n2 Pek. Atap Usuk 5/7 Reng 2/3 Bangkirai (Jarak Antar Usuk 8.5m")
P5.I15=[Analisa: F1a & F38] 1 m2 Penutup Plafon Asbes Rangka Kruing

PS.16=[Analisa: F21] 1 n2 Pekerjaan Papan Lijstplank

P5.17<[Analisa: DPU] 1 m* Talang Lebar 668 mm

PS.I8=[Analisa: F9] 1 m' Pekerjaan Cengger Kerpus (ruiterplanken) kasar tebal 3 cm

PS5 . Ig=[Analisa: F22] 1 m3 Pekerjaan Huda-kuda Besar Membentang Sendiri (5m' (= K <= 7mn’}
P5.110=[Analisa: F23 & Penjelasan] 1 m3 Pekerjaan Kuda-kuda Hembentang Sendiri (5m* <= K)
P5.I11=[Analisa: H2] Menutup 1 m2 Atap Dengan Genteng Beton

P5.112=[Analisa: H2] Menutup 1 m2 Atap Dengan Genteng Plentong 'Sokka’

P5.113={Analisa: H6 & 616]1 m" Pasang Genteng Bubungan Beton

PS.I14=[Analisa: H6 & G16]1 m' Pasang Benteng Bubungan Genteng ‘Sokka’

[BOW_P6_ITEM]
P6.11=[Analisa: DPU] 1 m2 Pasangan Keramik

[BOW_P7_ITEM]

P7.I1=[finalisa: K18 & W23] 1 m2 Henie

p7.12=[#nallisa: DPU] 1 m2 Cat Warna (1x Cat Dasar 2x Cat Warna) untuk Kayu
P7.13=[Analisa: DPU] 1 m2 Cat Dinding Tembok & Cat Plafond

[BOW_P8_ITEM]
P8.I1=[Analisa:X25] aaaaa

Gambar 1.6

Apabila pada gambar 1 4 dari jenis pekerjaan pada [INONBOW_PEKERJAAN] vang
bernomor 1 sampai 9 ada yang kurang dan item perlu ditambah juga, maka bisa ditambahkan

jenis dan item pekerjaan pada file tersebut. Seperti dalam gambar sebagai berikut ;

Eie Edt  Seach - Help

== =
Sementara dukungan belum sepenuhnya tersedia,
Hubungi progranmer

Tips: Lihat bow.def untuk keterangan singkat
dan sesuaikan dengan HONBOW

{.DEF)
FILE~nonbowuii.def
TITLE=~Hon BOW Uersi BII

[NONBOW_PEKERJAAN]

P1-Pekerjaan Persiapan

P2~Pekerjaan Tanah dan Pasir
P3-Pekerjaan Pasangan dan Plesteran
P4-Pekerjaan Beton Bertulang dan Begesting
PS=Pekerjaan Kayu

P&=Pekerjaan Husea dan Daun Piatu Jendela
P7=Pekerjaan Penutup Lantai dan Binding
PR=Pekeriaan Penutup Atap

Po=Pekerjaan Cat dan Melamin
P108=Lain-lain




Gambar 1.7

Pada gambar 1.7 di atas yang mengalami perubahan adalah nama FILE, nama TITLE.
Nama — nama tersebut diganti agar tidak terjadi kerancuan denagn file def sebelumnya yang
akan muncul pada proses analisa nantinya. Apabila ada tambahan jenis pekerjaan maka
tambahan tersebut ditulis pada [NONBOW_PEKERJAAN] dengan posisi nomor urut sesuai
dengan kebutuhan. Kemudian item pekerjaan dari pekerjaan yang baru dapat ditulis pada
[NONBOW _P9 ITEM]. Penulisan tambahan item pekerjaan dapat dilakukan seperti gambar di

bawah ini.

& nonbowai def  Motepad

flo £t Seach Hep

P5.112=-Rangka Plafond Mayu Kamper émm. (188 x 188)cn. =l
PS.113=Rangka Plafond Kapu Kamper Penutup Triplek émm. (188 x 188)cm.

PS.114=Rangka Plafond Hayu Kamper Penutup Triplek émm. (68 x 6@)cm.

PS5 [15=Rangka Plafend Kayu Kamper Penutup Triplek émm. (86 x 68)em.

[NONBOY P6_ITEM]

P6.I1=Xusen Pintu & Jendela (6/12) Kayu Bangkirai
P6.12=Kucen Pinte & Jendela (6/15) Kayu Jati

P6.13=Baun Pintu Panil Tebal 3cm (200 x 98) Kayu Bangkirai
P6.1%=Daun Pintu Panil Tebal 3cm (288 x B8) Kayu Banghirai
P6.15=Daun Jendela Tebal 3cm Kayu Bangkirai

{NONBOW_P7_ITEM]

P7_I1~Lantai Keramik 38 x 30 cm
P7.12=Lantai Keramik 28 x 28 cn
P7.19=-Dinding Keramlk 2@ x 2@ cA

[NONBOW_P8_ITEM)

P8._11=Genteng Plentong ‘Sokka'
PB.12=Genteng Beton

P8.13=Nog Genteng {(Kerpus) 'Sokka’
P8 . I4=Nog Centeny Beton

[NONBOW_P9_ITEH]

P9_I1-Cat kayu Warna u/ Kayu
P9.12-Henie Bidang Kayu Baru
P®.13=Cat Dinding u/ Tembok

[HOHBOW_P10_1TEH
F18.11-ARANARAR

th

L

Gambar 1.8




Setelah melakukan perubahan pada file def langkah selanjutnya adalah menyimpan
file ini dan memberi nama file sesuai dengan nama 7/7LF dengan prosedur penyimpanan save

as. File def yang telah disimpan dapat dilihat melalui windows explorer, seperti pada gambar :

Hame

8] bow. def

] bowii def

1 HargaBahan exe
' jﬁ itempelk ini

‘o] nonbow.def

f;'J ronbowil del
;"5";;; RAB exe

2] rabini

‘B readme txt
3] satini

Gambar 1.9

Langkah selanjutnya adalah nama file def yang baru dibuat ditempatkan pada file
rab.ini pada subfolder dari folder rab. Prosedur penulisannya adalah sepertt halnya mencars
file def , seperti gambar 1.1 dan 1.2 . Selanjutnya dipilih file rab.ini dan nama file def yang

baru ditulis pada file rab.ini. seperti terlihat pada gambar di bawah ini :




2:
3=
Y=

2=
3=
ia=

(Ele Edk Pekeiaan

Bow

{BOW_DEF]
8=bow.def
1=bowuii.def

; dan seterusnya
[HONBOW_DEF}

B=nonbow.def
1=nonbowuii .def

; dan seterusnya

Gambar 1.10

Setelah ditulis pada file rab.ini langkah selanjutnya adalah menyimpannya

dengan prosedur penyimpanan save dan dapat dilihat atau dicek dengan cara

mengaktifkan program RAB. Dipilih salah satu analisa RAB yang file def- nya telah

ditambahkan. Kemudian dipilih tanda panah disamping tombol Baru dan tekan sekali.

Seperti terlihat pada gambar di bawah :

T BOW ’ :

Buks

~ " 30w Defaut Definion

i
H
3
i
i
i

5 ITEM PEKERJABN

| | w-u.;. { b}{ |

¥
i

-

SAT | NAMA BAHANAIPAI

Gambar 1.11

@) Non BOW

Nor BOW Default Definition
Non BOW Dsfautt Defintion L

'

Fibe Edt Pekerjaan

.

Keluar

lton Pokeriamn

'1 agwu,.. ] Kaﬁmﬁ&_}

Gambar1.12




Dari prosedur pemasukan data ini yang perlu diperhatikan adalah jumlah karakter
huruf pada nama FILE yang terlihat pada gambar 1.5 dan gambar 1.7 disarankan tidak lebih
dari 10 karakter huruf. Misal ; nonbowuiidef . Dan dalam setiap perubahan baik mengurangi
atau menambah jenis dan item pekerjaan perlu diperhatikan urutan nomor dari jenis dan item
pekerjaan tersebut dengan acuan file def sebelumnya. Penambahan dan pengurangan dari jenis
dan item pekerjaan tidak mempengaruhi program analisa dan item pekerjaan yang sudah

disediakan dalam program RAB.

1.2 Pemasukan Data Harga
Langkah - langkah penulisan data harga hampir sama dengan proses penulisan
pemasukan jenis dan item pekerjaan, yaitu dapat dilihat dari gambar 1.1 dan 1.2. Kemudian

dipilih file irempek.ini yang tampilannya seperti pada gambar dibawah:
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a stempek i Notepad

Fie Edt Seach Hep
k DAFTAR NAHA BAHAN/UPAH/LAIN BESERTA HARGANYA
; Tanpa Pemisah ribuan

[

{Bahan]

Pasir Pasang=46888,n3,

Pasir Urug=35008,zak,

Batu Kali=36500,m3,

Bata Merah=180,bh,
Kapur==188088,n3,

Kapur=38088,2ak,38 kg —
Kerikil=688008,n3,

Semen (PC)=24259,2ak,50 kg Nusantara
Semen Grouting=2088,kg,

Keramik 38/38-51080,m2,6randmaster
Keramik 20/28=29008,m2,Grandmaster
Keramik 18/20=32000,m2,6randmaster
Ember=35@0,bh,Plastik
Triplek=33008,1br,2.5 x 1.2 x 0.03
Teaxwood=56588,1br 2.4 x 1.2 x 8.083
Besi Tulangan-4880,kg,Pclos

Kayu Bekisting==2500008,n3,

Kayu Bekisting=33080,1br,Triplek 2.4 x 1.2 x 0.83
Ralok Kayu=2590008,k3,Bangkirai
Paku Reng=5008,kg,

Paku Usuk=5000,kg,

Paku Plepet=5908,kg,

Paku Sumbat=16588,kg,Jangkar

Usuk 5/7=25080660,m3 Bangkirai

Reng 3/4=25008080,m3 ,Bangkiral

Kayu 8/12=2508000,R3,Bangkirai
Papan 2/20#=2588080,n3,Bangkirai
Papan 2/28=10808,m,Bangkirai

Papan 3/28%-=2588000,n3,Bangkirai
Papan 3/20-15080,m,Bangkirai
Eternit=56500,mn2, _jﬂ

A}

Gambar 1.13

Daftar harga yang dapat dimasukan adalah harga material, upah tiap pekerja dan lain
— lain. Yang dimaksud lain ~ lain adalah daftar harga yang sekiranya perlu ditambahkan dan
tidak termasuk dalam harga material dan upah tiap pekerja. Jika tidak perlu, bisa dihilangkan
dari file. Sebaiknya dalam pemasukan data harga merupakan data harga dasar yang sudah
dimodifikasi, agar mudah pengoperasian analisanya. Perlu diperhatikan juga keterangan yang
jelas mengenai jenis material yang ditulis baik nama, kondisi material dan satuan. Misal ;

semen (PC) = 25000, zak, Nusantara 50 kg ; pasir pasang = 35000, m3. Setelah data harga

11



dimasukkan selanjutnya dapat disimpan dengan prosedur save dan dapat dicetak dengan
prosedur print.

Atau dapat dilakukan dengan cara yang lain yaitu dengan memanfaatkan fasilitas
shortcut Harga Editor (lihat gambar 1.14) atau memilih file HargaBahan.exe (lihat gambar
1.9). Kedua cara ini dapat dilakukan apabila ingin menambah atau merubah data harga satuan

dari data yang sudah ada sebelumnya.

& ivtemat Explorer
Microsolt Access
(%] Miososolt Excel
Microsolt FrontPage
2L Micsosoit Dutook
Mictosolt PowerPoint

) Windoms Expos [ Microsott word
‘ indows Explos MS-DOS Prompt
@l New Office Document % !

*3 Outlook Evpress

ﬁ'ai 9”“9"’"’{’,,;,‘.; T ) Whndows Explorer

sow

I3 Editor Harga
T NONBOW

E? ‘RAB

:53 Readme

18 UninsalRAB

Gambar 1.14

Setelah memilih shorrcur Harga Editor atau memilih file HargaBahan.exe, maka tampilan

yang tertampil adalah seperti di bawah ini.
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} «. Harga Editor Versi 0.17

. File
Bahan ! Upah | Borongan |
NAMA |HARGA  [SATUAN  [KETERANGAN !
Saklat Tunggal 7000 bh
Sakla Ganda 7500 bh
Stop Kontak 7508 bh
Slot Pintu 35000 bh
Engsel Pirtu 3000 bh
Grendel Jendela 3000 bh :
¥ | Engsel Jandela 3000 bh 3
Kloset Jongkok 70000 bh
Floor Drain 12500 bh
Pipa PYC dia0.,5" 7500 bh
Pipa PVC dia 3" 58000 bh
Bambu 5500 bh
Kawat Bendrat 6500 kg
Piting 3000 bh
Bohlam 10 watt 2500 bh
Instalasi PLN 185000 bh
Tambsh Edt Hapus Batal Simpan Kehor |
Gambar 1.15

Agar lebih jelasnya dapat diuraikan fungsi dari menu dan tombol — tombol
dari form Harga Editor. Dari pojok kiri atas terdapat menu dan tombol — tombol yang

dapat dilihat pada gambar di bawah ini ;

. File
Bahan!Upah} Bmongm}

Gambar 1.16

Menu dan tombol — tombol yang terlihat dari gambar dapat dijelaskan satu per satu yaitu;

1. Menu File
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adalah berisikan beberapa sub menu yang dapat dilihat pada gambar di bawah 1.

. File
Exportke g
Keluar

Gambar 1.17

Sub menu — sub menu yang terlihat dari gambar dapat dijelaskan sebagai
berikut;
a. Eportke Txt
adalah sub menu yang berfungsi untuk memindahkan data harga satuan ke file

txt. Dengan tujuan agar bisa dicetak ke dalam kertas.

b. Keluvar
adalah sub menu yang berfungsi untuk menutup form Harga Editor.
Bahan
adalah tombol yang berisikan daftar harga satuan bahan yang akan digunakan dalam
menjalankan program
Upah
adalah tombol yang berisikan daftar harga satuan upah dari mandor sampai pekerja
yang akan digunakan dalam menjalankan program
Borongan
adalah tombol yang berisikan daftar harga satuan borongan yang akan digunakan

dalam menjalankan program
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Selanjutnya pada bagian bawah form Editor Harga terdapat tombol — tombol yang

dapat dilihat pada gambar di bawah ini;

* Tambah Edt |  Hapus | Baal |  Simpan Keluar

Gambar1.18

Tombol — tombol yang terlihat dari gambar dapat dijelaskan satu per satu yaitu,
1. Tambah
adalah tombol untuk menambah data dari harga satuan. Yaitu dengan cara memilih
salah satu dari tombol barang, upah ataupun borongan. Selanjutnya tombol Tambah

ditekan, kemudian muncul tampilan seperti gambar di bawah ini.

faiten Hj
Name  Jinstalasi PLN
Haiga ]185000
Satuan in
Ketetangan {
Cancet 0K
Gambar 1.19

Setelah diisi dengan data satuan harga yang dibutuhkan selanjutnya ditekan Ok.
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Edit
adalah tombol untuk mengedit harga satuan yang lama dengan yang baru. Yaitu
dengan cara memilih data harga satuan, kemudian tombol Edit ditekan. Lalu muncul

tampilan seperti gambar di bawah 1.

ten &

Nama {Bohlam 10 watt

Hariga ~ [2500

Satuan ﬁ,

Keterangan r
Cancel OK
Gambar 1.20

Setelah harga satuan diedit, kemudian ditekan Ok.

Hapus

adalah tombol yang berfungsi untuk menghapus data harga satuan yang tidak dipakai
lagi.

Batal

adalah tombol untuk membatalkan semua penambahan ataupun pengeditan yang telah

dilakukan dan belum tersimpan.

Simpan

adalah tombol untuk menyimpan semua penambahan dan pengeditan data harga

satuan yang telah dilakukan.
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6. Keluar

adalah tombol yang berfungsi untuk menutup form Harga Editor.
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TAHAP I

PENGOPERASIAN BOW

2.1 Pengenalan Fungsi Tombol dan Menu
Setelah tahapan pemasukan data selesai, maka dapat dilanjutkan dengan mengaktifkan program
RAB. Dari tampilan awal dapat dipilih analisa yang akan digunakan, misalnya BOW. Seperti terlihat pada

gambar :

BOW ‘ NONBOWJ TENTANGi KELUAR i

Gambar 2.1

Sebelum menjalankan program metode analisa BOW ini lebih lanjut sebaiknya perlu diketahui
fungsi — fungsi dari tombol dan menu yang tersedia dalam program. Seperti terlihat dalam gambar dibawah
ini;

Eﬂe Edt Pekeﬂam

1. 4 BT R ’
Beu  Buks  Tuwp  Smpmn  Erod  lrowDals  ImseData Al Kehar.
Gambar 2.2
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Tombol — tombol yang terlihat dari gambar dapat dijelaskan satu per satu yaitu,

1.

Tombol Baru dan Mata Panah

adalah tombol untuk menampilkan susunan jenis dan item pekerjaan. Jika menekan tombo! Baru
maka yang akan tampil adalah susunan jenis pekerjaan yang telah disediakan dalam program yang
nama filenya yaitu, BOW Default Definition. Jika menekan Mata Panah maka terlihat beberapa
file susunan jenis dan item pekerjaan yang tersimpan dalam program ( baca : Tahap Pemasukan
Data dan lihat : gambar 1.7).

Tombol Buka

adalah tombol yang digunakan untuk membuka file yang sudah pernah dibuat dan disimpan dalam
program.

Tombol Tutup

adalah tombol yang digunakan untuk menghilangkan tampilan susunan jenis dan item pekerjaan
tetapi tidak menonaktifkan program.

Tombol Simpan

adalah tombol yang digunakan untuk menyimpan hasil perhitungan sebagai database. Apabila
dalam perhitungan menggunakan metode BOW dan NONBOW untuk satu proyek sebatknya
disimpan dalam satu folder, agar mudah dalam membuka file kembali.

Tombol Excel

adalah tombol yang digunakan untuk mencetak hasil perhitungan dengan bantuan aplikasi Excel.
Jika ingin menyimpan hasil perhitungan dengan aplikasi Excel, sebaiknya disimpan dalam satu
folder dengan file database yang sama, agar mudah dalam mencari file kembali.

Tombol Input Data dan Mata Panah

adalah tombol untuk menampilkan analisa perhitungan. Jika menekan tombol Input Data, maka
yang tampil adalah analisa perhitungan yang tersimpan diawal analisa perhitungan. Dan
selanjutnya mencari analisa perhitungan yang dikehendaki secara manual Jika menekan Mata
Panah, maka akan menampilkan shorfcut susunan analisa perhitungan. Dan selanjutnya dipihh

analisa perhitungan yang dikehendaki. Seperti terlihat pada gambar di bawah;,
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Blo Ede_Pakaisen :

B ke Tww  Smpsn  Ewdl  indDol fmsetDela: EdeDats  Hapws o Kok

% eMpekeRy | Ansies Limpeum L Ok SAT o BAt
E; . ! SR  Gaian Taneh Bi
i 'I Pekerjaan Pes siapan Gaban Tansh Kess

Dianebor 4211 g opon Tansh Beat
DiAnatiea: #3117 Gatian Tanoh Cadac
D) 1anatisa: A5] 1 ng.i
- Patangan X
| Dtanatisacarz, 17 Bt oo ke
Diansfisa 44817 g atupate
Peketjaan Plestelan dan Dianalisa: A18] Plastaran
Fasangan DliAnalex: A8} Pas. BatuBeish
Pas. Data 1/2 Batu Tpo - Sk - 10
; Analisa Baton Berdang
?E Pekerinan Beton Bertulang Kuser unkk Pty dan Jandsia
Pintuddacdela Kace Kagu Karfer 3. 5em
: Pl Paba K Kamler 3 Som
Atop usuk 57 Beng 2/3 Bangkirsl
fi Peketfaan Kayu dan Atap Perutup Plafor Atbes Rangks Ky
Papan Lisplank

: ?! Pees jaan Kot amik Lantai dan Poketjash Peridup Adap
% Dindding Cangger Kevpus

; ?l Pekerjaon Cat dan Melamin Pekedaon Kearik Lariai dan Dinding
’ Pekadaan Cat Tombok.
Pokeram Cat Kayer
Mengace: Mevi

Gambar 2.3

Tombol Insert Data

adalah tombol yang digunakan bila ingin menambah data yang berupa data jenis material beserta
indeks dan harganya atau jenis upah pekerja beserta indeks dan harganya. Penambahan data ini

bisa untuk lebih dari satu jenis material atau upah. Penambahan beberapa jenis material dan upah

dalam satu item pekerjaan sebaiknya dilakukan sebagai berikut ;

jika dalam suatu item pekerjaan tersebut sudah ada data jenis material dan jenis upahnya,

maka dipilih dulu jenis data yang akan ditambahkan. Selanjutnya tombol Insert Data

ditekan, maka akan muncul tampilan seperti gambar di bawah.
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w. Insert Data B m

' \ oK
. BAHAN Bahan o D .
: L. Batl
- INDEX |_Upsh ! { A

SATUAN ) i
© NAMABAHANAPAH -

HARGA SATUAN ’ ' .

Analiss
i i&ll sar.‘ ‘ ‘mai hrg. satjy hrg. 5;:‘ ‘
Gambar 2.4

Kemudian penambahan data dapat dilakukan dengan memilih pilthan pada Bahan yang
berisi Bahan dan Upah. Diteruskan mengisi data pendukungnya. Jika satu data sudah
lengkap maka tekan tombol Analisa, lalu Ok. Fungsi dari tombol Batal adalah untuk
menghilangkan tampilan Insert Data. bila tidak jadi menambahkan data. Apabila ingin
menambahkan lebih dari satu data yang masih satu jenis maka, setelah menekan tombol
Analisa dilanjutkan memasukkan data lagi pada tampilan Insert Data. Langkah ini
dilakukan sampai sejumlah data yang dikehendaki. Kemudian tekan tombol Ok.

- jika menginginkan menulis analisa yang tidak disediakan dari program, maka dengan
tombo! Insert Data dapat dibuat satu jenis analisa secara manual. Langkah pembuatannya
seperti keterangan sebelumnya tetapi dibuat satu jenis data dahulu, yaitu jenis data upah
dulu kemudian jenis data material.

Tombol Alat
adalah tombol yang berfungsi untuk menambah analisa untuk sewa atau beli alat, jika diperlukan
pada suatu analisa. Yaitu dengan memasukkan nama alat, index, satuan dan harga satuannya.

Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar di bawah ini :
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w. Sewa Alat S Bi

Caption ‘Sewa Alat

Alat ;Alat ; _v_]

Satuan | ua [
Herga Satuan i ’ z0000]"
Harga 5atuan Pekeriaan

Batal oK

Gambar 2.5

Tombol Edit

adalah tombol yang berfungsi untuk mengedit nama item pekerjaan beserta satuan pekerjaan dan
volumenya, nama bahan beserta indeks dan harganya, nama upah beserta harganya, juga memberi
reduksi pada itemn pekerjaan. Untuk mengedit data terlebih dulu pilih data yang akan diganti

kemudian ditekan tombol Edit Data. Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar di bawah in1 :

Nama ltom Pekedazn. [fAnalisa: A18] 1 m3 Urugan Pasir di Bawah Ls
Satuan Pekedaan ' ‘ M3
Feduksi (X} [
Valume B2
Batal oK
Gambar 2.6
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Record Type rh—_‘
Caption |
BahanAipah m ']
Nema Bahan 17257
index 112
Satuan :

m3

Harga S atuan {30000

Haiga Satuan Pekariaan |

Batal [ oK

Gambar 2.7

~ Edilpab K
Recotd Type r—-—-—- ‘
Cation |
Behan/iipsh IR b
Nama Bahar, |
indes 10.025
Satuan - o V ardg
Harga Satuen 117000
Harga Sstuan Pekerioan |

fod. | o [

Gambar 2.8

10. Tombol Hapus

adalah tombol yang berfungsi untuk menghapus data yang tidak perlu ditampilkan.
11. Tombol Keluar

adalah tombo! yang berfungsi untuk keluar dari program.

Fungsi dari menu yang terdapat dipojok kiri atas pada gambar 2.2 dapat dijelaskan sebagai berikut ;

1. File
adalah menu yang berisi bermacam — macam sub menu yang masing — masing fungsi sudah

dijelaskan pada fungsi tombol — tombol. Sedangkan sub menu yang tidak tercantum pada tombol -

tombol yaitu ;
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a. Reload adalah berfungsi untuk memanggil data harga satuan yang sudah diedit atau yang
ditambahkan, agar tertampil sebagai data harga satuan yang terbaru (lihat 1.2 Pemasukan
Data Harga).

b. Simpan Sebagai adalah berfungsi untuk menyimpan file yang lama yang sudah diedit
sebagai file yang baru dengan nama baru, tetapi masih menginginkan file yang lama
tersimpan.

Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar di bawah :

Ed Pekeisan
Bas '
Buka

Tutup

Reload

Simpan

Simpan Sebagai
Simpan ke Excel
Kelar

Gambar 2.9
Edit
adalah menu yang berisi bermacam — macam sub menu yang masing — masing fungsi sebagian

sudah dijelaskan pada fungsi tombol — tombol. Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar di bawah

" lemPekeean
o Data Bahan dan Lpah ]
Be o | SowalBelAm |

Gambar 2.10

Sedangkan sub menu Insert mempunyai beberapa sub sub-menu yaitu :
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S

Item Pekerjaan

adalah berfungsi untuk menambah item pekerjaan pada suatu jenis pekerjaan
vang tidak disediakan pada program. Yaitu dengan menulis nama item
pekerjaan, satuan pekerjaan dan volume pekerjaan. Sedangkan reduksi

sebatknya ditulis setelah semua analisa pada item tersebut sudah ditulis

semua.
Nama ltem Pekeriaan '[Anélisa: G3ﬂ2iy] 1m3 Pésahgany Batu Kali Tasra ;
S atuan Pekearjaan 1 M3 l"
Reduksi {%) 0
Vohime 456
e | ook |
Gambar 2.11
3 Data Bahan dan Upah

fungsi dan sub sub-menu ini dapat dilihat pada keterangan tombol Insert Data.

4. Sewa/Beli Alat

fungsi dan sub sub-menu ini dapat dilihat pada keterangan tombol Alat.

Pekerjaan

adalah menu yang berisi perintah untuk melihat susunan hasil perhitungan analisa dalam bentuk
prosentase. Agar tampilan uraian ini bisa dicetak, maka ditekan menu Berkas pada sudut kiri atas
pada tampilan ini dengan bantuan aplikasi Excel. Sebaiknya file yang tercetak pada aplikasi Excel

disimpan bersamaan dengan file database. Gambar dapat dilihat di bawah ini :
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WBOW
Fle Edi | Pokeran}

: % Tampil Uraian §
5 Tampil Rekap E

BHU e T R RV (P ke

Gambar 2.12

2.2 Metode Pemasukkan Data Dalam Analisa
Setelah mengetahui fungsi — fungsi dari tombol dan menu yang ada, maka selanjutnya adalah
menjalankan program ini. Yaitu dengan menekan pilihan tombol Baru dengan mata panah dan Buka. Jika
sudah mempunyai file perhitungan RAB dengan metode BOW, maka tekan Buka. Jika belum ada, maka
tekan baru atau tekan mata panah yang didekat tombol Baru ( lihat : gambar 1.7 ). Jika menekan mata
panah, maka dipilih salah satu dari BOW Definisi yang dikehendaki. Jika menekan tombol baru, maka
yang akan tampil adalah jenis dan item pekerjaan yang telah disediakan dalam program. Dalam analisa
metode BOW ini, jenis pekerjaan dan item pekerjaan yang disediakan meliputi:
1  Pekerjaan Persiapan
- Pembuatan Brak Proyek
- Administrasi dan Dokumentasi
- Unitset dan Bouwplank
- Pembersihan Lokasi Dan Perataan
2  Pekerjaan Tanah dan Pasir
- Pekerjaan Galian Tanah
- Pekerjaan Urugan Pasir
- Pekerjaan Urugan Tanah

3 Pekerjaan Plesteran dan Pasangan

Pasangan Batu Kali Untuk Pondasi { 1pc : 2ps )
- Pasangan Batu Kali Untuk Pondasi ( 1pc: 3ps)
- Pasangan Batu Kali Untuk Pondasi ( 1pc : 4ps )
- Pasangan Batu Belah Untuk Pondasi ( 1pc : 3kp : 10ps)

- Pasangan Bata 0,5 Batu Untuk Dinding ( 1pc : 4ps)
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- Pasangan Bata 0,5 Batu Untuk Dinding ( 1pc : 3kp : 10ps)
- Pasangan Bata Untuk Dinding ( 1pc: 2ps)

- Pasangan Bata Tasram Untuk Dinding ( 1pc : 2ps)
- Plesteran Untuk Dinding Tebal 6 mm ( 1pc : 3ps)

- Plesteran Untuk Dinding Tebal 10 mm ( Ipc : 1ps)
- Plesteran Untuk Dinding Tebal 10 mm ( 1pc : 3ps)
- Plesteran Untuk Dinding Tebal 15 mm ( 1pc : 3ps)
- Plesteran Untuk Dinding Tebal 15 mm ( Ipc : 4ps)
- Plesteran Untuk Dinding Tebal 15 mm ( 1pc : 3kp : 10ps)
Pekerjaan Beton Bertulang

- Pekerjaan Beton Bertulang ( 1pc : 2ps : 3kp)

- Pekerjaan Beton Bertulang ( 1pc : 2,5ps : Skp)

- Pekerjaan Beton Bertulang ( 1pc : 3ps : Skp )
Pekerjaan Kayu Dan Atap

- Pekerjaan Kusen Untuk Pintu dan Jendela

- Pekerjaan Daun Pintu dan Jendela

- Pekerjaan Atap Usuk 5/7 Reng 2/3

- Pekerjaan Penutup Plafon

- Pekerjaan Papan Lijstplank

- Pekerjaan Talang

- Pekerjaan Cengger Kerpus

- Pekerjaan Kuda — kuda

- Pekerjaan Penutup Atap dan Bubungan

Pekerjaan Keramik Lantai dan Dinding

- Pekerjaan Pasangan Keramik

Pekerjaan Cat dan Melamin

- Pekerjaan Meni

- Pekerjaan Cat Kayu
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- Pekerjaan Cat Dinding

Dari jenis — jenis dan item — item pekerjaan di atas dapat dijelaskan cara memasukkan data secara

umum, yaitu sebagai berikut ;

1.

2.

Memilih jenis beserta item pekerjaan

Tombol Mata Panah pada tombol Input Data ditekan dan dipilih analisa yang sesuai pilihan item
pekerjaan.

Data harga dimasukkan dengan cara menekan mata panah dibelakang kolom harga pada setiap
jenis bahan, upah dan lain - lain.

Setelah data harga telah tertulis, maka tekan tombol Analisa dan diperiksa ada tidaknya kesalahan.
Jika sudah benar dilanjutkan dengan menekan tombol Ok.

Apabila ingin analisa yang diinginkan tidak disediakan dalam program sebaiknya memanfaatkan
fasilitas menu Insert Data ( lihat : gambar 2.4).

Setelah analisa setiap item pekerjaan sudah diisi sesuai keinginan, selanjutnya seniua item
pekerjaan dipilih satu per satu diteruskan dengan menekan tombol Edit untuk memasukkan data
satuan pekerjaan dan volume pekerjaan ( lihat : gambar 2.6 )

Apabila semua analisa perhitungan sudah selesai, maka sebaiknya menu Pekerjaan ditekan untuk
memeriksa satuan dan volume pekerjaan pada setiap item pekerjaan, juga untuk mengetahui
prosentase tiap — tiap jenis pekerjaan.

Selanjutnya file ini dapat disimpan sebagai database dengan menekan tombol Simpan dan dapat

dicetak.

Secara detailnya setiap analisa BOW dalam program dapat dijelaskan sebagai berikut ;
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1. Pekerjaan Persiapan

fle - Edt Pokeduon
I R ¢
Bam Buks Jutip - Simpen  Excel lnpulDaler  insetData . AR
A
B;MS;;r;;I‘P;;husl-n uvr'ak Proyek
™ [Anakisa: Lump Sum] Administiasi 8 Dokumentas!
D) [Analisa: Lump Sum) Unltset & BouwPlaik
! ?{I Pekorlaan Tostalt dan Pash D) tAnatisn: Lump Sum) Pember silian Lokasi 8 Petatasan

-

DX

: Fl Petietjaan Plesteran dan
4 Pasmgan

E %5“ Peketjnan Beton Beitulang

i E!«UI Pekerjaan Kayu dan Atap

Fa Pek o jsan Ketamik Lamai den
¢ BiE  Dinding

: ?‘I Peketjaan Cat don Melanun

Gambar 2.13

Setelah memilih jenis pekerjaan yaitu Pekerjaan Persiapan, selanjutnya memilih salah satu item

pekerjaan. Lalu tekan mata panah pada Input Data. Scperti pada gambar dibawah :
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N
- i

1 [ (Anaties: Lunp Sum) Admin

Pek et jaai Tanah dan Pasi

; E" Peketjaan Plesteran dan
AR Pasangan

Pek et jaan Beton Beitulang

Pekeljasn Kayu dan Atap

?i Peket jaan Keramik Laimai dan
T Dienla

Peketjaan Cat dan Melamin

e B YN

" [ [Analisa: Lump Sum] Unitsel

[ fAnatisa: Lump Sum] Pemby

1)

be [ Pekatioan Peagen

Galian Tanah Biasa

Galian T anah Keras

Galian Tanah Berbatu

Galian Tanah Cadas
Pekeriman Urugan

Pasangan Batu Kak

Pas Bata 1/2 Batu

Pas. Batu Bate

Flasteran

Pas. Batu Belah

Anatisa Bator Bertularg
Kusen untuk Pritu dan Jendela
Pirtu/dendets Kaca Kapu Kamfer 35cm
Pardl Pintu Kayu Kamfer 3 Scm

Atap usuk 5/7 Reng 2/3 Bangkiral
Pergtup Plafon Asbes Rangka Kiuing
Papan Lijstplank

Kuda-Kuda Besar

Pekeraan Penutup Atap

Cengger Kerpus

Pagang Genteng Bubungan
Paketiaan T alang

Pekeatjaan Keramik Lartai dan Dinding
Pekesiaan Cat Tembok

Pekeriaan Lat Kayu

Mengecat Meni

Gambar 2.14

10X

Setelah menekan analisa yang dipilih maka akan muncul tampilan analisa dan dipilih sesuai

dengan item pekerjaan yang dipilih. Lebih jelasnya seperti gambar di bawah ini
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1.1 Analisa Pembuatan Brak Proyek

- 1R
1 H : :
o @ B
Ba Buka Tuhp  Sinpan - Exost  irputDste:  insetDala - Alst ‘
: 55 [TEM PEKERJASN saT |3
D Lump Sum} Buak Proyek
™ £8ratinne |t Sum Adminiatsasi & Nokmentasi
Pekuijaan Persiapan
: E‘;i Pekerlaan Tanah du ’"W"‘B'*,"’W‘.‘S" !MM\RM&HDW@N‘ uw’.;.u
’ ;| Pembuatan Brak Proyek oK
Peketjamn Plestera " . Beld
! Pasangan [ 1.0000} m2 | of | w00
: Andlsa
: gll Peheriman Beton Ba | ] satl nema . sat | g 50
i gﬁi Pek et jaan Kayu dan
2o Anabis Bedkutngs >
?B Pek ef faan Kes amik . " -
4R Dinding
Peketjaan Cat dan Metamin
H 4 i il
r
Gambar 2.15

Dari gambar dapat dilihat bahwa data yang dimasukkan adalah data harga lump sump Vaitu
dengan menekan mata panah yang ada pada belakang kolom harga. Jika sudah diisi, kemudian tombol

Analisa ditekan dilanjutkan dengan tombol Ok.
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12 Analisa Administrasi dan Dokumentasi

=l8ix
Bam Buka Tubgs - Simpan Exel  lputDelsl incetData Al EdtDats Hopus Kb
9 TEM PEKERIAAN | eanens. | x| gatlr
4. D) anatisa: Lump Sum} Peminmtan Bisk Proyek
T 1anatiaar | v Sin) Adovnicts aei & Doliunantasi
w. Pekenaan Persiapan :
‘ ?ii Pekotjoan Tanah g Fembuaien Biak Fropeh = amnienas e Dokaimeetesi = | iirieet + s
’ & asl dan Dok i : [+
 Adim i dan Dok i pai
» Peketjaan Plesterar. | {
: Eﬁxl Pasangan i r l.UM m r Oi" [ 0,00 :
ESE} Pekerjaan Beton Be [ ] sat| namal pg sat] ‘ "&_‘E.L
: ?“{H Peketjnan Kayu den !
Analss Beskuinga >y
Poket jaan 1 -
?‘I Pekerjaan Cat da Metarin
: 4} d ﬁ
I
Gambar 2.16

Dari gambar dapat dilihat bahwa data yang dimasukkan adalah data harga lump sump. Yaitu

dengan menekan mata panah yang ada pada belakang kolom harga. Jika sudah diis

Analisa ditekan dilanjutkan dengan tombol Ok.
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1.3 Analisa Uniset dan Bouplank

=i
: B = : ] € ) . =
S , } ‘ B’ L ?fj ’
Ban Buka Tubp  Siwpan . Ex InputDeta’ - inesDate - Alat EdDaté  Hapus Kol ;

25 JTEM PEKERIAAN | saranis... | ok | sarly
[ Anstisa: Lusp Sum) Pambustan sk Broyel
T ranatent | e Sami ddminict aal & Dokiisned sai

‘ E‘m Pekorjaan Tanah ds Aderiristran + Dokumentasi > Uniset + Bounnleni [Lokw} .ﬂ.‘

’ Uniset and Bouwplank : oK

: .. Bouwplank ;

. B Pekerjaan Plestera Batal

; F‘:i Pasangan : 1.0000[ LU I 401' { D.Dﬂ‘l : )

3 . ;

i E“a;! Pekeijaan Beton Be | P st | roaria | hy, sat | M
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Gambar 2.17

Dari gambar dapat dilihat bahwa data yang dimasukkan adalah data harga lump sump. Yaitu

dengan menekan mata panah yang ada pada belakang kolom harga. Jika sudah diisi, kemudian tombol

Analisa ditekan dilanjutkan dengan tombol Ok.
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1.4 Analisa Pembersihan Lokasi
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Gambar 2.18

Dari gambar dapat dilihat bahwa data yang dimasukkan adalah data harga lump sump. Yaitu
dengan menekan mata panah yang ada pada belakang kolom harga. Jika sudah diisi, kemudian tomhol

Analisa ditekan dilanjutkan dengan tombol Ok.




2. Pekerjaan Tanah dan Pasir

[ (Analisa: A2] 1 m3 Gatian Tanah {Tanah Keias)

[ [Analisa: A3] t m3 Goltan Tanah (Tonah Berbatu}

) [Analisa: AS}H1 m3 Galian Tanah (Tanah Cadas}

[ tanafisa: A1 & A8} 1 m3 Gafian Tanah (Tanah Biasa) Setelah Kedatnman > RI0Y

) [Anatisa: A12] 1 m3 Uiugan Pasi i Bawah L antai Dan Pondasi {Teimasuk P,
?ei Peketjnan Plestetan dan [0 {Analisa: A18] 1 103 Urugao Tenah Kembali

P
asangan [ tAnatisa: A18]1 m3 Urugan Taneh

H giyi Poketiaan Boton Bertutang

B petorisan Kayu don Atap

; ﬁﬂ Pekarfann Keramik Lantai dan
ili Dinding

F“ Potetjaan Cat dan Melarnin

el H &

Gambar 2.19
Setelah memilih jenis pekerjaan yaitu Pekerjaan Tanah dan Pasir, selanjutnya memilih salah satu

item pekerjaan. Lalu tekan mata panah pada Input Data. Seperti pada gambar dibawah :
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Gambar 2.20

Setelah menekan analisa yang dipilih maka akan muncul tampilan

dengan item pekerjaan yang dipilih. Lebih jelasnya seperti gambar di bawah ini :
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1.1 Analisa Galian Tanah Biasa

: ? *4% Tanah Biasa *** | Tanah Keras | Tanah Berbaty | Tansh Cadas.| urugan |
; ‘! Fehotioant . 1m3 Gabian Tanah Biasa KEDAM:;ﬁmat/aukhrﬁnﬁ B ;
T ‘ HARGA o e
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MANDOR | 0.0250) org | ~ o) | 6,00/ ]
E‘!ﬂi Pekerisant | :
L Pecangan
E’m Pekotfaan b BRI nasal  weg. s heg. 3
| Ei‘l Peketjaant -
: HE Dinling .
| <« Anaksa Gebekumngs - Analsa Barkitima s> |
. f.! Peketjaan (. ST
) | A

Gambar 2.21

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa analisa yang digunakan adalah analisa galian untuk
kurang atau sama dengan 1 meter. Sedangkan gambar 2.22 adalah analisa untuk galian lebih 1 meter,
sehingga ditambah upah untuk setiap per meternya. Dalam analisa ini data yang dimasukkan adalah data
harga upah pekerja. Yaitu dengan menekan mata panah yang ada pada belakang kolom harga. Jika sudah

diisi, kemudian tombol Analisa ditekan dilanjutkan dengan tombol Ok.
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Gambar 2.22



2.2 Analisa Galian Tanah Keras
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Gambar 2.23
Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa data yang dimasukkan adalah data harga upah pekerja.
Yaitu dengan menekan mata panah yang ada pada belakang kolom harga. Jika sudah diisi, kemudian

tombol Analisa ditekan dilanjutkan dengan tombo} Ok.
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2.3 Analisa Galian Tanah Berbatu
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Gambar 2.24

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa data yang dimasukkan adalah data harga upah pekerja.
Yaitu dengan menekan mata panah vang ada pada belakang kolom harga. Jika sudah diisi, kemudian

tombol Analisa ditekan dilanjutkan dengan tombol Ok.
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2.4 Analisa Galian Tanah Cadas
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Gambar 2.25

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa data yang dimasukkan adalah data harga upah pekerja.

Yaitu dengan menekan mata panah yang ada pada belakang kolom harga. Jika sudah diisi, kemudian

tombol Analisa ditekan dilanjutkan dengan tombol Ok.
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2.5 Analisa Pekerjaan Urugan Tansh / Pasir

Bai

Tanah Biasa | Tanah Keras | Tansh Barbisty | Tanah Cades - *** Urugan *** |

f i Peketisan? . pekerjam Uragan Tansh / Pasir
‘ ' HaRGA R
PEKERJA | 0.7500] oy of* ERTI
MANDOR 10,0250 og o}* 0.00:
B e i g gt
L I 2000 %3 el .00
‘ L Cweses Ml gemel e . ot 506 ) | Anahe

NI v, (]

] ] idx{ ’“‘i z\m! bey. m' rxy. ’.2{

?\}i Pokeiiman b - '
Fii Pekeljaan b

« bmim SM- Analita Baﬁ:mw »

¢ al Pekeijaan (

Gambar 2.26
Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa analisa yang digunakan adalah analisa urugan yang bahan
urugnya dart bekas galian setempat. Dalam analisa ini data yang dimasukkan adalah data harga upah
pekerja. Yaitu dengan menekan mata panah yang ada pada belakang kolom harga. Jika sudah diisi,
kemudian tombol Analisa ditekan dilanjutkan dengan tombol Ok.
Apabila bahan urugnya didatangkan dari luar maka kotak di depan Bahan ditekan, kemudian tekan
salah satu bahan yang digunakan. Seperti pada gambar 2.26 dan 2.28. Dan apabila memakai keduanya

maka kotak pada kedua bahan ditekan semuanya. Tetapi perlu diperhatikan indeks bahan yang digunakan.
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Gambar 2.27
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Gambar 2.28
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3. Pekerjaan Plesteran dan Pasangan
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E!ﬁ Peketjaan Cat dan Molamin

Gambar 2.29
Setelah memilih jenis pekerjaan yaitu Pekerjaan Plesteran dan Pasangan, selanjutnya memilih

salah satu item pekerjaan. Lalu tekan mata panah pada Input Data Seperti pada gambar dibawah :
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Gambar 2.30

Setelah menekan analisa yang dipilih maka akan muncul tampilan analisa dan dipilih sesuai

dengan item pekerjaan yang dipilih. Lebih jelasnya seperti gambar di bawah ini
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3.1 Analisa Pasangan Batu Kali
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Gambar 2.31

Dari gambar dapat dilihat bahwa data yang dimasukkan adalah data harga upah dan bahan. Yaitu
dengan menekan mata panah yang ada pada belakang kolom harga. Jika sudah diisi, kemudian tombol
Analisa ditekan dilanjutkan dengan tombol Ok.

Pada analisa ini disediakan beberapa altematif campuran bahan yang digunakan, dengan cara
menekan mata panah pada kolom pilihan. Alternatif campuran tersebut dapat dilthat secara jelas pada

gambar 2.31 sampai 2.33
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,% H w Analisa Pekerjaan Plesteran Dan Pasangan
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Gambar 2.32

i p ! w_ Analisa Pekerjaan le-h-:la Dan Pasangan
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Gambar 2.33
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3.2 Pasangan Bata 'z Batu
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Gambar 2.34

Dari gambar dapat dilihat bahwa data yang dimasukkan adalah data harga upah dan bahan. Yaitu
dengan menekan mata panah yang ada pada belakang kolom harga. Jika sudah diisi, kemudian tombol
Analisa ditekan dilanjutkan dengan tombol Ok.

Pada analisa ini disediakan beberapa alternatif campuran bahan yang digunakan, dengan cara
pada kolom pilihan. Alternatif campuran tersebut dapat dilihat secara jelas pada

menekan mata panah

gambar 2.34 dan 2.35.
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Gambar 2.35

3.3 Analisa Pasangan Bata 1 Batu
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Dari gambar dapat dilihat bahwa data yang dimasukkan adalah data harga upah dan bahan. Yaitu
dengan menekan mata panah yang ada pada belakang kolom harga. Jika sudah diisi, kemudian tombol
Analisa ditekan dilanjutkan dengan tombol Ok.

Pada analisa ini disediakan beberapa altemnatif campuran bahan yang digunakan, dengan cara
menekan mata panah pada kolom pilihan. Alternatif campuran tersebut dapat dilihat secara jelas pada

gambar 2.36 dan 2.37.
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3.4 Analisa Plesteran
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Gambar 3.38

Dari gambar dapat dilihat bahwa data yang dimasukkan adalah data harga upah dan bahan. Yaitu
dengan menekan mata panah yang ada pada belakang kolom harga. Jika sudah diisi, kemudian tombol
Analisa ditekan dilanjutkan dengan tombol Ok.

Pada analisa ini disediakan beberapa altematif campuran bahan yang digunakan, dengan cara
menekan mata panah pada kolom pilihan. Alternatif campuran tersebut dapat dilihat secara jelas pada

gambar 2.38 sampai 2.45.
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Dari gambar dapat dilihat bahwa data yang dimasukkan adalah data harga upah dan bahan. Yaitu
dengan menekan mata panah yang ada pada belakang kolom harga. Jika sudah diisi, kemudian tombol

Analisa ditekan dilanjutkan dengan tombol Ok.

3. Pekerjaan Beton Bertulang
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Gambar 2.47

Setelah memilih jenis pekerjaan yaitu Pekerjaan Beton Bertulang, selanjutnya memilih salah satu

item pekerjaan. Lalu tekan mata panah pada Input Data. Seperti pada gambar dibawah :
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Gambar 2.48

Setelah menekan analisa yang dipilih maka akan muncul tampilan analisa dan dipilih sesual

dengan item pekerjaan yang dipilih. Lebih jelasnya seperti gambar di bawah ini :3
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4.1 Analisa Beton Betulang
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Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa data yang dimasukkan adalah data harga upah pekerja.

Yaitu dengan meneckan mata panah yang ada pada belakang kolom harga. Jika sudah dusi, kemudian

tombol Analisa ditekan dilanjutkan dengan tombol Ok.

Apabila ada suatu item pekerjaan yang menggunakan beton saja atau yang disebut rabat beton,

maka analisa yang diisi adalah hanya pada analisa beton saja. Dan tampilan analisa pada tabel harus diedit

secara manual untuk menghilangkan analisa yang tidak diperlukan.

Dari analisa ini disediakan beberapa altematif komposisi campuran yang lebih jelanya dapat

dilihat dari gambar 2.49 sampai 2.51.
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5. Pekerjaan Kayu dan Atap
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Setelah memilih jenis pekerjaan yaitu Pekerjaan Kayu dan Atap, selanjutnya memilih salah satu

item pekerjaan. Lalu tekan mata panah pada Input Data. Seperti pada gambar dibawah :
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Gambar 2.52

Setelah menekan analisa yang dipilih maka akan muncul tampilan analisa dan dipilih sesuai

dengan item pekerjaan yang dipilih. Lebih jelasnya seperti gambar di bawah ini :
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5.1 Analisa Pekerjaan Kusen untuk Pintu dan Jendela
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Gambar 2.53

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa data yang dimasukkan adalah data harga upah pekerja.
Yaitu dengan menekan mata panah yang ada pada belakang kolom harga. Jika sudah dusi, kemudian

tombol Analisa ditekan dilanjutkan dengan tombol Ok.
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5.2 Analisa Daun Pintu / Jendela Kaca
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Gambar 2.54

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa data yang dimasukkan adalah data harga upah pekerja.
Yaitu dengan menekan mata panah yang ada pada belakang kolom harga. Jika sudah diisi, kemudian

tombol Analisa ditekan dilanjutkan dengan tombol Ok.
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5.3 Analisa Panil Pintu
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Gambar 2.55

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa data yang dimasukkan adalah data harga upah pekerja.
Yaitu dengan menekan mata panah yang ada pada belakang kolom harga Jika sudah disi, kemudian

tombol Analisa ditekan dilanjutkan dengan tombo} Ok.
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5.4 Analisa Pekerjaan Atap
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Gambar 2.56

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa data yang dimasukkan adalah data harga upah pekerja.
Yaitu dengan menekan mata panah yang ada pada belakang kolom harga. Jika sudah diisi, kemudian

tombol Analisa ditekan dilanjutkan dengan tombol Ok.
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5.5 Analisa Penutup Plafon
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Gambar 2.57

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa data yang dimasukkan adalah data harga upah pekerja.
Yaitu dengan menekan mata panah yang ada pada belakang kolom harga. Jika sudah diisi, kemudian

tombol Analisa ditekan dilanjutkan dengan tombol Ok.
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5.6 Analisa List Plank
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Gambar 2.58

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa data yang dimasukkan adalah data harga upah pekerja.

Yaitu dengan menekan mata panah yang ada pada belakang kolom harga. Jika sudah diisi, kemudian

tombol Analisa ditekan dilanjutkan dengan tombol Ok.
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5.7 Analisa Pekerjaan Kuda - kuda
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Gambar 2.59

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa data yang dimasukkan adalah data harga upah pekerja.
Yaitu dengan menekan mata panah yang ada pada belakang kolom harga. Jika sudah diisi, kemudian

tombol Analisa ditekan dilanjutkan dengan tombol Ok.
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5.8 Analisa Penutup Atap
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Gambar 2.60

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa data yang dimasukkan adalah data harga upah
pekerja dan bahan. Yaitu dengan menekan mata panah yang ada pada belakang kolom harga. Jika sudah
diisi, kemudian tombol Analisa ditekan dilanjutkan dengan tombol Ok.

Dari analisa ini disediakan beberapa altematif genting yang dipakai, untuk lebih jelasnya dapat

dilihat dari gambar 2.60 sampai 2.61.
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Gambar 2.62
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Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa data yang dimasukkan adalah data harga upah pekerja dan
bahan. Yaitu dengan menekan mata panah yang ada pada belakang kolom harga. Jika sudah diisi, kemudian

tombol Analisa ditekan dilanjutkan dengan tombol Ok.

5.10 Analisa Bubungan
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Gambar 2.63

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa data yang dimasukkan adalah data harga upah pekerja dan
bahan. Yaitu dengan menekan mata panah yang ada pada belakang kolom harga. Jika sudah diisi, kemudian
tombol Analisa ditekan dilanjutkan dengan tombol Ok.

Dari analisa ini disediakan beberapa alternatif bubungan genting yang dipakai, untuk lebih

jelasnya dapat dilihat dari gambar 2.63 sampal 2.64.
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Gambar 2.64

5.11 Analisa Talang

) ] o w. Pekeijaan Kayu Dan Atap

o5 KuKueBes | Peuniphap | CenggeKevus | BiowanGeeng " Tsbes |

1 w1 Talang Lebar 660mim; 10m" kist uiuk romalytoduk

inxm 0.8000} g ol"

‘EKSpATkK 0.08004 a1 al”

Pekerisan | Pgkeiia 0. 5000} oy ai”
: fMundm 0.0250} oig o"

Pekerjann . W ity

Pasangn | SengBULS

. Papon Bengi

Peketjaan 0.0009] B gj"

o 5250] it | o [~ 5.00)
5.00}{
0,00 ]

- Paks Sumbe{_50. 0000] B of*

g s

Pekeijaatr
Dinding

Pekeljaan
<4 Anafss Sebohannys | M?Ms» i

1]

Gambar 2.65
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Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa data yang dimasukkan adalah data harga upah pekerja dan
bahan. Yaitu dengan menekan mata panah yang ada pada belakang kolom harga. Jika sudah diisi, kemudian

tombol Analisa ditekan dilanjutkan dengan tombol Ok.

7. Pekerjaan Keramik Lantai dan Dinding
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Gambar 2.66

Setelah memilih jenis pekerjaan yaitu Pekerjaan Keramik Lantai dan Dinding, selanjutnya

memilih salah satu item pekerjaan. Lalu tekan mata panah pada Input Data. Seperti pada gambar dibawah :
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Gambar 2.67

Setelah menekan analisa yang dipilih maka akan muncul tampilan analisa dan dipilih sesuai

dengan item pekerjaan yang dipilih. Lebih jelasnya seperti gambar di bawah ini
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6.1 Analisa Pekerjaan Keramik

=i8hx
w, Analisa Ketomik
——]m Kok Laniidae Diediog ™" | . :
pekerjash Keramik Lantat dan Dinding oK sar
‘ ‘gg Pek. R BERERLA D G88 C bas
| ThBaw 2x[ v.z50] « | 0.s000) og ol 0.00
Kep. TkBatu x| 0.025]« | 0.0500] oig o}* 8.00 1
: ?‘! Peb: - pPpkgra  2w] 0.500[= | 1.0000} oy of” 0.00 |
' | Mangor 2x} 0.025)» | 0.0500} wg of” 0.00
{oWiR Pasi L Keramik [ 11000} w | o[ 06.00 ]
| 0.0) na PERERAT 514 .
‘ E‘Zi pen. | PC  om W o.a7)« [ocoar]ms [ ol [ 0,00 )
‘ I Pasir . 00m «f 095}« [ o.ooss]my [ ot 6.00
' Arlisn
[FMUN) B natna | hgea] gl
?‘H Pek i )
‘ <CAnalsg Seboumryn - Aralsa Bariutrge > -
+} o o

Gambar 2.68

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa data yang dimasukkan adalah data harga upah pekena dan

bahan. Yaitu dengan menekan mata panah yang ada pada belakang kolom harga. J ika sudah diisi, kemudian

tombol Analisa ditekan dilanjutkan dengan tombol Ok.
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8. Pekerjaan Cat dan Melamin
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Gambar 2.69

Setelah memilih jenis pekerjaan yaitu Pekerjaan Cat dan Melamin, selanjutnya memilih salah satu

item pekerjaan. Lalu tekan mata panah pada Input Data. Seperti pada gambar dibawah :
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Gambar 2.70

Setelah menekan analisa yang dipilih maka akan muncul tampilan analisa dan dipilih sesuai

dengan item pekerjaan yang dipilih. Lebih jelasnya seperti gambar di bawah i
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7.1 Analisa Mengecat Dinding dan Plafon
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Gambar 2.71

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa data yang dimasukkan adalah data harga upah pekerja dan
bahan. Yaitu dengan menekan mata panah yang ada pada belakang kolom harga. Jika sudah diisi, kemudian

tombol Analisa ditekan dilanjutkan dengan tombol Ok.
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7.2 Analisa Cat Kayu
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Gambar 2.72

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa data yang dimasukkan adalah data harga upah pekerja dan
bahan. Yaitu dengan menekan mata panah yang ada pada belakang kolom harga. Jika sudah diisi, kemudian

tombol Analisa ditekan dilanjutkan dengan tombol Ok.
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7.3 Analisa Cat Meni
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Gambar 2.73

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa data yang dimasukkan adalah data harga upah pekerja dan
bahan. Yaitu dengan menekan mata panah yang ada pada belakang kolom harga. Jika sudah diisi, kemudian

tombol Analisa ditekan dilanjutkan dengan tombol Ok.
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TAHAP 111

PENGOPERASIAN NONBOW

3.1 Pengenalan Fungsi Tombo! dan Menu

Seperti halnya dalam program analisa BOW, untuk NONBOW memiliki sedikit perbedaan

dalam fungsi tombol dan menu. Akan tetapi secara prinsip tidak beda jauh dengan fungsi tombol dan

menu dalam program BOW. Hal ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Gambar 3.1

Tombol - tombol yang terlihat dari gambar dapat dijelaskan satu per satu yaitu;

1.

2.

Tombol Baru dan Mata Panah

Tombol Buka

Tombol Tutup

Tombol Simpan

Tombol Excel

Untuk keterangan mengenai fungsi tombol dari nomor 1 sampai nomor 5, lebih jelasnya
dibaca ulang keterangan gambar pada program BOW.

Tomboi Bahan dan Mata Panah

adalah tombol yang berfungsi untuk menampilkan analisa bahan

Tombol Upah

adalah tombol yang berfungsi untuk memasukkan upah beserta indeks dan satuan

pekerjaannya
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8. Tombol Alat
9. Tombol Edit Data
10. Tombol Hapus
11. Tombol Keluar
Untuk keterangan mengenai fungsi tombol dari nomor 8 sampai nomor 11, lebih jelasnya

dibaca ulang keterangan gambar pada program BOW.

Fungsi dari menu yang terdapat dipojok kiri atas pada gambar 3.1 dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. File

2. Edit

3. Pekerjaan.
Fungsi ketiga menu tersebut dapat dibaca di keterangan fungsi menu pada program BOW. Yang
membedakan hanyalah pada sub menu Insert di menu Edit tidak memiliki sub sub-menu Upah.
Sedangkan untuk upah tinggal menekan pada tombol Upah. Jenis upah pada analisa NONBOW adalah

borongan sehingga dalam analisa hanya tercantum satu jenis upah saja.

3.2 Metode Pemasukkan Data Dalam Analisa
Dalam analisa NONBOW, susunan jenis dan item pekerjaan yang disediakan dalam program

anatara lain :

1. Pekerjaan Persiapan

1. Pekerjaan Tanah dan Pasir

2. Pekerjaan Plesteran dan Pasangan

3. Pekerjaan Beton Bertulang Begisting

4. Pekerjaan Kayu

5. Pekerjaan Kusen Dan daun Pintu Jendela

6. Pekerjaan Keramik Lantai dan Dinding
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7. Pekerjaan Penutup Atap

8. Pekerjaan Cat dan Melamin

Berbeda dengan analisa metode BOW, bahwa analisa yang disediakan sesuai dengan jumlah item

yang ada pada program karena mempunyai acuan pada buku BOW. Sedangkan analisa metode

NONBOW lebih leluasa dalam penggunaan analisa perhitungannya. Seperti halnya metode BOW, cara

pemasukan data secara umum dapat dijelaskan sebagai berikut :

1.

2,

Memilih jenis beserta item pekerjaan

Tombol Mata Panah pada tombol Bahan ditekan dan dipilih analisa yang sesuai pilihan
item pekerjaan.

Data kebutuhan, jenis, dan safety factor bahan dimasukkan, selanjutnya data harga
dimasukkkan dengan cara menekan mata panah dibelakang kolom harga pada setiap jenis
bahan.

Setelah semua data telah tertulis, maka tekan tombol Analisa dan diperiksa ada tidaknya
kesalahan. Jika sudah benar dilanjutkan dengan menekan tombol Ok. Kemudian tombol
Upah ditekan untuk memasukan data harga borongan, satuan pekerjaan dan indeks (
ditulis = 1 ). Jika suatu item pekerjaan tidak membutuhkan analisa bahan, tetapi yang
dibutuhkan hanya analisa upah maka, tinggal menekan tombol Upah.

Apabila ingin analisa bahan yang diinginkan tidak disediakan dalam program sebaiknya
memanfaatkan fasilitas menu Insert Data ( lihat : gambar 2.4 ).

Setelah analisa setiap item pekerjaan sudah diisi sesuai keinginan, selanjutnya semua
item pekerjaan dipilih satu per satu diteruskan dengan menekan tombol Edit untuk
memasukkan data satuan pekerjaan dan volume pekerjaan ( lihat : gambar 2.5 ). Untuk

metode NONBOW reduksi tidak dipertukan.
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7. Apabila semua analisa perhitungan sudah selesai, maka sebaiknya menu Pekerjaan
ditekan untuk memeriksa satuan dan volume pekerjaan pada setiap item pekerjaan, juga

untuk mengetahui prosentase tiap - tiap jenis pekerjaan.

8. Selanjutnya file ini dapat disimpan sebagai database dengan menekan tombol Simpan
dan dapat dicetak.

Secara detailnya setiap analisa NONBOW dalam program dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Analisa Pekerjaan Persiapan

B = Analisa Bahan

Beton Perustup - Lumpsump l

L
Hex B
;" - ) Pembuatan Srak Propsk - O Unizet dan Bouwplork - -
©OBAAK Bouwplank
@ 10000 M2 o | ¢ 10000 M2 o" |
i
O Admiistrasi dary Dokumentasi O Lokasi
! . © Pembstshan Lokasi dan Perataan
] Adminisiasi dan Dokumentass " Auea Pembongunar Progek
10000 M2 o | [777.5000 w2 o [T
Ansisa }
{ Harga Totel |
{ / hebimnus <( Batal ’ 0K
5 PR e aan ol PR dan 2T T - T ; 0|

Gambar 3.2
Dari gambar dapat dilihat ada beberapa pilihan analisa lump sump dari beberapa item
Pekerjaan Persiapan yang dapat dipilih dengan tombol lubang pada setiap item pekerjaan.
Selanjutnya data harga dicari dengan menekan mata panah yang ada pada belakang kolom harga.

Kemudian tombol Analisa ditekan dilanjutkan dengan tombol Ok.
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2. Pekerjaan Tanah dan Pasir
Pada analisa Pekerjaan dan Pasir ini tidak disediakan program analisanya. Karena data yang
dimasukkan sebagian besar adalah upah saja, maka cukup menggunakan fasilitas tombol
Upah. Dan jika memerlukan tambah data berupa bahan, maka cukup menggunakan fasilitas

menu Edit yaitu Insert Bahan

3. Pasangan Batu Kali

¥ i2lx
¥
.. Pokedioon Pordssi Batu Kak | Harge Satuen Posengan Bata 172 Batu| Marga Satuan Plsteran]| Pekesiaan Belon] Pekesiaen Rangka Plaont |
! [ENALISA PERERJAAN FONDAS] BATLI KALY o
5 . DATADAN SPESIFIKASI e : - F’S.B
ok BATU KALI PECAH = | P g HARGA (@Fp) )
KEBUTUMAMSPESIAERA= | 0y BATU KAUI PECAH ~ o
ﬂ" DIGUNAKAN
’ 1ZKEMENPD . | D g
T il
o 1 ZAK KAPUR KG HARGA (@Rp.}
: SEMEN PG | 0 SFn 0% SEMEN (PC} « o
KAPUR (KPR~ | o sl 0 x KAPUR (KPR] = i
A PSR PS}- | 0 sea | 0 x PASIR [P} = o
£
_ fed |
| Haga Total {
Pilhan Andlsis Boibutrya ->> | Bata ok |
#E T PeRerjaan DAt WETamin Lo R R = " =T ) _‘j

Gambar 3.3
Dari gambar dapat dijelaskan langkah — langkah pemasukan data yaitu;
1. Data kebutuhan batu kali pecah dimasukkan.
2. Kebutuhan spesi
3. Berat semen yang digunakan.
4. Berat kapur yang digunakan

5. Campuran semen : kapur : pasir yang digunakan beserta safety factor yang ditambahkan.
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6. Dilanjutkan dengan pemasukan data harga pada tiap — tiap bahan dengan menekan mata
panah di belakang kolom harga.

7. Kemudian tekan tombol Analisa dan Ok

1. Pasangan Bata 0,5 Batu

W Analisa Bahan

. Pokesison Pondasi Ba Kafi - Harga Satuan Pasangon Beta 172 Betu | Hargs Satuan B | Pokerissn Beton] Pekeriasn Fangks Plafond |
' ENALIEA HARGA SATUAN PASANGAN BATA T/2BATH
" . DATADANSPESIFIKASE ... e . e . . . B
L paramerss- [ gy HARGA(@Fe)
KEBUTUHAN SPESIAEPA = | R BATA MERAH » o~

h! DIGUNAKAN
‘ 1 ZAK SEMEN (PC= | 0 g

1ZAK KAPUR = | 0 xg

HARGA [@Rp}

SEMEN (PC) = | 0 x| U g SEMEN (PCY = i

. KAPUR [KPRj = | e gFe | 0% KAPUR (KPR} = 0”

g o PASIA P5) « | 8 g5 | Uy PAIR (P5) = o~
r

PILIHAN ANALISIS = | 2 analne I

e

Bahantl . | Ket. Bahanipah [ index Ba, | Satue | Haton Satuan Bahan. | Harge Satian Pekery.. | Hargs Tota |

wg

Pihan Analsie Borkuing -»> | - gata o« ]

# ekeijaon Ul Melanin dan v T¥] T |

Gambar 3.4

Dari gambar dapat dijelaskan proses pemasukan datanya yaitu;

1. Dipilih dulu satuan pekerjaan dengan menekan mata panah pada kolom Pilihan
Analisa

2. Kebutuhan spesi dimasukkan

3. Berat semen dan kapur yang digunakan

4. Campuran yang digunakan beserta SF- nya

5. Data harga dimasukkan
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6. Kemudian tekan tombol Analisa dan Ok.

4. Plesteran

w. Analisa Bahan
. Pekeriaen PondesiBotKeii | Hargs Setuan Patangen Bata 1/2 Botu | 4

1} Pekeriaan Beton] Pekerasn Rangka Plafond |

' X
[ENALISA PARGA SATUAN PLESTERAN] -
s DATADAN SPESIFIRAS) pex R,
¢ xepurOHansPEsiEPas | M3
. DIGUNAKaN - ' '
) 12K SEMEN PE) = | b xa
= 1 ZAK KAPUR = 0
ke HARGA (@Rp.
. SEMEN Py | 0 sFu | 0% SEMEN [PC) = o~
D KAPUR (KPR} < | 0 sFa | 0 5 KAPLIR (KPR] = o
PASIA PS) | 0 sFw | 0y FASIR (PS) - o
FILIRAN ANALISIS & i '; Andiea {
£ [ Bahen). | Ket Bahan/Upsh | indeuBa.._ | Saua . | Horgs Satusn Bonan . | Haigs Satuan Poker,. | Hargs Tota|
e
n
7
E,?‘
»
~_ Pilhan Anaia Berkutrga > | paa | ok ]
‘ # eReTTaan Lat; T dan ¥ L T ) ’ K2
Gambar 3.5

Dari gambar dapat dijelaskan proses pemasukan datanya yaitu;

1. Dipilih dulu tebal plesteran yang akan digunakan

2. Berat semen dan kapur yang digunakan

3. Campuran yang digunakan beserta SF — nya

4. Data harga dimasukkan dengan menekan tombol mata panah pada belakang kolom
harga

5. Kemudian tekan tombol Analisa dan Ok
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Untuk analisa Pasangan Batu, Pasangan Bata dan Plesteran apabila campuran yang digunakan tidak

menggunakan kapur, maka kolom berat kapur yang digunakan harus tetap diisi agar tidak terjadi Error.

5. Beton

. - Pokeiiaon Pordesi Batu Kak | Herga Sefur Pasangen Bota 1/2 Batu| Hargs Setuan Flestaran |

: $ .
. [ANALISA PEKERJAGN BETON S
- DATA DAN SPESIFIKAS!

- L
V' kesurumansevon- | L

| REBUTUHAN SPESIAEPA= | 0 w3

£ DIGUNAKAN o

* 1ZAKSEMEN PC}a | 8 xa WARGA (@R5]

W SEMEN FC)w | 0 el 0 x SEMEN (P} = R

i PASIF P51« 1 g 5Fs | 0y PASIR (F5) « or
KAIKELASPUT « | 0 g [ KRIKIL/SPLIT = o

|
BahanAUl. | Ket Bahanlipeh | IndexBa. | Satua. | Horga Satuon Banan. | Harga Satur Pekai. | Harga Total |

Baa | ok |
B iilﬂi PeFeljnn?ﬂ:ﬂeEmm?ﬁ [ J A e - i~ Y - - K

Gambar 3.6

Dari gambar dapat dijelaskan proses pemasukan datanya yaitu;
1. Kebutuhan beton dimasukkan
2. Kebutuhan spesi dimasukkan
3. Berat semen yang digunakan
4. Campuran yang digunakan beserta SF- nya
5. Data harga dimasukkan

6. Kemudian tekan tombol Analisa dan Ok.
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. PaketiamPordad&amKaﬁl HmaSahmPasdea‘lfi’Bdu] HagaSatuanPhMan! Pekesizan Beton ; P

i

6. Rangka Plafon

RNALTSA PERERJAAN RANGKA PLAFOND]

DATA TEKNIS BANGKA PLAFOND . . . “KEBUTUHAN BAHAN .
SF= P x HARGA (o)
1. UKURAN RANGKA PLAFOND = | 0 % O omy BALOK KaYY » R
2 BALOK KAYU YANG DIGUNAKAN o 0 x b omy INDEX  HARGA[Rp}
% ] -
3. BALDK KAYL UNTUK HANGER = (Y] f [ ASBES DATAR = 0 i
: : . PAKL RENG » e o
KESIMPULAN I i ;
ANALISIS KEBUTUHAN KAYU MAKSIMUM = | M3 - PAKUPLEPET (TERNIT)= l o

ANALISIS KEBUTUNAN KAYL MENENGAH » l M3
ANALISIS KEBUTUMAN KAYL MINIMUM = f M3

Bt | ok

Gambar 3.7

Dari gambar dapat dijelaskan proses pemasukan datanya yaitu;
1. Angka SF - nya diamsukkan dulu
2. Ukuran rangka plafon yang digunakan
3. Ukuran balok kayu yang digunakan
4. Ukuran balok kayu untuk hanger yang digunakan
S. Data indeks dan harga dimasukkan

6. Kemudian tekan tombol Analisa dan Ok.
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7. Rangka Atap

w. Anahisa Bahan . BB |
Flongha Atap: Usuk dan Fleng | Pekeiaen Penuup Lartsi] Tulangan Kolom Prakiis, Hing Balck, Sloal | Begesting Kokom Prakis, Ring Balok, Sloof ]
[BNALISA RANGKA ATAP, USUK DAN BENG)

o DATA TEKNIS PEKERJAAN RANGKA ATAP [LISUK RENG}. . ]
it
11, BALOK KAYU USUK YANG DISUNAKAN = 0y 0 oM HARGA {@Rp)
2 BALOK KAYU RENE YANG DIGUNAKAN ] 6 x| 0 oy BALOK KAYY USUK = - Ch
sl . -
P 3JaRAKANTAR USUK = o BALOK RAvU RENG o
4 JARSK ANTAR RENG = f 0 o INDEX  HARGA {@Rp.)
PAKU RENG = | 0 o
. a- | T 3
o | 0 %

ALTERNATIF PENGHITUNGAN » i j‘
_ ke |
todex By | Satus | Hargs Satuan Baben . | Harga Satuan Peker. | Harge Totat |

i
1]

Piihan Anabais Sebelumrpa <<~ Pihan Analisis Beckuiria > Batat
ST T : 2

Gambar 3.8
Dari gambar dapat dijelaskan proses pemasukan datanya yaitu;
1. Ukuran kayu usuk yang digunakan
2. Ukuran kayu reng yang digunakan
3. Jarak antar usuk
4. Jarak antar reng
5. Kemudian data ukuran ruangan yang digunakan
6. Angka SF- nya dimasukkan
7. Data harga dimasukkan dan indeks untuk paku
8. Kemudian tombol Alternatif Perhitungan ditekan untuk memilih hasil analisa untuk
kebutuhan kayu.

9. Kemudian tekan tombol Analisa dan Ok.
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8. Penutup Lantai

{ANALISA PEKERJAAN PENUTUP LANTA!

 DATA TERNIS PEKERJAAN

TEBAL SPES) KERAMIK = | U« I

SPESIFIKAST CAMPURAN SPESI

SEMEN{PC= | 0 SF

=lgix

ii{ Tulangan Kolom Prakiis, Riing Balok, Stoof | Begasting Kolom Praktis, Ring Salok, Siool |

] HARGA [@Rp.}
, PasiA s) = | o 0y Ehe
" DIGUNAKAN
f : $F HARGA [@Ap]
KERAMIK= ] 0yl 0y o
SEMEN (PC) = | 0 g | 0y 0
5 SEMEN GROUTING = | 0 g 0y o
; Andbsa |
i | Haga Tgis]
gaa | ox

Piitaan Analisie Sabelumngs <(-- Piihan Anadisis Berkutrya -

i ¥ Pekeijaan Cot; Metamin don =] 11

Gambar 3.9

Dari gambar dapat dijelaskan sebagai berikut ;

1. Tebal spesi untuk kebutuhan keramik dimasukkan

2. Campuran yang akan digunakan dimasukkan dan untuk pasir dimasukkan pula angka

SF beserta harganya

3. Kebutuhan keramik, berat semen dan berat semen grouting yang digunakan
dimasukkan dengan angka SF dan harganya.

4. Kemudian tombo! Analisa ditekan dan Ok
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9. Tulangan Kolom Praktis, Ring Balok dan Sloof

w_Anahsa Bahan SRR
. Rangka Atapx sk danfang | Pekerisen Perutup Lantai | Tulengan Kolom Piaks, Hing Baiok. Sl 1] Begesting Kok Prakiis, Ring Saiok, Stoot |
i

ANALISA TULANGAN KOLOM PRAKTIS, RING BALOK DAN SLOOF

DATA TEKNIS PEKERJAAN

#
: DIMENS! BETON = | G x| Y] AT i 1
TULANGAN POKOR = [0+
it} » 10 .
p TULANGAN iizim‘; i g : SERATTOTALM = |
, ) H BERAT TOTALMI =
JARACANTAR SEKANG TWP : [0 7] =« [ BusH
; BERAT SENGKANG = | x| 8 x| o KG HARGA (RRo ]
TUEANGAN POKOK = | T %] 0 sr=] 0% BES!= 0
; N e Y KAWAT = o
% | BERAT TULANGANFOKOK « x] -] X5 o
~ __tndea_|
’ | Hargs Tota |
~  Piitan Analisi Sebskannps (< ‘ Pinan Anafisis Berkutrga »>3 Ratal DK 4
g Peku;mnvcmehmm dan 2] TR 1 +}

Gambar 3.10

Dari gambar dapat dijelaskan sebagai berikut

1. Ditentukan dulu dimensi dan fungsi beton dulu

2. Dipilih dimensi tulangan beton baik tulangan pokok maupun tulangan sengkang
menurut fungsi konstruksi pada umumnya

3. Kemudian kolom kosong pada Sengkang ditekan

4. Jarak sengkang dipilih sesuai fungsi dari beton

5. Kolom kosong pada Berat Sengkang ditekan

6. Pada Tulangan Pokok diisi dengan jumlah tulangan pokok yang digunakan
beserta angka SF-nya

7. Kemudian kolom kosong pada Berat Tulangan ditekan

92




8. Pada kolom Kawat diisi dengan pilihan kebutuhan kawat yang sesuai dengan
fungsi beton

9. Pada kolom Berat Total keduanya ditekan

10. Data harga pada Besi dan Kawat diist

11. Kemudian ditekan tombol Analisa dan Ok

10. Begisting Kolom Praktis, Ring Balok dan Sloof

w Anahsa Bahan ]
. Rengka Atax Ui danRang | Pekeriasn Panutup Usrtal] Tulangan Kolom Praktis, Ring Balok, Sioaf | Begestng Kolom Praidhe, Rling Baiok, Sloof |
! ANALISA BEGESTING KOLOM PRAKTIS, RiNG BALOK DAN SLOOF

- DATA TEKNIS PEKERJAAN

I TEBAL TINGE
DIMENS! COIR BETON = | 0 x| oM $Fe] 0%
o M2
¢ PANMNG  LEBAR TEBAL HARGA [@Rp.)
DIMENSIMULTIPLEK = | 0 x| 0oyl Oy i
-
I © - KEBUTUNAN BEGESTING = f LEMBAR HARGA [@Rp)
: PAKU = [ kG PAKY = (1A
. . . .
. Aresy
7 Haiga Total |
é
@
g,
i
~ Phan Ansksis Sobskury <<+ | Piban Anabsis Berkatrps > | e | ok |
R PeReijaan Cat; Mofamin dan 71 (0L o D ] o , 2

Gambar 3.11

Dari gambar diatas dapat dijealskan sebagai berikut;
1. Menetukan dulu dimensi beton dan diisikan pada kolom Dimensi Cor Beton
beserta SF-nya. Yang dimaksud dengan Tebal yaitu ukuran lebar papan

begisting atau multipleks yang mampu menutup tebal cor beton. Dan yang
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dimaksud dengan Tinggi yaitu ukuran panjang papan begisting atau multipleks
yang dapat menutup tinggi atau panjang cor beton

2. Tekan kolom di bawah kolom input dimensi

3. Data ukuran multipleks yang digunakan dimasukkan beserta SF-nya

4. Kemudian kolom Kebutuhan Begisting ditekan

5. Dilanjutkan mengisi data harga pada kolom bahan yang ada

6. Setelah data telah terisi, kemudian tekan tombol Analisa dan Ok.

11. Penutup Atap

=lx

w. Analsa Bahan R X 2

_ Pekerisan Poruiup Atap | List Plark | Tabersg] Parit Pk | Pl Jendeta] Gonsirg. Nog. durei, Kuds-Kuud, Kusen | Pekerjoan Cat]
! [ENALTEA PERERIAAN FENITUP ATAR) -
w © G g - O NOG GENTENG KAMPUNG e g 8
i : HARGA [@Rp] |
; HARGAI®RR) | pereng NoG = | e
. GENTENG = f o S o~
]
CE B ) ) PASIR PASANG = | 0
O GENTENGBETON - O NOG GENTENG BETON :
- ; HAFIGA [@Rp)
! HARGAI®AR] GenrENG NOG - | et
GENTENG = | o pra ] (i
s . e - L pasmensang s | ) e
:
__tosis |
E i Haga Tom |
i
Piihari Al Sebeunys << | Pilhan Aol Berkuirya -5 gasl | ok |
B A PekE aan A M0 dan 2] T mone y - , A

Gambar 3.12

Dari gambar diatas dapat dijealskan sebagai berikut;

1. Dipilih dulu jenis item yang akan dianalisa dekan menekan tombol bulat

2. Kemudian data harga dimasukkan
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3. Selanjutnya ditekan pada tombol Analisa dan Ok

1.2 Lis Plank
=iE X
-
B
P 1) KEBUTUHAN 1 . #ﬂ‘—
ukranpaeane [ O x [ 0w eau=[T T ke
B ' sfe [0 % HARGA [@Fn)
L , L PAPAN o |
[ KEBUTUHAR 2 o PARU- or
#
i ©ourumanparans [ 0w 0 em
' s [0 %
i)
Analisa
[;'3 Hm@?d&l
]
HE
!33
Pilhan Anaiis Sebekumeys <<+ | Piban Anabiis Berkukys -5> Bad | ok |

B W Pekerjaan tat: MeTamin dan 1 131 .| 4

Gambar 3.13

Dari gambar diatas dapat dijealskan sebagai berikut;

1. Ditentukan dulu jumlah list plank yang akan digunakan, jika menggunakan satu
list plank maka salah satu tombol kotak ditekan. Jika ada dua list plank yang
digunakan maka kedua tombol kotak ditekan.

2. Kemudian data dimensi list plank dan harga dimasukkan

3. Selanjutnya ditekan pada tombol Analisa dan Ok
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12. Talang

w Analisa Bahan .
- Pekerjsan Perutup Atap | ListPlaric [ Talang ] Panit Pt | Pand endela] Gording. Nog, durai, KudeKuda, Kusan | Pekerisan Cak}
i
[ANALISA TALANG] L
Hex B
a ] KEBUTISHAN 1 o
v, . l
UKURAN PAPSN i 0 x ! 0 o PAKU - G
S B .
a 5F= | K cena e M
b PAKL PAYUNG = K6
O HARGA (@Rp.)
-] KEBUTUHAN 2 .
Cm : PAPAN = o
§ UKURAN PAPAN = | o xf 0 oM PAKU » o
: sfe [ 0 % ZENG» o~
5 ‘ PAKL PAYUNG = o™
oo |
f’ Bahan/l.. { Kst Bananipsh | Index Ba.. | Satva . | Harga Satuan Bahan. . | Hargs Satuan Pekeq. | Havga Total |
3
£
P Aneliis Sebskurrys <~ | Fiban Anaksi Eeffunga -») gl | 0 o |
ﬂy ‘Peﬁelia:nn Tat Metaian don =] T " 1 2
Gambar 3.13

Cara pemasukan data pada analisa Talang hampir sama dengan analisa List Plank
tetapi yang berbeda adalah pada analisa Talang, analisa kebutuhan papan keduannya selalu dipakai.

Sedangkan analisa List Plank tidak selalu menggunakan keduannya.
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13. Panil Pintu

P 18]
 Pekerisan Ferutup Atap | List Plenk | Talang | Pari Pt | Pant dendsia] Gerding: Nog, dorei, KudaKuda, Kusen | Pekesiasn Cat}
1
-
" e 8
tﬂ DATA DAN SPESIFIKASY
HARGA {@Rp]
. UKURAN PPN = | 0 x| Oxi0  dwu o
- su | 0 x
HARGA [@Hp)
B LEM KAVl | LEM KAYY = o
8
E

Analisa I

Harga Total |

Finan Aneie Sebokirrya cc- | Pilhan fnokss Borkuirga > | Bl | ok

# eketiaan Cal e dan o1 11T ¥ K|

Gambar 3.14

Dari gambar di atas dapat dijelaskan sebagai berikut ;
1. Dimensi panil atau daun pintu dimasukkan dulu beserta SF-nya
2.  Kemudian data harga dimasukkan pada bahan

3. Selanjutnya ditekan pada tombol Analisa dan Ok
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14. Panil Jendela

w.Anabsa bahan :
. Pakerjoan Porutip Atep | ListPlank | Tolang] Park Firtu | Pani Ionsal] Gording, Nog. durei, KudaKuda, Kunen | Pekerinan Cat]
i
-
B
# - DATA DAN SPESIFIKASH . - #
g :
¥ HARGA (@R}
UIKUREN PABAN = | 0 x| LV AR Y 0~
5 ' o | 0 %
HARGA (@Fp.}
RESEL~ | 0 REGEL ~ o7
f’ LEMKAYU « | LEM KAYU = o~
S ]
I
__tes_|
%‘* 1 Harga Total{
o]
§
i
‘i
< Pian Andliss Sebekery <5~ | Pilnan Analsi Bertatrya ->> Baa | ok |
B Y PeRsEan Ca; Miekian don S TT Y 2

Gambar 3.15
Cara pemasukan data pada analisa Panil Jendela hampir sama dengan analisa Panil
Pintu tetapi yang berbeda adalah pada analisa Panil Jendela terdapat tambahan bahan yaitu Regel.
Yang dimaksud Regel adalah hiasan kayu pada jendela kaca. Jika tidak menggunakan Regel, maka

pada hasil analisa di tabel item pekerjaan Regel dihapus secara manual.
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15.Gording, Nog, Jurai, Kuda — kuda dan Kusen.

b =181
]
i
ENAUSA GORDING, NOG, JURAT, KUDA KUDA, DAH KUSEN]
B
i
b ;- DATA DAN SPESIFIKAS) -
: HARGA (@Rp.}
2 BALOK KA = | M3 i
£ :
Py~ 0 «s o
@ : gaut = 10 " suan 0T

J

I Harg Yot |
Pilhan Anwisis Sebelaregs << | Plihan Anakis Berkurpa > | gad | ok |
PR T ieTa A ST T ey : : o

Gambar 3.16
Pada analisa ini hanya memasukkan data harga saja. Jika digunakan untuk analisa

Kuda — kuda, maka pada kolom Paku tidak diisi. Sedangkan untuk analisa yang lain, pada kolom Baut

tidak diisi.
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16. Pekerjaan Cat dan Meni

=iB
o
. Pekenjoars Perndup Atap | List Plank ] Tatang] Pari ik | Panddendsia) Ganieg. Mog, duiai, KuderKuedo, Kusem | Pakeriaan Catj
! PNALTSA PERERIAAN MENGECAT) =
O DAT TEMBOK STANDAR DECOLITH | 3 CAT KAYU STANDAR EMCD : FEE
# $F = HARGA (@Rp.) | S « HARGA (@Rp.).
ool AT % | Ko h ar- | AT 8 ks o7
a ocarzl AT 0% | LR o~ PLAMUR = Mol ks ar
U e T e : o MNYAKCAT - | LR e
mpase T uen or  wweusse] L8R °
. O weNtBES DAN XAy
: GF = HARGA (@Fp.)
wena | 1 0 gl KG o”
& MK caT - LR o
wpsss I wm o” _peea_|
i Hwga Tota |
: ,
R T w—— 8ol ok |
COE eRetjaan Uat: Metan R [ A " T 2

Gambar 3.17

Pada analisa cat ini ada beberapa pilihan analisa yang akan digunakan. Jika
menggunakan analisa cat tembok, maka tombol bulat pada analisa Cat Tembok Standar Decolith
ditekan. Demikian juga untuk analisa cat kayu dan meni. Untuk lebih jelasnya dapat diterangkan
sebagai berikut;

a. Jika sudah memilih analisa cat tembok, maka selanjutnya adalah;
1. Memilih kebutuhan cat tembok dalam kg atau Itr.
2. Kebutuhan cat diisi beserta SF-nya dan kolom pada KG atau LTR ditekan.
3. Selanjutnya ditekan tombol Analisa dan Ok
b. Jika sudah memilih analisa cat kayu, maka selanjutnya adalah;
1. Kebutuhan cat diisi dengan pilihan yang sudah disediakan beserta SF-nya,

kemudian kolom pada KG ditekan
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4.

Kolom SF pada Plamur diisi kemudian kolom pada KG ditekan
Setelah data kebutuhan bahan sudah diisi, maka data harga bahan tinggal
dimasukkan

Selanjutnya ditekan tombol Analisa dan Ok

c. Jika sudah memeilih analisa meni, maka selanjutnya adalah;

1.

Kebutuhan meni diisi dengan pilihan yang sudah disediakan beserta SF-nya,
kemudian kolom pada KG ditekan

Setelah data kebutuhan bahan sudah diisi, makadata harga bahan tinggal
dimasukkan

Selanjutnya ditekan tombol Analisa dan Ok
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TAHAP IV

MENCETAK HASIL

Dalam mencetak hasil perhitungan tahapan yang dilakukan baik program BOW maupun
NONBOW adalah sama. Yaitu dengan menekan tombol Excel atau tekan menu File dan pilih submenu
Simpan ke Excel. Maka analisa perhitungan item pekerjaan akan tersimpan dan dapat dicetak.
Keterangan tombol Excel dan menu File dapat dilihat pada tahap 1I dan tahap III . Apabila mencetak
rencana anggaran biaya dan rekapitulasi perhitungan maka, menggunakan fasilitas menu Pekerjaan,

seperti pada gambar di bawah.

Fie Edt| Peketoan]

. TewpilUraien |
. TampiRekap |

Bar . rGaRET

Gambar 4.1

Jika memilih Tampil Urain maka tampilan yang kecluar adalah rencana anggaran biaya.

Seperti pada gambar di bawah ini.

102




Berkas
ND | URAIAN PEKERIABN T satuen | VOLUME | HAREA SATU. | JUMIAH ToTAL BoBOT s
1 PEKERIAAN PERSIAPAN
{Anafisa Lump Sum) Unitset & Bou... L 1.0000 125,000.00 125.000.00
{Anafisa: Lump Sum] Pembersihan . Ls 1.0000 125,000.00 12500000
250,000.00 0.57%
2 PEKERJAAN TANAH DAN ..
{Anaksa AT11 m3 Galan Tanah (.. M3 13,5400 9.087.50 123.044.75
{Ansksa AT8) 1 m3 Urugan Pas .. M3 6.2300 1,087 50 21827513
441.319.88 1.01%
3 PEKERJAAN PLESTERAN ..
[Anaksa DPU] 1 m3 Pasangan Ba.. M3 7.8100 176.259.75 1.376.588.65
[Analisa DPU] 1 m2 Pasangan Ba.. M2 134600 31,946 13 42993484
[Anakisa: DPUJ T m2 Plesteran Te.. M2 207.4400 5419400 17.242003.36
13,048,586.85 29.87%
4  PEKERJAAN BETON BERT...
[Anaksa: G41 & Guplemen V] Peke. M3 33500 2293105 50 768190343
7.681.903 43 1758y
5  PEKERJAAN KAYU DAN AT...
{Analisa: F27]1 m3 Pokeriaan Kus... M3 0.5600 3,508,800.00 1,963,808.00
{Anaksa F36]1 m2 Daun Pty Tri.. M2 6.0700 222,850.00 1.352.693 50
lanakisa FI6]1 m2 Daun Fintu Te.. M2 1.6500 267,687 50 44168438
[Anglisa F36] 1 m2 Daun Jendela.. M2 4.6900 222,850.00 1,045,166 50
[ Anlisa Lump Sump] Pemasangan... bh 5.0000 58,500.00 292.500.00
[ Analisa Lump Sump) Pemasanga.. bh 50000 19.000.00 95.000.00
[Analisa: F18] 1 m2 Pek. Atap Usu.. M2 67.5600 3233590 2185.199.30
{Anafisa F1a8 F38) 1 m2 Perutup.. M2 538500 53,055.00 2,857.542.30
{Anakisa: F2111 m2 Pekerjaan Pap... M2 7.6800 26579.00 204,332.51
lanalisa: DPU] 1 o' Talang Lebar .. M2 6.2000 46,937 50 29101250
{Analisa: F3] 1 m' Pekerjaan Ceng.. M 123000 44 629.00 548936 70
|anafisa: F23 & Perislasan] 1 m3 . M3 0.7100 2.797,400.00 1,986,154 00
[Anglisa: H2} Menutup 1 m2 Atap .. M2 67.56800 21,945.00 1.483,043.10
{Anatisa: HE & G1BJ1 m' Pasang .. M’ 10,8000 27.492.00 29691360
15 Nad 152 39 waax =
Gambar 4.2

Setelah keluar tampilan seperti gambar di atas, jika ingin mencetak hasil tersebut langkah
selanjutnya adalah menekan tombol Berkas pada pojok kiri atas. Seperti terlihat pada gambar di
bawah. Setelah menekan tombol Berkas, maka perhitungan rencana anggaran akan tersimpan di Excel

dan dapat dicetak.

Berkas

NO | URAIAN PEKERJAAN |
1 PEKERJAAN PERSIAPAN

Gambar 4.3



Dari gambar 4.1, jika memilih submenu Tampil Rekap maka yang pertama muncul adalah

kolom pengisian Jasa Konstruksi dan PPN, Seperti terlihat pada gambar di bawah.

wlalx
PR ox b
Excsl  InpuiData  InseiData AR EdtOete  Hapus  Kelus
B TEMPERERIANY | Baranu.., | ox | sa7 | nama panANAPAH
[ jAnatien: Liang Sum} tnitses .., Ls
Al 1.0060 2 Bouwplank
SUBTOTAL
Eﬁﬂ Peketjoan Tanah dan Pasit
TOTAL
E}! Pekerjaan Plesteran dan ) pAnalisa: Ls
iR Pasangan dsaRonstuksi 0 % 10000 m2 Aves Pembangur
PAN ) % SUBTOTAL
! gﬂm Pekerjoan Beton Bertulang
i TOTAL
0K
j §:[ﬁ Pekel jaan Kayu dan Atap
I Pekesjnan Ketomik Lantad
BB dan Dinding i
?jj Pekesjean Cat dan Melamin
C By, P R | 2
!
Gambar 4.4

Setelah mengisi kolom Jasa Konstruksi dan PPN, lalu tekan Ok. Maka akan tertampil

rekapitulasi rencana anggaran biaya, seperti gambar di bawah.
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Berkas
W ] TOTAL Bp}|
B : 1]
2 PEKERJAAN TANAH DAN PASIR 1.01% 441,319.88
3 PEKERJAAN PLESTERAN DAN PASANGAN 29.87% 13,048,586.85
4 PEKERJAAN BETON BERTULANG 17.58% 7.681,903.43
5 PEKERJAAN KAYU DAN ATAP 3444 15.044,052.39
3 PEKERJAAN KERAMIK LANTAI DAN DINDING 7.50% 3,277.072.63
7 PEKERJAAN CAT DAN MELAMIN 5.77% 2,519.846.13
8 PEXERJAAN SANITAS| 212 925 500.00
9 PEKERJAAN LAIN - LAIN 1.14% 497.000.00
100 4368528330
Jasa Konstruksi 10 4363528 33
Jumiah = 43053 811 R3
PPN =10% = 460533 18
TOTAL = 52.859,192.79 ‘
Gambar 4.5

Jika ingin mencetak pada kertas maka tekan tombol Berkas pada pojok kiri atas, seperti pada
gambar di bawah. Rekapitulasi rencana anggaran biaya ini akan tersimpan dulu di Excel dan

selanjutnya baru bisa dicetak.

Barkas ’
I no | URAIAN PEKERJAAN

Gambar 4.6
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